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KATA PENGANTAR
Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Penelitian Stratepis Pusat Penelifian dan Pengabdian kepada
Mugyarakat Sekolah Tingg Pertanehan Nasionsl merupaksn sebush tradis
yang dibangun dengan niat untuk mewujudkan Tridarma Perguruan
Tinggi berupa penelitian. Dharma yang sangat mulia untuk membust
seorang dosen atau pendidik ibaratmya turun gunung gune melihat
realitas kontemporer yang terjadi. Hzl ini penting sebagai upays untuk
membumikan keilmusn vang sifstmya abstrak pada hal vang bersifat faktual
sehinges tunian untuk mengumpan bahan ajar vang sifatoys up dore dapat
terus dilakukan.

Kegutan Peneltian Stratesms PPPM STPN Tabun zoas kah im &
bingkar denzan termz “Reforma Kelembassan dan Kebijakan Asrana’
Terma ini memjadi penting menginzat pergulman kebijakan agrana
nasional utama yang dmsung pemenniah dengan nama Reforma Agrana
sumber-sumber agmna yang ada di Indomesia, Hal mi dapat berard
bahwa terdapat kelemahaan dari seg institusi agrania sendiri vang kurang
mampa melalsanakan kewenanganma densan bak atan munglon juga
dapat disebablan karena semalon besarmya tantansan dan hambatan
vang bersifat eksternal dalam pelaksannan kebnakan tersebut. Kednanya
memsadi sebab yang akan melahirkan mophkas: yang leb besar bahlan
akan mampu menyumbang penimgkatan jumlah konfiik agraria yang ada,

Pada kesemparan Jali ini, Penelitian Strategis PFPM STEN berhasil
menjanng 17 judul penslitianyang lulus seteksi untuk dapar melabsanalan
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kepiatan peneltian yang terbagi atas peneliian dengan pembiayasn
dann DIPA STPN bak berupa penclitian tim maupun mandin, szerta
peielitian swadeva yang sumber dananya berasal dari pembisvasn peneliti
sendiri.  Penelitian-penelitian terssbut tersebar baik di Provinsi Jawa
Tengah, Jawa Timur, DK] Jakarta, Muss Tenggars Barat, dan Kalimantan
Timusr. Kesermunmya mengangkat permasalahan lokal yang menark dan
menunjukkan adanya pengaruh terhadap pelaksanasn kebijakan agrana
dan institusi kelembagaan agrara. Adapun dalam moncerafi ini, skan
ditampilkan B (delapan) judul penelitian vaneg menganghat karaktenstik
lokal di beberapa wilaysh Indonesia yang mensrik sebagai hshen
pembelsjaran bagi kita semua.

FPPM STPN mengucapkan terima kash kepada semua pihak yans
bukn monograh penelitian Stratems Tahnin 2005 Ucapan terima kasih secara
taduz karm sampanken kepada para Tim Evaluast Penetitian vane densan
sabar dan seta telah mendampings dan mensowal proses pembelaaran
dan melaksanakan dialog keilmuan dengan para penelits terkchusus kepada
Prof Dr. Sudjito, Prof. Dr. Irwan Abdullah Prof Dr Hadi Sabari Yunnos,
ir. Djurdjam, Ph.D, serta Dr. Sutaryono, M.5: dan Bambang Suyudi, S.T,,
M.T. Kepada pam peneliti yang telah terlibat secara aliif dalam proses
upgrode pengetabuan dalam kajan penebbannya masing-masing, serta
jajaran pengelola PPPM dan STPN Press yang telah bersusah payah demm
lahirnya buba mu. Sereoza disermmas: has] penehtian mu memad: budaya
bam pemerhats agrana benkuima,

Yogyakarta, Desember 2015
Kepala PPEM,

Dir. Sutaryone, M5



PENGANTAR PENYUNTING
"Reforma Kelembagaan dan Kebijakan Agraria”

Reforma kelemmbagsan dan kebijakan agraria merupakan sebush
gagasan idesl dalam upsya mengatur pengelolaan sumber-sumber agraria
Indonesia yang terkenal kaya dan beragam. Gagasan vang diwujudkan
dengan rangksian kebijakan oleh pemerintsh ini melslu penguatan
institusi  kelembagaan pertanshan untuk melaksanskan perubshan
struktur pengussaan agraria (reforma agraria) melalui osser reform
dan pemberian ccces reform sebagal ujung tombaknya, Sebagal sebuah
kebijakan agraria, nampaknys mash memetlukan tekad dan keta keras
untuk mewupadian tujsan besarmpa. Pembansunan institusi kelembagaan
agrana penying untuk dilakukan dslam rangks menghadapi tantangsn
global melalui upaye penguatan bak secara internal maupun eksternal,
Berbagei dinamiks pelaksansan maupun relitas vang cenderung tens
mengalarm perubahan membutubkan lkemampuan untuk beradaptan
behikan bergerak luwes mengikuti kebutuban masyarakat baik melahsd
norma hukum vang bergerak progresif maupun jugs institusi kelembagaan
agraria yang respensif dan melaksanakan fungsi good government.

Pada tahun 25 mu, tema payung yans dianskat dalam legsatan
penclition Stratems PPPM-STPN adalah Reforma Xelembasaan dan
Kebgakan Apraria. Tema im dipihh untuk membmskm judol-udul
penelimnan yang daarahien terutama untuk memperkaya bahan asar melaha
updaning isn-isu konternporer di berbasm darmah @i Indonesin. Dalom
mza disesuatkan denpan hasil Ralemas BPY tabam 2005 sehingea menjadi
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satu kesatuan vang meniliki benang memh, Penelitian di tabun 2015 mi
dileksanakan dengan mekanisme call for proposal vang menghasilkan
ty judul penelitian terseleksi vang terdini dari 13 judul penelitian yang
dilsksanakan dengan skema pendanasn dari DIFA STPN dan 1 judul
penelitian vang dilakukan secara swadana olsh tim peneliti sendin,
Kesermuanya dhlakukan dengan mekanisme alur penelitian sebagaimana
prosecur operasional penelitian di PFPM,

Bulw im menyankan & (delapan} mdul penebitian dan 17 judul
penelitian strategis tahun 2005 yeng dilaksanaban oleh dosen/penchti
ETPN:

L Skema Pemulihan Perlindungan Hak Ulsyat Masyarakat Adar Cek

Bovek Selesex Reen Sury Pada Kawasan Hutan Pasca Putusan ME No,

35/ PUL-¥/ 2012 D Kabupaten Sumbawa, Provins Nusa Tenggara Barat
3 Relas ﬂmamhlglukr&a}mPﬂani[Mﬁuﬂrgi Pertanahan

Pemerintah Desa Prigelan Kecamatan Pituruh Xabupaten Purwergjo)
3 Hompatibilits Petani Saar Legalisasi AsetQleh Kantor Pertanahan

Kabupaten Boyolali (Studi Di Desa Seboto, Kee. Ampel Kab.

Boyelali)

4 Kontribusi Kantor Pertanshan Terhadap Penatsan Ruang Pesisir
Kabupaten Kendal

Upava Pengendalian Penggunsan Tanzh Di Kebupaten Temanggung
Provinsi jawa Tengzh

6. Perbandingan Antara Copiral Gain Pads Investasi Tansh Dengan

Pertumbuhan Ekonomi Dan Laju Inflasi Di Kabupaten Klaten (Periode

2005 - 23]

7. Penertiban Dan Pendayagunaan Tansh Tedantar Eks FT. Perkebunan

Tratak Batang
B. Sawsh-Sawah yang Tek Lagi Lestarii Peryediaan Lahan Pertanian

dan Ketzhanan Pangan di Kabupaten Kwtai Hertanegars, Provins

Kalirmantan Timue"

'afl

Pola dan lualifikasi reforma agraria vang bercirikan ascor reform
dan occes reform menjadi ujung tombak dalam merombak truktur
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penzuasaan azraria sekahzus memastikan keadilan dan kemanfaatannys.
Hasil-hasil penehiian yang ada menunjukkan berbagai dinamika dan
variasi vang teriadi baik dalam implementasimva maupun imbasan dari
kebijadan vang tervisualisasi melahui berbagal upaa maupun reaksi dari
pare pihak dalam memperjuangksn kepentingannys, Tulisan pertama
tentang skema pemulihan perlindungan hak ulayat masyarakat adat Cek
Bocek Selesek Reen Sury peda kawasan hutsn pasca putusan ME Na. 15
PUL- 200z D4 Ksbupaten Sumbawa, Provins Nusa Tenggara Barat oleh
Widhians H Punt dkk memberikan suatu gambaren bagaimana peliknva
perscalan pengakuan atas ebsrstens hak ulayar masyarakst adsr, Belum
adarya kepastian hukum tentang aps vang menjadi kriteria masyarakat
adat dalam berbazm undans-undang membawe akibat adanya mterpretasi
vang beragam juga diantara para prhak khususnve pemenntah dalam
memberikan petlindingan. Perbedasn interpretast ini juga membaws
akibat pada dasar kebriakan agraria yang diambil cleh masing-masing
pihak yang diperkuat dengan ego sektoralnya untuk saling mensgasikan
pihiak yang lain. Akibat kontestast aktor yang ada, upava vang dilakukan
malah justru semakin menjauhkan masyarakeat adat dan pengakuan dan
perlindungan hulum obeh negara dengan mensyaratkan jalan psnang
begerta berbagsi kriteda yuridie formal veng harus dipenuhi sementars
lorong jalan itu seakan tertutup oleh stigma negatif dar pemeringah
senchin.

Perelitian kedus denzan udl Belan Kuass Dalam Pemberdavasn
Peran: [Studi Stretem Pertanahan Pemerintah Desa Pngelan Kecarmatan
Piuruh  Kabupaten Purworeo) vang dilakukan oleh Arstione dik
peru dikompromikan dan disesuaikan denzan kerakteristik dan kebutuhan
secara lebih adil dan bermanfaat. Relas luasa dalam pemberdaman
petani dibangun untuk mendulune penerapan strates: pertanaban oleh
Pemenmtah Desa Prigelan yang imnya mefiputi stratem penguasaan,
pemulikan, penggunaan, dan pemanfastan tanah. Stratem 1nd diteraphan
untuk mememubn kebutuhan perany, yang berapa keadilan, kesejahteraan,
harmom sesial, dan keberlanyumn, Kesemua i tescapai setelah Pemenntah



Desa Prigelan mampu memainkan relasi kuasa vang unik, yeitu berupa
penerapan power over reldrion seraya memperlibatkan powsr to relasion
Sehingea ada sebuah harmonissdi vang ditunnukkan dalam implementasi
kunsa yang dibangun oleh otoritas desa yang ada.

Penelitian benlutnya yang dilabukan muga oleh Anstiono dkdk dengan
judul Kompatibihitas Petam Saat Legahsan Aser (leh Kantor Pertanahan
Eamampaten Boyolah (Studs D Desa Seboto, Kec, Ampel. -¥ab Bovolal)
serta Kontribosi Kantor Peranaban Terhadan  Penatasn Suans Pesiso
Kabupaten Kendal seiml: lag patut menjadi sebuah pembelagaran yang baik
dalsm pengeiolasn dan pengaturanagrarna khususnye pertanahan, Berbagai
pihak harys mampu mengemban tanszuns pwvab dan melaksanakan peran
dan fung=irva denszn bak selinsga t2rcapal tupsan vans diharapkar.
Realitas “kompatibilitas™ oleh petani dalam legalisac aset yans terjadi
menunpuklan pencapaian lonerja pertanian serta permanshan secara
bersama- sama dan harmons tanpa memmirolkanmasalah dan konflilyang
bentuknya berupa partsipas: atau keterbbatan petam. Secar katesons
disebut “originaior compatibiity | vang dicrkan cleh adanya kesediasn
untul: zatmg memben dan menerima, karena sama-sama beriepentingan.
Sedangkan Kantor Pertanahan membiba komtritues: terhadap penatasn
vang dapat dumventarisas melabn kesatan mventarisasi dats pemililosn
penguasaan, penggunasn dan pemanfaatan tanah di wilayah pesisic Data-
data lan vang dapar diseciakan oleh BPN adalah data-data subjel:, jemus
hak obpek pensaumaan tanah nila tanah ambot fan.

Tulisan dengan judul Upayz Pengendalisn Penggunzsn Tanah Di
Kebuparen Temanggung Provins jawa Tengah oleh Slamst Muryono didk
beruszha mengangkar isu permanzhan yang sudah sangat jamak terjadi
diberbagai daemsh di Indonesia terutama terkait erat dengan kebutuhan
akan tanah dan pembangunan melsfui fenomens alih fungst penggunasn
tenah. Kebufuhan untuk mengendalikan laju perubahan penggunaan
tanah menjadi hal yang penting dalam rangha menjaga fungs lahan sesnai
dengan alokasiva sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTEW)
vang telzh ditetapkan. Studi yang dilalukan di Kabupaten Temanggung
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sayangrya menunjukkan masth adanya ketidaksesyaian pengeunaan tanah
dengan perencanaan tata reang sehinggs memeriukan pengendalian dan
penertiban,

Penelitian oleh Sudibyamung didk menzanekat judul Perbandmzan
Antara Coptel Gan Pada Imvestasi Tansh Dengan Pertumbuhan Elenom
Dan Lam Infla=y M Kabupaten Klaten (Penode 1005 - 2003). Kabupaten
Klaten berada di wilsyah Karemdenan Surakarta dan merupaban salah
=ty labupaten di Frovins Jawa Tengah yang berbatasan langsung dengan
Provins Daerah Istmewa Yogyakarta, Dilihat dan mdikas pasar tanah &
wilayah Karesidenan Surabarta, transaks: jual beli tanah Kabupaten Klaten

mengindikastkan culup tmgm dibandingkan dengan beberapa kabupaten
lsinmpa, Mamun pada ms yang lan terdapat indikan perekonomian
khususnya pertumbuhan ekonormi vang bertolak belakang dengan trancakst
mal beli gtau pasar tamahmya. Oleh karenama memadi menark wntok
metthat realitas tersebut secara lebah dekat dan lomprehensif untuk dapat
menank kesmpulsnnya bark pada tataran mucre bahlen kecendermgan
TIACTOOyA.

Perjuangzn panjang dalam penertiban dan pendayagunzan mnah bekas
Eks PT. Peruszhaan Tratak Batang diangkat dalam penelitian selanjunmya
Oleh Dhan Ares Mugiburohman, did. Ini merupakan gambaran upava
pencarian keadilan dan kepastian hubum yang sampai saat i masth hams
menempuh jalan panjang, Kepastian hudum hamya dapar dilaknban melals
proses peradilan yaitu peradilan tata usaha negara. 01 peradilan tata usaha
negara sebagal batu wji mya adalah asas-asss umum pemerintahan vang
baik dan konsistensi substansinya dengan peraturan perundang-undangan
yang berlalu. Tuntutan akan kepastian hulum menjadi hal yang penting
pada saat ini mengingat sistem hokum kita yvang masih mengutamakan
formalisme atau alivan positivisme hulum.

Penclitian t=rakhir yang dilakukan oleh Dwi Wulan Pujiriyani did
menjadi sebunh penelitian yane sansat pentmng dalam memberikan
pemahaman kepada kata tentane msi lun dan realitas pembangunan dan
investast yang digalakkan dalam ranghka globalizssi dan modernisasidi
Kabupaten Kutsl Kartanegara, Provinsi Kalimentan Timur Knsis pangan
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dan kriss lshan pertanian menipakan sebush ancaman serus, bdak hamya
bagsstabilitas nasonal tetapt rusa bag jutaan petaniyang menggantunghan
hidupmya pada sektor pertanian. Alih fungsi lahan pertanian menjadi
nonpertanian semakin tidak terkendal mempusul pesatnya perkembangan
sektor industri dan pemukiman di Indonesia, Harapan baru muncul karena
seiting dengan meredupmya batubara, kebijakan pemerintah setempat
mulsi dizrahkan untuk memenuhi visi pembangunan jangka paniang
untuk masa depan Kslimantan Tumur yaitu menjadibean Kalimantan Tumur
sehagai ‘pusat agromndustri, Arsh perubahan kebijakan ini menjadi sebuah
harapan dan semangat untuk mengembalikan ekonomi Kalimantan Tamur
vang berbagy ekoraktif selama ini menjadi pilihan ekonomi vang lebih
sustrinzble dengan kembali ke sektor agrars.

Hasil-hasil penelitian yang dilaloskan STPN di tabun 2005 md telah
berusaha menzgah dan menampillon berbasm fenomens dam realitas
pelaksanpan reforma agrann sebasm sebuzh kebpakan asrana lenskap
denzan kondisi mstitum kelembagaan asmns lota sant m. Hampanma
berkembang menuyn arah pembaharsan asraria yang mampu memberilan
keachlan dan kemanfastan sebenarma bagi masysrakat dengan tidak
menngealkan kepastian hulum. Semoga substans: hasil-has] peneldian
i akan membenkan pembelajaran bam ldta semua unbuk kembab
memahamn filosofi pengelolaan agranma guna mewumdlan tanah bag
sebesar-besar kemabomuran rakoat dan rusng hidup vane memeahterakan

[ATIEI&.

Selamat Membaca,
WHE
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SKEMA PEMULIHAN PERLINDUNGAN HAK ULAYAT
MASYARAKAT ADAT CEXK BOCER SELESEK REEN SURY

PADA KAWASAN HUTAN PASCA PUTUSAN
MK NO35/PUL-X/ 2002

Oleh Widhiana H Puri dan Dwi Wulan Pujiriyam

A Pendahuluan

Indonesia densan berbagai macam suku, bahasa dan adat istiadat,
memihls banyak masyarakat adat.! Ritmean komunitas ini tersebar haas di
seluruh pelosok Indemesia batk vang telah menyatakon din maupun vans
belum” menyatakan dirnva sebaza mesvarakat adat.” Aliansi Masyarakat
Adat Nusantara (AMAN) mempetkimkan bahwa jumlah masyarakat adat
di Indonesa berlnsar antara 50-70 nuta atan sekitar 20% dan penduduk
Indonesta. Jumiah itu merupakan pmiah vang domiman bila dibandingkan
dengan perkirsan umlsh indigenous peaples secara regional di Asia dan
dunia. United Nateon Permanen Forum on Indigerois lssue memperkirakan
jumlah indigenous peoples adalah 370 juta jiwe yang 2/3 dari jumlah itu
tmp=al di Asia.

3 Ella Spfpum seoy “Mmgokw maosyorokor sder omelafyl - pemsrsan

ﬁpunf"\rwmhrmmm.mhnﬁ‘muﬂmg_

g Berbaza komumtas sdat yang telah tendentifions dan mulai dikenal publik
diantamamye: Komumitas-komumitas adac di Jawa Barat (Baduy, berbaga
kazepuban & Halomun, Eampung Dukohm Kampung Negad, masgs di
Sumatera basian Utsra, pazart di Surnatera Barat, mukom di Aceh, binoa di
Kalimanizn Barat, Kademanpan &f Kalimanian Terngah, ngara & selitar Paly
pebuanan di Mahku dan Lain sebasaima.
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Secara kuantitas prmlah masyarakat adat cubup signifikan, meskapun
keeberadaan masyarakat adat tampaknys mesh belum diakan secara penah
oleh pemerintsh maupun dalam kebijgkanma Berbagai kermunitas
masyarakat adat im yang kebanyakan hidup di wilsvah perdesaan dan
sebitar hutan, temes mengalami tekanan dan pemangkiran baik ol=h
kelompok-kelompok masyarakat vang lain atau bahkan oleh negara.
Kondisi yang kurang menguntungkan dari masyarakat adat, dimana
sehagian besar mereka hidup di perdessan dan di sekitar hutan, tercermin
dalam berbagsi dats pembangunan? Relatif banyak kenflik pertanahan
antars pernenintah, investasi dan pembangunan dengan hak-hak adae dan
ulavat merupakan salah sat buktinya. Tim Inkuiri Nasional mengungkap
terjadinys baryak pelangzaran Hak Asssi Manusia (HAM) terhadap
miasyarakat adat di kawasan hutan. Pelangzaran HAM tersebut antara lan
terhadap hak ekonomi, scsial, budeya sampai hak-hak sipil bahkan kasus-
kasus yang terindikasi pelansgaran HAM berat.«

Salnh satu problem masvarakat adat & kawasan hutan terjadh pada
masyerakat adat Cek Booek di Kabupaten Sumbawa® Hasil temuan swal

5 Pads masa penaphan, sumber ehonotm: masyarzkat acat (tanah, hasd bum,
tenaga) telzh dirampar dan mengadi monopall perdagangan oleh pemmerintzh
antarz Belandz dan mesyarskat Maloko-pada mess pemajshan adslh
gasnbatan perampesan sumberdayn vang dimaliki masyarakat adet Tehanan-
telanan yeng dalamn masyarakat adar bdak berhent mesiopun Indonesia
teleh merdeka Pemerimtsh Indonesia dalam pealeik kensgeraanmye,
tidak mempedulikan varg dislamn assvaraket sdat. Pads
mﬁmmmmmmmm&m hekear
nasth masyarakat adat mergadi Jebih baik Persmpassn dan periggunaan tansh
adat secara sewenans-wenang masih teros berlnssime Achmalsads {hed).

4 GSapamah Satunt smy Tnkugn Unghop Bampek Pelenggaren HAM Podo
Magygrakor Adet df Kmvesen FHuran”, wwiemergabayeoid. Diakees 6 hlarst

2o pulkul 55 45 WIB,
5 Suiu Cek Boosk merupakan salak satu dan bamyvak suka ash yang tecdapat di
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berdasar keteransan wmm [nkurri Nasional Komnas HAM Rl tentang Hak
Masvarakat Hukum Adat ates wilayshnya di Kawasan Hutan Indoness
Wilayah Bahi-Musa Tengaars menyebutkan bahwa Masyarakat Cek Bocek
mengidentifikas din sebagai Masvarakat Hubum Adaet dan mempunye
wilayah adat serta menganggap bagian dan wilayah adatnya dipakai untuk
keperluan lain tanpa persetujuan atau tanpa sepengstzhuan mereka,
Pemerintah Kebupaten Sumbawa sendin mengakui masyarakat Cek Bocek
Selesek Rensury sebags masyarakat aali Sumbswa namun bukan whags
masyarakat hukumadat. Pemenintah Kabupaten Sumbaws hamya mengaku
Lembags Adat Tansh Samaws (wujud bar Kesubtanan Sumbaws) sebags
satu-satumye lembags adat di Kabupaten Sumbawe *

Tekanan dan disknrmmnasi vang dialami obeh berbaga: komumitas adat
di Indonesa seperti bermuara pada case harapan pasca Putusan MK No 35/
PULMY 2012 yane menetaphan babwa hatan adat odak lag dildasifikasion
sebazm fustan nespm. Pumsan MK 35 menesaskan kembali penealumn
nesam terthadap masvorakat hulom adat di Indonesa, Putosan ME m
menzalnn masyarakat adat sebazal "penvandans bak” frght bearer] dan
subjek hukum atas wilsyah adatnya. Putusan im membenkan pengakuan
b bagi hotan adat yang sebelummys dildaim penguasaarmya oleh
negara dan dmlokasikan untuk beragam peruntukan batk kepentingan
produkst berskala mdustri maupun kepentingan  konservasi  yang

Pulaa Sumbava, Musa Tenggam Basat. Pada avwalmye sulm 1m dibag menjad:
iz dusun yaiby dusun cek bocek, selesal dan ren surry. Mereka i
ichas yaita bahasa beroo, sehmegn terkadang suln m dikenal dengan
Suiy Bereg. letak suku mi beraadi kecamatan ropeng & kecamatan i 1
memipad ima desa, yartu desa lebansher, lawin, mnan, lebm dan selage.
sl Cek Borek sendin berada di desa Lawin Suln im hidup bersantung
aial:ﬁﬂhnuymguw;aiquﬂumiﬂhiwdhm:d! 'hutan
pdo’. Saat i dumin celk duzn selesek dan ren sy memjad:
sam kesanen dypimpan aleh satu adat herada di desz Lawin.
Lmkmhnﬁ]?éhutmdndumku mmmmfﬂg
hutanadat, karensbortzn doda asetterbesar
W&]uhum Cek Bocek. Muhamima .ﬁ.ﬁq. ‘Cek Bocek:
Selesek Ren Surry THU um Adar wntuk Alam . weowsosbud kompasana com
Digkses 5 Maret 2o pukul 10,00 WIE

f Dengar Kererangan Ummm i dilakesnakan di Kota Mataram pada 114
November 2oy
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menempetlan pelestanan hngkungan & atas keadilan sosial Putusan
MK ini dimaknai sehagm pemulbihan kewarganegaraan masyarakat adai
Berkaitan dengan Putusan ME No.35/PUU-X/ 2002, menarik untuk melihat
secars mendalam persoalan hak ulavat masvarakat adat Cek Bocek Selesek
Reen Sury di kewesan hutan. Tulisan ini ingin membahas bagaimana
dinamika tata kelols huten yang dilakukan masyarakat Cek Bocek Selesek
Reen Sury, kontestass aktor dan upavs vang ditempuh dalam rangha
mevujudkan perlindungan hak ulsyal masvarakat adat Cek Bocek Selesek
Raen Sury di kiwazan hutan sdat pasca Putusan ME. No. 35/ PUU-N 2002

Tulisan i merupalan gabunzan tipe peneliian desk reseerch dan
field reseorch dimana kegatan utsma penehtian bertujuan melalzilan
anahsis dan pemetaan secara mendalsm terhadap akior dan dmamika
perlindunsan hak ulayat masvarakat adat yang telah dilabokan. Data
sebunder yang dianalisis diperoieh melahn dokumen-dolomen yang telah
Penelusuran data selnmnder dilakukan dengan terlebih dabnity memetalan
para pihak yang terhbat termaside berbagai mstitus yang ambil bagmn
dalam merumusian wpaya pemulthan perlindongan hak ulayat masyarakat
adat Cek Bocek Sementara itu field research dilakukan sebagai basian
onituk bisa mebhat evisang conditon dan masyamkat adat termasuk
melaknken konfirmes terhadap upava-upaya vang secara dolmimentatif
dengan dinamika yang rmenl di lapangan saat mi. Termasuk pga untok
menzetahin secar lanssuns respon dan ekspektas) masyarakat terhadap
kebialem vans dikehsarkan pemermtah. Dalam hal 1m termuan dar: fiefd
anabisis terhadap dolumen perhndunsan hak ulayat masyarakat adat
vang ada. Penebosuran data prmer atau feld research dilabukan di Desa
Lavin, Krcamatan Ropane, Sumbawa dengan folus utama pada kelompok
masyarakzt adat Celc Bocek, Kantor Pertanahan, [hnas Kelmtanan Dmas

Min Smcawatl sors “Moryorokot Adat don Perebutmn Penguasean Hutan®
Dalam Wacana, Jurnal Trarsformasi Sosial, Nomer 33, Tabun XVE, 200y, Hlee
I3

bl )
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Pekerjaan Urmum, Dines Pertambangan, serta AMAN yang berkaitan o
Kabupaten Sumbawa. Dengan mengsunakan tekmk pensumpulan deta
melalui studi dokumen, wawancara, dan observasi diharspkan kebutuhan
akan data untuk dianakisis secara deskriptis analistis dapat tercukupi.
Selain itu sebapai pisau analisis jugs digunakan beberapa teor seperti
teori peran, penyelesaian konflik, dan pluralisme hukum untuk membantu
anakisis agar lebih tajam.

Penelitian atas keberadaan masvarakat adat Cek Bocek Selesek Reen
Sury atau Suku Berco di Kabupaten Sumbawa Provinsi Musa Tenggar
Barnt telah dilakokan sebelummya oleh beberapa pihak Penelitian
Febriyan Anindita dalam skmpsinya tentans Analists Yoridis Pensakuan
Hak-Hak Masvarakat Adat Cek Bocek Selesek Reen Sury (Sukn Berco)
Sesuai Amanat Konstitusi Negara Undang Undang Dasar 1045 Pasal 186
di tahun zom memympulion bahwa masyarakat adat Cek Bocel Selesek
Been Sun Sulne Bereo di Kabupaten Sumbawa adalah manmambat adat vane
dikatakan cleh UUD 1045 Pasal 18 b dan Pasal 28 | ayat (1). Sementara stu
Amrullab dan kevwan-kewan di tahun 2013 menubiskan hasil penelitanma
tentang eksistensi masyarakat adat Cek Sacel Seleselk Reen Sury dalam
bulm berudul “Menguak Sejoraf Komunites Dodo di Sumbmia,. Dimana
pada prnsipnya penelitian mi menyebutkan bahvwa Sumbava dabuiu
bamyak terdn dan walayah yang dipimpin oleh raja-rja yang dienal
dengan 1stilah Kedatuan yang dipmmpin oleh secrang Raja) prmpiman Adat
dengan gelar Datu, dan masyarakat yang biasa berasal dan suaty daerah
tertentu di loar walayah Sumbawa. Pemyatuan beberapa kermjaan vang
vang berfaham ‘animise dan hindu dengan kesultanan yang bercorak
islam, Penelitian selamyuinya adalsh dan Crvah Ayo did di tahwm 2004 vans
merupakan bagian dan Penelrtian Sistematis STPN tahun 2004 densan jodul
*Pengaiuan dan Perimdungen Hok Atas Tenck Mosyarcker Hudnm Adot dr
Kawaszn Huten” Penshtan i merapakan salah satu bentuk respon atas
kehuarma Potusan ME Mo, 35/PUU-X 2012 dalam tataran normatif,
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B. Politik Recognisi Masyarakat Huloum Adat dan

Wilayahmya

Diskursus mengenai eksistensi masyarakat adat merupakan hal yang
menank. Keberadaan masyarakat adat kata kenal jauh babken sebelum
berdirinya suatu nezare. Memarul Komate Persenkatan Bangsa-Bangsa
{PBB) untuk hak-hak ekonomi, sosial, dan budava, mesvarakat adat adalsh
termasuk dalam kategori kelompok masvarakat vang rentan atau tidak
beruntung, yvang bidak mampu menuntut hal-haknys. Sedangkan menurt
Jaringan Pembels Hak-hak Masyarakat Adst (JAPHAMA), masyarakat
adat adalah kelompok masyarakat yang memiliki asal-usul kelubar (secams
turun temurun) di wilayeh geoprahs tertentu, serta memiliki sistemn nilay,
idealog, ekonomi, politik, budsva, sesial dan walayah sendin.® Masyarakat
adat ini dilengkapi dengan hak-hak shonor, sosial, dan budsys dalam
rangha memalankan per kehidupanmya.

[h Indonesa, penyebutan untuk masyarakat adat sangat beragam.
Secara umum masyarakat adat sening disebut dengan perseloutuan hokum
[ Ter Haar], masyamkat terasing (Koenhammmnerat ), sulo bangsa terasing
(departemen scsal), masyarakat prmstif sulu terpenol, kelompok
penduduk yan= rentsn (Kosumsstmadja), masyamkat oadisionnel
penghambat pembangoman.? Pada level lolal/dzerah, masvarakat adat

Sumber utama pengaturan mengenal hak masyarakar adat dapar
diternn dalam Pasal 188, Pasal 28 1 ayat (3}, serta Paszal 33 ayat (3) UUD
k45 Khusus dalam bidang agraria, ketentuan ini kemudian dijebarkan
dalam Tap MPR No. TN/MPR/ 2001 tentang Pembaharuan Agraria dan
Pengelolaan Sumber Daya Alam dan undang-undang lain dalam bidang
agraria termasuk UL No, 5 Tahun 560 tentzng Peraturan Daear Pokok-

B Fifik Wiryam. so0q. Reformest Hok Dinyet. Fengoturan Hokfak Masyergiot
Adar dalam Pengeiciagn Sumber Daya Alam Malang: SETARA Press Him o

g  Moniaga dalam wuw kommacham go id pobliesi komnas ‘wacana HAMBow,
doca. Thaksss tangeal = Maret 2005 pudil 1y 35 WIE
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pokok Azraria dan UU Mo, 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan,

Hak masyarakst adat dalam bidans pertanahan lota kenal densan istilah
hak vlayat, Secara umum hak ubsyat berkeman dengen hobwmean holom
antara masyarakat hulumadat densan tanah dalam nelomean wilsmhms
Cimana hubunsan huboum tersebat bers wewenans dan kewaniben terkat
tanah dengan segala 1snya, yalm peraran, tumbuhan, dan binatang yang
menjadi sumber kehidupan dan mata pencahanan & wilayahma. Komitmen
pengakuan dan perimdungan terhadap hak ulayat masarakat hubom adat
telah dssernai melabn Pasal 3 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1g60 tentang
Peraturan Dasar Polok-pokok Asmna. Rumpsan pasal mi memberdan
panduan bam negam untuk mengalon keberadasn hak olayat dengan 2
diketatnn dan kenyatnan mensena;

. Masih adanya suatu kelompok erang-orang vang merupakan warga
suaty masyarakat hukum adat tertentu;

2 Masih adanva tanah yang merupakan wilayah masyarakat hukom
adat tersebut, yang disadan sehagai kepumyaan bersama para warga
masvarakat hubum adat itu sebagai “Tebensroum ™~my=;

3 Masih adanys kepala adat dan para tetua adat yang pada kenyataannya
dan dizln cleh parz wergamys, melabubkan kegatan sehan-han
sebagal pengemban tugas kewenangan masyarakat hubum adatrya,

mengelola, mengztur peruntulan, penguasasn dan penggunaan tanah
bersama tersshut.

Perubahan sistem pemerinthan Indonesia dani sentralisasi menuju
desentralizasi diawali dengan ditetapkanma Undang-undang Nomor 22
tahun 1gog vang divbsh dengan Undang-undang Mo 33 Tahun 2004 dan
diganti dengan Undang-undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemenintahan

o Mana 5 Seemardione. zeog. Tonah Delem Perspeke Hok Ekonomi Sosial
Dan Budoye. [akarta: ¥ormpas, Him 154,

v P Amen sers. Déngmikn Pemikiran Tentang Pembangunen Him Tanoh
Nesfonel: Kemprlan Tulisen Dalom Renghka Memperingani go Tehun Prafl
Boedi Horsono. Jakarts Penerbit Universitas Trisekh. Hbm ns.
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Dacrah Dalam ketentuan undang-undang im ditegasian babwea penelitian
dan penentuan mamh adanya Hak Ulayat dilakukan oleh Pemerintah
Daerah dengan mengikutsertakon para pakar Hukum Adat, masyarakat
hukum adat veng ada di daersh vang bersanghkutan. Lembags Swadeva
Masyarakat dan instansi-instansi vang mengelola sumber dayaalam. Artinva
kemudian kewenangan negara dalam pengabuan dan perlindungan hak
ulayat imi didelegasikan kepads daersh sejalan dengan iklim desentralisasi
sant itw, Hal mi kemudian diperkuat dengan Keppres No. 35 Tahun 2003
yang antara lain menyatakan babwa ‘penetapan dan penyelessian masalah
tanzh ulayst’ dilaksanskan oleh Pemerintah Kzbupaten Kota.® Atas dasar
ini kemudian kita bisa melihat ada banyak sekali Peraturan Dasrah (Penda)
atau keputussn kepala daerah yang kemudian ditetapkan tentang hek
ulayal masyarakat hukum adat. Beberapa diantaranya yaitu:
L Perda Kah, Lebak No. 32 Tahun 2000 tentang Perhndunean Ates Hak
Ulayat Masyarakat Baduy;
Perda Kab. Sunulan No. 3 Tahun 200, tentans Hak Ulayat Masyaralcat
Hulormy Adat:
3. Perda Kab. Nunukan No. 4 Tahun 2004 tentang Hak ulayat Masyarakat
Hiukum Adat Lundareh Kab, Nonukan!
4. Perds No. 6 Frovinsi Sumatera Barat Tahum 2008 tentang Tanah Ulayat
dan Pemanfaatantva;
Perda Khusus Provins Papua No. 23 Tahun 2008 tentang Hak Ulayat,

'I.fl

13 Perhatikan Pasal 2 gvat () Kepprss No, 34 Tahun ooy yang menyatakan
balnea ssbagian Jewensngan Pemenntah (Pemenmtsh Pusat maksudnpa
pu!ﬂls di bidanyg pertanahen dilabzanskan oleh Pemierintah Kabupaten)

Kota. Selanpuimya, ayat {z) dan Fasael = Keopres di atas menmo kewenansan
rang dilzksanaican oleh Pemnerintah Kahupaten: Eote. yari

p:nﬂ!::umumiukm_ mmh
” mk%:q:mngnpmbmgtm
pan:g.ﬂumnmﬂhhgm:hmgundmmmmmhmmk

p-_-umpm :ruhfr_k dan oivek redistndbus tanah, serfa gamti kerognan

tanah kelebthan makemmm dan tanah shsentee-

mwmwmmmmm
mazalah tanah kosons,

kgl 2 e

jpecencanaan pengsunash tanah wilayah Kabupaten Kota

L -

.
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Komponen hidup masyamkat hukom adat berupa linglunssn
merupakan permasalaban  penting  dalam  rangka  mendukung
keberlangsunganioyas, Sebagai suatu bentuk entitas masyarakat asli, kita
cenderung memilila stigma babwa masvarakat adat adalsh masyarakat
terbelakang yang hidup dalam lingkunsan alam seperti hutan bahkan
cenderung primitif. Hal ini tidak sepenuhnys benar, balwa sebagian besar
wilayah adat/ tanah ulayat masih berupa hutan namun sekarang ini sudsh
banyak juga masyarakat sdat yang hidup selayeknye masyaraket modern
vang berpendidilan, memilils tempar tingzal menetap, serta memiliki
pols pikiar vang jauh lebib maju Keberadasn hutan tebapai bagian dan
masyarakat adat merupakan hal vang logis, karena hutan merupakan
salah =atu unsur alam yang menjads tempat kehidupan dan penghidupan
masyarakat adst sejak dahulu kals, Behkan selama berpuluh tahun
masyarnkal adat mampu memalin kehidupan vang harmoms dengan
alammnya meskipun sscara fisk mereka tmgeal dan hidup di dalam wilayah
hutan. Permasalaban hutan (di atas tanah hek) ulavat dabam keranghs
obyektif rasional, paling tidak dapat didasarkan pada 2 hal=

Feriomg, pennaszlahenberkensandenganpengaluan, penghormatzn
dan perlmdungan hak-hak masyaraiat bokom adat terhadap mansh
beserts segaln isi atau permesalahan tentang pengakuan tethadsp
keberadaan hak ulayat

Eedun, permasalaban berkenaan dengan pemanfastan hutan nlayst

Diekiies Nk Wi prcbiciadinc nssniat; tuanls: sl dipnielins
sebazm suatu entrias tersendin berdampingan dengan tanah nesara dan
tanah hak (tanah yang dilekati dengan suatu hak atas tanah oleh orans
peromngan atsu badan hukum), sebalilova memurut UU No. 41 talun
1000 tentans Kelntanan, hutan adar dmmasukkan sebasm begian dan
hutan nezar. e dalam konseps: hulum tansh nasional dbenal 3 entitas
berkenaan dengan status tanah, maka konseps bukum kehutanan hama
menzenal 2 status hutan, yvakm hutan negars dan hutan hak, Sehinssa

i3 FX Arsn hid. Him .
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ruang lingkup bidang pertanshan adalah pengaturan tentang penguasasn
tansh sedangkan kehutanan adalah tentang pemanfaatan hutan ™

Pengertian hutan adat diatur dalam Pasal 1 avat () UU Ne. g1 Tahun
1poo Fang menyebuthan babwa hutan adat adelah hutan nesam yang
berada di wilaynh masrarakat hukum adat, sedangkan hutan nezam (Pasal
tayar (1)) didefimsikan s=baga hutan yang berada pada tanah yang tdak
dibeban: halr aras tanah. Pensertian kawasan huran adalah wilayah vang
detumjuk dan,/atauditetapkan oleh pemermtah dengan tupan melestartlan
keberadaanmya sebaga hutan tetap (Pasal 1 ayat {3)).

Pengaturan hotan adat dalam Undang-undang No, g Tahum 1gga
mengalam fase perubzhan yang penting pada tanggal 16 Met 2013 dengan
ditstaphannya Keputusan Mahkamah Konstitusi atas perkars Nomor 35/
PULMY 2002, MK mengubah ketentuan Pasal 5 ayat (1) dan (20 UU No. p1
Tahun 15gq sehingga berbunyi “hutan berdasarkan statusnya terdiri dari
huran negara dan hutan hak dan hutan negara sebagaimana dimalsnd pada
ayet (1) hurof a, dapat berupa hutan adat. Secara desil penohahan UT Mo, 41
Tahun 1y sehagai akibat Furusan ME 35 dapat dilihat pada rahel bertlr:

Tabelw.

Perubahan UL Mo, g1 Tahum 1ggg sebagzai Akibat

Putusan MK 35
Falat perubahan
Hutan adat adalsh hutan
yang berada dalam wikayvah
masyarakat hulom adak
Penguasann hutan oleh

Pasal
Pasal

angka 6

Kalirnat mwal

Hutan adat adalah hutan negara
yang berada dalam wilayzh
masyarakat hukum adat
Pengussasn hutan oleh

Patal 4

Eyati3l

negara erap memperhatikan
hak Fnasyarakat hoknm adaf
sepamjang kenyatsanoys masih
ada dan daknn keberadsannya,
serta Ddak bertentangan dengan
kepentingan nampnal

negaré tetap memperhankan
hak manyarakat Tuloom adar
sepanjang masih kadup dan
sestat dengan perkembangan
miagyarakar dan prinsip
nesara kesatuan republik
indonesia vang daator dengan
undang-undang

iy Maria 5W Soemardiono. Op cit. Him .
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Fasal 4  |Hutan berdasariom stebismya | Huotan negam sehasamana
ayat (5] |tendindan: dimaksud pada ayat (1) homf
i Hatag w.dm ﬂ,tﬁﬁkmmmﬂﬂ
b. Hutan hak
Pasals | Hutan negars sebagaimans Dihapus
Zyet(a)  |dimaksud padaayet (1) hurufs,
dapat berupa boman adat
Pasaly | Pemermish menstapkan status | Pemenntzh menetapkan
avab (3} |butan sebagaimana dimsksod | stabus hotan sebagsumana
pada ayat (1) danayas (2)-dan | dimakeud pada ayat {1};
hutan adat ditetapkan sepanang | dan hutan adat ditetapian
MU Eemyataanmys SCPANZANE MeTiTat
mesyarakat hukum adst vang | kemyatsannys masyarakat
bersangkutan masih aids dan hukm adat yang
dialom keberadasnmya bersanzkutan mash ada dan
dinkui keberadsannys
Sumber Fusiream M 3572000
i sebasm benkut:
| Ptz BE K 159Utk |
AL L
-
- ——'t.'"'d_ﬁ_— _hh'___“:l —
Foasi by f LT TN
= i =ilgt I
e ——— | .
il sy g ae g3 “ I 1 Febiesgn hagers I
i sl i - = " .I
| e ]
.. - =
:.u; T Wi i i i, OO, i A [P &1
._q_l_r 44 .-_f';_'_ = ||-n-n.| |
(1 0 b & e 4 | :
i Parbrer § histen i | apala TP | Pl |

b

¥ UndmpLedimg

aNtn

femnmm Mmtsn Agmna dn | ea Raacg
Kapmln HIMS des W | ahss TR0

Ma. 28 Tabmn 3801

Mo 6 Tebum 2914 |

—& | Cm il et |

e T | Tl Wrmal |

lika Jota men=ingat kembali smarah asal usul dan perkembangan
masyarakat adai vang telsh ada sepak lampau, dapat diatakan babwa
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hubungan mesvarakat adat densan wilayah adatoya bersifnt asasi. Yaitu
karena hak in berzafat bawdan sebaza rangkaian kewenanzan vang dirmlik:
oleh masvarakat adat untuk dapat mempertahankan hidupnva.

Permasalaban masvarabat hokom adat densen hak lomtoye saat tm
masth sanzat bamynak tenad: di Indonesa, Konflik mensena tanah ulayat
urmummya terjadi karena adamm perbedasn persepm, nila atan habilat,
kepentinean mengenar stames waval dan masyarabat hodnom adat diatas
areal tertentu bak vang telah diferbitian hak atas mnah maupum yang
belum, akan tetapi dilmasai oleh pihak lamn.% Permasalzhan mi sangat
rentan untuk menskrommalisas masyarakat holomy 2dat sementara o
perindungan oleh negam juga masih sangat sumir. Sehingan pemahaman
peluang recogrus negara melatn berbaga produk hokamm dan kebijakanma
periu dipahami secara lebih merdalam guna mevasudlan perdmdungan
masyarnkat adat atas wilayahnya yang lebsh habola.

C. DinamikaTata Kelola Hutan Adat

Penamaan Cek Bocek sebaga salah satn suku di daerah Sumbawa
memilild banyak pengertian. Menurut pandansan masyarakat adat, cek
bocek diminl dan nama secrang lelohur vane di tunquk cleh Dewa Dato
Awan Mas Kuning sebagai tangan kanannya (waldl) dengan peranmya
sehaoa pengawas jalannya roda pemenniahen adat, Deamping 1o Cek
Booek juga berfungs sebasm kedatuan Selesek - Rensun., Namumn jika kit
bertamva kepada masyarakat lam di Sumbawa maka cek bocek vanz berasal
dan bahasa sumbawa mi berart kel tidak berart, remeh, dan tidak perlu
dipechatikan. Pemaharman i salmg bertentansan dan sangat puh bertredn
sekalizus menumuikan pada kita adanya ketegangan duntara keduama.

Masyarakat Adat Cek Bocek Selesek Reen Sun merupaisn masyarakat
adat Sulw Berco yang berada di walayah antara 0 18" Buypur Timur s,d
7l Bupar Timur dan antara B3 53' Lintang Selatan s/d of o4 Lintang
Selatan. Wilayah Adat Cek Bocek Selesek Rensuri terietak di bagian tengah

s Bernhard Limbang, soe. Konfllk Peronghan, falarta: Rafi Maju Mandiri. Hlm
85
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ke arah selatan wilayah Kabupaten Sumbews dengan luas wilayah sesum
hasil pemetaan partisipatif masvarakat adat sebesar 28.975.74 Ha (28g
kerniz ) atau sekitar 348 % dan luas Kabupaten Sumbawa 337.403.18 He ™

Perjalanan sejamh Suku Berco yans mendiami bokas Konskar Dodo
dan selgtornya, pada mwalnya merupakan satm komunitas kecl vang
mendiami goa-gea sebagar tempat berimdung. Kelompok orang-orang
tersebut merupalan penduduk ash di wilayah 11 dan menurut pengabuen
namsumber, merela disebut “orang Bajompang”. Serbagai kejachan baik
secara alami maupun yang dipengaruby dan luar, memaksa orang-orang
Bajompang harus berpindah dan satn lokes ke lokast vang lam dalam
wilayah Kongkar Dodo. Tahun 1930 hinsga tabnm 1935 komumtas dodo
terpakza memnggalkan kongkar dodo alabat pengusiran yang dilaladan
kesultanan Samawa atas pengaruh kolonial Belanda, Beherapa lokasi yang
dpadilen tuan kala o disntaramm warga Selesek don Rensan serts
ke Labangkar, Lebah ke Babar (lunyuk), Beru dipindahkan ke Ledang, dan
feluar dimndahlan ke Lamuruns,

Witayah hutan adat yang menisdi inghungan hidup masyarakat cek
bocek adalah di hutan dodo. Dodo sendiri berasal dani bahasa sumbana
yang berarti kotor namun dapat juga berart jach. Hutan dodo terletak
15-30 kom darni wilayah pemubiman masyarakat cele bocek di Desa Lawm.
Umtuk: mencapai Dodo, masyarakat hams berjalan kel selama enam jam
menyusuri pohan jalit {aren), kemiri dan pohon-pohon rmdang dengan
medan terjal berbukar sebelum akhirnys sampai di kawasan kuburan tus.

Masyarakat memahemi eksistensi hutan adat sebagai unsur penting
dalam kehidupan yang mengharmomsas: berbaga bidang kehidupannya
dan hubungan spintuslngs dengan Tuhan, Masyarakat pads masa lalu
masith menggantungkan hidupnya deri hasil alam, diantaranys dengan
berbur. Adat npomyang atan berbury rusa di belantsrs huran Selessk sering
dilakukan aleh masyarakat setempat. Selain ito keharmonisan denganalam

15 AMAN Sumbewa. 2au Rencans Tty Fuane Wilapah Adat, Cek Bocek Sefeselc
Hemsurl Suky Berco Kebuperen Sumbawa Muse Tenggare Bargr PD AMAN
Sumbwe. Hima-z.
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terhhat denzan masih tradisionalnys mereka mengeantungkan kebutuhan
kensumsinya dan hasil alam. Pohon aren, kelapa, kopi, dan lain sebagainya
meniadi tumpusn mereka. Meskipun kemudian ssiring perkembangan
jarnan, masyarakat mulai mengenal useha bercocok tanam tanaman padi
di sawah atau ladane,

hutan dodo muga memads sarana vang menanda wilayah adat masyarakae
melahat keberadaan kuburan tua para lelubur. Bag masyarakat Cek Bocek,
kuburan bulan hamy scal batn nisan fua, penanda balwwa telah ada yang
dikubur di valayeh itu. Lebih dari itu, koburn menjadi penanda, satu situs
whentitas basy masyarakat Cek Bocek. Masyarakat Adat selaln mengadalan
berbaza ritual budaya rebizmus di dengan kubumn-kubuman tua merela,
sehagai penghormatan kepada para leluhur Kuburan ftu pun menjadi
penanda yang tegas tenfang pengnasann wilayah mereka. Jengo ki
rsarah kubur di komplek makem tua berukar yang telah berumur mtusan
tahun yang ditutup rerumputan & wilsvah Dode Ako. Boke! Bile Sury
Bera, Kesek Langir, Loweng Sast dan Pengur masih serme dilatukan,

Hinggs pada tabun 1983, kehidupan ritual masvarakat berjalan
normal, Sampai saat ity masyaralat adat (Komumtas Adat) tetap eksis
memantazthan hasil huran adatnya atay tanah ulsyatne vt kegaan
sehan-han merela sepertt memprodube gula aren (Bejalir) dibuat dan ar
pola (engu) berjumlsh 150 ttik produdes (firik jefitl yang tersebar dalam
wilayah ulayat. Namun bibit konflik mulai ada. Berawal dan konsensi
penguazaan wilsvah adat ‘tanah ulayat oleh pemsrintah dan perusahasn
tamhang yang ingin melakukan penambangan wntuk dijadidan areal
kensensi pertamnbangan.

Pada tahun 1985, pernenntahan desa’dusun melarang warga Lavan
dan Lebangkar melskukan alativitas beialit di Selesek - Reensuri dan Doda,
dengan alazan babwa dilokasi tersebut abken dilakukan survey oleh Belanda
(orang putih), Pada awalnya masyarakat menerima kondisi ini. Nammn
setelah berakhirmya Surves tahun w86, mereka tidak kunume diben
akses ke hutan adat, maka mula dan itulah masyarakat sdat gehsah dan
ketakutan katena pemerintah miilai menjalankan tekanan-tekanan baik
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dan luar maupun dan dalam sendin, Rupanya keadasan itu disebabkan oleh
berlanputnya proses survel kegiatan tambang vang ditingkatkan menjad
proses eksploras,

Pada talmm 1953 masyarakat mulai berontak dan melanputhan lag
akivaiins berolit, nomun kegwatan tersebut dileetabin ofeh Pemenntah
Kabupaten Sumbawa. Maka aktmtas bejalit d: Selesek - Rensun dan Dodo
dimyatakan melanggar hukom, karens wilayah tersebut sudsh menjads
Konsesi Pertarmbangan. Tapa komumitas Lawin dan Lebanghar melalukan
perlzwanan atas gin Komsesi Pertambanzan & wilzyah Adat sehmnsga
konflik semalan tajam.

Mamarakar yang awalnya hanya berpindah lokas di selorar pona
hutan lzma, tstap memalin hubungan dengan wilzyah asalnys, Secars
berkegnambungan masih memelihara dan memanfaatkan kebun-kebun
vang mereka kelola, melalouban hefalit (membuat gula aren) di hutan
tersebut, mengambil kemin, rotan, menangkap ikan dan schagainya.
Berbwrupun tetsp dilalwksn hahkan vang diacarskan secars massal
dengan mama Nganymng.

Masyarakatadat Suku Berco, dalamupayaperuanganmyamendapathkan
odvokas: dari AMAN (Aliansi Masvarakat Adat Nusantara) dan JKPP
(Taringan Keria Pemetaan Partisipatif) telah berhasil menvusun Rencana
Tata Ruang Khusus Wilsyah Adat Cek Bocek Selesek Rensusi (Suku Berco),
Sebagmimana kot ketahui penetapan secara tepaswilayah adat tebagaimana
tergambar di atas menjadi stratess karena merupakan bagan penting dari
fungsi ekologi DAS (Daerah Aliran Sungai] Babar Lampit, Sengane dan
Leng Remung, yang penting dan perlu untuk diselaraskan dengan tata
ruang yang lebih tingg. Hal ini sekaligus upays memenuhi sebagian svarat
pengakuannya sebagnl masyerakat adat,
adat dalam memaknai dan memperlakmkan hutan adatnya tentu sznsac
dipengarohi oleh falior mirmal maupun eksternal. Pola keberabatan
manpam itkatan dalam kelompok dan sejauhmana peran wilayah adae
khususnya nttan adat bagi kehsdupanma pasti mengsalam pergeseran
batk secarn alarmah karena wakin maupun karena perubahan pola pakar
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masyarakatnys. Tuntutan kehidupan yang ewalnys menssantunghan
kegiatan berburu dan meramu kemudian bergeser pada ketudupan yang
lebih tetap dengan berladang menetap tentunys berbeda, Apalagi jika
kemudian kita kaitkan dengan letak hutan adet yang dildaim sebagai
wilayeh adat yang cubup jauh tempatnya, Artinya kemudian posisi hutan
adat 1 sedikat bergeser dari yang awalnya sebagai tempat hidup dan
kehidupan menjadi ternpat melestarikan ritusl tradisional seperti berburuy,
besalit, maupun ziarsh kubur lelubur Meskipun mengalami pergeseran,
marnun posisi hutan adat tetaplah sangat penting terkait dengan konsepsi
masyerakat dan hularm adatnys vang bersifat komunal religiue. Fakter
perubahan ini juga sangat didorong oleh adanya campur tangan eksternal
di luar masyaraket adat sendini. Larangan memasuki wilavah hutan
lindung dan konsesi pertambangan tentumyn menjadi hal yang sangat
sulit dilabuikan. Fektor eksternal inilsh vang menjadi faktor pemicu
utama terjadimya perubshan dalam mengelola hutan adatnya. Dimana
kemudian kelompok secars fleksibel melaluksn modifikes: terhadap
pola hubungennya dengan hutan adat. Sifst fleksibilitas dan dinamisma
masyarakat adat tentu terkast dengan bagsimana hukum adat dimaknad
sebaga pola aturan untuk memamin keharmonisan hubungan dengan
alam sekalisus mengatur tata perilabu masvarakatnve, Keberadaan hudum
adat di tengah-tengah huloum negars memang patut kita sadari sebagai
potensi besar dalam pembangunan hukaim yang baik di negars kits,

D. Kontestasi Aktor Pasca Putusan MK

Membahas penhal kontestasi aktor, kita akan mengidentifikas para
prhak/ stokeholder beseria kepentingannya dalam pengelolaan sumber dava
atam di Pulau Sumbawa khususnya kawasan Hutan Dode Rinti. Kontestan
diartikan sebagai ssbush proses yang berdifat dinamis dari parapihak ' para
aktor (masyarakat adst Cek Bocek, masyarakat sumbaws lsin (non-Cek
Bocek), AMAN, PT, Newmant Nusa Tenggare (FT, NNT), dan pemerintsh
(Pemerintah Daerah, Dinas Pertambangan, Dinas Kehutanan, Kantor
Pertanahan Kabupaten Sumbawa) vang berinteraksi dan menegosiasikan
epa yang menjach kepentingannya dalam konteks pengelolaan sumberdaya
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alam (hutan bindung dan wilayah tambangl. Memurut Sitorus dalam
Mustapit interaks: mereka terwurud dalam dus bentuk relssi kusss sgrana,
Pertamn, relasi teknis yaitu antara aktor utama [komunitss masyarakat
adat Cek Bocek dan PT. NNT) dengan objek agraria (hutan adat yang
didalamnys terdapat kontrak karya pertambangan). Kedua, relasi sosial
yaitu relasi di antara para pihak baik vang teckait langsung maupun tidak
langsung dengan konflik, Megosiasi kepentingan para pibak berada dalam
dus ruang, vaitu ruang konflik pemaknasn dan ruang konflik hak dan
akses”

Berlaitan dengan relasi antara para pihak dengan obyek agrama
konfldk yang terjadi:

Tabel 3.
Tabel Relasi Aktor dan Kepentingan
No|Aktor Kepenungan Relasi
v | Maryarakat VWilayzh hutan adat Memperjuangkan Hutan
Adat Cek Dodo sebazas lebensraum /
Bocek wilayah hidup dan

pengakusniya

2 |Masyarakat | Wilayah Hutan Dodadi | Tidak ingin ada konflik
Sumbava (Non |Ropang sebaga baziam | terufaima vane depacu cleh
Cek Bocek) sdmimistratif wilayah | masyarakat “hiar” dem

Sumbaws kedamaian sema kemajuan

s banwa
3 |AMAN Menaune: keberadaan | Mengadvokas: peraansan
Sumbewa mazyarakat adat da pengakusn histan adat

Sumbaws Dado rinti sebagai wilayah
adat masvarakat ek Bocek
sekalizus pengakuannya
sebanai marverakat adat

17 Mustapit Kontestasi Konflik Dan Mekmnime Akses Atos Sember Doy
Agrorig (Srudi Kesus Redlaiming Hufen Lindung Pode Komiining Peran| Kopi
Relkyar D7 Kobupaten fember ) | FSEP Vol ¢ Moo Marer xan Him s6-37.
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4 |PLMNewmont |Hutan Dodosebagzal Ingm melaksanakan usaha
Musa Tengegara (wikayah Konses Eonirak | pertambangannys denzan
Karya penambangan lancar tanpa gangguan
selzin di Batu Hijau
s | Pemerimiah Wilayah Ropang sebasat | Melaksanakan kegiatan
iPemerintah  [wibayah adminstratif | pembangunan dan
Diaerah) dimana terdapat menciptalan fklim imesasi
ImVEstan pErtambangan
§ |Pemermish  |Wilayak hutan dodo Melaksanaknn pensawasan
| Thnas sebazal bagran dan terhadep pelaksannan ijin
Pertambangsn) | wilayah potensial untuz | pertambangan dan kontrak
pertamrharigan kearya
7 |Pemenmtah  |Huomndodo nnt sebaga | Melakokan pengawasan
[ Dinas kewasan huten bndung | pelaksanagn wilayah
wehutapan)  |yamg terbagi-bagi kehutanan (hutan lindung)
menjadi APL {Alokasi  |vang bersinggunsan dengan
Penggunaan Lam| eksploran pertambanzan
3 |Pemetintsh  |Pengelolaan pertamaban | Mengatur dan memastikan
(aPM] wilayah Ropang penguataen tzoonial wilayah
khusmsava Desa Lawin, |non kebutanan
Labamplear dan Hutan
Code

Sumber Dialsh dan dsta promes, 1015

Tabel di atas memumpklan babwa atas satu wilayah atau atas sstu
jenes sumber daya agraria saja melshirkan banyak pthak vang memilila
kepentingan berbeda. Apabila berussha menjermhbban kembal obyek
aererm, maka terdapat = (dua) unsur vang domman yastu hutan dodo
sebazm wilayah hutan fndune dimama & dalamnvs ada wilavah adat
masyarakat serta potens: tambang tembasa dan emas yang dikandungnya.
Pasca putusan MK 35 Tahun 2002, tidak bamyak konstlelasi politik yans
adalah cxtn huloom yang masih di awans-sweang, Demikdan juga kondisimm
di Sumbasa.

Sebagai komponen bangsa, keberadaan masyarakat adar ini burang
mendapatkan pengakuan baik secara formal maupun realitas di lapangan.
Myrna A Savitn dalam Dysh Ayu mengusullan berbagai model legalisasi
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hik-hak masarakat yang terdapat dalam naskah van Vollenhoven Institute,
Unmversitas Leiden dan BAPPFEMNAS tahun 2010, diantaremya
Sertifikat Hak Indridual dan Kolektf atas tanah

Pengakuan atas Hak Ulsynt sesuan dengan PMA/KEPN No. 5/1990
Pengakuan terhadsp wilayah adat dengan menggunaksn LU N,
26/ 2007

Peraturan Bersama 4 Kementenan;[ embaga Megara Negara 2014

oW

I;ll

Opa-opa tersebut mmlal dilivck dan beberapa sudah dilaksanalan
oleh pemenmtah., Hal m ontuk membenkin kemuodshan dalam
oleh pemenntah dalam rangka mewupudkan amanat Pasal 33 svat (31 UUD
o4
rentang elmistensi komunitas masyarakear ashi vang sering kali eebaikan,
Menurut Kamus Besar Bzhaza Indonesia rekognisi berart hal atsu keadaan
yang dizloti, pengakuan, pengenalan, atan penghargaan. Menurut Fraser
dalam Lakomi Savitn, kdarm atas keadilan somal rermasuk bag gerakan
masyarakat adat tidalk hisa lag memisahkan dua aspek perjuangan politil,
vakmi rekognizi dan redistribusi,® Secara filosofis, wjung dan perjuangan
politik relognisi adalah kesetaraan dalam berpartisipasi unmuk melaiulan
perubahan (periry of participarion).

Kehadiran Keputusan Mahkamah Konstitusi atas perkara Nomor 35
PUU-X/ 2onz membawa angin sezar dalam upaya membangun pengakuan
terhadap masvarakal adat khususoya hutan adst sebegai hingkungan

18 Dyvah Avao W odkk seqy Pergokuan dan Perdindungan ek Atos Tanah
Masyeraim Hukum Aol & Kovesan Higsn Yograkarta: STPN Press. Him:
€7

1y Lakseni A Savitn, aang, Wipate Mesyarakae Adar don Persbuten Penguasagn
Huto: Rentimg Bates Dari Refogresi Hudon Adat Dolom  Kepengeiuran
Mecdiberal Jurna] Tramsformast Sogsl Mo 33/ Tahun XVT 2oy, Yogiakarta:
Irsastpress. Him 63
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hidupnya. Putusan ME tersebut secara substansa! mengubah ketertuan
Pasal 1, 4, dan 5 UU No. 52 Tahun sggg. Pasal 1 angka & UU Mo g1 Tahun
ippp memjadi “Huten adat adalah hutan vang beradn dalam wilayah
masyarakat hubkum adat” sedanglhan Pasal 5 avat (1) berbumd “Hutan
negars sebapaimana dimaksud pads ayst 1) huruf o, tdak termasok
hutan adat’ Penegasan pengakuan pemerintah tersebut temtunya akan
menghaditkan bamyak interpretasi mengingat bahwa keputusan ME
tersebut membutuhkan sinergs dan beberapa imstans lembaga pengelola
sumber days agraris seperti Kementerian Agrana dan Tata Ruang Badan
Pertanshan Nasional serta Kementenan Linghungan Hidup dan Kehutanan.
Laksrni Savitri mengemukakan setidaknya ada 1 limit yang dihadapi oleh
gerakan masvarakat adat:>
. Limit telmilabsas melahd repulasi limt imi menshaneskan
hulum melahn peraturan daerah.
Keterbelahan antars kepenzaturan wal: masyarakat dan golonsan «ht
vang mengarah pada komunabisasi dan kepengaturan yans dinsmkan
oleh masyaralat ke arah privatsast kepemilfian dan penguasasn
tanah.
3 Argumen yang lebih general soal penetrasi budaya korpoms= dalam
sistem pendididan Indonesia yang dimnia dar desa,

Seluruh bt batacan tersebut diatas memang sanzac layak kita
antistpast. Hal 1 menmnsat babwa keberadaan masyarakat adar &
Indonesia memang secara past belum mendapat penszluan secam
keselurzhan, Kembali ditegaskan kembah balwa berphak pada politik
desentrahsas vans diembanskan [ndonesia, lanskah pertama sebazan
bentuk pengakuan eksistens masvarakat adat adalah dengan dssturma
dalam bentuk peraturan daerah. Dan alen sansat menank bag kita melihat
implil=s keputusan MK im basi masyarakat adat yang telah melampoi
batasan pertama dengan memperoleh pengakuan sebaga sutvel huloum

so Laksmi A Savitri. Thid Film 6364
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yang dilindung: melahn peraturan daerah setempat. Kehadiran keputusan
ME ini seolgh juza membangkotkan bergelakmya tuntutan pengakuan
masyarakat adat di becbagal negara. Praltik “plangisas” munecul di
berhaga: daerah menuntut segern direalisasikannya putusan MY ini untuk
berbagai hutan adat veng saat ind di “klaim” masuk dalam wilsysh hutan,
Perjuangan masyarakat adat ini merupakan gugatan terhadap negara yang
mengabaikan keberadaan masvarakst adat bak secars kultursl maupun
materal, Menten Fehutanan delam wideo dolumenter vang diproduks:
oleh Perkumpulan untuk Pembahsrian Hukum Berbasis Masyarakat
den Ekologis (HuMs) menysbutkan babwa untuk reslisasi Putusan MK
35 memerlukan “proses lanjutan” diantarsmys adalsh pertama peraturan
daerah mengenal pengakuan tentang keberadaan masyarakat adat vang
dikeluarkan oleh pemenntah daerah (provins: dan kebupaten/kotal
dan kedua pelepasan kewnsan hutan vang disahkan oleh Kementerian
Kehutanan =

Pemrenntah terkesan lamban dalam merespon berbazm tuntutan
masyarakat adat unbok melegalkan penguasasn ates huloum adatmya batk
terhadap masyarakat yang sudah mendapat pengaknan melabo perda
maupun befum. laksmi A Savitn memyebutian balwa hal ini merupalan
fenomena neobbemlisme yang mana memupakan sebuah “proyek”
vang bekena efelnf pada negam melalwi macnaliss kepengaturan
negama yang disebut “governmente! retionglity” oleh Foucaule® Carama
dengan menyspkan rasonalitas dan kalkulas: yang masuk akal untak
memprodukst Tesulas), program, dan rencana abs merebn. Dengan
dalth milah yang bermdian mereduks: gerakan masyarakat adat dengan
mekanisme privetisast dan pengabhan tanggung jawab negara menjadi
tangzune jawab indvidy. Secars gans besar terdapat tank ubur antam
tanEzune jwab negara yans ditontut unbuk memndaklanmn Putusan MK
35, dengan pohiik necliberal vang dikembanglan oleh negara, Beberapa
limitasi yang diciptakan oleh provek neobberal i adalah:

s Opeit Hlm 6
22 Loc i Him 63,
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. Kepengaturan neoliberal dan kuasa eleskhust
Neodiberal menyenghkut hak atas propert: vang mensvaratkan individuy
kelompok sebagai subjek hukim.

v Komunal versus provat
Komunalisasi pemilikan dan pengusssan tansh sty hutan sering
digunakan sebagai pengaturan tandingan (counter-product) dan
privatisasi oleh negara,

3. Hegemoni budaya korporasi
Penetrass korporasi dalam sistem pendidikan nasional telah secar
pesti terus melahirkan dan melanggsngkan budava korporasi.

Menank melihat bahwa dibelakang upayva pembangunan rekosnisi
terhadap eksistensi masyarakot adat ini ternyata terdapat kelnaatan
besar yang bekerga di berbagm sektor. Sinergi dan koordinas vang tepat
dipetlukan untuk membangun lengkah strategis  menindaldanjuti
gebrakan baru dalam pengakusn masvaraket sdat melahui Putusan MK 15.
Sehingga tuntutan masyarekat adat harus direspon s=bagai upaya rekognas:
yang menyeluruh terhadap hak-hak masyarakat adat di selunih Indenesia.
Sehingga berbagai limitast vang selama ini menpadi pekeniasn rumah yang
dibebankan negara terhadap masvarakat adat dapat segera terselesaikan,

Berbagm ursian dan penjelasan tersebut kemudian akan membawa
lctta pada sebuah konkius, Habwa dalam upaya pemrypelesaian sengheta dan
kenflil tm, pemenntah khususma pemenintah daerah memibks peranan
vang sangat besar dan pentine, Teon tentans peran pernenmtah e sepatan
dengan pendapat montesquen mengemukalan tentang trias pofics yang
membag peran negara dalam hidang legistatt, elseloutsf, dan yodidatif.
menzlankan roda pemerimmhan guns mewujudkan negara sebagai sarana
mewvjudkan kesejahteraan rakyat. Melals fungs: ini, pemenntah daersh
seharesmya mampu bertindak lebih jauh dalam rangla melaksanalan
pengaturan baik dalam hal pemberian ijin usaha pertambangan dan
pengawasanmya termasuk juga melabukan berbaga: kebijzkan ommuk
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metmdunz hak warga nesara khususnya masyerakat adat. Menghkan
mengenai keberadaan kentrak karye vang dimilili PT. NNT vang notabene
dibuat antara perusahasn dengan pemerintah pusat, memang bukan
meniadi kewenanaan pemerntah dasrah. Namun dalam hal penggwasan
kegiatan operasional masih munglan dilakukan, Termasuk juga memastikan
batas-batas kawasan hutan di sekitar elang dodo sehingga tidak semalan
menyingkirkan masyarakat, Upeya periting yang seharusnyve diperankan
pemenntah daerah adalah melakukan penguatan hak masarakat adat
Pasea Putussn MK 35, Hal ini penting mengingat kewenangan vang ada,
pemerintah daerah disrapkan mampo mengorganisir berbagai lembags
pemerintah lain yang ada di daerah untuk bersinergi dalam menyelesaikan
konflik vang ada, Beberapa hal dimaksud, nampaknya sudah mulsi
dilakukan sepert telah melalosdcan mvestizas dan penelitian terkait separah
penguasaan wilayah masyarakat ini termasuk menciptakan upaye kendusf
melalui berbagai kongeres atan kesepakatan antar masyarakat dan pihak
terkait, Keduo dalam bidang legislatif, Kewenangan ini memiliks fungs
yang vital terutama dalam upaya pensusaten perlindungan masyarakat
adat. Sebagaimana kats ketahud bebwa berbagei peraturan perundangan
yang ada mensyaratkan adeanva pengalouan atas eksistens: masyarakat adat
sebelum sdanya pengaluan atss wilsvah hutan adstiys, Terkait pengakuan
ini diperlukan perangkat hukum baik berupa persturan dassah maupun
keputusan bupati’ welikota, Olsh karenanys menjadi sangat penting
untuk memulai langkah investigasi dan penyusunan draf raperda terkait
hal tersebut sebagai bentuk tansgung pwab pemerintah.

Ketign adalah lewenansan yudiknatf Kewenansan m terkart densan
kewenangan peradilan dalam memyelesailan permasalahan vang ada. Dalsm
kasus seperty mi, pemenmiah harus sangat berhati-hat dalam melslodan
teckmt juga denzan masyarakat adat. Perpransan masyarabat bukanlah tanpa
alasan atan hanya seledar moof ekonomi dan kdam lahan tanpa alassn yang
jelas, namun ada sefarah penguasaan vang memilila tletan batin loatantm
masyarakat dan tanshva, Sehinega pendelazn bubum kdnususma pidans
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E. Menegnhkan Implementasi Putusan MK No. 35/

PUU-X/2012

Penpakuan hak masysrakat pada kawasan hutan sepatinya menjadi
amanat dari Mahkamah Konstitusi lewat sepumlah putusanmye. Yartu
putsan kasus No.34/PUU-IX/ 200 tentang pengussasn hutan oleh negara
harus memperhatikan hak-hak atas tanah masyarakat, No.45/PUU-IN 200
tentang pengubkuhan kewnsan hutan, dan Noogs/PUU-N/zeaz tentang
hutan adat vane bukan merupakan hutan negara.
bagmmana Futsan MK No. 35/PUU 2012 m: memadi bahan perdebatan
vang belum mampu menyelesmkan konflik vang ada. Sebagm sebuah
produk hulum yang dikeluarkan ofeh sistem peradilan yudikatf, putusan
MK yang melakukan penguian maternl muatan Fasal 1 angla 6, Pasal 4
ayat (3}, Pasal 5 aynt {1) dan (2] dan (3] UU No. g tabum 1990 hanya alan
menyatakan tidak berlakunya i ayat, pasal, atan bagian tertertu dan UL
yang diniln: bertentanzandengan UUD atan merobahnya 5 Konsebuansinya
adalah bahwa perubahan UU tersebut tetap menempatkanmya sebaga
ketentunn/ norma UU yang membutubkan pemturan pelabsana lan
karena masth berstfat umum, Sehingen sebasmmana dmratkan dawal, m
membutnhian kebiakan lanuten agar kemudian efelhf dan aplikanf &
lapangan.
pemandang hak sebageimans pendapat ME dalam konsideran
memmbangmya ™ lstilah penyandang menurnt Kamps Besar Bahasa
Indomesta berarti orang yang menyandang (menderita)l sesuatu contohnya
pervandang cacat, atau orang vang memilil gelar misalnya pesyandang
gelar sarjana. Dari pengertian ini nampak babwa ME hendak mendudukdan
mazyarakat adat sejajar dengan subjsk hak lainmys zeperti orang pribads,

w  Jiemdy Asshiddiqe. amo, Hukum Acare Pegufion Undeng-undang. jskarta
Sinmar Grafiks. Him. 38

x4 Katapenyandsne merunk pada susty tehs yang melekat pada posis s subek,
kearerss gi subjek in sudah membawe, membeniuk, dan levek mepgemban
statis b,
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maupun badan hukum vans dapat mempercleh hak atas tanah. Dimana
masyarakat adat merupaken penyendang hak, subjek hubum, dan permibik
wilayah adatnya

Rumizsan norma i memihls mils dan semanent keadilan sestal dan
anti diskrimmast vang luar biase, fika lota menengok ke belakang, hames
tiabmi balwa masyarakat adat merupaksn masyaralat ash Indonessa
yang telah hidup sejak puluhan tahun lalu bahlan sebelum Indones=
merdela. Dan penegasan mu, hemudian kata basa melihat ada pofiticel wel
yang kembah dibangun pemenintah dalam rangka memberikan keadilan
terutama dalam distribues: sumber daya alam tanah yang menjad prasyazat
bentuk hutan hak, maka peluans masyarakat adat untuk mendapatkan
recocnisl atas wilayahmm menjadi lebih terbuka.  Permasalahannya
kermudinn adalah baspimane memjadikan potosan m menads sesuat
vang ml dan dapat dilaksanakan. Fadahal dalam tata vnoten peratizan
penmndangan, kedudukan UL masth membuwtuhlen pemturan pelalsans
lwinoya, O sampmg ttu problem fam vans ada adalah persyaratan vang
diwajibkan negara terhadap eksistensi masyarakar adat yang disamping
harus ada masth hidup juge harus dialon keberadaannya sebagrimana
ketentoan Pasal 67 avat (1] UL Kehutanan =

5 Pasal 65 ayat {1} dan (2) UU Ne 4 Tahun g tentang Kshutanan berbuarm:
L] Mu}wﬂlculmhmmhtm meruns kenyatianmys masih ada
dam diaka

& ﬁ{rhhahmpm.glmhﬂﬂhw untitk pememithan kebutuhan

b T E:haﬂhm:nbuﬂiﬂrhanhuhn.ﬂa{
T ﬂauﬂ.apathn pamberdayaan mq}.atku
keseiahterasmmm.

{2} Penguluhan keberadasm dan bapumra maswarbat bulom adac
sehopmimans dimaksud pada myat (1) ditetapkan dengan Peraturan
Daerah.

Selammstnya dalam pengelasan Pasel & i dijebaskan schags benboat:
) Maspmmiat holom adat diabon  kebemdaanma pla  memout
hmmmmmmmurmrm.mhjn
Masvarakat masth dalem bentuk pasivuban {rechtssrmeenschan;
'h Adz k=lembapsan dalam benfuk perangkat perngudsa adatnya:
. Adewilayah hukom yang pelas
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Tentunya memyikapi hal i, dibutuhkan berbapm sudut pandans vang
arif dan bijaksana. Pertoma, bahwe kebarusan bagi masyarakat adat untuk
ada dan mendapat pengakiian negara adalah sesuatu keniscavaan, Hal ini
menjedi fiter dan penyaring bagi negars untuk memilah masyarakat adat
yang benar-benar ash atau hanys sekedar muncul sebagai efek domine
putusan MK. Perbedaan paling mendasar dan kritena-kriteria dalam
regitlasi yang ada sebagaimana &i bawah ini adalah sifat kumulstf atau
alternatil antara satu kriteria dengan kriteria lam, Undang-undang desa
bersifat alternatif karena untuk mendapat pengabuan sebagai masyarakat
adat tidak harus memenuhi semua unsur yang ada, narmun sebagai syarat
mutlak adalah adarya wilsyah adat. Sementasa itu kriteria masyarakat
buakum adat yang distur dalam UL Kehatanan, UU Perkebunan, serta UU
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup merumuskan kriterin
yang bersifat kumulatif. Artinve keberadaan masyarakat hukum sdat baru
diakui apabila memenub kesermus kriteria vang telah ditentukan.

Tahel 6.
Perbandingan Kriteria Masyarakat Huloom Adat
U No. 41 Tabun | . Masyarakatmya masth dalam bemtuk pasuyuban
ingg tENtEng frechsgemeenscivapl;
Kefmmanan z. Ads kelembagasn dalam bentuk perangzat pengizasa
adatnys,
3. Adas wileyah hukuim sdat yang j=las;
4 Ada pranata hishum, khusosnys peradilan adat, yang
masth ditaati- dan
5. Masih mengadakan pemunguzEn hanl htan
diwilsyah hutan sekfamys uniuk pemenohan

d  Ada pranata dan perangkat hukum yang khususnya peradilan adas
yang masih ditaati; dan
e Mth mensadalan perungutan baal hotan & walspah htan
{2} Peratutan Decrah disusun dengan mempermmbanzian hasl penelitan
par pakar hulum adat aspies masyarakat setempar dan tokoh
masyarakat adat vang &i desrsh veng bersanghutan, seria insfansi atau
pikak [em vans terieit
Ketentuan ini semalon mempessalit pengainan terbadap masyarakat adat
karet faktamr masyarakat adat benafat dinams dan bukan statis.
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UW No. 38 Tahum [+ Masyarakat mash dalsm bentuk pammaban

2004 tentang (rechtoemeinschaft);

Perkebunan = Ada kﬂemhagnudalamhun&pamg&.al penguass
ndat;

3. Ada wilayah hukum sdat yang jelas;

g Ads pranats dan perangkat hukum, khosusnys

peradilan adat yang masih ditaati; dan
5. Ada penguinhan dengan peraturan.
Ul Mo 32 + Eelormpok masyarakat secarz torun Emuron
Tehunzoog bermulam &1 wilayzh geografis tertenty;
tEentang 2 Adzarya ikatan pada asal vl lefulur;

Perlindungan |3 Adsma hubungan vang kusl dengan linghungan serta;
dan Penselolasn | 4. Adamya sistem mlai yans menentukan pranata
Lmgiungan ekonom. politik somal, dan hokom adat

UU No. & Tahun [ Memilila wilayzh paling lurang memenuhi salah satn

2m4 tentang atag gabungan unsur adanya;

Desa . Masyarakat vang warganya memiliky perasaan bersama
dalam kelompok,

3. Pranata pemerintaban adat;

4. Harin kekaynan dan‘atau benda adat; dan/atan

= Peranskst mormea itoem adad

Sumbsr Dialzh penndic dan bertega: pesiumn perundang-andangn

Fudue, prosedur pengakuan yang ada memunghinkan untuk
membatasi kiaim atas hutan adat sehingga eksistensi wilavah hutan
tetzp terjgga. Dalih utamanya adalah kelestarian sumber daya alam
hutan dan mencegah perusakan hutzn oleh masaabkat. Keriga, bahwa
dengan kehendak menuntut prasverat untuk menjadi subjek hukum,
negars hendak mengsturnys secars lebih bomprehensif melalui berbagai
lembaga-lembaga negara yang berkaitan Tentwwya hal ini lantas
membutuhkan sinergi antara lembaga yang ada sehingga dapat mencapai
tujuan yang ditetapkan. Hal ini sejalan dengan tuntutan struktur norma
hubum Ul vang memang membutubkan peraturan dibawahnya agar lebih
operasional. Harapannva kemudian, kebijalan lanjutan akan benar-benar
membawa semangat keadilan dem: kesejahteraan macyarakat.

Benkutoya dalam upayz pemulthen mu adalsh melabn peluans
beberapa regulas telah ada maupun yang sedang dalsm penyempurnasn,
diantaramya;
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Undang-undang No. 5 Tahun wgbe tentang Peraturan Dasar Pokok-
pokok Agrania

UUPA mengenalkan tiga macam pengaturan terhadap hak-hak
miasvarakat atas tanah diantaranva: pemberian hak stas tanah kepada
individu atau kelompok melabui sertifikat hak atas tansh (Pasal 16
avat (1)), memberikan semacam hak pengelolaan kepada masyarakat
hukum adat sebagai bagian dari hak menguasal negara (Pasal 2 ayat
(4)), dan memyatakan pengakuan terhadap hak komunal masyarakat
hubkum adat (dikenal sebagai hak ulavar, Pasal 5) dengan beberapa
pembatasan dan prosedur sesuai peraturan yang berlaku

Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri Republik Indonesis,
Menteri Kehutanan Republik Indonesia, Menten Pekeriaan Unam
Republik Indonesa, dan Kepala Badan Pertanahan MNasional
Republik Indonesia Nomor 9g Tahun 2014, PB.3/MENHUT-11/ 204,
17.PRT/M/ 200y, B/SKB/ N 2014 tentang Tata Cara Penyelesaisn
Penguassan Tanah yang berads di dalam Kawasan Hutan

Pasca Putusan MK 35, pengakuan hutan adat semestinya dapat
melahai jpahar kembar Perrema adalzh jalur pengakuan subek
hutan adat. Kaduo adalah penetapan hak ssteleh kaim wilayah
adal terpenubi. Setelah penetapan MHA oleh Perda maks klaim
hutan adat ditetapkan. Kehamsan pengakuan masyarakar adat
dalam bentuk Perda im diamanatkan oleh UL Mo, 41 Tahun 1gog
tentang kehutanan jugs. Sementara itu Peraturan Menteri Dalam
Negenn Moo 5z Tahun 2014 tentang Pedoman Pengakuan dan
Perlindungan Masyarakat Hukwm Adat dan Surat Edaran Menteri
[ralam Neger Tahun 2013 mengenm Pemetaan Sosial Masyarakat
Hukum Adat mensyaratkan dengan keputusan kepala daerab.
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang’ Kepala BEN No. g
Tahun 2015 tentang Tata Cam Penetapan Hak Komunal Ates
Tanah Masvarakat Hulum Adat dan Masyarskat vang berada
delam Fawasan Tertentu sedikit berbeda dengan peraturan
sebelumnya. Adapun spesifikasinys lebih pada hak komunal
berupa hak milik bersamas atas tanah suaty masyarakat hukum
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adat atau hak miblk bersama atas tanah yang diberikan kepada
masyarakst vang berada di kawasan huten atau perkebunan,
Keppres ini menimbulkan kontroversi, pasalnya telah menghapus
Persturan Menteri Agraria/Kepala BFN No. 5 Tahun 199 tentang
Pedoman Penyelessian Masalah Hak Ulsyst Masyarakat Hukum
Adat dan menggunakan istilah hak komunal sebagar pengganti
hak ulavat.
2. Pengakuan terhadap wilayah adat dengan menggunakan UL No. 26
Tahun 2007 dapat dilskeanskan dengan 2 cara Perroma pengakuan
wilayah adet sebagai wilaysh dengan nila strategis. Kedua adslah
pengakuan wilayah adat sebagsi wilayah perdesasn,
UU MNe. 6 Tahun 20t4 tentang Desa meniadi sstu-satunva undang-
undang veng tidak mempersyaratkan krtena masvaralat hubum
hanya mewapblan kriteria valayah (rerrirornl) sebagai knteria waith
ditambah dengan salah satu stau beberaps dan empat kniteria lan
vaitu (&) masyarakat yang warganya mermiliha perasaan bersama dalam
kelompok; (b) pranata pemerintahan adat; () harta kekayasn dan
atau benda adat; dan/etau (d) perangkat norma hulbum adat, Yang
diperkuat dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No, 52 Tahun 2014
mengatur tentang Pedoman Pengskuan dan Perlindungan Mesyarakat
Huhewrn Adat dimana Bupati’ walkota membentuk panitia masyarakat
hakum adat kab kota melalui idenrifikasi, verifikasi, dan penstapan
misvarakat hukum adat dengan keputusan kepala daesah

il

Bahkan untuk mendudukkan posiss masyarakat adat dalam kondisa
yang ad:l sebaga: subjek hulum, recognis pertu dikembanskan dalam tGza
rute kebrjakan pengakusn masyarakat adat di tingkat daerah. Pertome
pengakusn masvarakat adatmye. Keduo, pengakuan tethadap wilavah
adatnya. Kerige, pengakuan masyarakne! adat sebagai umit pemenintshan
tersendin. Kondis ketiga i dapat kita hat dalam prokeiknya di beberapa
wilayah di Bali. D sana kits akan melihat unit pemerintahan dess terbagi
atas 2 jenis, yartu desa adat dan desa dinas. Keduanyasaling bersinergi dalam
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rangka mewupudkan pengelolsan pertanshan dan kematan adrunistras
dalam semua sapek kehudupan

Dalam upaya menyusun upaya penyelesaan sengketayans ada, kiramya
it perly memahomi teon penyelesaian sensieta, Hal pertams vane hames
lkrta paharm adalah asal/ akar kenflik sengheta vane ada. Yastu terampasma
wilayah adat masvarakat cek bocek diserta: larangan mengalsesma, Hal mi
berart telah merampas hak dasar dan masyarakaradat benopa valaahnea,
Cimana disanalah masyarakat mengganiunekan kehidupanma bak secara
fisik maupun non fistk berupa jalinan reli grusitasnya dengan nenek movang
vang doasualisasban melaly keberadasn malem-malam pendabmbs
Simon Fisher dalam Salim menyebutkan tentane teon kebuhthan manesa
balnwa pempebab terjadimya sengheta adalah kebutuhan dasar mamusia bak
bstk, mental, dan sosal vans tidak terpenubn atan dihalang. Keamanam,
identitas, pengalman, partisipas;, dan otonoma senns meropakan mt
pembicarmanma. Lebth lanpt Abraham Maslovwdalam Salim menyebutkan
adanya heerarkhy kebutuhan veng terbasy dalam 5 hal yartu kebutuhan
bstologs, kebutuhan abon rasa aman kebutehan somal, kebwinhan skan
penghargaan, dan kebutuhan alan aktualisasi din. Kebumhan fisiologis
adalsh kebutuhan-kebutuhan pokok manusia seperti sandang, pangan
dan perumahan. Kebotuhan fisologs imiah yang et kartannya dengan
keberadaan humanadatsebagaiwilzvah hidup dan penghidupan masyembat.
Mengingst bahwa kebutnhan wtama int yang menjadi peayebabnyra, maka
harus ads upava untuk bisa memulihkan pemenuban kebutuhan dasar
mi baik calam bentuk kompensas: maupun pengembaban pada kondis:
sormmla. Membicaralan upava permulihan mi tenturmva berkartan densan
sart kerugian, Meskipun umomnya istilab ind tedearr densan kegiatan
pengadaan tanah yang identik dengan pengambalahhan tansh oleh negam
maupun swasta atas dasar pembansunan dan kepentingan urmum, marmn
dalam kasus imi dapat dianalogilan sebasmimana tersebwt. Berkenaan
dengan tuntutsn akan gant: gl tanah yeng diharapkan oleh masyarmkat
cek bocek adalah berupa kompensasi oleh perusahaan sebagai pengganti

36 Salim hid Him: sg-ie.
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atas tannh yanz hilang terssbut, Atau pke masyarekst mengmemnkan
tanah adat tersebut dikembalikan kepada mereka dalam arts dileeluarkan
bask dari kawasan hutan maupun kewasan eksploras perusahaan.

Pemenuhan kebutuben dassr masyaralmt dapat dipenuhi densan
seranglenan upaya dintaramya;
L Penguatan eksistensi dan pengakuan hak masyarakat adat
kesepakatan terksit ganh rugl.
3 Menriptalan stahilitas kearmanan di wilayah terssbhut

Langkah pertamz membutnhkan snerg dan kesepahaman antara
pemenintah dengan masyarakat. Sebagaimana di jelaskan & awal, bahwa
qatem hukum kita menghendala adanwva pengakuan tentang masyarakar
adat yang tertuang dalam peraturan daerah atau leputusan bupati/
walikota. Hal ini artinva bahwa masyarakat adat masih memerlulan
harapannya balwa pemerintah juga memberikan peluang perindungan
terseput. Hal ini penting behwa stigma pemenntzh yang selama im
muncil selzly memandang sebelah mata terhadap masyarakat adat dan
menafikan keberadaanmya termasuk segala upaya yang dilalmbkan dalam
rangka pengaluanmya. Langkah kedua dengan menjalin komunilas
berbagai pihak yang berkepentingan unnok secara sadar menemulan
upaya pemyelesaian yang teriads, Terutama sekali adalah antara perasshaan
dengan masmyarakat dalam rangka mensmuban kesepakstan tentang
bentuk dan besarnya ganti rogi Dikatakan demikian karena penelin
vakin balwa sangat tidsk mungkin merubah peta kontrak karya atau
melspaskan tanah masyaraksr dar wilsyah pertambangan (enciave),
Terkzit ganti rugi ini tentumya harus dipildrkan dengan baik sehingga tepat
baik bentuk, besarnya, serta objek penerimanya. Klaim yang selama im
diajukan oleh masyarakat adat adalah bahwa wilajr'ah tereebut merupakan
wilavah adatnya. Oleh karenama mungldn dapat dipertimbanglen babwa
gann rug puga bukan bersifat perseorangan/ individu namun lebih lkepada
kelompek masyarakar lembags adatye. Sshinggs penggantian yang ada



kR Aafrrima Kevemibagasn dom Ml ukus Aprarie

akan mampu mengzantikan posisi wilavah adat yang lama untuk dapat
berfungzi sebagm sumber hidup dan penghidupan masyarakat. Sedanghkan
langkah ketiga adalah upaye aktif bechagai pihek untuk menjags stabilitas
keamanan yang ada. Sehingga meskipun dalam posisi konflik, namun par
pihak khususmya masyarakat tetap dapat beraktivitas dengan baik dan
tespenubi kebutuhan akan rasa amanmya.

F. Penutup
Kajian mengenal ebzistensi masyarakat adat kembali menguat pasca

Putusan ME No. 35/PUL 2002 yang sekali lagi menegaskan adanya upaya
penghormatan terhadap hak masvarakat adat atas wilayah hutansive, Yaitu
melalui penstapan hutan adat bukan lagi termasuk hutan negara namun
dapat dihaki cleh masyarakat adat, Hal ini menjadi tonggak awal vang
membutuhkan keteguhan hati dan sinerg) antara berbagai lembaga dan
pemerintah daersh untuk membumikan putusan ME pada tataran prakiik
khususnys dengan melihat kamakteristik khusus vang ada pada masing-
masing wilsyah, Khusys dalam ke masyarakat adat Cek Bocek Selesek
berhadapan dengan PT, Newmant Nusa Tenggara ini, dapat disimpulkan
beberaps hal sebagai berilut:

L Hutan adst Suku Ceke Bocek Selesel: Reen Sury vans tedetak di Blok
Elang Dodo kawasan pegumungan kemlas merupakan wilayah hadup/
lebensmaum vang memiliki art penting bam masyamskat. Segala upom
hadup dan penphadupan batk dabam bentuk usaha fistk seperti berburu,
penciptanya, Perubahan temurial padka wilsyeh huran adar menyebahian
pergeseran fungsi dan butan adat yang swalms menjadi unsur utsma
bercocok tmam. Sehimzga untok menamin ubungan yang terus lesaan
dengan hutan adatma, pelaksanaan ritual-ritual adat terus dilaksanalon

r. Hutan dodo sebasa wilayah stratems dalam renmena tata roang Kab
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Sumbewa ditetapkan sebagm walayah pertambansan yans potensaal,
Berbaga: kepentinzan stakeholder batk mesyarakat adat subu Cek
Bocek Selesek Reen Sury, pemerintsh daerah, PT. Newmont Nusa
Tenggara, Dinas Kehutanan Kabupaten Sumbawa, Kementerian
Agraria dan Tata Rusng/BPN, Dinas Pertambangan Kab. Sumbawa,
bahkan masyarakat setempat dan LSM menunjukkan kontestasi vang
huar biasa. masing-masing berusshs memperuangkan kepentingannyva
baik melalus upayve diplomasi dan regulast bahkan sampei mengarah
pads anarkhi. Kesemuanya berujung pada upay peryelesaan konflik
yang ads dengan mengakomodir berbagai kepentingan yeng ada

Upava mevujudkan petlindungan hak ulayat masyarakst adst Cek
Bocek Selesek Reen Sury merupakan sebush perjalanan panjang vans
hans ditempuh denzen kesungpuhan. Pengaluan hutan adat pasca
Putusan MEK. Mo, 35/PUU-X/z012 menguatkan kembah duliingsn
negara tethadap penpakuan masvarakat adat sebagai subpek hukum
dan penyandang hak. Diperlukan keinsyafan khususnya terhadap
pemenntah dacrah untuk melakukan rangkman upeva penguatan
hak melalui pembentuksn peraturan dasrah maupun keputesan
bupati/ walikota sebagai langksh owal pengalsan mesyarakat
adat. Selanjutnya terdapat berbagai langksh vang dapat ditemput
dalam rangha pengustan hak atas wilayah adatnye melahai berbagai
instrumen hukum baik Peraturan Bersams Menteri Dalam Negen
Republik Indonesia, Menteri Kehutanan Republik Tndonesia, Menteri
Pekenjaan Umum Republik Indonesia, dan Kepala Badan Pertanahan
Nastonal Republik Indonesia Nomaor 79 Tahun 2014, PBg/MENHUT-
/2004, r7.PRT/M/ 2004, 8/5KB/X/2004 tentang Tata Cara Penyslesaian
Pengunsaan Tangh yang berads di dalam Kewasan Hutan, Peraturan
Menteti Kehutanan Nomor Pgg/Menhut-Il/201z  jo.Péa/Menhut-
Mizenz tentang Pengukuhan Fawasan Hutan Peraturan Menter
‘Agraria Kepala BPN Ne. 5 Tahun 1994 tentang Pedoman Penyelesaian
Masalah Hak Ulsyat Masyarakat Hukum Adat vang kemudian dihapus
dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tats Ruang/ Kepals BPN No.
g Tahun 2015 tentang Tata Cara Penetapan Hak Komunal Atas Tansh
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asyarakat Hulkum Adat dan Masyarakat yang berada dalam Kawasan
Tertentu, Pengakian terhadap wilayeh adat dengan mengzunakon UL
Mo, 26 Tahun 2007 tentang Penataszn Ruang, dan U Ne. 6 Tahun 2014
tentang Dess.
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RELAS] KUASA DALAM PEMBERDAYAAN PETANI
(Studi Strategi Pertanahan Pemerintah Desa Prigelan
Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo)

Oieh Aristiono Nugroho, Suharno, dan Tullus Subroto

A Pendabhuluan

Relasi lonasa { power relation) adalah bubungen antara syatu kelompok
dengan kelompok lammya berdssarkan ideclog tertentu, Kelbuasasn
{power] adalah konsep yang kompleks dan abstrak, yang secara myata
kemampusn pemangkn kepentingan, untuk menentang atau mendukung
mdnndn stau kelomypok lavema (bhat Thomas, 200u0),

Fetika suatu pihak “memainkan’ relasi knaea, untuk pencapaian suat
tujuan tertentu, maka peluang resistensi segers muncul. Tetapi upaya ini
diperlukan, karena relasi Juasa memberi kesempatan kepada pihak vang
‘memainkanma” untuk mengambil manfaar dannya. Sebagai contoh,
ketika strategi pertanzhan diteraplan cleh Pemenn=h Desa Prigelan,
maks ada “kewsjiban” Pemerintah Desa Prigelan untuk memainkan relas
lasa,

Elizabeth Walter (2004} menjelaskan, babwa strategi (serotegy)
berkaitan denzan rencana dan tindakan. Dalam kaitanmya dengan rencana
iplan), strategi dikenah sebagai suaty rencana vang digunakan untuk
mencapal sesuaty, Sementara b, dalam kastaniys dengan tindakan foce .
siratesi dikenali sebagai sustu tindakan dalam merencanakan pencapaisn
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sEsunii,

Dalam konteks pertanshan diketahui, balwa Pemerminh Desa
Progelan menerapkan suatu strateg tertentu, yang kemudian dikenabi
schazai “stratezi pertamahan”. Kontel: i memberi makna “strates:’
sebazm bertbut (1) sustu rencana pertamahan yang digunakan oleh
Pemenntah Desa Pngelan untok memberdayakan petara, atau (2] suatu
ndakan pertanshan vang dijalankan oleh Pemermiah Desa Prigelan
Galam memberdayakan pecans

Untuk mevwopidkan lkesejahteraan, para petani membuwtublan
dukungan Pemerntah Desa Prigelan, khususnya dalam hal penqeasaan,
pemilikan, penggumaan, danpemanfaatan tanah. Dukungan m divigudkan
dalam bentuk strategi pertanshan, yang memberdayakan petani Saat
ctrategi pertanahan diterapkan oleh Pemerintah Deca Prigelan, saat itulzh
terjadi relasi kuasa antara Pemerintah Deza Prigelan dengan para petani,
termasuk dengan elit petani (Kemua Kelompaok Tani dan Fetua Gabungan
Helompok Tani). Oleh karena ity perlu dilalouksn penelitian dengan judul,
“Relasi Kuzsa Dalam Pemberdayaan Petani {Studi Strategi Pertanshan
Pemerintah Desa Prigelan, Kecamatan fituruh, Kabupaten Purworejo ).

Penelitian imidilakukandengan memperhatikan penelitian s=belumnya
yang telah dilakukan cleh para peneliti lain, seperti: Perrama. Samuel
Popkin, vans pada tahun 1g7g telah melakukan penelitian dengan udul
“The Ranonal Peasant: The Polirical Economy of Rural Soctary in Vietnem|,
dan telah mengunglapkan adanya rasionalitas ekonomi para petani di
pedesaan Vietnam, Kedua. feannine Murphy, yeang pada tahun 2007 telsh
melakukan penelitian dengan judul “The Indridual Versus The fnstiturion:
Anelysias of Power Relarion in Irish Socwery. dan telah mengungkapkan
adanya peran kelussasn (power) berbasis kelas pada masvarakat Irlandia.
Keriga, Henry Silka Innah dan kawan-kawan, yang pada tahun 3o telah
melajkukan penelitian dengan judul "Peran Dinsmika Tejaring Aktor Dalam
Reforestasi di Papua’, dan telah mengunskapkan adanva potensi konflik
paca hubungan antar aktor sehinggs membutuhkan relasi kuasa vang
memiliki shema resolusi konflik, Keermpat. Sutaryone, yang pada tahun 2013
telah melakukan penelitian dengan judul “Kontestas Dan Marjnaksas
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Petarn; Realitas Petam Neperi Agrariz’, dan telah mensunskapkan
terjadinya maninalisas petani di Dacrah Btimews Yogvakarta,

Dengan memperhatikan penelitian sehelumma diketahmi, babwn
peneltian im memihki perbedann, karema mempsatlan perhattan pada
upava mengetahun; {1} w1 strates: pertamaban dalam memberdayalean
petam, {2} kebutnhan petam yang dapat diapresiam oleh stratem
pertanahan, {3} kemampuan stratem pertanahan memberdayakan petans,
i4) makna strategi pertanahan basi para prhak, (3} relas kuasa yang
berpotensi munoul saat dsterapkanmya strategs pertanahan.

Sehagaimana diketahui strategi pertanshan yang diteraplan oleh
Pemenntah Desa Prigelan hamuslah melipon  penguassan pemmbiben
penggunaan, <an pemanfaatan tansh, yang relevan atau bersesuaian
dengan Empat Pringip Pengelolaan Pertanshan vang dicanangkan Badan
Pertanahan Nasional Repuhlik Indomesia sejak tabum 1004, vaitu: Perrome,
berkontribosi dalam meningkarkan kecsjahteraan rakyat, dan melahirkan
sumber-sumber baru kemabmuran mkyat. Kedua, berkontribusi dalam
meningkatkan tatanan kehidupan bersama yang lebih berkeadilan dalam
kauannyz dengan pemaniaztan, penggunaan, penguaszan, dan pemilikan
kemasyarakatan kebangzasn dan kenegarasn Indonesia, dengan memben
akges seluag-hzsnya pada generast yang aksn datang pada sumber-
sumber ekonomi masyarakst terutama tanah Keempor, berkontribusi
dalam menciprakan tatanan kehidupan bersama secara harmionis dengan
mengatasi berbagai sengketa dan konflik pertanahan di seluruh mnah air,
dan menata sistern pengelolaan yang tidak lagi melshirkan ssnghets dan
kenflik di kemudian hari (lihat Nugroho, 2013:3-4).

Khusus mengenai kescjahteman, sejak tahun 1008 BEKEN (Badan
Foordmasi Felusrge Berencans Nasionall mempromosiksn “ukuran”
keseiahteraan s=hagai beribast: Persarme, pemenuban kebutuhan dassr vang
terdifi dari: (1) pemenuhan kebutahan pangsn atan makanan yang standar {2
pemmensthan kebutuhan sandang atan pakaian yang standar, (5] pemenathan
kebutuhan papan atau tempat tingzal, (4) pemenuban kebutuhan kesehatan,
dan [5) pemenuhan kebituhan pendidikan. Redua pemenuban kebutuhan
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somo-psikologss, vang terdin dan: (1) pemenuhan kebutuban ibadah, (z)
pemenhan kebutuhan makan protein hewani, (3) pememiban ketaituhan
pokaian yang baik, |4) pamenuhan kebutuhan roang untuk interaks keluarga,
(s} pemenuhan kebutuban penshasilan yang mencukupi. (6] pemenuhan
kebutuhan baca tulis latin_ dan (7] pemeanuhan kebutuban keluanga berencana,
Ketige. pemenuban kebutuhan pengembangan, yang terdin dari (1)
pemenuhan kebutuhen peninghatan keagamaan, (1) pemenuhan kebutuhan
menabung, {3) pemenuhan kebutuhan berintersksd dalam keluarga, (4)
pernenubhan kebutuhan ot melabsanakan kegatan dalam masyaraksr, dan
[5) pemenmuhan kebutuban untuk mampu memperolsh mformas, Keempar.
pemnenubhan kebutuhan untuk memumbeng bagi keberlanprtan masyarakar,
yng berdin deri (1} pememihan kebutuhan untuk secara teratur memmumbang
daliarn bentuk uang bagm kepentingan scesinl, serta (2] pemenuhan ketutuban
untuk berperan aktif sebagai penzurus lembaga kemesyarakatan atan vayesan
sosial, keagamaan, keseman, olsh raga, pendidikan, dan sebagsinye (lthat
Mugroho, 20wy 4-6).

Ketika strategi pertanahan Pemerintah Desa Prigelan diterapkan, maka
‘strateg tersebut memiifd dus unsur penting, sebagas berilut: Pertoma. i1
strategi pertanahan, vang terdm dari: (1) sirategi dalam penguasaan dan
pemilikan tanah, dan (2} strategs dalam penggunssn dan pemanfastan
tanah. Kedur, akomodas kebwtuhan petant dalam sirateg pertanahan
vang terdin dan: (1) pencapaan keadilan dan kesejahteraan, dan (2]

Strategi pertanahan Pemerintzh Desa Prigelan inilzh vang sslanjutma
dimakmai oleh pihak-pihak terkait, vang sesusi tujuannys dapat dimaknai
sebagai insrrumen unmuk memberdayakan petani melalul proses revitalisasi
kesadaran agrans, solidaritas agrans, dan keberdagaan agranis. Saat
proses im berlangsung, maka malkna strategi pertanahan akan diberikan
oleh pihak-pihak yang terkait langsung, yairu Pemenntah Desa Pngelan,
Gabungan Kelompok Tam Desa Prigelan, seluruh kelompok tani vang ada
i Diesa Prigelan, dan para petani di Desa Prigelan.

Ikhtiar agar isi strateg pertanahan mampumengakomodas: kebutuhan
petarnii, dan dapat diakus sebagal instrumen vang memberdaakan petam,
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serta dapat dimaknai sesual twuannya oleh pihak-pihak yang terkaat
langsung; akharmya memunculkan relasi kuasa dalam memberdavakan
petani. Relasi kussa (power relotion) adalah hubungsn antars suatu
kelompok dengan kelompok lainmye berdssarkan ideologi tertentu
Kekussaan (power) adalah kons=p vang kompleks dan abstrak, vang s=cara
ryats mempengaruhi kehidupan mereka, Kekuassan didefinisikan sebagai
kemampuan pemangku kepentingsn, untuk menentang atau mendukung
individu atau kelompok lainmya (likst Thomas, 2004230),

Birlasi kmesa parapihak sehubungan dengpnadanya strategi pertanahan
Pemermtah Desa Prigelan, terdin dant relas: antara pihak prhak. sebazai
benlodt: {1) Pemenniah Desa Pngelan, sebaza pihak yang menetaplan
strategi pertanahan;{2] petam, sebagai prthak yang menjadi sasaran sirategi
pertanahan; (3] kelompok tani, sebagai pihak yang memperjuangkan
kepentinzan petam; (4) sabungan kelompok tam, sebaga: puhak yang
memperuanzion kepentingan kelompok tam

Adanya relzsi kuass skibat strateqi pertanahan Pemerintah Desa
Prigelan berpotensi memimbulkan konfiik Namun demikian dikeahui,
balnwa saat konflik telah berada diponeak dalam bentuk kemacetan, maks
konflik akan menurun dan menuju tzhap pengurangan {de-escalerion),
vang selanutnya mengalarm negosian dalam rangka mencapai konsenaus.
Sumber konflik meliputi: Perrama, pemalmaan tanah oleh seakehodders,
yang meliputi perbedaan malms tansh menurut percerintah desa, petani,
kelompok tani, dan gabungan kelompok tani. Kedua, hak dan akses atas
tanah, vang melipufi kepemilikan serta akses terhadap keuntungan dan
nilzi-pilai pertanahan yang dianut Kerige. kontestasi amtar akror, yaitu:
pemerintah dess, petans, kelompok tani, dan gabungan kelompok tani.

Dinamuks kekuasasn dan relasi huasa (power selasion) mesupakan
faktor vang telah metipat-gandakan dan menjadi pervebab mershalma
kemiskinan {poverty ). Serangan komprehensi{ tethadap kemiskinan dan
ketidak-setaraan (meguafity) berasal dari kebuasaan (power!. termasuk
pemn konstruktif dan destruktif kekussaan, Pendekatan untuk meredukesi
kemislanan seringkah mengabaikan kebutuhan utama mesyarakat, serta
meremehkan (underestimate) dan mengabaikan relasi kuasa vang justra
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memelihara kemuskanan (Moncrieffe, 20045-11),

Angus Stewart (dalam Agusta, 2008266-267) membazi keluasaan
dalam dua bagian, yaitn: Pertama, kekuassan vans hadir dalam bentok
dominasi, yane dikenali =ebagni kekuasann melputs (power over) sesmatu
atan seseorans. Keluasaan jems 1m dipandang sebazm alat stratesis untuk
mencapa oupuan, melahn mobibsan sumberdaya. Selam i, kelnaasaan
juga serazar dengan otontas, sehmgza memilila keresmian dan legitimas;,
unfuk mendesakkan keimgman kepada orang lain; Kedug, kelmasaan vang
hadir dalam bentuk pemberdayaan, vang dikenal sebagai keluasaan
terhadap {power ro/ sesuatu atan sescomans, Kelnsasaan penis in: dipandang
sebazm wijud otononu masyarakat, mefalnt proses mtersubyektif yang
mamipy menciptabkan sobdaritas bersama,

Eeberadaan power over relecion dan power ro relation relevan dengan
definisi yang diungkapkan Robert & Dahl (sg57:2m). Baginya keluasaan
(power] merupakan terma (istilah) relaszi antar orang (manusia), vang
dinotasikan dalam simbol sederhana 1 (1g57202) juge mengunglapkan,
bahwa para ilmuwan tdak hendak memproduksi st teori tentang
lekuaszan, misal: Theory of Power, mslzsinkan pam ilmuwan cenderung
memproduksi beranela-ragam teon, yang masing-masing dengan cakupan
terbatas,

Kekussaan dapat bersifat konfhktual (confictuel! dan koersif
{coercive), sehingan a perlu dibangon melahs konsensis (consensus!
dan legitimasi (Tegitmacy ), Kekuasaan bukanlah hal sederhana vang ada
dengan sendirinys, melainksn sesuatu yang harus dikaltivest (cultivoted |,
Kekuasaan tidak akan kehalangan kekuatanmya, bila ia digunakan dengan
memanfaatkan berbage taktik untuk mempengaruly berbagei agenda.
Kebussaan merupakan wuud adanya kewenangan vang legitimate
(Moncrieffe, 2004:28-17).

Keluatan belopaspan semalan nampak ketbila pandansan Mars, Weber,
dan Gramsa diperhatilan dengan surigguh-sungguh. Merela bertiza
adalah omng-omnz yvang menekum ton keluasasn pada masyamkat
berhases belas. Karl Marx {18:8-1883) mengeksploran kelomasann dalam
relesimya dengan buruh, kelas, ekonomni, dan sistem kapitalisme. Memarut



(] Aafrrima Kevemibagasn dom Ml ukus Aprarie

Marx, di bawah kapitalisme para pekeria dipaksa menjusl tenazamyes kepada
kaum kapitals, yang akan menggunakan tenaga ini untuk mengakumulas
modal bebth banvak, untuk meningkstkan kekuasasn kaum kapitalis atas
para pekeria.

Sementarn 1, Max Weber [188s-1920) sepakat tentang perluma
distribust kelnmsaan dalam proses yang berkaitan dengan buruh. Weber
mengeksploras: kelmasaan dalam: terma kewsnangan (muthortty) dan
manajermen dalam hrokras nespra. Memurnut Weber, keluassan adalah
kesernpatan yang dimilila sescorang atau sekelompok oranmg untok
menentans orang lan yvans berpartisipan pada tmdakan korunal
tersebut. Berbeda densan Mam dan Weber, Antomio Gramschi (18-
1037} mengajukan teon hegemond sebagni perspekinf, untuk mensanakbisis
strulttur dan asensi. Teon hegemom mendasarkcan din pads pandanean
Kaum Manus, vans berperak melintas: redubsiomsme ekonom: {Murphy,
200732715/

Keluasazn berbasis kelas fidaldah sepenuhnya benar, karena Foucanlt
(dalam Sutnisno, 2005354) menjelaskan, bahwa keluasaan bukan milik
sispapun, kebuasaan ada di mana-mana, dan keluasaan adzlah strateq
Kelnmsaan adalah praltik yeng terjadi dalam suamu ruang linglup tertentu.
Keluasaan menentukan susunan, aturan, dan hubungan dan dalam
Kekuzsaan bermutan demgan pengetahuan vang berasal dan refzs-
relasi keluiasaan yang menandai subyek. Cleh karena i, keluassan
memproduksi pengetahuan, dan pengetahuan menvedizkan keluasan
Kelmasasn tidak selalu bekerja melalui penindasan dan represi, melainkan
juga dapat melalui normalisasi dan regulasi

James C, Scobt (198 dan 1000) menpelaskan, bahwa ketiks para petani
(peagant) mendapatkan ketidak-adilan, maka merska tidak melskukan
petlswanan secars terbuks, melsinkan melabukan resistensi. Strateqm
perlawanan i (resistensi) dimaksudkan untuk mempertahankan dir
denzan carn-care yang hmak demm kelanssungan hidupnva. Perlowanan
semacam 1 oleh beberapa mhak senng tidak diakui sebagai perlawanan,
karenia tindakannys tidak mengancam pemilik ksasa (powsr). Bentuk
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resistens: antars lain tdak ikut sotong royeng, berbohong, ngemplanz, dan
sabotase, Bentuk peflawanan tidak frontal i dapat tenadi, karena sdanya
moralitas petani yang lebih mementingkan keselamatan (keselarasan)
dibanding konflik.

Pendapat lames . Scott dijermihkon oleh Samued Poplan (g7a), mng
menyatakan, babvwa ondakan petam tidak semata-mata karens moralitas
petan, melsnkan karena pernmbangan rasional. Resistensi muncul dan
kesadaran unmok memihh tindakan terbatk dan palng mensuntunskan
bagi petani. Caramya antara lain dengan berabh ke pekeriaan lun
(non pertanman|, cam im lebih efisien danpada melalmlan protes atan
Menentans penguasa.

Hubungan para aktor dapat berwujud kerjasama, bahkan dapac
menimbulkan konflik, sehingga untuk memelihara relasi tersebut,
diperlukan skema resolusi kemflik atau penveimbangan bkelrussasn
antar aktor Hubungan macing-macing aktor dalam ranah pengelalaan
surnberdaya alam juga ditentukan oleh ideclogi politik/kekussasn dan
orientasi ekomomi yang disnut aktor | Inmah, 2012:98),

Berbekal kerangka teoritik dan konseptual sebagaimana vang telah
diuraikan, maka penelitian berjudul “Relasi Kuasa Dalamn Pemberdayaan
Petani (Studi Strategi Pertanahan Pemerintah Desa Prigelan, Kecamatan
Pituruh, Kabupaten Purworejol” i dilabukan dengan menggunskan
Metode Kuslitatif Rasionalistik. Secars keseluruhan ada 13 (tign belas
orang informan dalam penelitian ini, walsupun secara metodologis
(kuahtatif) jumlsh informan tidaklsh ditentukan secars nigld, karens
bersifat situasional dan kondisional, Informan dipilih dengan teknik
mersanng mforman vang dalam hal ini dilakukan secara purposive, agar
dapat diperoleh akumulasi informasi dari crang vang tepat {ihat Moleong,
20071214 ), Sementara itu, jenis data vang diperoleh, terdari dari data primer
dan dats sekunder. Metode Kualitatif Rasionalisitik vang diterapkan pada
penelitian ini juga dilengkapi teknik analsis data, yang dilakukan secarn
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B. Strategi Pertanahan Pemerintah Desa

Untuk memberdamkan pam petan di Desa Prigelan, maka Pemenniah
Desa Prgelan menerapkan strategy pertanahan, sehagm berikut: Pertoma,
strategi penguasaan tanah, berupa pembernan hak zarap atas tanah sawah
seluas fo whin, bam petani vang bdak memilild tanah sawah, Strategs imi
hak garap atas tanah sawah selnas 1/6 (satu per enam) bagan tansh
imt selanprimya didistmbosilan kepada petant yang tidak memilils tanah
sawah, dengan huasan mencapar fo wbin per bepala keluarga petar:,

Berkaitan dengan strateg) penguazaan tansh, Untung {Ketua Kelompok
Tani "Kunir Maju) tidak sepenubnya setuju atas strategi vang diteraphan
ini. Menurut Untung keliru, ketika strategi ini hanya diberlakuban pada
para pemilik tanah sawah, karens hal ini berarti yang membisya kegiatan
desa (ronda malam dan kerjabakn) hanyalah para pemilik tanah sawzh.
Padahal yang menikman pembangunan desa bukan hanya pemilik tanah
sawah, tetapi sehurub warga desa, termasuk orang-orang kava yang tidak
rmemiliki ranah sawah, tetapi memilild usaha lain (warung, toko, pedagang,
pemyedia jaga atau pegawal) sehinggs purmya rumah besar dan bagus, serta
kendaraan atan mobil yang hagus. Oleh sebab itu, Untung menganggap hal
ini tidak adil. Untung menjelaskan, seharusma mereka yang tidak pumya
tansh sawah tetapi relanf sesahtera, tetap bisa dimints untuk membayar
kswajiban yang setars dengan 16 bagian dar luss pemilikan tansh swah,
misalnya dalam bentuk uang yang setara dengan 1/6 hasil panen atas tanah
sawah seluas 360 ubin,

Kedun, stratesi pemilikan tannh, berupa larangan menjusl bidang-
bidang tanah di Desa Prigelan kepada orang-orang vang bukan warga
ipenduduk] Desa Prigelan. Sebaliknya, omng-orang yane bukan warga
Desa Prigelan dilarans membel bidans-bidang tanah di Desa Prigelan,
Strates) 1 diberlabukan atas dukungan pera pemilik tanah, yong bersedia
memenaha ketentsan Peraturan Desa Prgelan vang mengatur hal . Saat
ini berlaku Peraturan Desa Pnzelan Nomor14.4.'03 /2013 tangaal 20 Mei 2013,
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yong pada lampirannya | Bagan VT angha 1) menetapkan, “Permindaban
mutas: hak mafik tanah sawah dan darat ke warga luar Desa Prigelan tidak
dilavani, kecuali putra desa’’

Berkaitan dengan stratem pemilikan tanah, Bambang Herlambans
(Ketua Kelompok Tam “Wonodadi” Dusm Gamblok! mengkmitik stratem
1 vang melarang orang luar Desa Prigelan membeh bidang tanah i Desa
Pogelan. Menurut Bambang Herlambang strategt mm mempulitian warga
Dusun Gamblok vang karena letalma veng “megamblok” (menempel
i sisi Barat), kadang terhzpalean dalsmy hal penenmaan bantuan yang
disaburkan oleh Pemermiah Desa Pngelan. Bambang Herlambang memben
sediat, Saat 1m baru ada dua keluarga yang mampo menvekolahlan
d1 Dusun Gamblok dalam memenubi beaya analorya ke pendidikan tmegs.
fila merela mmn menqual tanahmya mensalam besulitan, karena omne
luar Desa Priselan tidak boleh membeh tanah di Desa Prgetan. sedanghan
orang Prigelan tidak ade yang mau membeli tanah dengan harea vans
ditawarkan.

Karige, strategi penggunaan tansh, beripa upaya mempertahankan
tznah sawah agar tidak dikomversi ke bemtuk pengzunaan tanzh lannya,
misal kebun campuran dan non pertanian. Strateg i diberlalukan atas
dubungan gebungan kelompok tam, kelompok tani, dan para petani &
diteraphan, karena irigasi di desa ini tergolong baik dan distmbusi air dari
Bendungan Wadas Lintang relasif lancar Irigasi vang ada di desa ini telah
dinspayakan olsh para kepala deza sejak dijzbat oleh Wongsodiharie (sebelum
tzhun 1946}, kemudian dilanjutkan cleh analmya, Suparmin (rahun 1946 -
1984}, dan aldurma oleh Supamo (tahun 1985 - 2002). Pada masa jabatan
Suparnoimilzh, ingas tersier dibangun di Desa Prigelan, hingga tanah sawah
dapat dua kali ditanami padi dan saru kali ditanami kedels.

Keempat. strateq pemanfantan tanah. berups optimalisasi bidane-
bidarig tanah vang ade di Dess Prgelan. Wupsd stratems ma berupa
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pemanfastan tanah bas: usaha tanaman “primadona’) yaitu padi dan
kedelat. Sebagaimana stratesi pengsunsan tansh, strateq pemanfaatan
tanah diberlskukan stas dukungan gabungan kelompok tani, kelompok
tani, dan para petani di Diesa Prigelan. Seperti pads strategi penggunssn
tanah, para pendubung stratesi pemanfaatan tsnsh berkepentingan
dengan strategi in:, karena berkaitan dengan kepentingan profesionalitas
mereka.

C. Makna Strategi Pertanahan

Strategs pertanshan Pemenntah Desa Prigelan memilila makna vang
berbeda pada berbagai pihsk, sepertiz Perrama. makona strategi pertanshan
bagi Pemerintah Desa Prigelan, merupekan vanud pelakssnaan visi dan
misi Pemierintah Desa Prigelan tabun 2012 - 2007, Sebagaimana diketahn
visi Pemerintah Desa Prigelan adalsh. tervujudnys Desa Prigelan yang
beriman, aman, damal, sehat, dan sejahtera [ahir-batin, vang didukung
oleh semua elemen masyarakal dan swadeva masyarakat, Sementars
itu, misi Pemerintah Desa Prigelan adalah: (1) meningkatkan kstaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2] meningkathkan sumberdays masyarakat,
(1) meningkatkan kesehatan linglungan masyarakat, (4] mewujudkan
keamanan can ketertiban, (5) meningkatkan sarana prasarana dasar
perrmukiman, (5) melestarikan adat istiadat dan budays ash desa, secta (7]
memngkatkan produksi pertanian dan peternakan.

Kedun makna stmtezr pertanahan bam Gabunean Kelompok Tam
‘Mekar San” Desa Pneelan. merupakan upsya yenz relevan demgan
hugas dan fungsi Gabunzan Kelompok Tani *Mekar Sari” Desa Prigelan.
Relevansi nampak myata beetsla strates: pertanahan tersebut memben jatan
Gapoktan *Mekar San” [iesa Pngelan,

Keriga, makna strateg pertanahan bag sehunuh kelompel tani di Desa
Prigefan tdaklah sama: Ada beberapa kelompok tani yang mendukung
sepenuhmya strateqi pertanzhan karena relevan dengan mgas dan fungsi
kelompok tam, bususmya dalam memberdayakan para petani. Tetapi ada
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pula beberapa kelompok tani yang tidak sepenubmya mendukung strategy
pertanahan, sepert: (1) Kelompok Tani *Fumr Maju® Dusun Kuniran, yang
miengkritik strateg pengussaan tanah, dan (2) Kelompok Tani “Wonodadi™
Dusin Gamblok, yang mengkritik strategi pemilikan tanah.

Keempar, makma stratest pertanahian bap parn petam di Desa Prigelan
adalah, sehagas berdoat! (1} sesuatu yang bermanfast buat petany, kavens
memben kesempatan kepada petam yaneg tidak memililn tamah sawah
untuk menggarap tanah sowah (2} sesuatu vang mebndung penghasilan
peiani, karena pam petani di Desa Prigelan mendapat kesempatan secar
penuh untuk memperoleh penshasilan dan tanah sawah yvang ada di desa
mi; dan {3} sesoatu yang mampo memben penghanlan buat petam, katena
petani berkesempatan untuk menanarm padi dan kedeln di atas tanah
sawak

D. Format Relasi Kuasa di Desa

Polink kelusssan Fememntah Desa Pngelan merupaioan aspek
penting, yang melatar-belakangi penerapan strabegs pertanahan dalam
memberdayakan petany, Berdasarkan poliik keluasaan vane dipraboeldon
Pemenntah Desa Pngelan, maka muncul format relas kuasa di Desa
Prigelan, sebagai berilart: Perroma, adanya upays untuk menempkan powsr
over relotion. asar tujuan wntok memberdayakan petani dapat bercapai,
dengan memambkan relasi fnasa sebaga mstrumen pencapal tupuan, dan
mstrumen motihsas sumberdava,

Power over relorion terlihat dalam posirioning perangkat desa vang
MENamin pencapaian fujuan syategl pertanahan, terutama nampak pada
jzbatan merel= yang berl=itan dengan petani, seperti: (1) Sutnans, yang
menzabat Kepala Urusan Kesejahteraan Ralyat pada Pemermtah Desa
Prigelan, memuliln jabatan yang berkaitan dengan petani, vaito Ketua
Gapoltan “Mekar Sari” Desa Prigelan. (1) Sudarmoeno, vang memjabar
Kepala Dusun Krajan Kolon pada Pemerintah Dess Prigelan, memilili
jzbatan yang berkaitan dengan petam, yaitu: (2} Kema Relompok Tani
*Karya Tani I, dan (b} Ketua Kelompok Tani Ternak “Subur Malmmur”
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Jabatan rangkap perangkat desa vang merambeh papoktan dan
kelompok tan memperlihatkan upava senus Pemenntah Desa, untuk
menjamin keberhasilan strategi pertanaban. Power over relarion sungguh-
sungguh difunzsikan sebaga instrumen pencapei tujian, karena “dikawal"
oleh peranghat desa vang rangkap jabatan (ketua gapoktan dan kelompok
tani ). Nilsi-nibai vang terkandung dalam strategi pertanahan jugs menjadi
tanggung-jewab perangkat dess yang rangkap jebatan, sehingge Kepals
Desa Prigelan tidak perlu khawatir atas kegagalan strateg pertanahan,
Peranan peranghat desa yang rangkap jabatan penting bagi penerapan
stratagi pertanahan, termasuk bagt kehidupan pars petani di Desa Prigelan.

Keduc, adanya upayz memperithadkan power o releron, agar pam
petani mengert: atas fkad bmk Pemerintah Desa Prigelan, dengan
memainkan relas kninsa sebagai mstrumen otonom petand. dan instromen
pemennhan solidarstas,. Meslopun menerapkan power over relation.
terutama sebasm mstrumen pencapal tupman dan msoumen mobilisas:
sumberdmya; Pemenniah Desa Prgelan berupaya untuk memperhihathan
power to refarion kepada masveralat dan petemn Desa Pogelan. Bagi
Pemerintah Dlesa Prigelan strategi pertanahan yang secara komsisten
drterspkanmya merupakan bemtuk power ro relation. Kapasias in strategt
pertanahan, yang terdini dari strateg) penguassan, pemilikan, penggrmazn,
dan permanfaatan tznah; berupaya mensakomodas kebutuhen petans
seperty: keadilan, kesetahteraan, dan harmom sostal

Power ro relrrion pertu diperlihatkan oleh Pemerintah Desa Prigelan
dalam upaye membangun citra diri yang didasarkan pada hal-hal yang
dimilikinya, misal konsistensi dalam menerapkan strategi pertanahan. Gitra
diri tidak dibangun dari kessjati-dirian stau diri yang ideal, melainkan darl
pemilikan (o have) yang ada pada Pemerintah Desa Prigelan Semangat
power 1o relarion memberi belal pada Femerintah Desa Prigelan untuk
menangkap gejala dan aspiras: para perani &i desa ind, sehangga Pemerintah
Diesa Prigelan berkesempatan unnuk menerapkan strategs pertanahan, saat
para petani sadar dalam keteraturan atas kebermalmaan strategi tersebut.
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Rrinst boasa dalam pemberdavaan petan dibanzun untuk mendukung
penerapan strateg pertanahan oleh Pemernntah Desa Prgelan, yang tmnya
meliputi strategi penguasaan, pemibkan, penggunaan, dan pemanfastan
tanah. Strategt im diterapkan untuk merenuhi kebutnhan petani, yang
berupa keadilan kesejahteraan harmoni sosial, dan keberlanjutan, Hal
mi terwijud, karena strategi pertanahan mampu merevimlisas kesadaran,
sohdaritas, dan keberdayaan agrans dalam “domis” Desa Prgelan. Oleh
larena i, syategl pertanshan dimalmai sebagai berbut: (1) bag
Pemenntah Desa Prigelan merupakan wined pelaksanaan vin dan min; (2
hasi Gapoktan “Mekar San” Desa Pnigelan merupakan upaya yang relevan
dengan tugas dan fung=m gapoktan; (3} bag kelompok tam merupakan
sesuatuyang bermanfaatbag petani, meskopunada palayans memalmamya
sebaznl sesustn yang tidak adil; serta (4) basi petam merupakan sesuatu
yang bermanfast, melmdung, dan memben penshasilan pada petam.
Kesemua mi tercapai setelah Pemenntah Desa Prigelan mampu memankan
relasi Juiasa yang umik, yaitn berupa penerapan power over refonon serEya
memperdibatian power to relamon.
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KOMPATIBILITAS PETANI SAAT LEGALISASI ASET OLEH
KANTOR PERTANAHAN

{Studh di Desa Seboto, Kec, Ampel, Kab. Boyolali)

Oieh Aristiono Nugroho, Tullus Subroto, den Wismumtoyo

A Pendabhuluan

Adaptas: merupakan perabahan perilaku, yang berpotera terjadi pada
para petam sebaga: respon atas dinamika sosial Englungannya. Ketixa ada
tuntutan hngkungan yang berupa kepastian hukuny hak atas tanah maka
para petant waph meresponmya, Denzan kata [am adaptan o merupalan
“eowvaban” atas kebutuhian para petam, unituk menzadaken harmom denzan
lingkunzannya vang membutuhkan kepastian hulnm hak atas tanah agar
tidak terjadi konflik pertanshan di kemudian hari.

Oleh karena para petani membutuhb=n jaminan kepastian hokoom
atas tanahmz, maka mereka membuthkan program legaliss oszer vang
dan nilai-nilai yang berbeda dengan tzhapan dan nilai-milai usaha tani
yang selama ini digeluh oleh pams petam. Sementam itu, perbedaan imi
harus dijalani oleh petani agar mereka tetap dapat fokos meningkathan
keszjahtersan dan sekahgus memperoleh jaminan kepastian hulum atas
tanzhmya, Saat itubah, para petand melalukan adaprasi ates situasi bary
yang selanjutnya dikenali sebagai “kompatibilitas’

“Fompatibulitas” (comparibeliry) adalsh “kemampuan untuk bersama-
sama ada secars harmoni’, atau “kuslitas kerja yang harmoni dengan orang
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lain® (Mermiam Webster Dictionary, 2004 dan Collin Dictionary, 2oy ), Ketika
terminclogs im diletakkan pada kenteks petani dan legalizas asser, maka
diketahui babwa “lompatibilites” dapat dimaknai sebagai “kemampuan
petani dalam melaksarakan peranmya untok pencapaian kinetja pertanian
seria pertanshan secara bersama—arna dan harmonis tanpa menimbulkan
masalah dan konflik, yang bentukmys berupa partisipas atau keterlibatan
petani”

Fenomena kompatibilitas petam muncal & Kabupaten Boyolals, kenika
(1) mumiah keiuarga petam di kabupaten m sebanyak r7o.520 kebuarga;
(2) keluarga petani adalah rumah tangga yang memhis usaha pertanian,
yang pada umummya berupa usaha tand tanaman pangan® (3) wsaha tami
tanaman pangan yang digelut: oleh para petant berupa usaha tam padi
don palawse; {2} jumlah keloarea petant surem di kmbupaten mm sebamak
141523 keluarga: {5} petam gurem adalah petam yang memihila tanah vang
laasmyve borans dan 0,5 Ha! serta (0] rata-rata [uss tanah vang dimbhila
petani di kzbupaten in: seluas 3.058 m* {Badan Pasat Statisnk 203l

Sementara im, Desa Sehoto meropalan salah satu desa di Kabupaten
Boyolali yang menjadi lokasi pelsksanasn legalisas asser olsh Kantor
Pertanahan Kabupaten Bovolali Desa mu terletak di wilayah Hecarnatan
Ampel, Ezbupaten Boyolali, yang lnasmyve mencapai 4o3,025 Ha (Empat
Rams Sembilan Puluh Tiga Heldar Dua Ratus Lima Puloh Meter Persegil,
dengan jumlsh penduduk pada talun 1014 sebamyak 4.668 orang (Empat
Ribu Enam Rarus Enam Puluh Delapan Orang).

Penelitian berjudul “Kompatibilitas Petant Saat Legalisas Asset Qleh
Kantor Pertanahan Kabupsten Boyolali (Studi di Desa Seboto Kecamatan
Ampel Kabupaten Boyolalil” perlu dilakukan dengan memperhatikan hasil
penelitian sebelumnys, seperti: Pereama, hasil penelitian Marta Kahankovs
berudul “Embedding Mulonetionals o Postsocinlise Hose Countries:
Social Interaction and the Comparibility of Organuzational Tnterests with
Host Country Insnirutrons. pada tahun 2008, yang berhasil mengunghkap
adanya interaksi soial dan lompatibilitas antars MNC's (Multmatonal
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Corporotions! dengan negara tempat MNC's beraltivitas. Kedua, hasil
penelitian Ramon Casadesus Masanell dan Francsco Ruiz Alseda
berjwdul “Platform Competition. Compatibility. and Social Efficiency” pada
tahun oo, vang berhasil mensungkap pentingoya platform (rancangan
kegiatan) dalam kompatibilitas agar posisi stratesis dapet dicapai s=cara
efisaen.

Setelah  memperhankan pensehibian sebelummyva, mala diketalua
pada: Pertama bentuk kompatibilitas petans saat legakisan aeser, Kedus,
fakdor-fakior vang ada pada dm petani vang mendorong munculma
kempanlias mereka saat legalisasi zsset, Keriga, faktor-faldor yang ada

Sebagaimana diketahui para petani membutuhkan jaminan kepastian
b aras tanahnya, zehingga merela harus mengiluti program legalisasi
agset yang diselenggarakian oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali
Program ini memilili tahapan dan nilai-nilai yang berbeda dengan
thapan dan nilai-nilzi nsaha taniyang selama im digefuti oleh pars petani,
Perbedaan ini harus dijalani oleh petani, agar mereka tetap dapat folus
meningiatian kesejahteraan dan memperoleh jaminan kepastian hulom
atas tanahnya. Saat 1m, para petani melakulan adaptas atas situasi barg,
ketika merekz melaksanakan tahapan dan milai-milsi legalisasi asser
{zertipikasi hak atas tanah).

Berkaitan dengan adaptasi, Hilmanto (dalam Nurniawat, aoiz:3:)
menjelaskan, bahwa manusia dalam melakukan adaptasi lebih mengarsh
pada perubahan perilaku dan budaya, sebaga respon terhadap bnghungan
di sehotarnya. Adaptasi manusia pada dasarnya bersumber dan kebutuhan
dan keinginan, untuk mengadsksn harmoni antara dinnya dengan
linghungan & sekitarmye. Manusiz mempengarubi den  sekaligus
dipengarahi olzh linglungannya, sehingga pada kondisi tertentu dipaksa
untuk melakukan adaptas, untuk memenuhi kebutubanma.

Berdasarkan pandangan Hilmanto diketabin {secam teontik), babva

para petan: mefakuksn adaptas vang mensarah pada perubahan perelakny
azarsesu densan nila-nilai legahisan esser. Hal int merupalkan responatas
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tuntutan hingkungannya, berupa kepastian hulaum hak atas tanah, Dengan
kata lain adaptasi im merupakan "jawaban” atas kebutuban para petans,
untik mengadakan harmoni dengan lingkungannya, vasg membutubkan
kepastian hubum hak atas tanah zaar tidak teradi kondlik pertanahan i
kemudian han,

Eetika melalibkan adaptas: para peram melshn proses yang terdm dan
Pait dalam Adaprve Capacity and Human Cogmition” (2003). Tehapan
tersebut, sebagal berdost: Pertema, tahap deteks, yaitn suatn mekanisme
untuk menentukan hal -hal vang harus ditangzap: danyang hams diabaikan,
Kedua, tahap anatsis, yartu proses penafsiran haml deteksi, dan anabsis
atas konsekuena vang berpeluans mumcnl &1 mesa mendatang, Kefige,
tahap respon, yaitu proses perubahan penilaky yang dapat diamati oleh
omng lam. Keempat, tohap evaluas:, yaitu proses penilasan ates perubahan
penlzdn untuk meneetahin hasil vang diperoleh.

Sementarg itn, Mardikanto T dan SA Sutarmi dalam buluma
‘Peryuluhan Pembangunan Pertanian Dalam Teori dan Praltek” (1g82)
terbitan Hapsari, Jakartamenjelaskan balwakompatibilitas {comparibaliny }
berlzitan dengan konsistensi suatn inovasi terhadap: (1) nilzi-nilai vang
adz, (1) pengalaman masa laly, dan (3) kebutuhan penenma

Suaty inovasi mungkin kompatibel atau tidak kompatibel, dengan:
(1) milai-mlsi dan kepercavaan soso-kultural, (1) ide-ide vang telah
diperkenalkan terlebsh dahulu, dan (1) dengan kebutuhan masyarskat
terhadap inovasi, Setiap inovast baru aksn cepat duadopsi manakals
mempunyel kecocokan atau berhubungan dengan kondisi setempet vang
telah ada di masverakat (Khasanah, 2008:x00w),

Kompatibilitas dapat saja terjadi pada dua kelompok petani, yang
tinglat pencapaian tujuanmya dapat berbeda, antara kelompok petan: yang
satu dengan kefompok petam yang lan, W.C, Scutr (dalam Hill 1575:20)
menyatakan, ika kompatialitas pada suatu kelompok (belompok pertama)
lebth besar darspada kempatibilitas kelomapek lamnya (kelompok kecuoa),
maka produbtivims pencapman tujuan pada kebormmpok tersebut (el ompok:
pertama) lebih besar danpada produktivitas pencapasan tuman pada
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kelompok lanmya (kelompok kedua), Lebub lanput W.C, Schutz {dalam
Hill, 1g75ian) menjelaskan, babwa dimensi kontrol (control) dan afeks:
faffection) pada kompatibilitas antar personal memiliki kaitan yang erat
dengan kompetens: menvelesaikan masalah. Memurat W.C, Schutz (dalam
Hill, 175217 penyel=saian masalah memerlukan anggota kelompok yang
mampu memben stimulasi konstruktsf pada anggota kelompok lainnya.

Barbekal pemahaman bahwa lesatisas gsset adalah movas di bidang
pertanahan, yang berpeluang disikapi oleh petant berupa adaptasi {secara
umum} dan kompatibilitas {secara kivssus), mala secara kbusus menjadi
penting pemshaman tentang tipe kompatthilies, Raymond E Hill
{97512 ) menpelaskan balwa ada higa tipe kompatibilitas, yarta: Pertoma,
creginetor compandelity, yaim kompatihilitas yang muncul ketika susty
kelompok sama besarnya denzan kelompok lain, sehing=a merela memilikt
keburuhan vang sama unstuk memben dan menenma. Kedua, meerchange
compar:biiry, varmn kompatibibites vans Mmool ketika suam kelompek
lebih besar dan kelompok lanmya, tetap: mereka membla kebutuhan
yang sama untuk memben dan menenma. Ketiga, reciproce! compatthifity,
vartu kompatthilitas yang muncul ketila kebutuhan suatu kelompok umtuk
memberi dan menermma berbeda dengan kebutuhan kelompok lam.
Rogers dalam "Diffustans of Inmoverions™ {1g83) memyatalan, Fhe
arrribures of mrovwations ore: (1) Relarive advanroge, is the degree o which
on mnovarions & percefved a5 being berter than the idea ir supersedes,
{2) Comparibifity. is the degree ro which on innovarions s percaived as
conststent wirth the existing values. past experiences, end needs of porential
mdoprers. (2} Complexirg is the degree o which on mnovarions is perceived
az relorively difficulr ro understand and use. (4) Trialobifiry, i the cegres
to which an mmovation may be experimented wirth on @ limined bogis. (5}
Observabilicy, 15 the degree to which the resulrs of an innovarion are vesible
to ochers.”

Pernyatasn tentane lima =fst movas tersebut tenis mensme

disampatkan oleh EM. Rogers pada berbagai kesempatan, selain dalam
“Dhffusions of Innovations™ (1083). Hal im nampak sast ia (EM. Rogers)
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bersama-sama dengan Shoemekers F menulis “Communicamon of
Tnovation” (ig87). Mereka kembali menyetakan, babwa inovas memilil
lima sifat, vaitu (1) keuntungan velatil (2) kompetibilitas stau kesesuaian,
(3) komplelsitas atan kerumitan, (4) teiabilites stau dapat dicoba, dan (3]
observatibilitas atau dapat diamati,

Sebagai sebuah movas: legalisan asset melahn proses keputusan
novast yang oleh EM. Rogers (1983) dikatakan sebagm berdaut: “The
imEvation decision process o fove stages: (1) Knowledge occurs, when an
mdnadual or deasion meking unit is exposed to the manvations existence
end gooy some understanding of how it functionsy (2} Persugsion oocurs:
when an mdividual or dectsion makmyg unet forms & fovereble or urfavorable
aftiude sggward the mnovarion: (3} Decmons occurs, when an mdividual or
decision meking unit imaihed o an cctnity leading inte @ chotce fo eocept
or deny the mmoverion; {4) Implementotion oocurs, when an mevideal or
dec=ron muking unit puss an mnowtion oo use: {5 Confirmation ocous,
when o indvidedl or decision making unit seels renforcement of an
frinovation dectston already mede. but e 'or she may reverse this previdus
decision if exposed to conflicring messages ahour the inRovirtion.”
difshami, ketka pandangan Herbert Blumer dzlam Teori Interaksioniame
sambolik dimanfaadken dengan sunggub-sungguh. Sebagaimana diketahm
Herbert Blomer menyatakan, sebagai berikut: Pertami, manusia bertindak
terhadap sesuatu berdasarkan malma-malma yang ada pada sesuatu it
bagi mereka. Kedud, malma rersebut berasal dari interaksi sosial seseorang
dengan orang lain; Ketige, malma-makna terssbur disempurnakan sas
proses interaksi sosial berlangsung (lihat Ritzer, 1935:6o-61).

Untuk semakin mempertajam pemnahaman terhadap kompatibilitas
petani sast legalizasi aseet, maka Teori Intersksionisme Simbolik perlu
dilenghkapt dengan Teor Pilikan Rasional vang mampu menganaliss dan
menemnekan frnomena pada tinghkat mikro, dan peran yang dimamkanma
dalam membentuk fenomena tingkat makro (Bhat Ritzer, 2005502].

Teor: Fihan Ramonal mempakan teon mikroskopik vang tumboh
mula akhir dekade ig6o-an. Teon ma dipelopon oleh James 5. Coletman
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ketikaamenubisesamyayang berudul “Purposre Action Framewark " lwa73),
yang mengungkapkan bahvwa tindakan para individu akan menmmbulkan
perilator sozial. Teor Pilihan Rasional semakin berkembang, ssat: Pertama,
Anthony Obschall (1g73) menganalisis perakan sosial. Kedua, Parnela Oliver
(1pfio)] menganabisis proses organisasional berdasarkan tindakan sosial
kolektif. Ketrge, Karl Dieter Opp (1982} menganalisis norma dan gerakan
somaal, Neemper, Heckarthom (o83} menganalisis bargaining dan jaringan
tindakan kolekuf, Kelima, Lindenberg (1982) menganaliss sharing group
(lihat Harvants, souag3).

Dalam konteks Teon: Pibhan Rasional, James 5. Coleman pemah
mengrcam pandangan home sosiologicus. yang mermsatkan perhatianma
hamm pada proses sosiabisasi dan keseraman antara individu dengan
masyarabat {kolelnif), Kecaman ind munoal, karena densan demikian
pandangan homo sostologicus tidak alan mampu memelasian adamm
kebebasan mdividu untuk bertindak (lihat Ritzer, 200513000

Oleh karenaitn, Teori Pilthan Rasional menawarkan konsepsi, sehagai
berikut: Perrama, perilaky sosial dapat dijelaskan melahui perhitungan
rasional yeng dilakukan individu dalam berbagai pilihan vang tersedia bagi
mereka. Kedun, dalam melalmkan tindalennys mdividu terlebih dahula
melakukan seleks terhadap pilihan vang tersedia dengan memperhatikan
segala aspek, seperti kewenangan, sistem kepercayaan, tindakan koleltif
dan morma. Ketigo, dampak pada level makro dapat dijelaskan dengan
konsepsi individu rasional pada tingkat mikro (that Haryanto, 10022303~
10g).

Ketika mdividu bertindak rasional berdasarkan pilihanmya, hal
imi tenngkali melalu proses vang melibatkan pibak lain vang dissbur
‘womslisan’ Sutarvo (20053500 menpelaskan, bahwa sosializesi adalsh
auatu proses di mana seteorang menghayati (internalize) norma-norma
kelompok di mana dia hidup sehingga timbullah diri (self] vang unik.
tecaps bap indredu mermubiln kepribadian yang puga akan terhbat dalam
menentukan tndakan, Sutaryo {2005:103) telah menmmekapkan babwa:
Pertame, setiap ndnadu memibida kepnbadian maeng-masing yang akan
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mempengaruha juga perilaku mereka dalam menanzgapi sesuatu, Kedun,
perbedaan perilaku indivadu thu terjadi, karena perbedaan lingkurigan yang
meénghasilkan pula perbedasn pandangan dalam menghadapi sexuatu.

Selain prhak lan dan kepribadian, tmdakan indtvdu juga “diwarna®
oleh identrtas profesimva, msalma identites sebaga petam. Michel
Lallerment (dalam Cabin, 2004285} menyatakan  babwa: Perrome,
terbentulmya adentitas profem seseprang nampak pada penlaku yang
memaka logka yang berkmtan dengan pekermannya, Keduwa, aroikulasn
kepentinsan, norma, dan nilai yang dianot suats kelompok (profesi]
membentuk identifilas sosial dan budaya profesi.

Pandansan Michel Lallemens 1 perfu difshami sersya menyadan
behwa tindakan kescharan individu tidak selalu terkait dengan
tindakan indnado dalam tndakan tertentu. Anthory Giddens (2003:408]
mengingatksn, bahwea: Perrama, tindakan keseharian individy, tidak dapar
diperlakukan sebagai hambatan bagi dirumuskanmya karakterisasi yang
dapat diketahui, tanpa terlebih daholo mengetahui pengetahnan indnadu
terseput (CGiddens, 2003:508),

Berbekal keranska teoritk dan konseptual sebogmmana vang
telah diursikan, maka penelitian berjudul “Kompatibilitas Petani Saat
Legalisasi Asset Oleh Fantor Pertanshan Eabupaten Bovolal (Studi
di Desa Seboto Kecamatan Ampel Kabupaten Bovolahl® im dilabukan
dengan menggunakan Metode Kualitatif Rasonalistile. Secara keseluruhan
ada 10 (sepulub) orang informan dalam penelitian imd, walsupun secars
metodologis (kushtatif) jumlah informan tidaklah ditentukan secara ngid,
karena bersifat situassonal dan kondisional. Informan dipilih dengan teknik
menianng informan vang dalam hal ini dilekukan secara purposive, sgar
dapat diperoleh abumulasi informasi dan orang vang tepat | ihat Moleong,
a007.224). Semsentara iy, jenis dam vang diperoleh, terdin dar data primer
penelitian ini juza dibengkapi teknik analisis data, yang dilskukan secara
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B. Pihak Pendorong Kompatibilitas Petani

Kompatibititas petami saat lespbsas asset oleh Kantor Pertanshan
Kabupaten Bovolah di Desa Schoto, Kecamatan Ampel, Kabupaten
Boyolah didorong oleh 4 (empat] pthak_ yastu: Pertama, Kantor Pertanahan
Kabupaten Boyolah, yang merupakan pthak vang bertanggung:jawab
atas pelalrsanaan legalisasi asset di Kabupaten Boyolali. Oleh larena it
Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolah berupaya agar para petani mampu
melakukan kompatibilitas, sehingga legalizam asset bemalan dengan
baik tanpa mengganszu konerja wsaha tan Upaya dilakuion, antara lan
melahu penyububan, yang ketika penyubihan di tinglat kabupaten dibadin
oleh Bupan Boyodali.

Setelah penyuluban yang dihadini oleh Bupati Beyolall, kegiatan
dilanjutkan dengan penyuluhan yang dilakukan di tiap-tiap desa peserta
PRONA tahun 20m;. Masing-masing desa peserra PROMA r=hun 2015
mendapat jatah penyuluhan dari Kantor Pertanzhan Kabupaten Boyolali

sebamyek samu kali pada Januar) 20135, yang antara lain menginformasikan
tentang pentingmya sertipikat hak atas tanah. Pam penyuluh menjelaskan,

bahwa selain berguna sebagai alat buldti kepemilikan, sertipilat hak atas
tanah fuga dapar dimanfaatkan dalam mengzkse: modal neaha untuk
meninghatkan kessjahreraan

Peryuluhan yang dilskukan oleh Kantor Pertanshan Kabupaten
Boyolah memperlihatkan peran penting keterlibatan (partisipasi) petami
dafem legalisasi asset (PRONA), sehingpa Kantor Pertanshan Kebupaten
Boyolali berkepentingan untuk mendorong kompatibilitas petant, Dalam
konteks Desa Seboto, pemvuluban ind telah mendorong pars petani, agar
mampti mendukung kestatan PRONA, dengan tetap melakukan kinena
terbaik bag usaha tani vang selama ini digelutinya,

Kedug, Pemerntah Desa Seboto, yang bertangmung-jawab atas
pelalsanaan legabsas asset &i desa md, karema telah mengapimn
permohonan kepada Kamtor Pertanzhan Kabupaten Bovolali Dengan
dernuician Femermtah Desa Sebote jusa berkepentingsn ates munoulma
kompanbilitas petam, agar legahsas asset berjalan dengan baik tanpa
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menzgangsu kinena usaha tam. Oleh karena itu, Pemenintah Desa Seboto
berupava mendorong kompatibilitas petamy melahu pendekatan formal
dan informal kepada para petani, baik interaksi langsung dengan petans,
maipun interaks melaln jalur Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) dan
kelommpok tani. Pendekatan ind berisi kegiatan tukar menukar informas
mengeniai legalisasi asset, yang wujudnys berupa pelaksansan PRONA
tahun 2015 di Desa Seboto, serta tukar menukar informasi mengensi usaha
tani. Selain iy, Pemerintah Desa Seboto jugs memfasilitas beberaps
rematan yang mampu mengharmonizasi kegiatan legalisasi asset dan usaha
tani. Fasilitast meliputi dukungan beberapa kegiatan yang berisi persispan
dan pelaksansan PRONA mhun 2005 di Desa Seboto, s=rta kegiatan vang
berkaitan dengan usaha tam,

Ketlga, Gabungan Kelompok Tam Desa Seboto, densan terus berpuans
bersama-samapetam dankelompoktam unmkmenmelkathon keseahteraan
petan melahn usaha tam, Cleh karena i, Gabungan Kelompok Tam Desa
Seboto mendorons tervumadiya kompatbailites petam, asar lesah=am asset
benjalan dengan batk tanpa mengganszu kinerja usaha tani. Dorongan bagi
munculnys kempatihilitas patan: dilaboukan oleh Gabungan Kelompok Tam
Diesa Seboto dengan mendulume: (1) Pertemuan masyambat (termasuk
petani] Desa Seboto di Balm Desa Sebotm pada tanggal 18 November 2014,
jam 0g.00 sampa dengan .00 WIB, untuk membahas persiapan FRONA
tahun 205 di Desa Seboto, (2] Terbentularya Panitia PROMA Desa Seboto
tahun 2005, (3) Perbatkan usaha tam dan pemberian bantuan kepada petam

Keempa, ssluruh kelompok tani di Desa Seboto, vang jurlahmyz
mencapai 23 kelompok tani, yang terdini dani 14 kelompok tani (laks-
lzki) dan g kelompok wanita t2ni. Secara keseluruhan mereka berjumlah
763 orang, yang mengelola tanzh pertanian seluas 193,07 Ha, dengan
karegori 136,55 Ha tanah tegalan dan 56,52 Ha tanzh pekarangan. Hal im
memunjikkan besamya peran kelompolk tam dalam membina para petam
&i Desa Seboto, yang di antara mereka (para petani} adalah peserta FRONA
tahun 2005 di dega ini. Peran besar inilzh vang selanjutnya puga digunalan
untuk mendorong kompatibifitas petani. agar FRONA =hun 2015 dapat
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terlaksana dengan bmk, ssiring dengan memmekatnya knena usaha tani
para petani.

C. Bentmk Kompatibilitas Petani

Resediaan Fantor Pertanshan Habupaten Bovolal untuk member
dan mensrima, selanjutoyg memicu hal vang samia pada para petani &
Diesa Seboto, Para petani ini juga bersedia memberi dan menerima dalam
komreks pelaksanaan PRONA tahun o5 di desamz, Kesedizan memben
ditunjukkan dengan keilut-sertaan para petani pada seluruh ahapan
PROMNA tzhun 205, sepertic (1) pemyuluhan, (2) pengumpulan data
vuridis, (3) pengumpulen data hsik melalw pengubkuran bidang tanah,
(4} pengumuman subyek dan obyek bidang tansh, dan (5) penyershan
sertipikat hak atas tansh.

Smgkatnya, Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolah bersedia memben

atas pelaksansan FROMA tahun 2015 dit Desa Seboto. Sementara tu, pama

petani bersedia memben cukungan bagi kelancaran dan keberhasilan
PROMNA tahum 2015 di Desa Seboto, densan menerima ketentuan dan ot
serta dalam seluruh tahapan yang telah ditetapkan oleh Kantor Pertanahan
Originator Compatibifity para petani.

Peristiwa ini membawa implikasi berupa hadimya sinergitas dan
pencapaian kegiatan. Sinergitas merupakan kondisi simergl vang herhasil
dibangun cleh Kamtor Pertanahan Kabupaten Boyolali dan para petani.
Sementara itu, sinerg seringkali dimaknai sebagai bekerjzsama atau upaya
kesrjasama |co-operanve gfort), umtuk menciptalen solusi atau gagasan
yang lebih baik dan inovatif dari sebuah kerjazama (crearmve cooperarion)|,
Smerg terbentuk melalni kemjazama dan saling percaya, sehmgga para
pthak dapar menyampaikan ide, gagasan, dan solus secara terbuka tanpa

Sinermtas merupakan modal sosial bag para pibak, terutama bila
sinergitas didedikasikan bag kessahteraan masyarakat (termasuk petant),
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Modal sosial merupakan konsep yang menggambarkan kapasitas somal
untuk memenuhi kebituban integrasi sossal, schinsgn memunculkan
karakteristik yang berbasis nilai (velue! intitusi (instieution) dan
mekanisme (mechanism) Modal sosial berbagis mlsi meliputi loultur
(culture), pers=psi (perceprion). simpati (symparhy). sense of obligorion
(rasa tanggungjewab), kepercaysan (rrusth dan resiprositas; sedanghkan
modal sesial berbass institusi meliputa covie engagemenr [perjanjian spl),
dan intitutional rires | tatanan institusional), Sementars itu, modal sosial
berhasis mekanisrme meliputi tindakan, perilaloy kerjssama, dan sinerg.
Fakta memperbhatian, bahwa sinergites antama Kantor Pertanshan
Fabupaten Hoyolahi dengan para petam: di Desa Seboto drwumdkan
melabul minkronisas: enersy, yang bentulmmya berupa pembamian tugas
dan kewenangan. Kantor Pertanahan Kabupaten Bovolah bertusas dan
berwenang melaksanalon selurnh tahapan PRONA tahin 2005 di Desa
Sebow, sesum densan ketentuan persturan perundang-undansan vang
berlaloy. Sementara thu, pam petam bertuzas dan berwenang tout-zerta
dalam selurah tahapan PRONA tahun 3015 di Desa Seboto, dan melakukan
mteraks] kommmalistik untuk mendulomg keilut-sertaanmya tersebut.

D, Faktor Pendorong Kompatibilitas

Secara katesors diketabui, bahwa kompatibilitas petani saat lezalisan
assetoleh Kantor Pertanahan di Desa Seboto memilin dua faktorpendorons,
yautie; Pertema, fakeor pendorong yane ada padadm petam, yang terdin dan:
(1) Kepribadian petan, terutama yans berkmtan densan: (a) kemampuan
sonial ekonom, dan kesiapan menenima perubahan: senta (b) kemampuan
menenma imovesi, dan kesiapan menyampaikan aspires, (1} Identtas
profesi petani, teratama yang beckastan denzan: (a) prinstp sefery first,
yaitu mendahulokan selamat bask dint dan keluarga serta hasil panen! (b)
norma resiprositas, yaru kewapban membalas kebatkan orang lain vang
permah berbuat bark, atay sabme berbuat baik: serta () Ivelthood on-form,
yartu penghidupan berbasis pestamian. {3) Penzetahuan petan, terutama
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yang berkaitan dengan: (a) pengetahuan lokal petani; (b) pengetahuan
tentang movass dan (¢} pengetahuan tentang legalisasi asset, (4] Nilai
keultural petani, terutama vang berkaitan dengan: (a) tradisi pertanshan;
(b) ddealitas tradisi pertanahan; dan (¢) kesesusian tradisi pertanahan
dengan kebutuhan petani. {5} Kesssuaian tindskan petan, terutama vang
berkaitan dengan: (a) pengalaman masa lalu; dan (b} upaya masa kink. (6)
Kemampuan petand menikmat peran, terutama yeng berkaitan dengan:
(&) peran sosio-legitimasi; (b} peran somo-ekolog; dan (¢} peran sosio-
ekomomi.

Kedun faldorpendorongyangadapadalegalisasiasset yang terdindan:
{1} Tahapan legalisasi asset, terstama yang berkaitan dengan: (2} penetapan
lolzsi, (b penyuluhan, {c) pengumpulan data yunidis, (d} pengumpulan
data fisik melahdl penguluiran bidang tanah, (e) pemeriksaan tanah, (f)
pengumuman subyek dan sbyek bidang tanah (g} pengesahon dam bk
dan yunais; {h) penerhitan sertipskot hak atas tanah, dan (1} pempemhan
sertipibat hak atas tanah. {2 Jangka wakiu legalisas: astet terutama yang
berkartan denzan: () waktu vanes dibubthkan, dan {b} tanzzapan petant
atas waktu yang dibutubban. (3) Biaya legalisas asset tematama yang
berkaitan dengan: {a} biaya yang dikenakan dan (b} tangzapan petani atas
bisya yang dikenaksn.

E FE‘I]I.'I:I'II]]

Kompatibilita= petam di Desa Seboto saat le=abzas asset oleh Kantor
Pertanchan Kabupaten Bowvolah & Desa Sebeto didorons oleh Kantor
Pertanahan Kabupaten Bovolsli, Pemenntah Desa Seboto, Gabungan
Kelomrpok Tant Desa Seboto, dan kelompok-kelompok tam yane ada &
Diesa Seboto. Bentuk kompatibilitas petani yang munoml memilia landasan
konstruksi berupa hepentingan dan kebutuban pem petam di Desa
Sebotr, serta kepentingan dan kebutuhan Kantor Pertanahan Kabupaten
Bovolah, Secara latesoris bentuk kompatibihtas petani vans muncul
disabut “sriginazer compatibohey| yang diankan oleh adanya kesediaan
untul saling memben dan menerma karena sama-sama berkepentinaan.
Origmator compatiblity memben mmplikas: berrpa mincnlmm sinereitas
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dan pencapaian vang menguntungkan pars pihak. Berdmsarkan fakta
yang ada di Dess Seboto diketahi, babwa kepnbadian petani, identitas
profesi petani, pengetahuan petani, mila kultural petani, konsistensi
tindakan petani dan kemampuan petani mentkmati peran merupakan
faktor pendorong munculnya kompatilalitas petani yang ada pade din
petani, Sementara itu, tahapan legalisasi ossr jangka waktu legalisas
asser, dan bisva legalisas: asser merupakan faktor pendorong munculnys
kompatibilitas petani vang ada pada legalisas cszer,
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KONTRIBUS]I KANTOR PERTANAHAN TERHADAP:
PENATAAN RUANG PESISIR KABUPATEN KENDAL

Oleh Valenting Arminah, Wahyuni, dan Muh Arif Suhattanto

A. Pendahuluan

stake holderyang memanfaatkan nuang pesisir dapat diztursecara harmoms
dan tidak menimbulian konflik, Pengaturan wilayah dalam pemanfaatan
ruang pesisic tidak boleh saling menggansgu dan harus berjalan secara
seimbang, serasi dan harmoms batk antar pemanfaatan mang d: daerah
pesisir manpun dengan daeraby di selatar pesisit. Perencanaan ruang pesisir
harus difakukan secara terpadn dan multisektoral antar instansi malahn
proses dan progedur yang bensr menunut perundang-undangan vang
berlaku.

Penataan ruang adalah salah satu instrumen untuk mengendalikan
pemanfastan ruang termasuk ruang pesisiz Pengendalian pemanfaatan
ruang dilakukan melalui pemberian ijin pemanfaatan ruang dengan
makeud agar terdapat rereib pemanfastan ruang sesuai dengan rencana rata
ruang yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Undang-undang otonarmi
daersh membeni kewenangan kepads pemerintah daerah kabupaten, kota
untuk memyelenggarakan penataan pemanfaatan ruang bagi daerahmya,
yang berkelanpitan, Sesuai amanat Undang-undans Nomor 27 Tahun 1007
tentang Pengelolaan Wilayah Peramran kebijakan penatasn mang pesisar
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pada tap daerah kabupaten/kota harus divuudkan melshi Rencana
Zonasi Wilayah Pesisir, Peraran, Pulag-Pulau Kecil dan Wilayah Tertentu
(RZWPSWT).

Perpusunan RZWPsWT pada kemvatsannya mengalanm berbasa
kendala, sehingea sampan saat m di seluruh waleyeh Indonesa baru o
Pemenintah Daerah yang sudeh menerbrtian Peraturan Daerah tentang
RTWPWT, 106 Perda dalam proses penerbitan dan 204 Daerah sama selali
belum memaapkan pemyusman LEWPWT (Kementerian Kelsutan 100z)

Dinamika kslembagaan Badan Pertanahan MNasionsl vang t=lsh
merrperoleh pengnatan dengan penambahan tugas pengaturan keagrarizan
dan penamasn ruang dengan nomenklatur Kementenan Agrana dan Tata
Ruang' Badan Pertanzhan Nasional, Hal im memberikan rusng baru bag
BPN unuk dapat berkontribusi dalam Penataan Ruang termasuk rusng

Penatsan ruang buksn hanya proses perencansan  mengensi
pemanfastan ruang tecars teknis tetapl juga sangat erat berkaitan dengan
astem masyarakat maupun sistem manapemen kots. Pelaksanaan penatsan
ruang rmulal proses perencanaan tata ruang wilayah, proses pemanfastan
ruang maupun proses penzendalian pemantaatan ruang melibatkan bamyak
sektor diantaranye adalah sektor pertambanzan, kehutanan, lingkungan
hidup, prasarana wilayah, dan pertanahan, Penguatan kelembagaan Badan
Pertanahan Masional menjad: Kementerian Agrania dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Masional ssharusnys member ruang baru bagi Kemenlerian
ATRBPN untuk depat turut serts mengakselerasi penyusunan Rencans
fonasi Wilavah Pesisir, Permran, Pulao-Pulau Kecil dan Wilayah Tertentu
(REWEIWT],

Kabupaten Kendal termasuk daersh yang sampa sast mi belum
memyusun Rencana 2onast Wilayah Peramman, Pesisir, dan Wilayah Tertemntu,
Salah satu kendala befum dapat dilaksanakannys penyusman penataan
ruang pestar fu adalah ketersedinan data wilayah pesisr di Kabupaten
Kendal,
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B. Tugas Penataan Ruang di Kementerian Agraria dan Tata

Ruang /| BPN

Kementerian Agrara dan Tata Rusng/BFN mempunyai tugas utama
schagm penanggung jaweb administras pertanahan di Indonesia. Dalam
penyvelengzaraan administras: pertanahan tersebut Kementerian Agraria
dan Tate Ruang’ BEN menyelenggarakan kegatan pendaftaran tansh
sehagai core Iuginessmya. Pendaftaran tanah merupakan prosss yang
dilskukan oleh pemerintah untuk mendaftar kepentingan-kepentingan
yeng secars legal berhubungan dengan tansh. Pendaftaran tanah digunakan
untuk mendukung beberapa hingsi namun demikian fungsi utama dari
pendaftaran tanah adalah untuk menyediakan jaminan kepastian hukum
atas tanah melabui pendafiaran dulumen legal, hak kepermulilan atas tanah
dan penggunaan tanah. Fungsi dari pendaftaran tanah vang lainnya adalsh
untuk penarikan pajak atas tanah (FIG, 1po8).
tanah di Kementerian Asramia dan Tata Ruang/ BPN dapat menselala
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Gb 1 Contch Data yang terekam dalam proses pendaftaran tanah

Chapram tersebut menunmklan hobunsan 3 komponen utama
pendaftaran tanah yarta Subjek, Obswek dan Hak Dan 3 Komponen
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tersebut ada beberapa data yang essensial yaitu pemihikan, penguasaen,
penggunaan dan pemanfaatan tanah, Data-data tersebut merupakan data
dasar vang dapat dimanfaatkan untuk berbagei macam tujuan termasuk
didalamnya dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan
prnalaan Tusng.

Semng dengan penalan wakee, proses polinik vang tenjadi di Indemesss
membenkan  dampalr - paga perubahan stnoddur dalam  pengelolaan
pertanahan. Badan Pertamaban Nasional yang sebelummya dibenban
tugas dalam proses administrasi pertanshan bermanformasi menjedi
Kementenan Agraria dan Tata Ruong' Badan Pertapahan Nasionsl vang
mempunym tupokst bdak hama sekedar memyelensgamabkan Proses
Pendaftaran Tanah namun fuga terlibat dalam proses Penatasn Ruans,
Berdasarkan Perpres No 17 fahun 2005 Kementenan Asrana dan Tata
mempunyel tugas untuk menyelensparakon wrnsan prmenmtahan &
bidang ‘asrama /pertanshan dan tata ruans untuk membantu Presiden
dalam menyelenggarakan pemermtahan negare. Sementara pada Fasal 3
Perpres tersebut secara lebth rina disebutlan tugas Kementerian Agrana
dan Tafa Ruang/ Badan Pertanahan Nasional adalah sebagaimana berlot:

L perurmsan penetapan dan pelabsanaan kebijakan 4i bidang wmta
muang, mfestrulmar keagranaan; pertanghan, hubungan  hulaom
penanganan masalah agraria/ pertanahan, pemanfastan niang, dan anash:

2 koordinasi pelaksanzan tugas, pembinaan dan pemberan dukungan
administrazi kepads selwruh unsur orgamisazi 4 lingiungan
Kemenrerian Agraria dan Tata Ruang,

3 pengelolaan barang milik/kekayasn negara yang menjadi nggung
iawab Kementerian Agraria dan Taza Ruang;

4 pengawasan atas pelabzanaan tgas di lingkungan Kementerian

Agraria dan Tata Ruang;

pelalsanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan umsan

Kementerian Agraria dan Tata Ruang di daerah; dan

&1
g
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6. pelaksansan dukungan vang bersfat substantif kepada seluruh unsar
organizasi di lingkunsan Kementerian Agrania dan Tata Ruang,

Tugas yang berkaitan dengan penatasn ruang merupakan tugas baru
yang diemban oleh Kementerian Agrariadan Tata Ruang 'BFN dimana pada
strultur organisasi sebelummya ketika masth bemama BPN atau Badan
Pertanahan Masional, institusi BPN belum mempunys tupoksi terkait
penataan ruang Meskipun demilaan BFN sudah sejak lama melakulan
fungs-fungs terkait dengan Penatazn Rusng secara tidak langsung dengan
menyediakan data-data spasial dan tekstus! terkait dengan Pemilikan,
Pengussaan, Penggunsan dan Pemanfastan Tanah, Secars lebih spesifik
dalam pelaksansan proses penataan ruang tersebut Kementerian Agrana
dan Tata Ruang/BPN memilia direkdorat Jenderal Penataan Ruang vang
trzgas pokok dan fungsinya tebagas berbut;

L peromusan lebsakn i bidane perencomasn tata Tuans dan
pemanfastan ruang;

r. pelabzansan kebopakan di bydang perencanasn tata roans, koordmast
pemanfaatan ruang, pembinasn perencanaan tata mang dan
pemanfastan mang daerah;

j penyusuman norme, standar, prosedur, dan kriferiz di bidang
perencanaan tata ruang dan pemaniaatan ruang;

4 pembenan bimbingan teimis dan supervist i bidang perencanaan taia

ruang dan pemanfastan nEans;

nelaksansan evaluas dan pelaporan & bidang perencanasn tata ruang

dan pemantaatan ruans;

6. pelaksansan admimistrasi Diveleorat Jenderal Tata Buang; dan

7. pelalsansan fimes lam vans diberilan oleh Menter.

Ijl

C. Proses Penataan Ruang

Penataan ruang diatur dengan Undang-undang Nomor 7 Tehun 1007
tentang Penatasn Ruang sedang petunjuk pelsksansanmys dituanghan
dalam Peraturan Pemerintah Nomaor 15 Tabun 200 tentang Penyelenggarasn
Penatasn Ruang,
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Pasal 1 butir § PP nomvor 15 tabun 1ong im membenkan definis penatasn
ruang adalah sustu sistemn proses perencannan tats rusng, pemanfastan
muang, dan pengendalian pemanfastan rusng, Terdapat 5 tahapan dalam
penataan ruang vaitu a) perencanaan tata ruang; bl pemanfastan raang;
dan ¢} pengendalian pemanfaatan muang Perencansan tata ruang adalah
suatu proses untuk menentukan struktur ruang dan pola ang yang
meliputi pemyusunan dan penetapan rencana tata ruang Pemanfaatan
ruang adalah upsva untuk mewujudkan struktur ruang dan pola rusng
seuai dengan rencana tata ruang melalui pemyusunan dan pelskeansan
program beserta pembiavaannya. Pengendalizn pemanfastan rusng adslah
upayva untuk mewujudkan tertib tata ruang, Proses penataan ruang mulai
doni perencansan, pemanfaatan ruang, sampai densan pengendalian
pemanfastan ruang dapat disajikan pada sambar bertkut :

Siklus Funatﬂn Ruang |

J""J

Ghb.a. Sikius Penataan Ruang

D. Penataan Ruang Pesisirdan Pemanfaatan Ruang Pesisir

L Penataan pesisir

Tata reang kepensiran adalsh upava melalulen penatasn mang &
wilayah pesizir dalam zoma-zona yang sesuai dengan maksud dan keinginan
pemanfaatan tiap zona. Tujuan penataan mang adalah pemanfaatan ruang



TE Aafrrima Kevemibagasn dom Ml ukus Aprarie

negatif terhadap linghungan (Notohadiningrat, 19g3). Penstaan rusng
pesise hanes divsahakan untuk mengendalikan permanfastan baha pesgar
dan pengelolaaniye untuk menjamin babwa pemanfsstan sumberdava
ckosistern pesisir memputyai beberapa fungsi pokok begi kehidupan
rmanuisia antara bain yaitu: 1) fungs) mengstus, 2) fungsi mendukung, 1) fungsi
memberiksn informasi Fungsl mengatur menipaksn kemampuan alam
sty ekosmstern untuk melakukan suatu pengaturan sekaligus menpags agar
eera proses ekologl dan kemampusniya mendukung kehidupan dapat
berlangsung, Fungs mendubung merupakan kemampuan susty lingloengan
Fungsi memberikan mformesi vatu kemampuan Englungan  dalam
memberi manusia berbagai peluang mengembangkan kemampuan kogmatif
dan melaloskan rekreas (Dulbshn, dkk., 1003: 56-37),

Kota

Undang-undang Momor x7 Tahun 2007 Pasal yayat [3) memermtahlan
"Pemerintah Daerah wajib memyusun semua dokumen rencana (Rencana
Strategis Wilsyah Pesisic dan Pulsu-Pulau Kecil, Rencana Pengelolasn
Wilayeh Pesisir, dan Rencana Aksi Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-
Pulau Keal”

Tupuan penyusunan rencana zonas: adalah untuk membag-bag
wilayah pesisic dalam zona-zona yang sesum dengan peruntukan dan
kegiatan vang saling mendukuns (comparible) dan memisahkan dari
kegiatan yang tidak mendulumg (incompatibie].

Pendekatan dan penyusunan remcana zonasi muang pessr dapat
dilalukan dengan 3 pendelatan, Pertamal Penyusunan rencana zomam
mempernmbangkan ketnakan pembangunan yang telah ditetaphan oleh
ulayat serta kepentingan yang bersifat khosus; Kedua | Pendekatan Bio-
Ekoregion dimana elosistemn pesisir dibentuk oleh sub-ekosistem yang
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data dan informas vang dapat dizah melahui persepss masyarekat vang
tudup disekitar ekosistemn terutama yang terkait dengan kontels mengena
kejadian vang berkaitan dengan permanfaatan sumberdaya pesisir dar mass
lampau sampai sast ini, serta implikasi terhadap keberlanjutan sumber
dava pessar tersebut,

Bencana Zonast wilapah pensr menetapkan janngan atau bs-kin
spasal di atas Imglomgan pesisir dan last dan dengan penstapan rencana
Zonas m maka kepentingan antar sektor yang saling bertentangan alan
i selaraskan sessai zona penumtuksnnya. Dengan penetapan Zonasi
wilayah pesisir i pula kesermbangan antara kebutuhan pembangunan
dan kebutuhan konservas Iinghungan akan dapat dicapa.

3 Pemanfaatan Ruang Pesisir

Ayuli (20m) mengatakan bahwa peninzhkatan pemanfastan ruans
pesizir terjads karena tenadinva peninskatan aktvitas ekonomi di wilayah
tersebut, Peminakatan akirvtas ekonomi di wilayah pestar antam lain dapat
menyebablkan pemanfaatan ruane pesisir vane tidak efeltf dan efisien.
Penzembanzan wilavah menekankan pula keserasian dan keseimbangan
antara pembanzunan pada valayah hulu dengan wilsyah hibr, antars
wilayah daratan dengan wilayah pesisir dan pulau-pulan keal (perairan),
zerta antara kawasan linduns dan kawasan budideya, Densan kata lain,
pengembangan wilayah menekankan sdanya keserasian dan keseimbangan
antam permumbuhan ekonomi dengan lelesanan Imelungan, dem
terselenggaranya  pembangunan yang berkelamutan untuk generas
mendatang,

Lunsoindong (200g) menyatalsn bahwa pada dasarnya rekdamasi
pantai dilalmban umtuk keperhian peruasan lahan bagl pembangunan
fisik Dampale dar reklamasi pantai antara lain berobahmya bentang alam
pantai, perubahan pols ikiim sepert: remperarur, tklim, dan gelombang
serta berlurangnya sumbardaya havati pesisiz. Komponen pembangunan
masyamkartidak selamanys berintegras dengan strukur sosizl masyarakar
pesisir. Masyarekat pesisir telah terstrulotur secara ebonomi dan sosial
budaya dengan perkembangan internal habitamme sshmngza masuban dan
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lsar senng tidak semuanya dapat diterima (Edi Sustlo, 200g). Selanutnya
Edi Susilo mengemubakan, bahwa pembangunan masyarakat pesisir di
daerah penelitiannya dinmlai s=jak tahun 1g70an yang secara kronologi
dibedskan menjadi tizs tahapanyaitu untuk meninghatkan produksi s=carn
nesional, kemudian mulai tahun w80 dikembangkan alat tangkap diikuti
dengan pengembangan kelembagaan skonomi masyarakat berupa Koperasi
Unit Dess (KUD) Mina dan Tempat pelelangan Tkan (TFT), pengembangan
budidaya udang keresa permuntsan dunia terhadap udang yang malin
meningkat. Selanputnya pada tahun 1ggo digunakan pendekatan agribisnis,
namun mulsi tshun 1998 diubah menggurakan pendekstan holistik
meliputi ekologi, skonomi, sosial, politik, dan kelembagaan hulum, vang
terakhir pemermtah mengsubirkan program revitalisas perikanan dengan
prioritas tiga kemodit utama vaitu ikan tuna, udans, dan rumput laut. Dari
penelitian vans telah dilakukan Susilo menvatakan babwa terdapat dua
indilator penting di dalam penselolasn pesisic vastu ketersedinan peluang
keria dan berusaha, serta tinghat aksesibilitas individu dalam pengelolasn
dan pemanfaatan sumberdava pesizir,

Kabupaten Kendal merupakan daerah hinzerfand hota Semarang vang
dilalm jalur transportasi pantai utara. Mendasarian hal tersebut sangat
memunglanksn untuk menmglatkan potenn ekonom penduduk pesisor
utara Kabupaten Kendal. Peningkatan ekonomd dan penduduk berpotenst
terjadimya perubshan penggunaan lahan di daemh pesisr yang melebin
perencanaan vang ada. Untulk mengatas hal im, maka di dalam penataan
nmns dipedukan pengelolaan penspumaan lahan secara komprehenzip
dan terencana (Yudi Trimurcahyo, 2005). Hasil penelitian Yud: antara lasn
menyatakan, bahwa pemanfostan lshan existing di Kabupaten Kendal
meletih: Bencana Umum Tata Roang Kota Kendal.

E. Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kendal

L Rencana Pusat-Pusat Pelayanan

Penetapan rencana pusat-pusat pelavanan di Kabuparen Kendal
mengaou pada produk tata ruang distas RTRW Kabupaten Kendal, yaitu
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RTRW Masional dan RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahum 2000 - 2029. Jenjang
perkotaan tertingsi di Ksbupeten Kendal berdasarkan sesuai dengan
penetapan di dalam RTREW Provinsi Jawa Tengah Tahun 100 - 202¢ adalah
sebagei PEN (Puset Kegistan Nasional), bersama kawssan metropolitan
yang Kedungsepur vaitu Demak, Ungaran, Semarane dan Purwodads,

RTRWP Provinsi Jawa Tengah Tahun 2000 - 2029 fuga menetapkan PKL

{Pusst Kegiatan Lokal) di Kabupaten Kendal yaitu; Kendal, Welerl, Bojs,

Kaliwungu, dan Sukorejo,

Menguk pada Peraturan Menteri Pelerjaan Unmum Nomeor: 160
PRT /2009 yangz menyebutkan babwa rencana strokiur ruang wilsyah
memenui kntena sebagm benkit:

a Terdiri atas pusat pelayaman kawasan {PPK}, pusat pelayanan
linghungan (PPL, serta pusat kegiaran lain yang berhirarii 1ebih tinggi
vang berada di wilayah kabupaten vang kewenangan penentuanmya
ada pada Pemerintah Pusar dan pemerintah provins,

b. Memuar penetapan pusat pelayanan kawasan (PPE) serta pusat
pelayanan linglungzn (PPL), dan

c. Harus berhirarid dan tersebar secars proporsional di dalam reang serta
saling terkait memjadi satu kesatuan nstem wilayah kabupaten.

Selain itu juga dapat ditetaplan adanya:

o Pusat kegiatan vang dipromosikan untuk di kemudsan hart ditetapkan
sebagsi PKL (dengan notasi PRL),

b. Pusat kegiatan yang dapet ditetapkan menjadi PELp hanya pusat
pelavanan kawasan (PPE), dan

c. Pusat kegiatan pacda angks 1) herus ditstaphkan sebagai kawasan
strategis kabupaten dan mengindilasikan program pembangunannya
di dalem arahan pemanfataan ruangmya, agar pertumbohanys dapst
didorong untub memenuhi kriteria PKL

Berdasarkan ketentuan-ketentuan diatas, selanjutnys dapat ditetapkan
struktir ruang wilsyah Kabupaten Kendal adalsh sebazai berkit:
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PEN (Pusat Kesiatan Nasional| ditetapkan di perkotaan Kendal, sesuai

dengan penetapan di KTEW Provinsi fawa Tengah 2000 - 2020 dalam

ruang hinglup Kedungsepur yang berfungsi sebagai pelayanan pusat

PKL (Pusat Kegiatan Lokall ditetapkan di perkotaan Kendal,

Kaliwungu, Weler, Sukoreyo dan Bopa. Fungsi dari masing-masing

perkotasn tersebut adalah!

1. Perkotasn Kendal dengan fungsi sebagai pusat pelavanan
pemenntahan tingkat kabupaten, pusat perdagangsn regional,
pendidikan,

it. Perkotsan Kalivungu dengan funpsi pusat pelayanan sebagai
pusat industri, kawasan ekonomi strategis, perdagangan dan jasa,

. Perkotaan Weleri dengan fungsi dengan fungs pusst pelayanan
sebaga pusat perdagangan dan jasa,

. Perkotaan Sukorejo dengan fungs pusal agropolitan, pertanian,
peternakan dan konservas,

v. Perkotasn Bop dengan fungsi pusat pelayvanan sebagai pusat
kegintan pertanian penyangzs agropolitan, perdagangan dan jasa.

PPK (Pusat Pelayenan Kawassn) ditetapkan di perkotaan Pegandon

dengan fungsi sehagai penvanggs perkotaan Kendal dan difolasskan

sebagal pusst pelavanan kawasan vang ads di sehitarme. Ditetapkan
sebagal PPX dengan alazan Kecamatan Pegandon merupekan wilayah
dengan praserana dan samna lebih lenghap daripada wilayah lain
yang berada di daerah tengah Kabupaten Kendal. PPK Pegandon ini

Ringinarum, dan Kecamatan Neampel.

PPL (Pusat Pelayanan Lingkungan), yaitu wilsvah - wilaysh vang

belum tercakup di dalam poin © sampai 4 diatas. PPL merupakan

pengembangan fesilitas perdotsan berups perdsgansgan dan jasa,
pendadikan, kesehatan, olah raga, dan peribadatan. PPL inmi meliputi
wilavsh Kecamatan Cepiring, Patebon, Gemuh, Rowosari, Kanghkung,

Pagentyung, Patean, Singorogo, Limbangan, Ealiwungu Selstan,

Brangsong, Flantungsn, Ringinarum, dan Ngampel,
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2. Rencana Pola Ruang

Fencana pola ruans wilayah di Kabupaten Kendal terbam menjad: dua
perindunean techadep kawesan bewahannye, kawasan perindungan
setempat, lenwasan suaka alam, pelestaran alam, dan casar budaya, kawasan

Sedanglkan untuk Kawasan Budidaya terdin dan kawasan peruntulan
hutan produksy, hutan rakyat, pertanian, perikanan, pertambangan,
mdustri, pariwisata, permuloman, pesisir, pertahanan dan keamanan,
perkebunan danpeternakan.

3. Wilayah rawan Bencana
Dart hasil kepizn Iapangan dan data selumder dalam rangla Penelitian

Terzpan Daerah Rawan Bencana Habwpaten Kendal dapat diambil beberapa

kesimpalan sebagar benlomt

& FKondisi geologi daerah Kendal dan selirarmya secara umum morfologi
terdini dan daersh dataran di bagian utars serts dasrah bergelombang
- pegumungan di bagian barat, Litologi yvang menvusun daersh Kendal
terdini dari batuan belo dan baruan volkanik di bagian eslatan batuan
sediment di bagian rengsh serta aluvivm di bagian utara. Strukour
geologi yang ada berupa sesar naik, sesar normal, antiklin maupun
kelurasan - kelurusan, Berdasarkan data seismisitas dan percepatan
gempabumi, dagrah Kendal termasuk dalam sona vang jarang teniadi
geenpaburmi.

b, Berdasarkan penelitian terapan daerah rawan bencana dari kajian
geologi, hidrogeologi, valkanalogi dan kondisi bentang elam valaysh,
Rabupaten Kendal mempunyai 5 zona kerswanan gerakan tansh,
banjir, subsidence, intrusi air laut, abrasi dan akresi. Tona tersebut
diantaranya adalah ;

b ) Tona kerawanan bencana gerakan tansh
- Zona tinggi meliputi Kecamatan Sukorejo bagian t=ngeh dan
Plantungan bagian tengah serta Limbangan hagian barat.
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Zona menenzah mefiputs Kabupaten Kendal bagian selatan, yastu
Recamatan Sukorejo, Plantungan, Pagerruyung, Singoroje bagian
tengeh, Boja bagian tengah dan Limbangan.

Zona rendah meliputs Ksbupaten Kendal bagsan tengah, yaitu
Kecamatan Singorojo, Boja, Weleri, Patean dan Kaliwungu Selatan
Zona sangat rendah meliputi Kabupaten Kendal bagian utara,
vty Kecamatan Rowosarl Kalivungu, Rendal, Brangsong,
Patebon, Kangkung, Cepiring, Npampel, Gemuh dan Fegandon,

bz} Zons kerawanan bencana banjic

Zone tingg meliputi daerah hilir Kali Kendsl, Kali Bodn, Kali
Waridin, Kali Bodri, Kali Buntu, Kali Blukar, Kali Damar, Kali Aji,
Eali Kutho dan Kali Blorong,

Zona menengah meliputt Kabupaten Kendal bagjan utara, yaitu
Kecamatan Rowosar, Kalwungu, Kendal Brangsong Patebon,
Kangking Cepiring, Ngampel, Welenri, Ringinarum, Gemuh dan
Pegandon.

Zona rendah meliputn Kabupaten Kendal bagan tengah, vaitu
Kecamatan Singorojo, Boja, Patean, Pagernayung dan Kalwungu
Selstan,

Zong sangal rendah meliputi Ksbupaten Kendal bagian selatan,
vaitu Kecamatan Sukorejo, Plantungan dan Limbangan.

1.} Zone kerawanan bencana intruss air laot

Zona tinggi meliput wilayah pesisir utara Kabupaten Kendal yaitu
Kecamatan Rowosari, Kaliwungu, Kendal Bramgsong, Patebon,
Kangkiung dan Cepinng.

Zona menengah meliputi Kabupaten Kendal bagian utara, vartu
bagian utara dari Kecamatan Rowesan, Kabwungu, Fendel
Brangsong, Patebon, Kangkung dan Cepiring.

Zona rendah meliputi Ksbupaten Kendal bagian tensah, yaitu
bagian szlatan dan Kecamatan Rowosan, Kaliwungu, Brangsonsg,
Patebon, Kanghung dan Cepiring serta Ringinarum, Weler,
Kecamatan Ngampel, Plantungan, Sukorejo, dan Germubh.

Zona sangat rendah meliputi Kabupsaten Kendal bagian selatan,
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yaitu Kecamatan Singorcio, Bosa, Patean, Kaliwunsu Selatan dan
Limbansan.

b.4.) Zona kerswanan bencana subsidence

- Zona penurunan > 34 om'tshun meliputi wilsyah pesicr
utars Kabupaten Kendal yaitu Kecamatan Kaliwungu, Kendal
Brangsong, Patebon, Kangkung dan Cepiring,

- Zona penurunan 1 - 2.4 cm/tahun meliputi meliputi Kabupaten
Fendal bagian utara, yaitu bagian utars dan Kecamatan Rowosan,
Falvwungu, Kendal, Brangsong, Ngampel, Patebon, Kanghung
den Cepiring,

- Zonapenurunan <t cm meliputi Kabupaten Kendal bagian t=ngah,
yaitu Kecamatan Welen, Kecamatan Ringinarum dan Fecamatan
Halrwneu.

- Zona batuan dasar melputt Kebupsten Kendal bagian selatan,
yartu Kecamatan Gemih, Pegandon, Kaliwungu Selatan, Sukoreo,
Plantungan, Pagerroyung. Singorojo, Patean, Singorojo, Boja dan
Limbangan,

b.5.) Zona kerawanan bencana abras dan akresi

- Zons abrasi meliputi wilavah pesisir utars Kabupaten Kendal
yaitu Kecamatan, Rewosari, Kanghung Cepiring, Pat=bon dan
Falivungu.

- Zone akresi gdalah dacrah muars Kali Bodri.

b.6.) Zona kerawanan kekeningan airtansh

- Rawan bencana kekermpgan karens karaktenstik kedalaman muka
air tanah.

- Rawan bencana kekermaan karena keraktenstik Itolog

Dalam pembuatan rencana tata ruang wilevah Eabupaten Kendal
sudah memperhatikan sebaga berikut :
L Membenkan tindakan mitigam bencana sesuai dengan kamabteristic

dampak yang kemunglonan akan terjady
2. Somalisasm daerahravan bencana geolog sebaga salah satu permgatan
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dami serta aplikes: peta dasreh rewan bencanapeologi sebazei petadasar
dalam pemywunan Rencana Detal Tata Ruang Kabupaten Kendal
merupakan salah sstu upaya untuk mitigasi dalam meminimalkan

dampak bencana geologi yang munghin terjadi

Ch.3. Peta Pola Ruang Kabupaten
[Sumber  Tals Ruang Wilsvah Kb Kendal 1012}

4. Tata Rnang Pesisir Kabupaten Kendal

Penaraan Kuang pesism diatur secara terpisah dan Penatzan Rnang yeng
drwnyudkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah sebagaimana dismanatlan
oleh Undang-undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolzan Wilawah
Pegisit dan Pulau-pulaun Keal. Sampai dengan saat m belum tersedia atan
Zoma Wilayah Pesiar dan Pulan-pulan Kecil (RXWP3WT) untuk Kabupaten
Kendal. Peszair Kabupaten Kendal berada pada 7 (tojuh) Kecamatan, yartn
Kecamatan Cepinng Kecamatan Eanglung, Keramatan Patebon serta
Fota Kendal Kecamatan yang didennfikas sebaga wilayah pesisr dalam
penelitian mi menyulk ketentuan dari Departemen Kelautan dan Perikanan
(2001}, yaitu kecamatan yang berbat=san langsung secara eknlogis dengan
garis pantai;laut, dimana ke arah darat meliputi bagian daratan baik vang
fisike air laut sepertt pasang surut, angin laut, gelombang serta perembesan
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air laut, sedangkan ke arah laat mencakup bagian bt yang dipengarubi oleh
proses alami vang tenadi di darat seperti sedimentasi serta kegintan manusia,

Wilayah Pesisir Kabupaten Kendalyang tecletak di 7 Kecamatan
tersebut terdm danizé desa yane wilayeh scminstms kecamatannya

mempunyy bentang alam vane berbatasan lanssung densan pantm.
Adapun desa-desa tersebut dmng pada tabel berdut:

Tabel 1. Nama-Nama Desa di Pesisir Kabupaten Kendal

Kecamaran jumlah Oesa | Mo | Mams Desa | Panjang Pan:i (m)
Kec. Kaliwungua ] 1 Mororesa
: | Wonoreo P
Kec. Erangsong i 5 | Purwokerio 2
3 | Turunrejo s
Ker. Kendal 5 5 Banyutowo 1
& Hﬂ'lhEuri. 2
7 .Ba.l:lﬂ.ﬂlgll:l. 3
8 Balok 1
o Kaliinta 1
Kec. Pateban 4 w | Wonosar 2
u | Karika Jaya 2
22 | Pidadawin 3
t3 | Pidodo Eolon z
Kec Cepiring 7 4 | Margorejo .
ry | Kxwelang Amy t
v l.'.r_wel'.ang Kl 1
7 | Kalrandugede i
18 Ra.lla'yu 3
¥ fuwirmz 1
zo | Sidomulyo 1
Fec Kangkunz 4 n Kalire 2
13 '!'.1.njqum|:|]'n:| z
23| - Tungsemi 1
24 Smﬂ;ugﬂu 1
Kec, Rowosan 3 25 | Sendang Sikuc 2
26 | Gempolsewn 2
Total =4 1

{Bumbar ; Mirrodese Dinge Keigunam Provin Jows Tangah)|
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F. Knmﬂhusl!inmenterimhgmﬂa Dan'lfa.t.ahangd.alam
Penataan Ruang Pesisir

. Penataan Ruang Wilayah Pesisir dan Kebutuhan Data yang
Mendukung

Berdasarkan UU No 27 Talnn 2007 tentang Pengelolaan Wilayzh
Pemisir adalah suatu proses perencanaan, pemanfaatan, pengawasan dan
pengendahan Sumber Daya Pessir dan Pulaw-pulan Keol antar sektor,
antara pemerintah daerah, antara ebosistern darat dan laut, serta antara
masyarakat

Sequai dengan definisl diatas data-dats teckait dengan sumber daya
pestsir diperfukan dalam proses pengelolaan wilayeh pesisin Proses
pengelolaanwilayah pesisir bersifat multisektoral dan dalam melaksanakan
proses tersebut Kementerian agraria dan tata ruang melahi strakour
organisasinya di tinglkat provins dan kabupaten diberikan amanar untuk
berperan aktif terusama berkaitan dengan penataan ruang wilzyah pesisir

Kantor Pertanahan yang merupakan wjunz tombak dalam pelayanan
pertanahan mempunya: fungsi yang strategss dalam proses penataan ruang,
Kantor Pertanahan merupakan komponen mstitusi diantarn mstitun
pemerintah yane lain yang secara kolaboratif bekerja merumuskan rancana
tnta ruang dan melakuken montoring terhadap pelaksanaan tata ruane,

Dalam peneliisn i, tim penelin beruszhs melalmian oleks
data-data yang telah dan sedang dilumpullan sebaga bagian tupok=m
Kementerian Agraria dan Tata Ruang dalam usahanya untuk mendubung
proses pelaksanaan penstaan ruang Sebagai proses vang bersifat
kolaboranf Kantor Pertanahan bekenjasama dengan msntus: lain (Pemda
dan masyarakat| dalam rngie memberikan support data dalam proses
perencanaan tata ruang maupun monitoring taftz ruang Hal tersebut
diamanatkan dalam UU Mo 27 Tahun 1007 yeng memyamkan babwea
Rencama Pengelolaan sustu wilayeh adalah rencana yang memuat
susunan kerangim kebijalan, prosecur, dan angzung jawab dalam rangla
pengoordinasan pengambilan keputusan di antara berbagai lembazas
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instansi pemerintah mengenar kesepakatan penggunsan sumber dava
atau kegistan pembangunan di zona yang ditetapkan, Sehubungan dengan
pasal tersebut Rerjasama lintas sektoral dipetlukan dalam prosss penatasn
ruang yang baik.

Terkast dengan proses penotaan ruang, dalam proses pendaftaran
tanah dikenal konsep 3R atau Right (Hak), Resmomion {Batasan) dan
Responsihality (Tangmme Jawabl. Perlu dielaskan dism babwazanma
prases pendaftaran tanah harus memperhatilan 3 aspek tersebut. Right
(Hak] merupakan hubungan hukumantara tanah sebagz obsekpendaftaran
tanah denzan pennbik tanah sebagia subjek pendaftaran tansh, Restriction
merupalen batasan-batassn yang dibenkan krpada pemegang hak dalam
menggunakan halmya serta responsbiliry adalah tanggung jawab yang
dibebankan kepada pemesans hak atas tanah sehubumean dengan hak
yang dipegangma. 3 komponen tersebut tidak btsa dipisahkan sehingea
tugasmya harus mampuo merefleksskan 3R tersebut.

Dalam prakiekma, prosedur pendaftaran tanah sebenarnya sudah
merekam dafa-dats tersebut namun sebagaimana temuan yang didapatkan
di Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal Proses Pendaftaran Tanah
belum baza berperan secara makamal dalam memonitor Resrmonion dan
Responzibiliry dart pemegang hak, padahal = aspek tersebut merupakan
unsur utama dari proses penaraan ruang yamg Mempunyai fujlan neama
untuk pencapaian linghungan yang lestan sehingga dapat bermanfaar hag
leegsjahteraan masyarakat. Fakdanya, proses penggunaan dan pemanfastan
tengh belum memperhatikan aspek kelestarian lingkungan dan juga
kemanfaatan sozial untuk kepentingan umum.

Dart mekanisme 1R dalem proses pendaftaran tanah Restricrion dan
Regponsibility merupekan komponen yang memegang peranan vang
terpenting dalsm menunjang proses penataan ruang. Untuk pembangunan
yang menstarmakan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian hngkunsan.
Rencana Tata Ruans haruslah memjadi hal vong harus disepakats dan
mengikat bagl seluruh stekeholder yang terikat di dalamnya baik ttu
pemenntah, masvarakat peromangan, maipun badan hikum dan badan
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ustha vang melalaukan aktratas di satuan walayeh tertentu, Oleh karena
pemegang hak harus benar-benar memaham dan melaksanakan batasan
dan tangsung jawab atas hak vang diamathkan kepadanya. Demi menjamin
ketaatan techadap rencana tata ruang maka perlu dibuat ssbuah sistem
yeng mampu memantad dan memonitor apakah pars stoksholder bisa
mematubi dan melaksanakan batasan dan tanggung iswab yang diberikan
berdasarkan tata ruang yang ada.

Berdasarkan penelitian-peneliban sebelumma sebasmimana yang
ditunjuiian pada penehitian (Subardjo, 2004) termyata tingkat kepatuhan
masyarakat kendal dalam melskzanakan tata ruang manh rendsh hal
tersebut dibukfikan dengan tmakat pengzunaaan lahan vang tidak sesumt

&

Gb.4. Peta Kesesnaan Lahsn pessir dengan Peroniukemnaya
(Anwaretal  zoez)

Dengan falta seperti diatas Kementerian Agraria danTata Ruang)
BPN diharapkan mampu untuk menyajibkan data yang dapat dipakai dalam
pertimbangan penataan mang sesua dengan mekanisme 3R dalam proses
pendafizran tanah.

Dalam proses pendaftaran tanah di Indonesia data yvang dihasilkan
dismpen dalam peta-peta dan daftar-daftar, Informasi yang terkait
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denzan keruangan atau spasial disambarkan secara grafis dalam wgud
peta sedangkan data-data vuridis ateu atribut vang bethubungan dengan
pemegang hak dan bidang tanahnya dicatat dalam daftar-daftar. Setiap
bidang tanah yang telah diterbitkan sertipikatnya stau mempunyai hak
miske data-datame sudah terekam dalam sistem pendaftaran tansh, Tentu
saja dengan majunye sistem Informasi dan t=knologi sebagian data-data
tersehut sudah direkam dalam bentuk data digital dan tersimpan dalam
database pertanshen, Dengen mapmya sstem [T proses recording,
analisis dan penvajian informasi keruangan dapar dilakukan dengan lebih
mudah, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ BFN mempunyai sistem
Komputerisasi Kantor Pertanahan yang menvimpan data dalam database
pertanahan sehingga hal tersebut menjedi nilai tombsh vang sangat
bermanfast bazi proses penatasn ruang. Disgram benlut memmikan
bagammana data-data pertanahan di Eementenan Agrans dan tata ruang/
BPN biza dimanfastkan dalam proses Penataan Ruang,

Proses Lrgalins (Pembahesan Lintas
At e Etatiiisd dan Sekvor)
Responsiility
1 |
Eigtem Monlferme.
Pengenilalian,
Peng=wanan Fesaman
B

Pr=ggunnan ibnn

permanfastan Tanal

vaag sedial desgan

Pematikan

b5, Peran Data Pertanahan'dalam proses Tata Bnang
Dari Diagram tersebur Kementerian Agrana dan Tatz Ruang BPN
diharaplen dapat menjadi suporrmg sistem bagi sistém penataan ruang
dengan Tugas [UZasnys antars i
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«  Supporting Data

+  Pemberian Batasan bagi pemegang hak dalam memanfasatikan dan
menggunakan tanshnya sesual dengan Peruntukan Lahan dalam
Rencana Tata Ruang

+  Pemberian Tangpung Jawab untuk pemegang hak untuk melaksanakan
kewaiibanmys menjaga lingkungan vang lestan sesusi konsep 38

Hal tersebut berkenssn dengen kegatan |egalisas asef atau
Pendaftaran Tanah yang mencakup Pendaftaran ranah untuk pertsma
kel maupun pemeliharaen dats-dats pertanahan (jual beli, wans, hibsh
dll}, Tenie saja nantinya proses pendafiaran tanah tersebut dapat menjadi
suabu sistern yang membfilter penggunasn tanah vane tidak sesuai dengan
tata ruang, Untuk itu selanjutrve perlu sdanya formulasi kebijakan baru
bagaimana mekanisme pengaturan pemberian batasan {Reseriction) dan
tarcegung jawab (Responsibility) dalam rangka pendaftaran tanah yang
mengacu pada tats ruang yang ada.

Pemberian Restriction dan Responstbility sebenarnya sudah pda dalam
proses pendaftaran tanah namun demildan dalamy pelaksansannya tata
atau pengaluan hak atas tamah. Konsep babwa adanya hak tenta ada
kewajiban dan batasan yvang menglout harus menjadi sebuah kesadaran di
masyarakat dan tenfunya harus distur secara tegas rewant atan pumshment

Tidak dapar dipungliri pada kenyataannya bidang-tanah yang
bersertipikatjumlahnya masih kurang dari 5o persen dibandinghan taksiran
jumlsh bidang total di sefuruh Indonesia. Dialam melakukan perekaman
data umtuk tanah-tanah yang belum bersertipikat Kementerian Agrariz
dan Tata Ruang/ BPN menguopayakan sebuah kegiatan yang dinamalan
Inventansasi Penguasaan, Pemilikan, Penggunasn dan Pemanfaatan Tansh
(IP4T), Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengumpulkan data yang
barkaitan dengan penguasaan, pesulivan, penggunzan dan pemanfaaran
atzs bidang-hidang tansh pada seboah wilavah tertentu. Data tersebut
sangar bermanfaat dalam menunjang proses penatasn ruang teruzama
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kondis extsting atau terlani.

Pesizr sebacai salah satu kmwasan yang unik telah mendapat perhatian
dari BPM denzan membentuk sebush direktomat wilsyah pesimr, pulau
pulay terpenail, perbatasan dan wilayah tertentu yang khusus menanzan
wilayah pesisir schagas objek tupoksinya. Sebagas kepamangan tangan
direktorat tersebut dalam melaksanakan mupokanyz di tinglat provinn
terdapat bidang pengaturan dan penataan pertanahan vans membawahl
sebuah objek vang diangsap perlu untuk diperhatikan dikarenakan sifat-
afatoya yang unik.

Pesizir sebaga: sebuah kesatnan wilsyah merupskan obgek spasial
yang harus dicangan secare khusus dikarenakan funganyz yang swategis
dalam mendulung kelestarian linglungan dan peningkatan kessjahteraan
magvarakat. Dua fungs terssbur jika tidak dikelola dengan bail rentan
sekali menimbulkan konflik. Oleh sebab im diperlukan kebijakan -
kebijakan penataan ruang yang sirategis dan tetap memperhatikan aspek
kelestarian linglungan dengan didulung analisis terhadap data-datayang
proses pengambilan kebijzkan, =npa adanya dara-data yang lengiap dan
aburat proses pengambilan kebijakan akan ndak terarah dan odak tepar

=ararn.

Fezatan Penataan ruang tentunya sangat membutuhlan data-data
spasial dan tektual yang terkait dengan pola-pola spasial penggunaan ruang
di sebush wileysh baik ity wilsyah negara, provinsi maupun ksbupaten,
Secara teknis serakin kecil wilayah yang memadi objek penataan rugng
diperlukan data-data vang semakin teliti, dalam hal ini BPN telah memiliki
data-data terkait bidang tansh yang merupakan tingkat spasial paling kecil
di dalam proses pendafiaran tanah. Data-dats tersebut dapat digunskan
sehagai desar dalam proses pemyusunan tats ruang maupun proses
prnsmwasan terhadap umplementasi tata ruang,

Khusus untuk wilayah pesisic setiap tahunnya BPN telah melabukan
kpmatan mtarisas data-data pensuasassn, pemibikan penprunaan dan
pemznfaatan tanah yang dilaluksn oleh seks Seksi Penatman Kawasan
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Tertentu Bidang Pensaturan dan Penatasn Pertanahan Kamval BPN Provins:
fewa Tengah. Data-data tersebut merapakan data exzsting di lapangan
pada periode wiktu tertentu dan senantiasa diupdare, Berikut contoh Peta
Penguasaan Tanah yang dibuat pada tshun 200y yeng meripakan produk
kegiatan Imventarisasi Wilavah Pesisir di Kecamatan Rowosari Kebupaten
Kendal.

Gh#. Peta Penguassan Tanah Kecamatan Rowosari Rabupaten Eendal
i Kantor Wilayah Badan Pertanahan Massonal Provins Jawa Tenzah, 2044

Pein tersebut memupakan saleh satu conmtoh produk informas:
Penzuasaan Tanah baik oleh Peroranzan, badan Hukum maupun Instutns
Pemenntah. Informasi tersebut tentn saa sangat bersuna dalam proses
PETTYUSUTAL, MOMENINE MEApun Meview DEnstnan mEns.

Peta Penguasaan Tansh dapat dimanfaatkan  sebagai hahan
pertimbangan dalam mekanisme pembangunan yang melibatian tanah-
tanzh yang dimiliki atan dikuasai oleh pemesang hak atas anah baik
secara individu maupun badan huloum.

Data lain yvang dikumpulkan dalam proses mventarisasi adalah data
kepernilikan tanah vang terbagi meniadi ranah-tanah yang sudsh tendaftar
beserta tansh-tanah yang belum terdaftar Sebaran spasial tersebut dapat
dilibat pads peta di bawah ini.
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by Petz Sebaran Tanah sudah terdafiar di Kecamatan Rowesan
{ Kantor Wilayah Badan Wamonal Provins Jawa Tengah, 2014)

Diata tersebut memupukkan proses admarustras pertanahan yang sudah

benalen di kecematan Rowosan, Dengan melihat pola sebaran spasial
kepemibkan tanab dapat dipakai sebagm dasar pengambilan kebijakan
penatsan ruang semisal:

L

umum

perencanaan fsik dan juge untuk mendulung dalam perencanaan tata
ruang yang bertnuan untuk menmgkatkan taraf ekonom: masyarakat
melaln mekanisme perolehan modal dengan aguman jaminan propertt
dan bank

melzkukan pembatasan pada penggunasn tanah tertentu demi untuk
kelestznian linglingan ( Restricrion)

ola sebaran pengggunasn lahan, Data tersebut sudah terkumpul pada proses
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imventarisast wilayah pesisir vang dilakukan oleh Kementenian Agrana dan
Tata Ruang, Peta Pengpunsan Lahan yang dihasilkan dapat dicontohlan
pada gmbar dibawah ini;

G5B, Peta Penggunsan Tansh di Kecamatan Rovosari
{Kantor Wilayah Badan Pertanahan Wasional Provins Jawa Tensah, 201

pengzunsan tanah ¢l wilavah pesisic. Dengan mengetahu sebaran spasial
penzzunaan tanah yang secama periodik diupdate pemermtah dalam hal mi
sebazm pihak yans memantau pelaksanasn tata ruans dapat memantao
efckiifitas sistrm tata ruang yang telah dibangun, den jika memang
dapat chlakukan rens terhadap tate ruang yang tidak sesunn. Evabuas
terhadap tata ruang sangat penting dikarenakan sebuah sistem tata nuang
sangptlah dinamis dan efeltftasms dapat divp dengan melthat pola-pela
pemanfastan ruang yang terjads sudab sesum atau belum dengan rencana
tata Tuang yang telzh disepalat. fika memang rencana tata rmang tidak
bﬂ'plmubugmmmh:hunmgdihﬂmhnpmmﬂ:h Eisnnu-:gun
mumzkon mensambil keinfakan yans dipertulan unihuk mengembalilan
proses tata ruang sepert: tujuan yang diharaplan.
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Hasil kondis existing di lspangan dapat dibandingken densan sebaran
spasial rencana tata raang yang telah disepakati, Dalem hal ini kegsatan
tersebut. Berikout dissphkan Rencana Tata Ruang Wilayah Rewosari,

i

IEEW'f'iir'f!"rluiiﬁhmﬁ

e

_:q"?:

|
|

¢

zb g, Rencana Tata Ruang Wilayah Rowosan
( Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nastonal Provins Jawa Tengah, 2014)

Kegiatan [nventarisasi Pesisir juga menghasilkan beberapa buah peta
penentuan kebijakan tata ruans
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b 2, Pers Kemampuan Tanah
::mwﬂqahmmummkmmmw:

Terhhat pada contoh diatas Feta Geolog veng dihasillan hama
mengzambarian 2 subterna yuitu ahwial dan sunga sedanshan peta



kernampuan tanah menginformasikan keminnean lereng serta subtema
yang lain, Tentunya ka diperlukan peta-peta tersebut biza dipening lagt
sesinl kebutuhan terutama untuk pembuatan tats roang yang mendetail.

Denpan penesumiaan aplikasi vans berbasts [T, anabss Data tersebut
dapat dilakulkan dengpn akumat dan Cepat. Beribut dapat dipmbarkan
comtoh overloy peta-peta pertanahan dengan rencana tata ruang dengan
Aphkas: Google Earti

Gh 13 Anabiss Spasial dengan Google Earth

1. Kontribusi Kementerian Agvaria dan Tata Roang/BPN dalam
Mengatasi Permasalahan Kelembagaan Penataan Ruang Pesisir
Merurut{Permady, 2005 Terdapat beberapa permasalahan umuom vans

terjadi batk dalam hngkup nasional maupun rezional dalam pelaksanaan

Penatsan Ruang vaitn terjadinya ketimpancan pembansunan antar

wilayah di bazian barat dan timor Indonesia, maralomya abh fungs hutan

dan pertanian menfadi kawasan terbangun, serta Juakitas mitestrokiur
perkptaan yang tdak memadst dan tidak terencanalan dengan baik
sehingea menyebalkan kemacetan dan banpr,

Memylapihal tersebut koordinasantarsektordaninstansipemerintahan

mutlak diperiukan. PEM DA selakn motor penggerak pembangunan di dasrah
periu melalukan efigensi dan koordinas dalam melalniken wpolsima
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Hal tersebut dikarenakan ints tusas dan pemenntah adalah regulator
dan pengawas bagi aktifites masvarakat sehingpa tidak terjadi benburan
kepentingan dan bertujuan untuk kesejahteraan masvarakat.
Kementerian Agmaria dan Tata Ruang/BPN selaku Kementerian
vang diberkan mandat calam menparahkan kebimkan tata ruane
secara nasiomal juga hars lebeh berperan abhf dalam memperbailn dan
memberikan sobusi terhadap  permasalahan-permaslahan vang ada
Kebpalkan-kebijakan stratems Tata Ruang harus segera dibangum dan
dumplementasikan, Permasalahan ketidak tastan komponen masyarakat
lagi dengan membangun koordinast yang kuat antar sektor, mekanisme
reward dan punishment untuk pengendabian tata ruans merupakan satu-
satunya cara untuk memelibara ketertiban, Sebagai satu-satumya institug
vang membeniban kelosnran bulom terhadap hak atas tanah. Kementeran
Aerama dan Tata Bupang/BPM dapet meneontrel penspomaan lnhan
sebazmmans telah dyelaskan pada bab sebehmmmya.
(Permadi, 2015} juga menjelaskan terkait dengan penyediaan data spasial
terdapat kendala dalam pemyusunan tata mang yaitu:
L Pemenntah Daerah mash minim kemampuannyas dalam menyediakan
Diata spasial delam format digital
Sistem Mansjemen Diats Spasial beluwm terstandarisas:
Alourasi Geometn Peta vang ada masih diragukan
Peta masih banyvak dalam skala keal sehinggs informasings kumang
dtil
5. Peta-peta atnbutnya masih belum sesuai dengan  kelengkapan
informan yang dibutuhkan untuk prose penataan ruang

S

Hal rersebut ternyvata memipakan permasalahan vang umun terfadi,
Di Kabupaten Kendal sendiri permasafahan-permaslahan vang ada terkaie
tata ruang adalah
v+ 5DM Pemda kurang menguasa tekms Penataan Ruang
+  Kepentingan politik dan ekonomi ot berman dalam pemyusunan
taia ruang
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*  Payung Hukum multitafir sehingen sering diselahgunakan (e dalam
kasus revist Tata Ruanz)

+  Terjadi overlap fjin bokasi Kawssan Indistri Kendal dengan kawesan
konservasi tanaman pargan

«  Sertifikasi tanah belum memperhatikan aspek tata ruang sehingga inn
penggunaan dalam sertipikat hanys meihat kondisi fisik di lapangan

*  Koordinasi antar institusi pemerintsh kurang berjalan dengan bak

*  Pemodal eut bermain dalam penyusunan tata ruang dengan
memanfaatian akses politik

+  Pelakssnsan Konservasi pesisir terkendals karena ststus tansh

Permasalahan-permasalahan tersebut bisa dikelompokkan menjadi
3 sub permasalshan vailu Profesonalitas Sumber Daya Manusia,
Permasalahan Institusionl (Payung Hukum), dan Penyedisan Data yang
mendukung Penataan Ruang 3 Sub permaslahan tersebut temtunys
memiliki pendekatan berbeds dalam penanganannya.

Untuk sub permaslahan pertama ymiu Sumber Daya Mamusia,
Kementerian Agrana dan Tata Ruang/ 8PN bisa memberikan sobwsi yaitu di
setiap Kantor Pertanahan dan Kantor Wilayah BPN terdapat tenaga-tenaga
ahli di badang pemetaan yang sudah terampil dalam mengelola data spasial
sehinggea hal tersebut menfadi entry point yans baik jika kantor pertanahan
letnh dilibatian dalam proses penataan ruang Tentunya di era modern
selarang pemermtahan yan efisten dan efeltif merupakan sesuatu vang
mutlak untuk dmwudkan sehingea permisahan antara msttum vertibal
manpun mstriuss caerah dalam koordinasi tugas semestnya sudah tsdak
vang besar jika pengeloaannya bisa diatur secars efisien dan profesional.
Dan tentumye, faktor poiiik bdak bisa mencampun hal-hal yang bersifat
profesional.

Untuk Sub permasalahan yang keduz yaitu payung hukum yang
multitafeir pemecahanmya adalah dengan melalulan perbaikan peraturan
perundangan yang ada dengan melibatkan Kementenan terkait, sehingga
implementasi persturan di lapangan bisa berjalan sebagaimana yang
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diharapkan, Epo sektoral yang merupakan penyalat birokrasi lama harus
ditingzalkan sehingas tercipta peraturan perundangan vang jelas dan tidak
tumpang tindih, Oleh karens itu Kementetian Agratis dan Tats Ruang/
BPN sesual tupoksinya dapat meniadi inisiator dalarn perbaikan petaturan-
peraturan yang multitafsir dan tumpang tiandih.

Sub permasalahan yang terakhur yaimn penyedizan data terutama data
spasial yang belum standar dan kebampalan mash berupa data analog
bisa diatea dengan efisens dalam pemyediaan data. Dara-data spasial
merupalan data pokok dalam analisi keruangan. Untuk ou pengelolaanmya
harus ditumjang dengan sistem yang efeldif dan efisian. Pemenntah sudah
memiliki beberapa msttus yang mempunya tanggung jawab dalam
pensumpuban data spasial antars lain;

»  Badan Informaszi Geospasial vang mempunyasl tugas  omtuk
menyediakan infrastrultur penguloaran dan peta-peta dasar

+  Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN yang mempunys tugas
untuk melalukan pemetzan kadascral

+ PEMDA yang mempunysl tugas salsh satunye adalah pemetsan
mnfrasttrukrur pembanguanan

v Dan insttuss-mstitusi lain yvang berkaitan dengan data-dats spasial
dalam melaksanaban tupoksimya.

Namun demikian pengelolasn data-data tersebut masih bersifat
sektoral sehingga tisnbul redudansi pengadaan data yang mengzkikibatkan
insfigiensi kevangan negars. Ego sektoral juga menjadi kendala dalam
pemanfaatan dara antar institusi sehingga s=tap institusi cendsmung untuk
melakukan pengadaan data sendini dan itu mengakibatkan keterbatasan
kemampuan daersh dalam pengadasn data dikarenskan SDM maupun

Untuk memyediakan data spasial yang standar, koordinesi antar
inshitusi sanzat diperluban sehinepa pengembangan  Infrestrukiur
Data Spasial vang mampiu untuk wahana saling tukar menukar data/
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Interchange data sangat diperhulean. Dalam hal mi BIG selaku institusi yang
bertangzungiawab dalam menkoordinaskan kesatan survey pengulkuran
dan pemetaan diharaphan dapat segeras mewuiudkan hal tersebut sehingss
dicapai efektifitas dalam penvediann data spasial untuk berbagal macam

Gh. 13 Mode Infrastrukiur Dats Spasial untuk multioser
{hitp:/ Awvirw opengeospatial. arg/ domain/sov_and_sdi)

Dengan pembangunan Infrastruktur Data Spasial diharapkan nantinya
tidak ada lagi redudansi pengumpulan date antar institus sshingss
pemerintahan yang ehsien dapat terwujud.

Dialam hal supporting data spasial Kementenian Agraria dan Tata Ruang
juga mampu menyeciakan peta-peta tebms (peta-peta yang memihla
akuras tinggy) maupun peta-peta tematik dalam format digital antara lam:
+  Peta Hepemibikan Bidang Tansh (Kadaster) yveng mencalup peta

bidang-hidang tanah yang sudsh rerdaftar
+  Peta-pera temarik antara laind Petz Penggunasn dan pemanfaatan

Tanah, Peta Kemampuan Tanzh, Peta nilsi tanah



Ghag Dafa Spasial Digital yang dikelals oleh Kantor Pertanahan Kzndal

Data Spasial yang dikelola oleh Kantor Pertanahan tersebut merupalan
modal awal bam pembangunan datahasze spasial unmik berbagai keperluan
terutarna tata muang, batk o tata nuang pesisit, maupun ara ruang wilayah-
wilayzh lain.

G. Pemutup

1.  Kesimpulan

t. Pemenntah Daerah Kabupaten Kendal behuom dapat memyusun
Rencana Zomasi Wilayah Pesesir sebagai rujukan utama pemanfastan
dan penzendalian pemanfastan wilayah pesisir dikarenakan beberapa
hual!

& Kebdalgelasan leading sekdor vape menangam penvusunan
RWPWT

b. Kuranenva koordinas: amtar seldor

o Tidak tersedia sumberdayva manesa yang cakap uniuk mengelola
Gora sumberdaye  pesisr pada  INStANS] JANZ  MMEITAIMYAL
kewenanzan

d. Penataan ruang wilayah kabupaten Kendal vang belum konsesten
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karena adanya beberapa provek nasional di Kabupaten Kendal
seperti Kowasan Industn yang dikelola JABABEKA, ssdangan
untuk dapat memyusun réencana Zonasi wilayah pesisir hans
memperhatikan fuga tata niang wilayahma

e. Ketidakelasan status hak stas tanah untuk tansh-tanah yang
berada di pesisic

Data-date yang diperlulan untuk Penstssan Ruans Wilayah Pesisir

adalah data-datas spasial kawasan-kawasan strategis vang ditetaphan

melalui Perds Tata Ruang Wilsvah, dafe-cdata sosial ekonomi
kependuduban diwilayeh pesisir, serts deta-data status hak atas tanah

di wilavah pesisir,

Kementerian Agraria dan Tata Rusans/Badan Pertanahan Masional

dapat berkontribus dalars hal

a.  Mendukung ketersediaan dats, yang dapat diinventanisasi melalu
kematan inventansas data Pemililoan, Penguasaan, Penggunaan
dan Pemanfsatan Tanah di wilmyah pestsir. Dats-data lain
vang dapat disechakan oleh BPN adaleh date-dats Subjek, Jenis
Hak Objek Pengaunaan tanah, Nilai Tanah Atribut lain,

b. Membantu menghadapi masalah kelembagaan dalam proses
pentasn ruang dengan cara melakubkan pendekatan terhadap
s=ktor-2ektor vang tevkait dengan penataan ruang pesisir. Dengan
techitnys Persturan Presiden Nomor 17 Tehun 1015 tentang
Fementerian Agraria dan Tata Ruang daimans Kementerian
ATRBEPN merupakan leading sektor vang harus menzimsiam
pelaksanaan penatsan ruang pessir mubar dari pemusunan
rencana Zonasinya sampai aspek pensendalian pemanfatannta
melalu mekanisime pendaftaran tanah.

Saran

Eementenan Agraria dan Tatz RusngBPN hams segera melabulan
sosizlisasi terhadap Peraturan Presiden Momor 17 Tahun 1015 sehingga
peranmya sebagai leading sector bersarna Kementenan Kelautan dan
Penkanan dalam penataan ruang pesicwr dapat segera dipartegas,
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r.  Pemanfsatan ruang pesisir dan Pengendabian pemanfaatannya hams

didorong melabui sstem pendaftaran tanah vang aba terhedap
pelalsansan RER {Rights. Restriction. Don Responsibilicy)
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UPAYA PENGENDALIAN PENGGUNAAN TANAH
DI KEBUPATEN TEMANGGUNG

Oleh Slamet Muryono, Ig Indradi, dan Rakhmat Riyadi

A. Pendahuluan

Keterbatasan keberadasn sumberdaya alam khusuems tanah semalan
ham semalon dirasakan batk olsh pemenntah sebagar pengelola tansh
maupun masyarakat sebagal pengguna tanah. Hal ini karena luas tanah
tetap fetapi yang mengsunakan tamah dari tahun ke tahun semalin
meningiat, Bukan saja disebablan seralon banyalmya jumlah penduduk,
tetapi [zjumya pembanmman yang selaly membutuhlan tansh menjadilen
para pengguna tanah i semakin berkompetin. Penggunasn tanah di
suary wilayeh, tidak hanya diburihkan pada saat ini ssja, tetapi perly
diperhatikan keberlanjotanmya untuk masa depan (1 Made Sandy, 1585).

Penggunzan tanah di suatu wilsysh yang tidak bisa dikendalikan,
dimungkinkan semakin lama tanah yang bisa digunakan untuk kegiatan
budidays pada kewaszan budideys skan semakin habiz TH lain pihak,
tanah yang kondisi fisikmye sangst terbatas, perdu dilindungi sebagai
kawasan hindung Untuk mengatasi kondisi vang demilian ito, upava
pemenrintah melslul pemerintah dasrah setempat vang perlu dilakukan
antara lain adalsh melakukan pengendalian penggunsan tansh di sustu
wilayeh kabupaten, sehingga kondisd wilayah biss disesuaikan dengan
kondin yang ideal sesual dengan keinginan di mass yang akan datang.
Beberapa instrumsn pengendaalisn penggunasan tansh vang digunakan
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oleh pemenntah daerah antara lam adalah dengan memberlakukannya
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang dikelola oleh pemerintah
daerah dan ditvangkan dalam peraturan daerah  kabupsten (UU
Moz/2007). Selain ity pengendalian penggunasn tanah juga diladookan
oleh badan pertanshan nasional vang di tingkat kabupaten ditangani
oleh kantor pertanahan kabupaten, vang dilakukan melalui pengelolaan
tata guna tangh atau penatagunaan tanah (U Nows/igéa ), Ketentuan lan
yang jugs harus diperhatikan oleh pemerintah daerah yaitu ketentuan
tentang petlindungan lahan pertamian pangan berkelanjutan (LU
MNogy/ro0g), Pada umumms pemenntah dasrah mesujuk kepads tigs
instrumen pengendalian pengpunaan tanzh tersebut dalam memberikan
pertimbangan penzsunaan tanah di daershnye, termasuk salah sstunva
adalah vang terjadi di Kabupaten Temianeguns Provins Jawa Tengah.

Kabupaten Temanggung adatsh salah satu kabupaten yans mempomnym
keberadaan sumberdaya alam yane kurans bemitn menpunmunelan knrena
topogmah wilayahoya bervanas: mualar dan daerah datar sampm dengan
daerah yang bersumuns. Kondisi seperti imi semngkali menmmbulian
pengelolaan tanah (muangl yang bervanasi pola Kondis lewasan
budidaya yang kanttaenya semalon terbatas, sering pola menmbnlian
kematan budideya alan mendesak ke kmwasan lindung, Kawasan lindung
yang harus dijaga untuk mehndunzi k=wassn vang ada & bawabnya
terganzzu, Mamun kondis: yang kurang menguntungkan di Kabupazen
Temanggung 1 dimbang: dengan keberadaan tanaman tembakan yang
begru subur. Sampar-sampar dikenal bahwa Kabupaten Temangzung
adalah sentra produksi tembakan, Hal m dischablan karena tkdimmya
vang seuk sehmgea memunghmkan ook suburmya pertumbuhan
tanaman tembelom, terstama di deemh kaka soming sumbmg dan smdoro.
Peruntukan tanah vang berada di lereng-lereng sunung mi adalah kenvasan
lindung (Perda Kabupaten Temanggung No. 12002] | namun penggEnaan
tanah i kald-kald gunung sindoro dan sumbing bamyak dibudidayalan
tenaman temtbakau,
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B. Kondisi Umum Kabupaten Temanggung

Secara astropomms, Kabupaten Temansmns terletak di antam
no'z300 o630 Bupur Tomur dan 74'00"7°32'35" Lintane Selatan,
Secara geograbs, Kabupaten Temangzunz berada di tengah-tengah wilmyah
Provins fawa Tengah. Wilayzh Kabupaten Temanggung berbatazan dengan
wilayah kabupaten lan dengan batas-batas sebagai berikut: di sebelzh
utara berbatasan dengan Kabupaten Kendal dan Kabupaten Semarang; &
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Semamang dan Kabupaten
Magelang: i sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Magelang;
dan & sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Woncsobo, Luas
wilayah Kabupaten Temanggung adalah 870,65 Km? atan 87.065 Ha. Secara
admimstratf. Kabupaten Temanssune terdiri dan 2o kecamatan, 264 desa,
23 kelurahan, 1385 Gusun, 13 Iingkungan, 150 B\, dan 5,520 RT dengan
pusat pemerminhan di Kota Temanggung (wwwtemansgmungkab poad)

Secara topografis Kabupaten Temanggung mempunyai kelerengan
vang sangat bervariasi. Hal ini dipengaruhi adamys beberapa gunung
yang mengelilinginys antara lan Gunung Ungaran, Gunung Sindoro,
dan Gunung Sumbing. Clsh karena itu lokasi di Kabupaten Temanggung
terbagi menjadi dua yairu dataran rendah dan dataran tinggl Curah
hujan di Eabupaten Temanggung termasuk dalzm kategon curah hujn
tinggl (rata-rEta anfars 1500-4.000 mmtzhun). Daerah dataran tnggi
berpengaruh pada curah hujan tersebut. Kritema [shan sangat kritis
gehagian becar berada di kawasan Gunung Sindars dan Sumbing. Hal ini
ditandai dengan adanya alih fungsi lahan dari kawssan hutan menjadi
lahan pertanian (RTRW Kabupaten Temanggung 20m-203t),

C. Penggunaan Tanah

Komndisi fisik Kzbupaten Temanggung vang bervaratif mulai daersh
datar, bergelomhang, berbulit sampai bergubung menjadikan penggunazn
tanah yang bervariadf pula. Terdapat u (sebelas) jenis penggunaan tansh
di Kzbupaten Temanggung baik penggunaan tanzh alsmi maupun yang
non alami Penggunazn tanah alami adalsh penggunazn tansh yang masih
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ashi, sedangkan pengzunsan tansh non alami adalah pengsunaan tanah
yang sudah ada campur tangan manusia, Penggunaan tanzh alemi vang
ada adalah penggunaan tansh hutan sejenis, hutan belukar, dan padang
mumput. Pengzunsan tanah non alami terdin daf kampung, sawah 2
kali padi s=tshun, sawah 1 kali padi sstabun, tegalan, kebun campuran,
petkebunan, embung kolam, sungas dan jalan. Luas masing-masing jenis
penggunaan tenah tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas dan Persentase Jenis Penggunaan Tanah

habupaten lemanzzung
No. | Jenis Penggunasn Tanah | Loas (Ha) | % Luas Wilayah

L | Hutan Sejenis n.38g.51 13,08
2. |Hutan Belukar L737:57 1,99
3. Padang Bumpast 4.0 0,3
4  |Kampung (Perumshan fasa) | g.49230 10,01
3 Sawah 1 x Setahun 13.200,30 g4
. | Sawah1x Setahun 743,75 B,g0
7. |Tegalan 16.372.29 30,29
8. |¥ebun Campuran 15. 734,70 17,86
g |Perkebunan LO37,30 ]
10, | Embune/Kolam f,00 0,01
n. | Incustn (Pabrk) 7,30 0,08
13, | Lain-lsin (Sungai, Jalan) §1943 0,55

Jurmlzh §7.085,00 5.0

Susnker Pers Persppunass Tanah Kabupaten Teenargrang Tehom dots dan Ravie

Diart Tabel 1 dapat dibhat balowa total lsas wilayah berdasarkan
pengzunaan tanah alami yang terdin dan Hutan Sejems, Hutan Belukar,
dan Padans Rumput adalah 310 55 Fa ataw 1517 % dari total heas wilayah.
ix Setahun, Sawah 1x Setabun, Tegalan, Kebun Campuran, Perkebunan,
Embung Kolam, Lain-lain | Sunga, Jalan) seluss 73853 45 Ha atau 84,85 %
dan total luas wilayah Kabupaten Temanggung.

D. Rencana Tata Ruang Wilayah

Rencana Tara Ruang Wilayah Kabupaten Temangmung dituangkan
dalam Peraturan Daerah Kabuparen Temanggung No. 1 Tahun 2012 tentang
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Rencana Tata Rusng Wilsyah Kabupaten Temangegung Tahun zom-203
Secarn gariz besar terbap memadi dua kawssan yaitu Kewesan Lindung
dan Kawasan Budideve Kawssan Lindung terdini dari: Kswasan hutan
limdung, Kswasan veng memberikan perlindungan terhadap kawasan
bawahanmya Kawasan rawan bencana dan longser. dan Kawasan rawan
bencana kekeringan, Adapun Kewasan Budidaya terdini dari: Kawasan
perunfukan hutan produkss dan hutan rakvat, Fawasan peruntukan
pertanian, Kawasan peruntukan permukiman, dan Kewasan peruntulan
industri. Lussan masing-masing kswssan peruntukan yang dibitung
berdasarkan hasil pengukuran peta pola ruang RTEW ren-3oq dapat

dilihat pada Tabel o

Tabal 2. Luas Kawasan Peruntnkan Tanah Kabupaten Temanggung

No. | Renrana Perunduloan Loas [Ha} | % Luas Wilayah

+_|Hutan Lindung 32l 294

2. |Kewasan Lindung Yang Memberikan |  gas 10,51

3. |Hutan Prodhuksi Terbatas 3.468 1,68

4. |Huotan Produks Tetap .43 787

=, Industri dn o9

6. | Kawasan Permmoloman EL323 15,45

7. | Kawssan Pertanian Lahan Kerma 27.426 330

8. |Sawah [ngasi 11,304 FET

g |Sawah Non Irigasi ga 1,48
Jumlah 37.0fs 10,00

Sumbsr RTEW Kabupsien Temanggurg, Tahan zon-1o31

Dari Tabel 2 dapat dilhat bakwa total luas wilsvah berdasarkan
peruntukan tanah alami vans dijadikan kavwasan lindung terdiri dan Hutan
Lindune dan Kewasan Lindung Yang Memberkan Perlindungan adalah
t2.575 Haatau 14,49 % dan luas wilayah. Luas peruntukan tanah non alam
yang merupakan kevwasan budidsya terdin dari Hutan Produksi Terbatas,
Hutan Produksi Tetap, Industri, Kawasan Perkampungan, Kawasan
Pertanian Lahan Kering, Sawsh [rigasi, dan Sewah Non Iriges seluas 34400
Ha atau B35z % dari total luas wilayah Kabupaten Temangsung,
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E. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Perbindunsan werhadap 1 P28 di Kabupaten Temanssung didasarkan
pada Peroturan Daerah Kabupaten Temanesuns Momor z Tahunm zows
Ada beberapa tujuan diterbitknrmya Perda tersebut yaitu! mensendaldan
dan melndung [P2B; menjamin tersedianya LP2B, -mewumdian
mewipudkan  revitabisas: pertamsan! dan meminglathan optimalizan
pemantaatan investan mifastrulcur pertaman; Buang Imskup dan Pesda
i adalah lahan Pertaman Pangan Berkelanprtan (LP:E) dan Lahan
Cadangan Pertanian Pansan Serkelanjutan (LCP28),

Menurut Perda 1 Tahun my, luasan 1P2B dan LCP2B Kabupatsn
Temanggung sudah ditetapkan, Luas L P28 adalah 20,709 Ha, dan LCP:2B
seluas 5,000 Ha, Total luas 1728 dan LCP2B adalsh 2570 Haaman 26,53 %
dari total luas wilayeh Kabupaten Temanggung (87.065 Hal,

F. Upaya Pengendalian Penggunaan Tanah

L. Melaksanakan Koordinasi Penyusunan Rencana Tata Ruang,
Pemanfaatan Ruang, dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang,

Pelaksansan dan koordoiasi imi dilakukan berdasarkan Persturan
Bupath Termansguns Nomor 33 Talum 2oz Tangeal ;1 Mei 2012 tentans
Badmm Xoordinas: Penatssn Rusng Daersh Kabupaten Temanssuns,
Salah satu metrumen pengendalian pengzunsan tanah adalah Rencana
Tata Ruang Wilavah (KTRW). Dalam rangka proses perencanasn tatn
ruang, pemanfaatan ruang dan pensendalian pemanfantan ruang, oleh
Bupati dibentuk Badan Koordinasi Penataan Ruang Daersh (BEKPRD.
Dalam melaksanakon tugasnya, BXPRD menyelenegarakan pertemuan
paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (bzal bulan untuk menghasbkan
rekomendas alternatif kebimkan penataan ruang, Secara berkala, BEPRD
menyampaikan laporan pelaksanasn tumps dan rekomendasi kepada
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Bupati. BKPRD mempunyai Sekretaniat dan Eelompok Kena.

Sekretariat BXPRD berada di Bappeda vans dipmmpm oleh Sekretans
Bappeda. Terdapat 2 (dua) Kelompok Kerja yang terdin dari Kelompok
kera Perencanaan Tata Buans don Kelompok Kerja Pemenfasten dan
Pengendaban Pemanfaatan Ruang, Kedua kelompok kenja m bertangzune
jawab kepada BKPRD. Dalam rangha pelaksanaan koordinas penatasn
muang, BKPRD menyispkan lapoman Bupatt kepada Gubemnur dengan
tembasan Menten Dalam Negen palmg sedilat » kah dalam 1 tabun pada
bulan April dan Azustus,

3. Melakukan Pengendalian Alih Fungsi Lahan Pertanian.

Bupatt dalam melaksanakon pengendalian pemanfsatan ruang
Bupati Temanszunz Nomor 5 Tahun 2002 Taneeal 20 Jamuan zo12 tentans
Penzendalian Alih Fungs Lahan Pertaman Ksbupaten Temanssune,
Dialam peraturan im disebutican batwa dibentuk Tom Pensendali dan Tim
Tekmas dalam ran=ka pengendalinn alih fimesi lnhan pertanian, Pensendab
Abh Fungsa Lahan (TPAFL) yang dibantu oleh Tim Tekms Alih Funss
Laban {TTAFL) dsbaangkan dalam Keputusan Bupat. Dengan dibentukma
trm tni, Bupat memberikan kewenangan kepada Tim Pengendal unbuk
menerbitkan Surat Keterangan Alih Fungsi Lahan Pertamian atau sering
disebut SEAL. SKAL m merupakan basian dar persyaratan wumtuk
melabukan proses perizinan selaninya, Batasan mengenat abh fungst
lshan pertanian mebhputi lahan yeng sudah ditetapkan sebaga Lahan
Pertanian Pangan Berkelanprtan (LP2B) vang harus dibndung dan dilarane
untuk dialih funeskan, dan jusa sermua lahan pertanian yane berabh
pertaman antam {am; a) berada di lnar lahan yane sudah ditetaphkan sebaza
LP:B; b) kesuburan tanahnya: ¢ luas tanamnya; &) terdapat;bdakona
miznsi; ¢} produktnates usaha tamimyal £} lokasi dan hingkunsannye.
berkut : pemohon menszaukan permohonan alih fungsi lahan kepada
Bupati melabui Ketua Tom Peneendali, densan melenskam dokumen
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pendukung berupa: salinan Kartu Tanda Penduduk (KTP), salinan bukti
kepemmbikan tansh, dan gambar |=tak lokas: vang dimohon. Setelah Tim
Pengendali menerima dokumen permohonan alh fungsi lahan pertanian,
selanjutnya menugaskan Tim Teknis untuk melakukan rapat koordinas:
melakukan verifikasi dokumen, dan melskukan penimauan lapangan
yvang hasilnya dilaporkan kepada Tim Pengendali. Secara hirarki, tangsung
jaweb pelabeansan pengendalian alth fungsi lehan pertanian adalsh
bahwa Tim Teknis bertanggung jsweb kepada Tim Pengendah, dan Tim
Pengendali bertanggung jawab kepada Bupati. Bupati menandstangan
Surst Keterangan Alih Fungs Lahan diserahkan kepada pemohon olsh
Tim Pengendali Alih Fungsi Lahan berdasarkan kesepakatan hasil rapat
koordinasi dan para angpota vang didasarkan hasil pemenkssan lapangan
yang dilakukan oleh Tam Teknis Alh Fungsi Lahan

3. Memberikan Arahan Lahan Pertanian Pangan Berlelanjutan
dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan.
Pelaksanaan deri arshan ini ditvanghan dalam Peraturan Bupat

Temarggung Nomor 43 Tahun 2002 Tanggal 24 Agostus o1z tentang

Arahan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan Lahan Cadangan

Pertanian Pangan Berkelanjutan, Alih fungsi lehan pertanian merupakan

ancaman terhadsp pencapaian ketshanan pangan, oleh karena itu perlu

adanya pengendalian secara komprehensf melalui penataan ruang vang
seimbang, Sesuai dengan RTEW, lahan pertanisn yang masuk dalam lshan
srahan permokiman dan lahan arshan industri dapar dislibfungzikan
menurut peruntebanmya. Alih fungs lahan pertanian terotama lahan
sawah yang subur dan beririgas relous perlu dilakzanakan secars bertahap.
Pelaksanaan alih fungsi lahan diztur dalam pentahapan 5 (lima) tzhunan
dan dirinei dalam pentahapan : (satu) tshunan. Alih fungsi lshan pertanian
yang berupa sawah irgzsi unmk arahan industr dapar dilalulan tanpa
pentzhapan narun dengan tetap melakukan penggantizn lahan sesusi
dengan kriteria. Penggantian lahan dalam pelaksanaan alih fungsi lxhan
dikecualikan untuk lshan yang lussnys sampai dengan 250 m° untuk
wilavah kelurahan, dan lahan vang luasmys sampal dengan 300 o untuk
wilayah desa. Pentahapan g (lime) tahunan untuk alih fungsi lahan telah
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diatur sehaga benkut: a) Tahap Pertama (tahun rous-zo06) sehuas 763,67
Ha; b} Tahap Kedua (tshun 1e7-200) seluss 706,05 Ha Tahap Ketign
(tahun 2033-2026) seluas 50131 Ha) Tahap Keempat (tahun soxf-sog)
selugs 33530 Ha Untuk tiap tahapan, lokasi alih fungsi lahan ini bisa
berada di 20 kecamatan yang ada di Kabupaten Temanggune, Apabila
dijumlahkan, maka total luas lahan tersebut adalah 2.487,22 Ha sesusi
dengan luss total lahan arahan permukiman sebagaimana tertuang dalam
pola arshan reang menurut RTRW. Untuk Tahap Pertama seluas 763 67 Ha
dibagi dalam pentahapan 1 (sstu) tahunan dapat dinnei ssbagai berdour a)
Takun so0a luas 196 83 Ha; b) Tahun 2003 luas 174,13 He: ) Tahun 2004 luas
133,06 Ha; d| Tahun 2005 huas 127,78 Ha: Tehun 2006 luas 130,07 Ha. Adapun
luss lahan arshan industr sebagaimana tertuang dalam pols arahan ruang
RTRW adalah 450,10 Ha, meliputi lahan pertamian dan lahan non pertanian.
izan alih fungsi lehanmya akan diberikan nika pemohon memenuld syarat-
svarat sebagai berikut: a) Pemohon bersedia mematuhi kewapban akibat
ahh fungs: lahan dengan membust sumst pernyataan bermetersi b)
Pemohon menyediakan lhan pengant: sesuai dengan kriteria teknis vang
ditentukan oleh Tim Pengendali Alih Fungsi Laban dengan membangun
infrastruktur pengeiran; <) Lahan vang akan dialihfungsikan di luar Arshan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan, Lahan vang akan diglihfungsikan
masuk dalam Lahan Arshan Permukiman dan Lahan Arahan Industri; €1
Untuk sawah irigasi teknis mengganti 1 (tiga) kali lipat; £) Untuk sawsh
ifigasi setengah teknis mengganti 2 (dua) kali lipat; g) Untuk sawsh
inigas sederhana mengganti 1 (satu) kali ipat; k) Lahan penggant dapat
menzgiinakan Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanpitan; 1] Lahan
dh luar Lahan Pertanian Pangan Berkelanjotan maupun Lahan Cadangan
dapat dipadikan lahan penggants dengan memenuhi knteria teknis yatu
antara lnin dapat ditanami komodites pangan dan padi mimimal 1 (satu)
kaki setahun.

4 Memberikan [zin Penggunaan Tanah

Di Eabupaten Temangsung izin penggunasn tanah berpedoman
pada Persturan Daerah (Perda) Kabupaten Temanggung Noamar 13 Tabun
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o1 tanegal 1t September 2oz tentans [zin Pemanfaatan Ruang, Menunat
peraturan terschut, vans dimaksud dengan wzin pemanfastan ruang
meliputi: a) Izin Prinsip; b) [zin Lokasi; ¢) [zin Perubshan Penggunaan
Tansh; d} Tein Mendirikan Bangunan; £} Trin lain 3esuai kewensngan
yang secara eksplisie distur dalam Perda berdasarkan ketentuan Peraturan
Perundang-undangan. Dari kelima jenis penzinan tersebut, yang berkaitan
langsung dengan izin penggunaan tanah adalsh izin lokasi den izin
perubshan penggunsan tanah,

memperoleh tanah vang Ciperlulan dalam mngla penanaman modal
yang berlaku pula sebagai izin permndahan hak, dan untuk mengmmakan
tanah tersebut sunn keperluan usaha pensnaman modaloya, [zin Lokasi
diberikan berdasarkan pertimbanean: a} aspek tatn roang: b) orane atan
badan hulum vang sudah mendapat persetujuan penanaman modal
sesum ketentuan yans beraln: ©) telah mendapation Perombansan
Tekrus Pertanohan (PTP) lun Lokas: dan Kantor Pertanshan XKabupaten
Temangmms: d) telah mendapatkan SEAL dap TPAFL vang dibemtuk
Bupati. Inin Lokasi diberidan dengan ketentuan luas penguasaan tanah
oleh suatn perusahaan dan perusahsan-perusahaan Jam yang merupakan
1 {satu) grup perusahasn dengannya dan tdak lebih dad ketentuan vang
berlakm,

Salah satn syarat bisa diterbitkanmya izin lokasi antara lain adalah
telah memperoleh Pertimbangan Aspek Pertanahan (PTF) untuk [zin
Lokasi yang dikeluarkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung,
Dalam memberikan FTP ini, kantor pertanshan juga mempertimbanghan
beberapa instrumen yang digunakan untuk melalulzn pengendalian
penggunaan tanah yairu KTRW, Penggunaan Tanzh sekarang, dan LP2B.
Sepanjang tidak bertentangan dengan ketiga mstrumen tersebut, mals
PTP lzin Lokasi bisa diberikan kepada pemohon yeng mengajukannys.
Apahila ada yang bertentangan dengan ketiga instrumen dan berada di
lzhan pertamian, maka diberdalulan ketentuan harus mengganti lahan
vang dimehon sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku,
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Selain PTP Iz Lokas, Kantor Pertanahan Fabupaten Temangsung
juga memberikan PTP untuk Penetapan Lokasi. Sama halwya dengan
PTP Irin Lokasi, PTP Penetapan Lokas inipun dilakukan dalam ranghka
pengendalian penggunsan tansh. Bedamm kalau Tzin Lokasi dberikan
untuk memberikan itin pengpunasn tanah kepada pihak swasta,
sedanghkan Penetapan Lokasi diberikan untuk izin penggunasan tanah yang
dilakukan aleh pihak pemerintah. Sampa dengan akhir tahun zo1g, Kantor
Pertanshan Kabupsten Temanggung masih memberikan PTP Penetapan
Lokasi, Narmun sjak tahun 2015 sudsh ridak memberikan PTP Penstapan
Lokasi lagi karena sudah adanya surat edaran dari Sekretans Utama Badan
Pertanshan Nasional yang pada intinya FTP Penetapan Lokasi untuk
sementara dihentikan dulu sampai ads ketentuan beribotnyva yang akan
mengatur kemudian, Hal o antara lain disebabkan karena pads saat
perolehan tanah oleh pemerintah, sudah dibedalukan Undang-undang
tentang pencadangan tanah beserta peraturan pelakzanasnnya,

I Perubahan Pencsunaan Tanah (IPPT) adalah 1zn yang wanpb
dimatila oleh pribadi atan badan hubum yang akan mengubah peruntulkan
herdampak pada struktur ekonom, sosial Budaye, dan Inghongan, [BPT
diberikan dengan mempernmbangian: aj aspek rencana tata roang;
bl letak tamah di lokasi yang mempumyai aksesibilitas umum jalan dan
utihitas lanmya: o) aspek permbkan dan penguasasn tanah vang melipun
peroleh hak, permndaban hok dan pengmmaan tanah: d) funss tanah
dan daya cukung di selitammyva: e) telsh mendapatkan Pertimbangan
Tebms Pertanahan (FTP) untuk [PPT dan Kantor Pertanshan Kabupaten
Temangzzung, {) telah memihila SKAL dard TPAFL. Mekantsme pembenan
[PPT telah ditindsklanyuti melalu Peraturan Bupati Momer 53 Tahun
2014 tanzeal 15 Desember 2014 tentang lon Perubshan Penszunasn
Tamah. S5alah satu syamt hisa diterbitkanmya [PPT antara lain adalsh
telah memperaleh Perimbangan Aspek Permanaban (PTP) unmik (BT
yang dikeluarkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggunsz
Dalam membertkan PTP IPPT, sama halma dengan kettka memberkan
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PTP Izin Lokasi, kantor pertanahan pass mempertimbanghan beberapa
mstrumen yang dizunakan untuk melakukan pensendalian penggunsan
tanah seperti RTRW, Penggunasn Tanah saat ini, dan LP2B. Sepaniang
tidak bertentangan dengan ketiga instrumen tersebut. maka PTP IFPT
bisa diberikan kepada pemohon yang mengamkannya. Apabila ada vang
bertentangan dengan ketiga instrumen dan berada di lahan pertanian,
maka diberlakukan ketentuan harus menggant: lahan yang dimohonkan
[PPT nya sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan vang
berlsku.

Dalam rangka pengendaban penggumasan tamah yang dilabulan
melahu pembenan zin pmgl.numtu‘nb,;ﬂmFT?lﬂnluhﬁ, TR
Penetzpan Lokas: dan PTP lon Perubahan Pengpunassn Tanah, kantor
pertannhan fuea membenkan pertimbangaan Aspek  Penatammaan
Tanah pada saat seseomns mengaukan permohonan hak atas tanah,
Timauan terhadap Aspek Penatapunasn Tanah m dilaboban dalam mnsla
pemeriksaan tanah yang drtvanslan dalam Risalsh Pemenbsaan Tamah A
atan sermz disebut RBisalah Parobia A Timjavan dan Aspek Penatasumaan
Tanah imi dibuat dengan mempertimbangkan peruntulan tanah yang
dimohon, apalsh sesual dengan ETEW Kabupaten Temanggung atan
tidak. Selain ru yang dipertmbangkan juga adalsh keadaan fisk tanah
yang antara melfiput kradaan penggunasn tanah saat ini, pengpunaan
tanah selatarnya, kemampuan tanah, ketinggian dan permuiaan laut, dan
rencana pengsunaan tanah yang akan dilabukan,

G. Kesesuaian Penggunaan Tanah, Rencana Tata Ruang
Wilayah, dan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
Secara spasial, terdapet 3 (liga) instrumen yang digunakan dalam

melakukan pengendaslian pengounsan tanah di Kabupaten Temangsung,

Ketiga instrumen tersebut adalsh! a) Penggunean Tansgh (PT); b) Rencans

Tata Roang Wilsysh (RTREW): ¢) Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

(LPzB). Pengertian masing-masing dalam  konteks pengendalian

penggundan tanah adalah balwa PT adalah kondisi saat ind (exixeing land

uie) vang ada di lapangan yang digambarkan dalsm Peta Penggunaan



Li3 Aafrrima Kevemibagasn dom Ml ukus Aprarie

Tanah Tahun 200y RTREW adalsh kondis pengzunsan tanah ideal

yang dinginkan pada Tahun zom-1091 vane disambarkan dalam Peta
Rencana Tata Ruang Wilsyah [22B adalah keberadasan pensgunasn
tanish pertanian tanaman pangan vang ditnginkan pada Tahun 10n-203
Untuk melakikan pengendalian penggunasn tanah_ ketiza instrumen ini
diberlakukan. Untuk mengstahui kesesusiannya, antar ketiga instiumen
ini dianaliss. Analisis yang digunakan adalah analisis tumpang susun peta
atau overlay. Overlay tersebut meliputi overloy antara peta PT dengan peta
RTRW, overlay antara peta FT dengan peta LP2B, dan overlay antars peta
RTRW dengan Peta LP2B.

. Kesesuaian Penggunaan Tanah dengan RTREW

Unmuk melakukan analiis overfay antarz Feta Penggunaan Tansh
dengan Peta RTRW, terlebih dashuly difakukan melaiul langhksh-langhsh
sehagai beribur
o Meyusun Matrk kesesuaian antara Pengsumiaan Tanah densan ETRW,

1} Sesuai; apabils penzmunaan tansh yang ada telah sesum dengan
arahan fungsi kawasan dalam Peta RTEW. Salah satu contohma
adalah mmsalnya dalam peta PT pensmunsan tanahmya adalsh
sawah, maka dalam Peta RTRW merupakan kawasan pertanian
lzhan basah,

2] Tidak Sesuai; apabula penzgunsan tanah dalam Peta PT tidak
sesunt denzan arahan fungs: ksvasan dalam Peta RTRW. Contoh
dalam Peta PT merupalan perkammingan atau perumahan
dalam Peta KTEW terletak pada arahan kavwasan Pertanian lohan
basak,

Hasil dan identifikas: kesesuman masns-masns penemunean tanah

dalam arahan funss kawasan dabam RTEVY dapat dibihat pada Tobel 3.

Tabel 3. Matrik Kesesuaian Penseunaan Tanah dengan RTRW
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Gambar 1. Ilustrasi Analisis overlay antara Peta PT dengan Peta RTRW
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Hasil gnalisis kesesuaian dan ketidaaksesuman Pengpunaan Tanah
dengan RTRW dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 5 sebasai benkut.

Tabel 4. Hasil Analisis Kesesuaian Pengrunaan Tanah

dengan RTRW
Mo |Amban Kowasan dalam ETRW Penggunnan Tanah | Luss (Ha)
i |Rawasan Yang Mshindung Kewasan | Petkebunan 184,14
Bawahannya Hutan Ssenis H45.24

2. | Kawasan Horan Lindung Hutzn Segenis 330084
5. |Kawssan Hutan Produls: Terbatas | Hutan Selukar b
Hutzn Sejenis 232850
2. (Kawzsan Hutan Produks: Tetap Hutzn Behakar aBsas
Hutan Sejents 3.599.74

Perkebunan FEET
= |Kawasan Industri Indusin (Pabrik]  |76.30
4. | Kawesan Permukiman Kampuns gizdas

Perumahan 4330

faza W77y

Kebun Campuran | 256,64
Kawasan Pertanian Lehan Kering  (Kebun Campuran  (nigs.4e
Perkebunan 8u1,Bs
Sawsh ¥ Setahun :"5‘.3-51

Tegalan BT
Kawzsan Sawah Irigasi Saweh a xSetdhun |nggs.by
Kawasan Sawzh Noo ingas SawahixSetalmn |sggogo
Sawal z x Sefahun 1300

?Egahn I.gj‘ﬁ.lg
Jumlah Bry.maz 37

Sumber Panshrrunzan Engs Hanl Anales Dara Spasml

Diari Tanel 4 dapar dilihat babwa Penpgunaan Tanah yang sesua dengan
arahan ETHW seluas 67.5.47,37 Haatau sebarwyak 77,58 %adan torad lnaswilavah
Kabupaten Temanggung §7.065 Ha Hal ini menunjukan babwa sebagian
besar penggunazn tansh di Kabupaten Temanggung sudah sesuai dengan
peruntukan tanah yang diarshkan dalam ETEW. Kesesuaian inf antars lain
karena upaya pengendalian pengunasn tanah sudah berjalan dengan baik
sejzlan dengan arahan RTRW. Apabila ini bisa terwujud, maka penggunaan
tanahyang berkelanpuran diharapkan akan bisa rerwujud pula karenaamhan

=]
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peruntukan tanah memurut RTRW sudah mempertimbanghkan terwujudma
penzgunaan tanah yang ideal di masa yang akan datang,

Tabel 5. Hasil Analicis Ketidaksesuaian Penggunaan Tanah

dengan RTRW
No.| Arahan Kawasan dalom RTRW | Penemmaan Tanah | Luas [Ha)
i | ¥ | E =
L |KawasanYang Melinduns) Kawasan | Hutan Belukar 308,00
Bawahannya Kebun Campuran  |iz3u6s
lasz 873
Kampuny P77
Padang Rumput  |3.73
Saewah ok Setahon 2373
Sowah 2 x Setahun 7848
Tegalan G557 7s
x| Kawasan Hufan Lindung Tegalan 7,80
3 | Kawasan Hutan Produks: Terbatas | Kebun Campuran | go0.80
Saxwah ax Setahum | 3.26
Sl 19245
& |Kawasan Hutan Froduks Tetap Kebun Campuran (1848 02
Fadang fumput 408
sawah yx Setahun  |79.47
sawah a2 x Setehun  [39.78
Tegalan 83170
5 |Eswasan Industri Kebun Campuran | 8a.40
Jasa iz
Lampuns v
SawahixSetahun  mzoe
T%'h“ 458
8 | Kawazan Permuliman Hutan Belulear 5,49
Industri {Pebrik) 13,08
Sowah o ¥ Setahun  |17g08
Emiah 3 % Setahun gy 50
Hutan Sejemis i
Tegalan g
7-  |Kawasan Pertanizn [ahsn Eenng | Hutan Belukar 935:37
Kolm/Embung 750
ja 501
Kampung 5.4
lodustr: (Pabok) |3
Perumahan a8
Padans Rumput a3
Eawah axSetahun |28 2g
Hiitan S&jenis FRTTRTY
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8. |Kmwasan Snweh Insam Hutan Belukar Bsb
Eebun Campuran 7702
2 2
Kampung 345
industri (Pabrk)  |Bas
Perumahan e
Fadang Rumput g.56
ExwahaxSetahon | 5320
Hutan Ssiemnis Ei%.
Tegplen 253

g |Kawasan Sawah Non Irigasi Hutan Belakar 185,14
Eebun Campuran 108,45
Jasa LY
Rampung 2339
Perummahan B453
Hutan Sajemis 327 35

1o |[2lan dan Sungai Laip-lain 4747

jJumlah 1038, 20

Susnbee- Pamghiruegan Laas Hasil Anslis: Data Spacial

Berdasarkan Tabel 5 dapat dikerahui bahwa ketidakssouaian antars
Penggunaan Tanah dan RTRW adalah sehuas 1g.098, 20 Haatau 21 8+ % dari
total fuas wilavah Kabupaten Temangpung 87.065 Ha. Retidaksesusian
antara Penggunaan Tanzh dan RTRW ini menyunjukkan bahwa penggunazn
tznah di Kabupaten Temanggung saat ini masih belum mencapai seperti
penggunaan tansh ideal sebagaimana diarahkan dalam RTRW. Namun
demikisn, paling tidak sebagian besar (77,58 %) sudah sesuai dan sebagian
kecil gaja {21 By %) yang belum sesuiai. Adspunsisanya seluas 479,43 Haatao
0,55% marupakan penggunaan tanah lain-lain yang terdiri dari jalan dan
sungal. Apahila dijumiahkan antara luas kesssusian dan ketidaksesaian
Penggunaan Tanah dengan RTEW menjadi (67.547.37 Ha = oo
Ha) atsu sama dengan B6.chs oo Ha Setelah dirambah 479,43 Ha yang
B7.065,00 Haatau sama dengan total luas wilayah Kabupaten Temanggung,

x. Kesespaian Penggunaan Tanah dengan LP2B

Langkah-langkah meriay Peta Penggunaan Tanah dengan Peta LP28
dapar dijelaskan sebagai berilur



Eori) Fanelams forompn STPY 2005 133

& Mempusun Matnk kesesuaian antara Penggunasn Tanah dengan LP2B,
denzan klasifikas sebagai benkut:

i1} Sesuai; apabila Penggunaan Tanah yang ada telah sesuai dengan
arshan 1P:R Salah satu contohnya adalah misalnys dalam
Peta FT pengzunaan tanahnys adaleh sawsh, maks dalam Peta
LP2B merupakan arahan untuk Lokasi Pertamian Lahan Pangan
Berkelanjutan (LP2B) ataupun Lahan Cadangan Pertanian Pangan
Berkelanyutan (LCP2B).

31 Tidak Sesuaf; apabila Pengpunaan Tanah dalam Peta PT ridak
secual dengan arshan LP2B, Centoh dalam Peta PT merupakan
Perkampungan atau Perumshen dalam Petz LF:B merupakan
arahan untuk lokasi LP2B ataupun LCP2B.

Hasit dari identifikan kesesuaian masing-masinz Penggunaan Tanah

dalam arahan untuk lokasi LP2B ataupun LCP2B dapat dilhat pada

Tabel 6.

Tabel 6. Matrik Kesesuaian Penggunaan Tanah dengan LP28
Mo, | Fengeunasn Arshan Lahan Pertanian Pangan Betkelanmutan
Tanah Lahan Pertanian  [Lahan Cadangen Pertanian
Pangan Berkelanjutan | Pangan Berkelanjutan
(LPaB) (LCP2B)
1| Perkampungan T T
2. |indesto T T
5. |fass T T
4. |Sawah 2x Setzhun 5 5
. |Sawah o Seahun g 5
6. | Tegalan T T
7. | Kebun Camprizan T T
8. |Perkebunan T T
5. |Hutan Sejenis T T
i |Hutan Belukar T 5
. |Padan Rumiput T T
1z |Ernbung’ Kolam T T
Susiber Pingolaban Daa Sekundes Keterarigan - & = Seauai
T=Tadak Sesum

b, Melzksanalan Tumpang suam (overlsy) Peta penggunaan Tanah
dengan Peta 1P28 dengan menggumakan Mamik Kesesuaan sebazm
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Setelah Matnk lesesusion antara Penggunsan Tansh dan L[PaB
ditentukan, selanjutma melakukan overlay kedia peta tersebuit. Secam
Skernatis ihuestras analisis overfoy ini dapat dilihat pada Gambar =

Petu
Pengpansas Tanal

flarriks
Ka§etiamn

Prts K el

TPenpgunazan Taned
Tersilag

G-Imhir;lhﬂhﬂi.inilid;mhyintmhﬂﬂ&m;m Peta LP=B

Tanah dengan LP2B dapat dibhat pada Tabel 7 dan Tabel 8 sebaga benilout.

Tabel 7. Hasil Analisis Kesesuaian Penggunaan Tanah

dengan LP:B
Mo, | Arahan LPaB Pengmunaan Tanah Luas [Ha)
i jREY: ) Smwah 1 ¢ Seahun 4 o1
Sawah » ¥ Setahun 1330
= |LCP=B Hutan Belukar in TR
Kebun Campuran 1.358,08
Sawahiz Semhun 5z 30
Sawah z ¥ Sealmm 7328
Tezalan 3214 g
Jumlah BA3E 44
Sumber Panshrrungan Engs Hanl Analren Data Spasmal

Dari Tabel 7 dapar dilihat babwa Penggunasn Tanzh yang sesusi
dengan arahan P18 seluas 19423 44 Ha aran sebanyak 75,55 % dan toral
arahan luas 1 P28 Kabupaten Temanggung 25700 Ha. Untuk pengmmazan
tanah yang saat ini sudah berupa sawsh tentunya hams dipertahankan,
sedanglan penggunaan tanah yang belum berupa sawsh perlu dipilarkan
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untuk merubahmya menjadi pengzunsan tanah sawah sehingsa sesum
dengan arahan dalam LP2B,

Tabel 8. Hasil Analizis Ketidaksesnaian Penggunaan Tanah

denzan LPzB

No, |Armhan LP:B Penzsiinaan Tanak Lisas (Ha)

L LP:B Hutan Belular 184,04
Kebun Campuran 1393508
Jaza 6,39
Rampung 718
Perkehunan 16,08
Perurnahan 5,08
Futan Sejenis L4432
Tegalan 437845

2. LCP:B Kampuns 5.0
Perkebunan 18,66

Jumlah 6.285.85

Sumnbes Penghtuegen Lo Fesil Analibse Dags Spasial

Berdasarkan Tabel 8 dapat dikstabun bahwa ketideksesuaian antars
Penggunaan Tanah dan LF28 edalah sehias 5.285 85 Ha atau 24,45 % dan
total arahan Juas LP2B Kabupaten Temanggung 25,909 Ha. Ketidaksestialan
mi diharapkan bisa memamu penyeswaian antam penggunaan tanah vang
sant ind adn densan arahan | P28 yans sudah direncanakan,

3. Kesesuaian RTRW dengan LP2B
Langkah-lanskah overlry Peta RTEW dengan Peta [P2B dapat
dyelaskan sebaga benkut!
&  Mevosun Matmk kesessmaian antara BTEW denzan LP:B, densan
asifilkasi sebazas berkut:
1} Sesnai’ apabila arshan kzwasan dalam srahan BTRW telah sesum
dengan P28, Salah sstu contohmya adalah misalmya dalam
Pera RTAW pemumiulan tznshoya mempalan Pertanian [ahan
Basah malm dafam Feta LF2B merupakan arahan umtuk [P28,
ateu musalnys dalam Petz RTREW penmiulan mnahnys adalah
Pertamaan [ahan Kenng maka dalam [P2B merupalan ammhan
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untuk LCP2B.

21 Tidak Sesuai: apabila arahan kewesan dalam RTREW tidak sesum
dengan arshan dalam LPzB. Contoh dalam Peta RTRW merupakan
Kawasan Permubiman, dalam Peta LP2B merupakan arahan untuk

lokasi LP2B ataupun LCPa8.

Hasil dani identifikasi kesesusian masing-masing arahan kawasan
dalam RTRW terhadap arahan untuk |okass LPzB staupun LCP2R

dapat dilihat pada Tabel 5,
Tabel g. Matrik Kesesuaian RTRW denzan LF:B
Mo, Araban Fungs Kawasan dalam | Arahan [ PsB
Rencana Tata Ruang Wilnyah LF2B LCP:B
1 Hotan Lindung T T
2. |Kawasan Melindung Kawazan Bawahanmnya T T
3. |Hotan Produksi Terbatas T T
s |Hutan Produksi Tetap T T
= |Industm T T
6. |Permukiman | T T
7. |Pertanian Lahan Kering T £
8. |Sawnhlnsas 5 5
a  |Sawah Nen Irgast | T g
Susmbser- Pengnlaben Dlats Sekimdies Ketstangan : 3 = basum
T = Tidak Sasum

b. Melaksanalan Tumpang susun {overfay | Peta ETEW dengan Peta [ P28
dengan menggunakan Matrik Kesesuaian sebagai acuan.
Setelah matrik kesesusian antara RTRW dan LP:E ditentukan,
sefanjutnys melabukan overley kedua peta tersebut. Secara Skematiz
thestrasi analisis overiay ini dapat dilihat pada Gambar 3.

i P RTIEW

Erscaiain iy

hfsiria ri Pebn Bsmmunion RTRW
| Tetboday LEIR

Pets LPI0
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Haml analisis kesesuaian dan ketidakeesunian antara RTEW dengan
LP:B dapat dilihat pada Tabet 10 dan Tabel u sebaga berkut.

Tabel 10. Hasil Analisis Kesesuaian RTRW densan LP2B

No ‘;MF'EMEE it Luas L‘;Tﬂhm li:n:m

nca Tala Ruang Wiy iHal (Hal
L _|Pertaman Lahan Kering 3754, 56 3457, 48
= |Zawah Ingasi 1024518 =]
3 _|5awah Non Irigas 397449 fiba 5o
Jumlsh Luas 50-074.53 392317

Total luas Kesesuaan RTREW Terhadap
LP:5 dan LCPoB TLyphE A

Diari Tabel 10 dapat dilihat balwa RTRW yang sesuai dengan arshan
LPzB seluag 32 gob 7o Ha atau ssbamyak Bo 45 % dan total ashan luas
LF2B Kabupaten Temanggung 15,709 Ha. Hal ini menunjukan bahwa
sebagian besar arahan LP2B sudah sesua dengan arahan peruntukan yang
termuat dalam RTREW,

Tabel . Hasil Analisis Ketidaksesnaian KTRW dengan LPaB

B Arahan Fungsi Kawasan dalam Aoy Lo
Rencana Tats Fuang Wilayeh Loas [F28 | Loas LCFaB
|Ha] {Ha
: Kawazan Yang Melindung Kawasan i 7066
= |Hutan Produks Terbatas 45 8,40
5. |Hutan Produks Tetap 0194 7
4. |Indusim 13157 -
5. |Permulkiman §0g. o 32
Jumlah Luas L6475 106475
Tota] Luas Kesssuaian RTREW Terhadag
LP3E dan LCP:B s

Sumber Penghitumgan Loss Hesl Analists Diatn Spasial

Berdasarkan Tabel o dapst diketabnn bahwa ketidaksesunian antara
ETRW dan LPzB adalah seluas 2.712, 30 Ha atau 10,55 % dar total arshan

luas LPzB Kabupaten Temanggung 25.700 Ha, Hal i menunjikan bahwa
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hamya szbagan kecl saje dan arahan LP2B vang belaum sesusi dengan
RTREW, Oleh karena 1tu diharepkan ada penyesusian lebih lanjut antara
LP1B dengan RTRW schingga apa vang sudah direncanakan dalam LP:B
bisa sinkron dengan arshan RTRW.

H. Pemutup

Upaya delam rangla pelaksanaan pengendalian penggunasn tansh
tedzh dilzkukan di Kabupaten Temanggung dengan cara: a) Melzksanakan
Koordinasi Penyusunan Rencana Tata Ruang, Pemanfastan Ruang, dan
Pengendalian Pemanfastan Ruang; b) Melskukan Pengendalian Alh
Fungsi Lahan Pertanian: ¢) Memberikan Araban Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan dan Lahan Cadangan Perfanian Pangan Berkelanjutan: d1
Memberkan Izin Penggunasn Tenah.

Pengendaban Pengmumaan Tensnh dilabukan secara terpadu oleh
Badan Perencanaan Fembanmuman Daerah, Dinas Pekerpaan Ui, Dimas
Pertanian, Periebuman dan Kehutanan, Kantor Pelayanan Ferirman dan
Penanaman Modal. serta Kantor Pertanahan Kabupaten Temanggung

Instrumen yang digunakan dalam pengendalian pengpunaan tanah
terdiri dan Peta Pengminaan Tamah (PT), Peta Rencama Tatz Ruang
Wilayzh (RTRW), dan Peta Lahan Pertaman Pangan Berkelznputan (LP28),
Kasesuaian amtar mstrumen pengendalian penggunaan tanah tersebut
dapar dijelaskan sehagai berilut hahwa antara Peta RTRW dengan Peta PT,
tingkat kesesuaianmya adalah 77,58 % Penggunaan Tansh sesual dengan
RTRW dan 1 &7 % Tidak Sesuai, sedangian o,55 % berupa jalan dan sungsi
sesuai antara PT dan TRW, Antara Peta 1P28 dengan Peta PT, tingkat
kessssusiannya adalah 75 53 %5 Penggunaan Tansh sensi dengan arshan
LP28, dan 1445 % Tidak Sesuai Antara Peta KTEW dengan Peta LFaB,
tinglat kesesuaiannya adalsh 8g 45 % arzhan 1 P28 Sesuai dengan BTREW,
dan ro0,35 % Tidak Semai,

Disarankan perhi dilakukan sinkronisasi lebih lanjut antar instrumen
vang digunakan dalam pengendalian pengsunsan tansh sehungga tidak
terjadh overlop antara instrumen vang sahu dengan lainnye. Selain ity fuga
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perlu dilabukan mekamsme pelayanan pemberian izin yang berkaitan
dengan penzendalian penggunaan tanah dengan sistem satu pintu sehingea
mémudahkan masvarakat ketika membutubkan pelayanan perizinan di
bidang pertanahan.
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PERBANDINGAN ANTARA CARTAL GAIN PADA
INYESTAS] TANAH DENGAN PERTUMBUHAN EKONOMI
DAN LAJU INFLASI DI KABUPATEN KLATEN (2005-2013)

Oleh Sudibyanung, Priyo Katon P, dan Theresia Suprihatin

E]

A Pendabhuluan

Pasartanah dan sudwt pandang ekonom, merupakan soatu mekamsme
tesbentuknya kesmmbangan antara supply can demaond tamah. Dan
mteraks: tersebut pada akhirnya diharaphkan terbentuk tibk equilthriom.
Salah satu pemyebab subt tervaqudnyva Gtk equbtbrum karena di dalam
pasar tanah posisl supply relatif tetap sedansian demaond cenderunz terus
menmnakat seiring meningkatnya jumlah penduduk atau dapat pula karena
suatu krpentinean tertentu terhadap salah satu penEsumsan atse funss
tamah. Pada kondisi yans tidak selalu berads pada posist kesesmbangan
antam supply dan demend tersebut maka mengindiiaskan bahwa pasar

tanah bukan termasuk dalam bentuk pasar persaingan sempurmna. Pasar
tanah lebih cenderung mengarah pada bentuk pasar oligopob.

Sebagai konselmens dan bentuk pasar yang bulmn merupalan pasar
persamngan sempuma maka pelabu ekonomt di dalamnya pun tdakdsh
semua pihak atau orang. Pada benmuk pasar seracam ind, biasanya pemilik
modal yang relatif besar saia yang mampu berinteraksi di dalamnya. Bagl
pemilik modal, pasar tansh ini tentunya sangat menguntungkan secara
materi, mengingat supply tanah relatif tstap serta demand yang cendemung
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meningkat pada akhirmya mila tanah selshs melambung dan wekiu ke
waltu, bak secara mil rmaupun nominal Hal inilah vang menjadikan
pemilik modal cenderong untuk berinvestasi dalam wujud tanah. Investasi
di bidang properti (tanah dan bangunan | ini sangatiah tidak sesuai untuk
imvestor-investor vang bermodal kecil, sebab bagi mereka vang diutamakan
adalah tinghat kecairan (liguidity) modalyang tinggi Harjanto dan Hidayat,
200338, Kepentingan investasi ini dilakuksn dengan pertimbangen bahwa
investasivang paling aman dan menguntungkanadalah melalu pengussasn
lahan, karena terbebas dan inflas dan beban-beban finanssal laimnya serta
herganya cenderung selaly naik (Sutaryono, 22nB). [nvestasi tanah
relatif berbeda dengan bentuk investasi vang lain. Pada irvestasi tanah,
secara fsik umur barang tidak pernah mengalami kewsangan dan secar
legabitas jusa cenderung tidak terbatas janskas waktumya, serta lussova
pun relatif tetap. Dan menorit Hanante dan Hadayati {2003) puls, salah
satts karakteristik yang paling menarik di dalam imestasi im adalah s=cars
urntim hasil irvestast jauh lebih tinggi dibandingkan dengan hasid vang
diperoleh dan bentuk imvestas: yang lain,

Kondisi tersebut akan selslu diperhinmekan oleh mvestor dalam
memperkiralan retwrn yang akan dipercleh pada masa mendatang
mennzgkatnyz pula copial gor yang tente ;angat diharaphan clehuvestor,
apalag beban finansal yang melekat pada tanah tersebut relanf rendah
dan terbatas Sepern misalnys burva peralthan hak yang hamyva dilakukan
pata saat perolehan hak saja, serta beban pagak (PBR} vans nilamya selalu
berada di bawah milai pasar. Selisih antara capstol gain pada setiap budang
tanah dengan mifas vang teradi pada’ suatu wilayahlah vang mendasari
persepst bahwa pasar tanah (bidang) cenderung terbebas dan milas,
Dengan kata lan milai coperel gem diasumsikan lelah tmes dibandingkan
dengan besaran la mflast yang terjadi.

Secara umum, pasar tanah yang tenadi pada suatu wilsysh juga
sering dipengarubi oleh pertumbuhan elonomi Hal tersebut karena
pertumbuhan ekonomi merupakan ctandar atau ukuran utama dalam
mengaman peningkatan kesejzhteraan hidup sscara makro. Sebagai
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indikator pertumbaihan ekonomi tersebut dizunakan suatu penshitungan
yang biasa disebut dengan produk domestik bruto (FDB) untuk level suatu
negara, atau produk domestik regional brwto (PDRB) untuk level provinsi
atau kabupaten leota. Merupakan suatu hal yang wajar jika soaty wilaysh
yeng mempunyai PDRB tinggl cenderung pasar tanshnya stau secara
spesifik transaksi jual beli tanahmya pun relatif tinggl. Pada swatu wilaysh
vang tingkat pertumbuhan ekenominya tinggl sudsh lazim jika days beli
masyarakatnys pun akan cukup tingge Ketika dayva bell masyarakat tingz:
atan selaly meningkar dar waktu ke waktu maks Inasanvs akan dilkuti
dengan laju inflasi yang meningkat puls (demand pull inflanian). Tnilsh
indikator yang bizsa dipakai suatu negsra atau wilavah yang menganut
pada teort pertumbnuhan,

Kabupaten Klaten berada di wilayah Karesidenan Surskarta dan
mempakan salnh satu kabupaten di Provine Jawa Tengah yang berbatasan
lenesung demgan Provins: Daerah lsomewa Yosvakarta, Dibhat dan
mdilas pasar tamah di valsyah Karesidenan Suralerta, transake pual belt
tanah Kabupaten Klsten mensmdikastan colup bingsi dibandinskan
dengan beberapa kabupaten laimmya. Berdasarkan pra surver pada alchir
januan 2ms, jamiah transakes ual beh tansh di Kabupaten Klaten adalah
pada ldsaran atau rata-rata goo bidang per bulan. sedangikan d: Kabupaten
Boyolah hanva pada kzsaran 200 bidang per bulan dan Kabupaten Wonogim
berada pada losaran antara 250 hmgga 300 bidang per bulan {Kantor
Pertannhan Kabupaten Kiaten, Kabupaten Wonogin dan Kabupaten
Boyolali, 2005). Narmm pada sis vang lnin terdapat indileast perelonomean
khususmya pertumbuhan ekonom vans bertolak belakang dengan transaks;
mual beh ateu pasar tanahnya, [h Kabupaten Klaten, pada kurun waktu 10
tahun terakhur inl, banya tumbuh rata-rata selatar 1.7%, sedanghan ok
Kabupaten Boyolah dan Kabupaten Wonogm tumbuh pada prosentase
vang relatif samma yariu pada knsaran antara 4,5% (BPS Kab, Klaten, Hab,
Boyolah dan Kab. Wonogini, zowy). [ika dil=itkan dengan teon, maka
seharusnya pertumbuhan ekonomi yang relatif rendah alan dolui oleh
transaksi tanah yang relanf rendah pula, dan sebabilmya, Tubsan i secara
folous membahas seberapa besar marein atau sebisth malas capreal garn pada
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imvestasi tanah yans mengacu pada milai transaks densan caprral gain nila
tanah jika diukur berdasarkan atas ssumst pertumbuban ekonomi dan laju
inflasi éi Kabupaten Klaten serta pola sebarannva? Tulisan ini didasarkan
pada penelitian dengan mengsunakan metode penelitian survei jika
dikaitkan dengan obyek penelitian, metode sampling jika dikaitkan dengan
populasinya, metode kualitatif kuantitatif (multimeter) ks dikatkan
dengan analisisnya dan jiks didaserkan pada cara pembahasannys maks
penelitian ini dikategorikan ke dalamn pensliian deskriptil Jerus data
yang diambil di dalam penelitian ini meliput dags primer yang berupa
dats nilai transaksi serta incerssr pelaloy pasar vang bersumber dat para
pelaku pasar (penjual / pembeli | calo / makelar dan /atau broker) dengan
tekmik penzumpulan data secarn wawancara terbuka. Jenis data yang kedua
adalah data sekunder yastu data lokasi obyek jual beli yang bersumber dan
Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten, data pertumbuban ekonomi serta
laju inflass vang bersumber dan BPS Kabupaten Klaten dengan teknik
pengambilan sampe] secara dokumentas,

B. Inwvestasi, Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi

1. [Investasi

Yang dimaksud imvestasi menomut Nanga fzom), merpakan suatn
tamhbahan stok kapital bersih terhadap stok kapital veng ada { ner addinon
to existing capiral stock), lstlah lam dari investasi adalah almmulas modal
{ropmal ecrumulbanion) atan pembentekan modal (capmal formatien).
Schumpeter (dalam Nanga, 200}, membedakan mvestast menjadi 2 {dua)
jenis. vaitn induced imestmenr {investasi terpengaruh) dan cutonomous
vestment {irvestan otonoml, Induced mvestment adalah suaty imvestasi
vang besar kealnya dipengaruhi oleh perubahan & dalam pendapatan
yang terjadi, demilian pula sebalibmya, Auronomous tvestmenr adalah
imvestan yang besar kecilnys tdak ditentukan oleh tingkat pendapatan,
namun ditentukan oleh perubahan-perubahan yeng bersifat jangla
panjang, misalnya perkembangan telmolom sebagai hanl dan peminglkatan
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pendidikan. Dan 2 jenis investas: tersebut, pada mvestasi tanah lebah
cenderung mengarah pada jenis induced imesrment. Hal tersebut
dikarenakan untul investasi tanah szlalu dibutubkan “srock capital” yane
secara nominal jumlahnyvs cokup besar

Keynes {dalam Nanga, z001) mendasarkan teon tentans permintaan
mvesta: atas konsep ehnens manmal kaprtal {marginal efficiency of capiral
atay MEC), yaim tinghat perolehan bersth yang diharapkan (expected ner
rate of return) atas pengeluaran kapital tarmbahan. Atan tinglat diskonto
{discount rare) yang menyamaken aliran perolehan vang diharaplan &
Irrvestasi akan didakulkan atzu tidak sangat tergantung pada perbandingan
present vafue (PV) di satu prhak dan current cost of adernonal cepiral (C)
di lain prhak. Kalau PV > C, maka mvestast akan dilakukan, namun jika
PVe C, maka mwvestas: ndak dilakuokan. Makna dan Keynes tersebut balwa
fika tn=kat perolehan bersih vane dihamplkan lebith besar dan cost of
borrowing funds opportunicy cost, ataupun. meterest rete (MEC > mzerest
rote) maka mvestasi dapat dilakukan, Obeh karena mu untuk sumber
dava tanah nilamva alan tercermin pada miai sekarang (present value)
dari semua aliran pendapatan bersih yang akan diterima di masa datang
(Cramer dan jensen, 19g1. dalam Suparmokaizon)

Pendapat vang lain dikemulakan oleh Jan Timbergen {dalam
MNanga, 10m) yang menyampaikan tentang teori dama internal. Dalam
teori tersebut suatu investasi dan capitai srock yang dinginkan sangat
bergannung pada keuntungan. Artinya keuntungan yang tenjadi (realized
profirs) merefledsikan keuntungan vang diharapkan (exgpecred profirs).
Karens investasi bergantung pada keuntungan yvang diharspkan, maks
imvestasi berhubungan positif dengan keuntungan yang teriadi.

Beberaps pendapat tersebut i atas kirsnya linier dengan logika
skonomi, di mana pilihan seseorang menjadi sangat logis ketika memilih
mvestass dalam wuud tanah (badans). Suato palihen imestass terhadap
suatu barangjess akan dilskukan fka diharapkan ke depan skan
menghasilkan tingkat pengembalian modal vans besar serfa tingkat
resko kehilangan modal vang kecil. Harjanto dan Hidsyat {2003} fuga



Eori) Famelams forompin STPY 2015 139

berpendapat bahwa nilai tanah senantiasa naik semng dengan waktu
dan merupakan satu kontrol vang baik terhadap inflas. Bahkan Nopinn
lggingy), menjelaskan babwa tanah dan rumah merupakan salsh satu
bentuk kekavaan vang umuwrmya panjang. Oleh karena itu permintsan akan
tanah merupakan bagian dan penentuan jenis bentuk kekavaan vang ingin
dimilika oleh seseorang (teon portobolio/ pilihan investasi).

2.  Pertumbuhan Ekonomi

Terkait dengan pasar tanah, menurut Ricardo (dalam Arsyad, zon)

perlu ssumsi habnwa |

o umlah tanah terbatas:

b, Alumulas modal tepadi pla tnelat beantungan yans diperoleh
para permiik modal berada di atas hngkat keuntimzan mmmai vang
dipertukan untuk menank merela melalmkan irestas.

Dalamteort midapat dimalkma babwa pertumbuhan ekonomi berkaitan
eratantara terbatasrya luas tanah densan tmekat produktvitasmys, Sermalan
|luas tanah yans dopat dimanfastlan maka cenderunz produldnatasmya
pun akan memngkat pula. Namun sering dengan pertambahan jumlah
penduduk akan membawa konseluens: pada luasan bidang tansh yane
cenderung semakin menyempit, sehingga pada akhinmya persamgan untuk
memperoleh bidang tanah semalan kerat dan mengalabatlan nilai tanah
akan menmgkat. Dengan demilaan dapat dikatalen babwa ads hubungan
positif antara koantitas barang sumber daya (dal=m hal im tanah) dan
pertumbuhan ekonom: { Suparmolko, 2010:8),

3 Inflasi

kateson inflas (Dyohanputro, 2008:247). Menurut Budiono (1g80), sesuat
besaranmya inflas: dapat digelongkan memad: ;

2. Inflas ringen, yaitu inflas yang besarmya di bawah 0%

b. Inflasi sedang, yaitn mnflas yang besarnya antara 10%: hingga 30%
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¢. Inflass berat, yaitu inflasi yang besarnys antara 30% hingga 10a%
d. Hiperinflan, yaitu inflasi vang besarmya di atas 100%

Untuk penselompokan inflasi berdasarkan sumbernya, Samuelson

dan Nordhaus (z005), mengelompokkan mengadi 2 (dua), yaitu

a. Demand pull inflation, yatu mflam yang disebabkan larena tanlen
permuntaan, Aromya kenatkan barang- barang secam umum disebablan
oich meningkatmm kmantitas permimtaan di masyarakat;

b Cosh push mflorion, yaitu inflasi yang disebablan lkarena tuaa

Efek mnfla=i teniumya membawa pengaruh tethadap koodisr ekonom.
Nopmn (1996}, menggansbawahi babwa efek inflam akan berpengaruh
terhadap 3 hal, yaira equiry effect. effimency effect serm ourpur effecr.
Berkatan densan kepemibikan tanah sebaza: salah satu bentulk kekaynan,
cenderung akan terpengaruh denzan equiy effecs, mengingat tanah
merapakan suata bentulk kekayaan yang bukan berwujud uang dan
jumlah atan [sasanmys pun relatd terbatas, Lebih lanjut Nopinn (1g06),
menjelaskan bahwa keuntungan dengan adanya inflasi adalah merela vang
memperofeh kenamlan pendapatan dengan prosentase yang lebth besar
dan laju mflas, atou mereln yang mempunyai keloayaan bukan vang, @
mana miaiya nuk dengan prosentase leboh besar danpada lau mflas.

C. Batasan Operasional dan Pengukuran Variabel

L Pasartanahadalahsustn meksnisme permmintaan dan penmwaran tanah
{bidang} yang terjach di Kabupaten Klaten dalam hal mi berbentuk
transaks jual beli tanah, Transaks: jual beli tanah im dibatas yaitn
bidang tanah vang dibeli/dipercieh pada lnorun waldn 2005 hinggs
2013 dan telsh dijual lembali pada kunm waktu vans sama, yaio
antara 2005 hmeza 2013, Sebaza contoh, satu bidans tanah dibeh pada
tahum 2006 dan dijual kembab pada 2001, Pada sz vang Inin_ di dalam
penelitan i tidak dibedakan pada salah satn fimes penssunasn
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tansh. Artinya semua fungsi pengpunaan tanah disnsgap sama.

. Investas: tanah dalam penelitian ini merupakan mmestas tanah vang

dilakukan s&jak g tahun terakhiz, yaitu antars tahun 3005 hingga 2013,
Secara opetassonal pengertian investash di dalam penelitian ind dibatasi
pengertian investasi secars umum, dalam arti pelaku investasi tidak
secara rinci memperhitungkan caprel stock vang dimiliki maupun
interest rate yang berlaku. Dengan kata lain imvestor tidak secar
spenitk mempertimbanghkan kondis ekonomi makro yang tenadi.
Copital petn adalah selisnh besaran antsra nilai/ hargas ketils menjual
sustu bidang tanzh dikurengl dengen nilaitharga ketika membeli
bidang tanah tersebut. Nilai harga yeng digunaksn di dalam penelitian
ini adalah nilai‘harga nominal sesuai data transaksi jual beli vang
tead.

F.l. = Mila total peralihan HAT - Nilai bersih total perolehan HAT
= Capital GEN comivesciranems " s b in

Untuk melihat selisih besaran antara copieal goin dengan perturnbuhan
ekonorm dan laju inflasi make perlu penvesuaian skala pengulouran,
Capital gain yang pads awalnya berwujud nominal tedebih dahuilu
hares dikoowersi | di-odiusmenr ke dalam bentuk prosentass sesuai
dengan prosentase pertumbuban ehonomi dan lsju inflasi vang
teriadi pada tahun yvang sama Hal im bertujuan untuk mengamati
besaran nila: ivestas: dan setiap bidang tanah yang dimaksud jika
dsssumsikan besarnya imvestast sama dengan pertumbuahan ekonom
dan lamu mnflas yang tenadi.

F.!. Pengukuran copital goin dengan asums | mengscu pada

pertumbuhan ekonorm
L % pertumbuban skonomi 1 X Nilai bersih total peralehan
HAT = Capital Goif_I —.evvereermrsmrrsmnemsmmmrmrmsr s n}

2 % pertumbuhan ekonomi_: X (Nila bersih total peralehan
HAT = Capiral Gain_t) = Capita] G2 oo [2)
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3 % pertumbuhan ekonom_; X (Milai bersh total perolehan
HAT + Capital Gatn_a} = Capeta! GEIN_3 —ovvairsemsimaressssrmierisn (3]

dan setenusaya hingga tahun peralihan hak stas tansh pada pihak Lain.
F./. Penguburan copirel garn berdasarkan asumsi | mengacu pada laju

inflasi

L % laiu inflasi s X Nilai bersih total perolehan HAT = Copital
Gain_i -..{4)

5 % laminflag_z X (Milai bersth total perolehan HAT + Capiral
Gain_t} = Capital Gain_z b ey e

3 % laju inflesi_y X (Nilsi bersih tnulp:mhhm]{.i.T+ Capiral
Gain_2) = Copital Gain_3 ...... 6)

dan seterusnya hingga tahun peralihan hak atas tansh pada pihak Lain.
E./. Pengukuran perbandingan copite! gon rifl dengan copitel goin
vang berdasar asumsi /| mengecu pada pertumbuban ekonomi

|PE) dan baju inflast (L]).

. Jika nilat Capitel Gain_PE yang mengacu pada prosentase
pertumbuhan ekonomi > mlai Capreal Gorn_Rata-rore, maka
dapat dikatakan nils mvestasi tdak menguntungkan, dan
sebalikryd i - (7]

r Jika nilai Capitel Gain_LT vang mengecy pada prosentase laju
triflasi » nilai Capiral Gain_Rare-rata, maka dapat dikatakan
nilai investasi tidak menguntuenghan, dan sebaliknya ... (5]

4. Pertumbuhan ekonomi yaitu prosentase humnpruduhm'm barang
dan pasa yang diukor berdasarkan preduk domestik regional bruto
{PDRE} yang terjadi di Kabupaten Klaten yang terpads sejak tahun 2005
hingza 2013,

5. Laju inflas adalah prosentase besaran kenaikan harga-harza barang
secara umum yang terjadi dan tabun ke tabun, yaitu pada penode
1005 hingga 203 di Kabupaten Klaten.

6. Luas tansh adalsh luas obvek bidang tansh yeng menjadi sampel
di dalam penelitian ini. Dalam penelitian in Juas tanah divkur
berdasarkan skala rasio dalam satuan meter®. Vanabel ind dipidih atas
pertimbangan ekonomi, yaitu semalkin besar sustu sumber dava yang
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eda maka akan semakin besar pula kemungkanan produks: yang akan
dihasilkan.

. Bentuk bidangtanah adalah leriteria bentuk bidang tanshvang menjadi

sampel di dalem penelitian ini vattu dibagi memadi 2 lriteria/kode.
Kritena/kode 1 adalah apabila bidang tanah tersebuwl mempumysi
perbandingan panjang dan lebar 2 berbanding 3, dengan bentuk relatif
simetris empat perses panjeng. Kriteria o adalah apabila bidang tansh
tidak memenuhi kntena'kode 1. Terkait dengan hal tersebut skals
pengukuran variabel digunaksn vanabel dummy, vaitu 1 dan o. Perlu
kami jelaskan babwea varisbel ini dipilih stas dasar hasil wawancars
terbuka dengan pelabu pasar (pembeli, calo, makelar, broker dli)
terkait dengan interest pembel terhadap obyek: bidang tanah.
variabel penelihan ini maka pengertian aksesibilitas l=bih difokuskan
pada arah hubungan (kermudahan) antara jalan keluar masuk menuju
lokasi obyek bidang tansh serta fisik jalan tersebut, Penguburan untuk
aksesihilites mi dibust kotena sesuat yang ada secars umum ditemn
di lapangan. Fritena 1 adaleh apabila jalan yans ada di depan obyek
bideng tanah mempunyai [=bar jalan minirmal 3 meter untuk daerah
perdssasn atau 3 meter untuk deersh perkotasn serta hsik jalan
tersebut adalah jalan aspal cor ataupun conblok. Kriteria o apabila
unsur-unsur kriteria | tidek terpenubi. Perlu kami jelaskan bahwa
variabel ini dipilih ates dasar hasil wawancara tesbuka dengan pelaku
pesar (pembel, calo, makelar, broker dll) terkmt densan interest
pembeli terhadap obyek bidang tanah.

. Jarakyans dimaksud di dalam variabel penelitian i adalah jarak antara
obyek bidang tanah dengan pasar terdekat. Dalam penelitian imi jarak
diukur berdasarkan skals rasio dalam satuan klometer (lon), Varabel
ini dipilih menzingat bakwa di dalam teon lokasi mengandung makna
balwa semakin dekat obyvek bidang tanah dengan pusal bisnis (dalam
hal ini pasar) maka semakin tingm nilai tanah,

. Waltu vang dimaksud di dalam varizbel penelitian ini adalsh jangks
waktu investass vang dilakukan terhadap obyek bidang tansh tersebut,
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Misal tansh telsh dimiliki selama @ tahun kemudian dijual Hal
ini berarti lama waktu investasi adalsh 2 tahun Variabel ini dipikh
karena mempertimbangkan teori skonomi secarn umum, di mana
semakin lama permintasn akan tanah semalon meninglat di satu
sii, sedanghan di 5isi yang lain sumber dava tanah (fuas) relatif tetap,
schinggs berakibat pada persaingan yang semakin ketat dan akhinya
nilas tansh akan meningkat,

D. Tinjauan Umum Kabupaten Klaten

Secara geografis Kabupaten ¥laten terletak pads posismi mof2f'y’-
20’4833 Bujur Timur dan 7321977748 33" Lintang Selatan. Sebagai salah
sate kabupaten di [awa Tengzh vang berada di posisi tenggara, Wilayzh
Kabarpaten Klaten secara admimistratif berbatasan dengan wilavah sebagai
benlast:

Utara  Kabupaten Boyolali, Frovinsi Jawa Tengah

Tianur : Kabupaten Sukohano, Provinsi Jawa Tengah
Selatan : Kabupaten Gunung Kidul, Provins DTY
Barat | Kabupaten Sleman, Provinsi DIV

Sesuni densan batas-batas administratif tersebut, Kabupaten Klaten
mempunye Juas wilsyah yaitu 65556 ko dan terbam menjadi 26
Kecarnatan. Secara administratif berdasarkan data dari Kantor BPS tabun
2013 menunjukkan bahwa kecamsten pahing luas di Kabupaten Klaten
adalah Fecamatan Kemalang dengan luas 55,66 ke dan paling sempat
adalah Kecamatan Klaten Tengah, yaitu dengan buas 8, g2 ko, ikea dicermati
dar misi yang lain, yaitu jumlsh penduduk maka kecamatan di Kabupaten
Klaten yang paling banyak pendudukinya adslah Kecamatan Trucuk, vaitu
sehesar Bj.042 fiwe dan vang paling sedikit adalah Hecamatan Kebonarum,
yaitu sebesar 11620 jiwe, Namun dan gisi kepadatan penduduk, wilayah
di Kabupsten Klaren vang paling padat adalsh Kecamatan Elaten Tengeh,
yaity sebesar 4056 jiwa/km® dan vang paling renggang adalsh Kecamatan
Kemalang, vaitu sebesar S92 jiwa/lom®. Indikast i nika dikastkan dengan
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luas penpuassan tanah dari perspektif persangan atau kompetis secar
ekonomis make persainzan di Wilayeh Fecamatan Klaten Tengah im
paling kompetitif mengingat pendudulrya veng padat dan luas Juas
wilayahnys pun relatif sempit. Aldbatrya nilai tanah menjadi lebih tnggi
dibandingkan dengan wilayah kecamatan yang lain.
Struktur Perekonomian Kabupaten Klaten

Struktur perekonomian di wilaysh Kabupaten Klaten cenderung
berfluktuasi dari waktu ke waktu. Untuk lebih memperietas fAukiuas
perekonomisn di Kebupaten Klaten, perdu pula dissjikan data grafis vang
dapat dicermat pada gambar v sebagai beril:
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Berdazarkan data grafs pads gambar & atas dapat diketahui balwa
terdspat struletur  perelonomian yang cenderung stagnan,  menurn
serta ada pula puls vang meningkst di Kabupaten Klaten. Negiatan usaha
vang cenderung stagnan adalah kegiatan useha perekonomian di bidang:
penggalian, industri pengolahan, liswik dan air bersih, anghutan dan
komunikasi serta kevangan, Trend yang cenderung menurun pads kegiatan
ussha ekonomi di bidang; peranian serts bangunan dan komstruksi
sadangkan untuk kegiatan perebomarnian di bidang usahs perdagangen
hotel serta restoran cende=nuing mengalam perangkatan, Berkastan dengan
perspektif  keruangsn, dapat diadikan indikasi swal balwa kegiatan
ussha perekonomian vang membutuhkan roans/specelahan vans relatif
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luas cenderung menurun. Hal tersebut ditunpukkan oleh kegiatan usaha
perekonerman di bidang pertanian, yang mempunya trend memurun. Pada
sisi vangz lain terdapat kematan usaha perekomomian yang relatif hama
dengan usaha pertanian, yaitu usaha perekonomian &i bidang perdaganzen,
hatel dan restoran yang menunjukkan teradinys peringlatan.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kecamatan di Wilayah
habupaten Klaten

Produk domestik regional bruto sty biass disebur PDRB merupakan
pada perinde tertenty, umumrya tahunan. Semakin tnggi nilai barang jasa
vang diproduksl armu semakin banyzk jumlzh barang jasa vang dihagilkan
raka akan semnakin tinggi pula PDRE di wilaysh tersebut. Fungsi dari FDRE
ini biasanya sebagai salah satu indikator kemakrmuran suatu wilayah.

Sesuai data tahon 2000 hinesa 7013 secarn umuom Kecamatan Klaten Tenanh
Denznn katn bain Kecamatan Klaten Tensah mensidikasken sehass kecamatan
besarmya PDRE rata-rata sebesar Ry 535.048,8: juta. Pada sisi bain untulk PDRE
yang terendah adalah & Kecamatan Kebonanm, yaitu sebesar Bp. 60.g30,3 rute.
kecamatan paling meskin di Kabupaten Blaten.

Pendapatan Perapita per Kecamatan di Wilayah Kabupaten Klaten

Selain PDRE, secars umum untuk mengukur kemakmuran sustu
wilaysh perlu juga divkur dengsn mengacu pada instrumen pendapatan
perleapita. Instrumen tni merupakan turunan dari total FDRB suatuwilayah
wamg kernudian dibagi dengan total selurh jurnlsh pendudul, Dari nilai
yang dihasilkan inilah akan diketahin rata-rata pendapatan setiap mdmvidu
yane diterima di wilayah tersebut.

Berdasarkan data tahun 2010 hingss 2003 memumpuiden  babva
pendapatan perkapita vans tertnpm adalah di Kecamatan Klaten Tenaah
vaitu sebesar Rp. 1289554061~ Lam halmya dengan PDRB terendah lan
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pula dengan pendapatan perkapita yane terendah. Untuk pendapatan
perkapita terendah adalah di Kecamatan Bayat, wvaitu sebesar Rp.
L9808 36,-. Dengan demikian dapat diketahui bakiwa untul besaran
nilei tertinggi berdasarkan instramen PDRB serta pendapatan perkapitan
berada pada 1 (satul kecamatan yang sama, vaitu Kecamatan Klaten
Tengah, sedangkan untuk PORE dan pendapatan yang terendah berada o
ileyah lokasi yang berbeda. PDRB terendah di Kecamatan Kebonarum dan

Pendapatan Perkapita terendah di Recamatan Bayat,

Pertumbuhan Ekonomi dan Laju Inflasi di Kabupaten Klaten
Periode 2005 hingga 2013

Perturnbuhan ekonomi di Kabupaten Klaten dan tahun ke mbhun pada
periade 2003 hingga 1o cenderung fluknuatif. Adakalanya tunm namun
tak jarang pula mengalami peningkaran. Pada gisi yvang lain sama pula
halnya dengan pertumbuhan ekonomi, inflasi yang terjadi di Kabupatsn
Klaten periode 2003 hingga 2013 relatif juga berflubtussi. Kedua instrumen
makro ekonomi terssbut tenrumys berkaitan satu sama lain, mengingac
dengan adanya pertumbuhan ekonomi tento akan selalu diiloti dengan
terjadinya laju inflasi Untuk Jehib jelas fultussi pertumbuban ekonemi
serts laju inflasi di Kabupaten Klaten periode 2005 hingga am3 dapat
dilihat pada rabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Pertumbuban Ekonomi dan Laju Inflasi di Kabupaten
Klaten periode 2005 hingga 2013. {atas dasar harga konstun tahun

2000).

Tahun Pertumbuban Ekonomi (%) Inflas (%6)
2005 .35 3.5
2o 1,38 6,23
z 33 832
2o 3,93 50,33
zo0g FET) gz
TOD0 1,73 .32
20m 196 167
1018 344 16
iot3 579 g

Ratg-rafa 3 Felha

ﬂmbﬂ.ﬂldmﬂlllﬂ:ﬁnﬁkd. Tk 2aiq
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Dant data tersebut dapat dicermat: babwa rate-rats pertumbuban
ekonomi di Kabupaten Klaten pada periode tahun 20052013 adalah sebesar
3.71%. Pertumbuban ekonomi tertinggi tenadi pada tabun 100y vaitu
sebesar 5 99% dan ind juga merupakan pertumbuhan ekonomi di atas rats-
rate pada perinde tahun 2005-2003. Untuk pertumbuhan ekonomi vang
terendah teriadi pada tabun zowo, yaitu sebesar 1 72% dan berada relatif
jauh di bawah rata-rata pada periods tahun 2005-2003.

Untuk fam mflasi yang terjadh di Kabupaten Klaten pada penode tabun
20052013 rata-rata sebesar 5.94%. Inflasi terting@ terjad: pada tahon 2008,
yaatu sebesar 10,33% dan hempir = kal bipat dan besaran rsta-rmim milas
[nflasi terendah terjadi pade tabun 20, vavhs sebesar 15774,

E. {'upitﬂ.i'ﬂdhl Investasi Tanah Berdasarkan Transaksi
Jual Beli di Kabupaten Klaten periode tabun 2005- 2013
Bagi investor, setiap ussha imvestasi tentunva sanpat mengharapkan

pengembalian (rerurn) yang lebih dibandingkan dengan ketika investor
tersebut memperolah susto barang atsu jasa terssbut. Hal indlah yang
gecars wroam disebit dengan capirel gain. Jadi dengan demikian copital
gain metupakan margin atau selisth keuntungan yang diterima oleh
peorang investor. Untuk mengetabui besaran margin keuntungan dasi
inwvestasi bidang ransh di Kabupaten Klaten dapat dilihat sampel di dalam
tabel 2 sebagai berikut
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Berdasarkan tabel @ di ates menunjukkan babwa copiral goin
mvestas: tanah berdasarkan transaks: pual beli di Kabupaten Klaten relatif
bervariatif, ika diukur dani sudut pandang nominal rupinh vang diterima,
capitel poin tertinggi adalah Rp. 2823 000,000 - (sampel nomor 151 dengan
lama mmvestasi 6 tahun vang berlokasi di Kecamatan Wenosan. Untuk
capitel gain yang terendah adalah sebesar Rp. Baoa.000 - (sampel nomor
28} dengan lama imvestasi selama 2 tahun yang berlokasi di Kecamatan
Manisrenggo. Rata-rata copital gam nominal berdasarkan transaksi jual
beli tanah di Kabupaten Klaten periode tahun 100s-2005 adalah sebesar
Ryp. 368,332 fin,- dabamn janghka waktu rata-rats imestasi selams 4 ahun,

lim dipandsng dan sudut pandans mil total prosentase capiml goin
yang diterima maka besaran prosentase tertinggi adalah sebesar 212 5%
{sarmpel nomor 15} dengan lokasi sampe] sama dengan sampel besaran
capired gam normnal di atas yaitu di Kecomatn VWoneosan, Untuk besaran
prosentase terendah yans diterma stas copre! gam adalah sebesar 26 58%
(samnel nomoz 5) dalam fangka waktu mvestas selama 2 falnm dengan
Iokzs samped di Kecamatan Kalikotes, ika diukor rata-rata maka ml total
capitel gam transaksi jual beh tanah di Kabupaten Klaten periode tahun
2005-2013 adalah sebesar 7g 4750 dalam kiormnn wakdn investan selama 4
tahim.

Dan sudut pandang yang lain, yaitu prosentase ml rata-rata copars!
pain pertabun di Kabupaten Klaten maka besaran prosentase capim! goin
il rata-rata tertingg adalah sebesar 47,07% per talum (sampel nomor 33)
dengan lama investasi § mhun yang berlokasi di Kecamatan Klaten Tengzh.
Untuk prosentase capital gain til ratz-rata yang terendah adalsh 714% per
tzhun |sampel nomor 43) dengan lama investasi 6 hun yang berlokasi
di Kecamaran Karanganom. Namun dari seluruh zampel vang berjumlah
45 sampel tersebut jike dirata-rarakan malka capiral g riill rata-rata dan
saburuh sampel adalah sebesar 23 82% pertahun.

Dari uraian yang berdasar atas beberapa sudut pandans atan unsur
tersebut di atas, dapat dimaknar bahwa mvestasi tanah di Kebupaten
Klaten dengan mengacu pada milas transakes: jual beli memperoleh nila
yang menguntungkan, meskipun besaran s copitel gom setiap obvek
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berbeda. Hal tersebut mengingat balwa setiap bidane tansh secarn fsith
serta bokasi terkandung aspek vang berbeda-beda

Faktor-faktoryang Mempengaruhi Besar Copirel Coindi Kabupaten
Klaten

Mencermati nilsl capital goin yang berbeda-beda pada setiap obyek
bidang tansh tentu aspek vang melskat berperan mempengeruhi besaran
nilai tersebut, Secars umurm aspek vang melekar pada obvek bidang tansh
seperti huas tanah, akeesibilitag, jarak terhadap CBD, bennik bidang dan
lzin-tain, berperan menentmkan nilai akhir dan bidang tansh tersebut
Olleh karena itu perfu dan penting untuk dikaji beberapa aspek yang
melekat pada setiap obyek bidang tanah guna mengstahui faktor-faktor
yang berpengarub. Sedual dengan data sampel lapangan sera data nilal
copital gain (fhat lampiren 1) vang diukur sesuai mmbu-rambu pada
batazan operagional dan pengukursn verizbe] di atas menunjuklan
bahwa hasil analists regresi yeng mengacu peda taraf nyata gs% (lihat
lampiran 1) dapat diketahui bahwa capirel gain untuk masing-masing
obvek bidang tanah di Kabupaten Klaten sebanyak 82% secars bersama-
mama dipengaruhi oleh varizbel luas tanah, bentuk tanah aksesibilitas,
jangka waktu investasi serta jarak obyek terhadap pasar terdekar. Namun
secara parsial, di antars kelima variabel tersebut di stas, hanya satu variabel
yang tidak mampu menjelaskan secars nyata atau dengan kata lain tidak
berpengaruh terhadap copiral gain, yaitu variabel jangka waktu investasi
Perbandinean Nilai Capitel Gain Masing-masing Variabel dari
Tahun di Kabupaten Klaten.

Anahsis yang pertama akan dialwkan adalah membandingkan
caprrel! gam masmg-masmg vanebel dan aspek mla nomunal. Dengan
menggunakan formula penghinmgan sepern yang telah disapkan
pada batasan cperasional dan pengnburan variabel maka haml analizis
perbandingan nilai nominal masing-masing variabel adalzh sebagaimana
dalam tabel 3 berilt :
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Dengan mencermati tabel 3 mular kodom 7 hinzga o dapat diketalnn
bahwa dan sisi/espek nilai nominal, maka nilai norminal capiral gain vang
mengscu pada transaksi jual beli s=nmia sampel secars kessluruhan lebah
tingei dibandingkan dengan nilasi neminal copital gein vane mengacuy
pada pertumbuhan ekonom maupun laju inflas, fika dirata-rataken nilsi
nominal copite! grin yang mengacu pada transaksi jual beli tanah adalah
sehesar Rp, 16853260~ Untuk nilad rata-rats nominsl copital gain vang
mengacy pada pertumbuhan ekonomi adalsh sebesar Bp. 50,884,475 - dan
mengacu pada laju inflasi sebesar Rp, 102068547~

Analisis kedua vang akan dilalukan adalsh membandingkan copiral
operasional dan pengulumn vanabel. Mengam dam pada tabel 3 di atas
variabel, maka diperoleh hasil yang akan disankan pada tabel 4 bertlot :
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Dengan mencermati tabel 4 kolom 5, 7 dan ¢ dapat diketabun babwa
dari sasi aspek nilai riil total, maka nilai ridl total copital gain yang mengacu
pada transaksi jual beli semua sampel secars keseluruhan mempunyai nilai
l=hih tinges dibandingkan dengan nilai il totsl capicel gain yang mengscu
pads pertumbuhan ekonomi maupun laju inflasi. Tika dicata-ratakan nilai
riil total copiral gain vang mengacu pada transaksi jual beli tanah adalsh
sebesar 7,47% selama 4 tahun Untuk nilsi rata-rata riil total copita! gain
yang mengecu pade pertumbuban ekonomi adalah sebesar 13,00% dan
mengac pada laju inflasi sebesar 35,22% selama 4 tahun.

Analisis ketiga yang alan dilalmban adalsh membandmghan copiral
prinsipnya analisis im merupaian torunan dan anabas kedua. Dalam art,
hasil dan amahsis kedua kemudian dibag dengan lama walkty ivestast
sehingga aloan dipevoleh ril rata-rata coprma! goin per tabun, Sama halmm
batasan operasional dan penguluran vanabel, Mengacu data pada tabei 4
di atas dan berdasarlkan lama waktu investasi maka mi mta-rata copical
gain per tahun akan dissjikan pada tabel 5 berilout ;
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Dengan mencermati tabel 5 kelom 5, 7 dan o dapat dilestahui babwa
dari misi aspek mlai ml rata-rata per tahun, maka nilai nal rata-rata copitel
gain per tahun vang mengacu pada transaksi joal beli, semia sampe] secara
keselurthan mempunyai nilai lebih tinegi dibandingkan d=nsan nilai ril
rela-rata capital gain per tahun yang mengacy pada pertumbahan ekonemi
matipun lanu inflasi. lika dirata-ratakan nilai mil rata-rata capiral gain yang
mengacy pada transaksi jual beli tansh sdalah sebesar 22 B:% per tabun
Untud muls ritl rata-rata copirel garm vang mengacu pada pertumbuhan
ekonomi hanya sehesar 3.54% dan mengacu pada laju inflas adalah cebesar
6,31% per tahun,

F. Sebaran Lokasi Sampel Nilai Capital Gain Setiap
Variabel dari aspek Nilai Nominal, Nilai Riil Total dan
Nilai Riil Rata-rata per Tahun di Kabupaten Klaten.

Untuk melibat sebaran lokas: sampel nilad copitel gain setiap vanabel
dari perspektil keruangan maka terdebih dabulu akan dilakukan:
L Pengelompoksn masing-masng sampel memadi satn sesuai folas
unit analins, yang dalam hal ini adalah kecamatan;
3 Memta-rarakan mia sampe] untuk manng-masmg unit anabss; dan
3. Membandmglan rata-rata nila: senap umt anahiss dengan rata et
urmErmn sesaai vanabel

Analizis pertama adalah berdasadkan nilsi nominal copired goin dan
temyata terdapat 10 unit analisic (kecamatan | yang mempuny nila nomins]
mE-EE copral gam dan sampel selurahnya, Mla nomnal mta-mte copimel
gam dart sehuruh jumlah sampel adalah sebesar Bp. 368.332.6m - Berdasaran
data vang disajikan dalam tabel 3, terdapat 10 unit analiss yang mempunyai
beberapa lokan sebagai dapar dikhat pada peta atan gambar 2 sebagsi bertait:
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Tabel 6. Sebaran Lokasd sesuai Nilai Nominal Capital Gain

di atas Nilai Rata-rata
Mo Lokza Sda Momipal (Rp) | Lama lnvestan (tho)
1 3 i 4
t_|jogomalan 383 g09.500 55
= |Kebonarum 420.0%0.000 [
3 |Bayat ez 13
4 | Prambanan R 2
5 |VWonosan 1183 T5E.000 4
& |Delangsu B3, 000000 55
7 |Juwiring 00000 1
B |Ceper 8:8.000.000 i
g _ | Klaten Tengah g aaq aom 15
iz |Hplanhara 24725000 3

Suenbee - Analisiy dsta prmer. 2045

Dani 10 unit anzalisis (kecamatan) tersebut mempunyai nilai nominal
rata-1ata copital goin yang lebih besar dibandingkan dengan nilai nomina!
rate-rata eapitol gain dari seluroh wampel Namun vang membedalan
adalah jangka waktu investasi Terdapat 2 unit analisis yang mempunyei
nilai jangks waktu investan di atas jangks wakiu imestes rate-rate dan
seluruhsampel. Rata-rata jangka waktu mvestasiadalah 4 tahun, sedangkan
unit analisis yang berlokasi di Recamatan Rebonarim dan Kecamatan
Bayal masing-rasing § dan 5.5 tahun,

Analisis kedua adalah berdasarkan nilai il total cepital gem vane
dirata-ratakan dan masing-masing wnat anshas kemudian dibandmgkan
dengan min ml total capreal gan vans dirata-ratakan dan seluroh sampel,
Berdasarkan hasl penghitunsan rata-mata pada setap umit anahsis,
terdapat 1 unit analisis { kecamatan) vans mermpunyan mla il total copiee!
gamn yang lebih tingzm dibandinghkan dengan rular ml total coptal gam dan
sampe] selurubmya, Mila ml total copeeel gar den selurnh umiah sampel
yang dirata-ratabon adalah sebesar 79, 7% Berdasarkan datavane disandan
dalam tabel 4, terdapat 1 umt analisis yang mempunyai nilai il total rata-
mta caprtal gain vane lebth tinesi dibandingkan denzan nilai rif total
mta-rata capria! gomn dan seluroh jumilsh sampel tersebar dalam beberapa
lokasi sebazai dalam peta atan sambar 3 sebagar berloat:
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Tabel 7. Sebaran Lokasi sesnal Nilai Riil Total Capital Gain di

atas Rata-rata

o Lokas Wiz Rl Total (%) | Lama investam (thn)
z_|jogonalan g3e 15
z |Kebomamim = L]
3 _|Bay 5T 5.3
4 |Wedi tBg 73
§ [Camtrvamao 13 g
& | Prambanan 85,8 L
7 |Wanasan Ly, 568 4
8 |Karangdowe 81,82 -
§ | NEFEED 5336 5
1o |Kiaten Utarz g9 70 E
n | Kiatan Tengah 3z, 86 35

Suenbee - Analisiy dsta prmer. 2045

Diari 1 unit analisss | kecamatan) tersebut mempunyai rata-rata nilz
viil total capiral goin yang lebih besar dibandingkan dengan rate-rata nilai
riil total copital goin dari seluroh sampsl Namun vang membedakan
adalah jangka waktu ivestasi Terdapal 6 unit analisiz yang mempunyai
nilai janghs waktu investasi di atas jangka wektu investasi rata-rats
dari selureh sampel. Rats-tata jangka wekeu investasi adaleh g tahun,
sedangkan unit snalisis vang berlokasi di Kecamatan Kebonanim selama
f tahun, Kecamatan Bayat selama 5.5 tahun, Kecamatan Wedi selama 7,5
tahun, Kecamatan Gantiwarmo s&lama B, Kecamatan Rarangdowo selama
5 takuin dan Kecamatan Ngawen selama 3 tehun atau lebih dar g hun,

Amalisis ketiza adalah berdasarken mibai ml mta-rata coprtnd gon per
tahun yang dirata-ratakan dan masing-masing it analiss kermmadan
dibandinaion densan milar il mta-mata capral goin yang dirata-ratakan
dan seluruh sampel. Berdasarkon hasl penstutimean rata-rats pada setap
unat anabisss; terdapat 8 umit analsis (kecamatan) yane mempunya nils
il ratr-rata copital gere yang lebih tinger dibendmelkan densan miln il
mta-rata copitel gain dari sampel seloruhmyn. Milai mil mta-rata copital
gatr: dari sehurith jumlah sampel yanz dirata-ratakan adalah sebesar 22 32%
Berdasarkan data yang disapkan dalam tabel 5 di atas, & unit amabists yane
mempuaya nilai il rata-mta capital goin vang kebih tmeg dibandingkan
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dengan nilai mi total rata-rata copotal gomn dan sehmuh umlah sampel
tersebar dalam beberaps lokasi sebazmimana peta atan gambar 4 benkut:
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Tabel 8. Sebaran Lokasi Nilai Riil rata-rata Capita! Gain di atas

Rata-rata seluruh sampel
Mo Loka= Peilai Rl Total (%0) | Lama Investzal (thn)
1 _|[ogonalan 36,00 pertabun
2 |Weds 25,08 pertabun
3 |Prambanan 2834 pertahun
| 4 |Wonogar a8 pertahun
3 |Delanggu 2738 pertahun
6 |Klaten Utara =3 68 pertahun
7 | Klaten Tenzah 3 pertahun
8 |Klaten Selatan 345 pertahun

Sumber - Anafise data promer, 2019,

Dan 8 umit analisis |kecamatan) tersebur mempunyai nilsi il mta-
mta capiral gmn vang lebih besar dibandingian dengan nilad mil rata-rata
capital gam dan sehorub sampel. Namun yang membedakan adalab jangla
waliu investas:, Berdasarkan tabel § di atas dapat diketalnn bahwa milm
il rata-rata teronsm per tahum-adalah ume analizs di wilavah Kecamatan
Klaten Utara, vaitu sebesar 53,66% dan terendah di Kecamztan Wedi, vastu
sebesar 25,08%.

Dari ketiga znalisis sera mencermati abel & hingga 8, utamama
terkait dengan perspekif spasial, terdapat 4 unit analisis yang semuanya
memenuhi nilai di atas nilai rata-rara, bak dari aspek nifai nominal, nilat
rail total maupun nilai riil rata-rata pertahun. Hal ini menjadi indikasi vang
sangat kuat, balwa capiral gain investasi tanzh di Kabupaten Klaten secara
myata akan menghadilian return vang lebih besar dari rerurn rara-rata jika.
investasi tanah dilalukan di lokasi 4 unit analisis terssbur. Lokasi dan unit
analisis tersebut adalah Kecamatan Prambanan, Keramatan Jogonalan,
Kecamatan Klaten Tengah, sema Kecamaran Wonosarl Untuk lebih jelas
dapat dilihat peta atau gambar 5 sehagai berikut :
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Berdasar peta atau gambar 3 di ates. untuk beberapa unit anahisis

(kecamatan| yang lain terdapat beberapa vang hanva memenuhy 2 (dua)
atau 1 (sabu) kritera saja atau bahkan tidak memenuhi kriteria sesuai
pengukuran copitel goin baik s=cara nominal, riil tetal serta riil rata-rata
sedang unit analisis (kecamatan) Trucuk dan Tulung tidak dapat dijelaskan
mengingat tidek ada data yang diperoleh di kedua lokeasi tersebut, Untuk
lebih memperielas dari sebaran lokasi sesusi aspek pensularan copiral
gamn maka dapat dilihat pada tabel g sebagai berilout

Tabel g. Kompilasi aspel: Capital Goin beserta unit analisis
(leecamatan

b

HNoo Aspek | Kriterza Terpermah: Unst Anabisis (Kecamatan)
L Caprte! Goin Momimnal, Capital Gain Prambanan, fogonalan,
Rl Total dan Coprral Gain Rl Rata- | Klaten Tengah dan
rata terpenuba Woposman
Trmeestasi < 4 tahum
2 Capiee! Gain Rill Total dan Capinal Flaren Wtara
Gain Ritl Rata-rata terpemuhi
Irvestasi « 4 tahun
3 Capital Galn Rl Totzl dan Capial Weds
Gain Rill Rata-rata terpemubi
Imvestasi » 4 tehun
4 Copite! Gan Mamanad dan Coproal Gain | Delangga
Rail Rata-rata terpermhi
Imestas < 4 tahum
5 Capital Gain Mommal dan Coprtal Gain | Bayat dan Kebonarum
Rail Total terpeoub
Irvestas » 4 tahun
[ Hamya terpennbi salah satu aspek Gantwarno, Klaten
Capite! Gain Selatan. Ngawen, Ceper,
Folanhans, Karangdowa,
dan Juwiri
7 Berada di bawah nilai rata-rafa Manisrenggo, Kamalang,
SETNLA SEPER, mamun secara parsialy | Ezrangnongko, [aunom,
indivicusl nilai Copiral ain iovesiasl | Karanganom, Kalikotes,
tetap herada di atas asmmsd nilad Pedan, dan Cawas
pertuminthan elmnom dan fzfu mflasi
kabupaten.

Sumbsr Hazl analia; das prmsr, 3m3
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r. Fﬂlutup

Selish atan marsin copernl gan pada mmvestas mnah yang berdasarkan
nila1 transaks ual beli secara nyata selaly bernda di atas copial goin mdm
tanah yang menzacu pada asums pertumbuhan ekonomi serta laju milast
vang terjadi. Secara spasial dapat dismpulkan bahwa sebaran capitel gain
mvestas: tanah yang secara nyata menghasillan retum di ates @fE-aE
berada pada jalur masukwilayah Kabupaten Klaten sebelah barat dan tmumr
serta di tengah kota, yaitu Kecamaten Prambanan, Kecamatan fogonalan,
Kecamatan Wonosan serta Kecamatan Klaten Tenszh,
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a2 | Klaen Tengah | gococsn | PR 250 | apse | asn 4
2y | Klaten Temgah | 1o ssa000 | whps | ose | obe | doe |
34 | Klaten Seluten | ef.coqoco gy 138 1Lon aoo 1
x5 | Maten Selstan | 4rosooon | = | oge | ooe | 100 3
36| Kemakng | wg@sooce | 2640 | 240 | @00 | ooo 7
77| Kemalang | mgmo0c0 | jooo | 300 | @oo | 600 5

Jazinnm muzose | 2300 | 8o 100 | noo ]
E myeeos | 1300 | o0 | 00 | woe 3
4o | Enmsmpenam | mogocess | 2308 | oo | aee | oo 5
a1 | Earsnipapom | wBsecone | 1Lioo L3e aps | ood i
a3 | Karsnpapom | i50.psc000 | 1ioe | i8o Loo | a0 1
45 | Baomppmom | mjoesce | Soo | o | ace | coo &
44| Polanharjp | gygaoones | 2386 | oo | oo | aoo 3
& | Polanharo | sB4z50.000 | 3800 | 3oo | ooo | o 4

Sumber: Kompalan dats primar dan sekomder tahon 2005
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Lampiran 2. Output Analisis E-Views 0.5

Dependent Variable: Capital Gain Nominsl

Method- Least Squares
Date: og/rgivs THmE: 2359
Sample (admsted ) ooo1 oogy

Included observations: 45 afieér adiustments

Varisble Coefficlent 5td Error  t-Stetistic  Prob

C a.375403 o.o5mBy T4Bosm 0. D000
1nas 2,67E-05 1o2E-0g 2.guozbe o.0a25
Benml oobboly  oozzels 2862356 o.oafT
Aksesibafitns 0054587  o.ogelag Lty .04
Waktu DAUTAT 9.0303I0 . 3886 oI7Ie
jarak 2.0iBgof  aoo7gi2 -1503430 oopalis
R-squared od2g02g Mean dependent var 0228248
Adpsted R-squared  o.5g1302 5 0. dependent var o1y
5.E of regression 880G Akatke mfo cotenon L Eag5%
Sum squared resid 0368000 Schware critenon L458433
Log Iikefihood 4T F-sanstie 5783553
Durbin-Wabzonstaz 283400 PrabiF-etatiztic] oooaaq4s




PENERTIBAN DAN PENDAYAGLUNAAN TANAH TERLANTAR
EKS PT. PERKEBUNAN TRATAK BATANG

Heh Dian Aries Mujiburohman dan Westi Ltarmi

A. Pendahuluan

Konstitusi adalah norma dasar tertinggt dalam suatn negara vang
negara. Konstimusi sebagas sistim ekonomn yang dikenal sebagai “konstires
ekonomi . Sebagai konstitusi ekonomi,* UUD 1545 mengatur norma-norma
dasar soal perekonomian, termasuk di dalammya persoalan pengelolaan
surnberdaya alam. Ketentnan yang paling sermg dirnjuk dalam memaharmi
norma konstitus: terkair dengan pengelolaan sumberdaya alam adalah
Pasal 33 UUD 1545 Di dalam Pasal 33 UUD 145 ditemukan bagsimana
nilzi-nilai, cara serta tujuen dari penguasaan negare dalam pengelolaan
surnberdaya alam.

v Lihat fmly Asshaddsgre. Konstirusi Ekonomi. Jakarta: Penerint Suln Kampas,

20K,

»  Memurut Hilemahanto Jowans mengemuiakan berbaga perundangsn yang
hnhmdmgmb:ﬂmgﬂnmmmmhmﬂrﬂm,nmhghm
Hzk Tanggunean, Persaingzn Ussha Pe:hmhngntmm
R:tmu.gahstnkm Miriyak dan Gas Bum Ketensgakeran Kepalitas,
Perbankan, lasa konstrokst, Bank Indomesia, Laky Limtas Devisa, Arhitrase
Telekomunikasi, Fidusia, Raheia Degang Desdin Indusini, Merek, Palen,
Pencurian Uang, Dihat Hilorehanto Juwams “Pelitik Fukum U0 Egnom
gl Mncaresia” mdilam]umﬂﬁuhmnm Vohume 23 Mo, =-Tahun sooy,
Jakarta. him. 33-65.
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Pengutssan negara ditafsirkan oleh Undang-Undang Nomor 5 Tebun
B0 tentang Pokok-pokok Agrania? Hak Menguasai Negam Atas Tansh
adalah sebutan vang diberikan oleh undang-undang pokek agraria kepada
lemnbaga bukwm dalam hubungan hukum kongkret anteras negara dan
tanah Indonesia vang dirinci ig dan tujusnnys dalam Pasal 2 ayat (2) dan
(3} UU Nomar 5 Tahun 1g6o.*

Hakmengnasa negara dalam prakteknya banyak didelegasikan kepada
pemenntah Fusat dan daerah atsn lembaza bentukan pemenntah, hal m
kemudian memadi polemik atas hak mengiasal negara, terlalu mudahmya
hak menguasn negara didelegankan diangzap mendegradas kelsasaan
pemamfaatan sumber daya alam, hak menguasal negara juga melabirian
undans-undang sektoral 3

Penguasasn tanah oleh negara dalam kommeks diatas adalsh
penguasaan yang otoritasnys menimbulkan tanggungiawab bagi negars,
yaitu penguasaan tanah terssbut harus digunakan wntuk menciptalzn
kemakmuran rakyat. Dengan perkataan lain hubungan individu dengan
tanah zdalah hubungan hulum yang melahirkan hak dan kewsjiban.
Sedanglan hubungsn negara dengan tanah melshirkan kewenangan dan
tanggung jawab.’

Dalam ketentuan Pasal 15 UL Nomor 5 Tehun iwgho ditegaskan
bahwa; “memehhara tanah, termaksud menambah kesuburannya serta

3 Undsng-Undang Nemor 5 Tahon g6 tentang Peraturan DEsar Pakok-Polok
Agraria {Lembaran Negam Republik Indonssis Talum sgfo Nomar 1o4,
Tambahan Lembaran Negara Repubbk Indonesia Nomaot zo43)

4 Budi Harsono, Hukum Agroria Indonesta Seforah Pembentuwion Undeng-
Unhdang Polkok Agraria lsf dan Pelckreneanmya, jakerta: Penerhit Dfembatan
:W:-Eu_z&

5 Lihat juga Pandangan kritis testans ‘lewenanzan” pmg-_]nluummhulhm
alam antara kepentingan elxt lokal/dasrah, knrporast dan
Tance Arizons, Konakter Peratieran Depreh Sumber Daya Alam Eaficn Kricls
terhadop Sruktur Formad Peraticran Doerah don Konstrubksl Hek Masyarakn
reriis Pongalalnan Huzan (jakarta-HuMa)

6  Askan Noor Konsgpe Mk AfilikAros Timah Sagd Sangsa Indoneste Bandung:
OV Mandar Mam, zeod. him 85
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mencegah kerusakan adalsh kewsjiban tiap-tiap orang, badan hubum
atau instansi yang mempunyal hubungan hukum dengan tanah itu,
dengan memperhatikan pihak yang ekonomi lemah” Konsekuens: hukum
denigan tidak dipergunakan tanahnyva sesuai dengan keadsan dan sifat
daripada haknye, sehingas tdek memberikan manfast dan kebahagizan
bagi masyarakat den negara, jika ditinjau dalam perspeltif hubkum
tansh nasional dikatesorikan sebagal tanah vang diterlantarkan, dimans
pengertian “diterlantackan’, Selanjutiva hak atas tanah tersebut menjadi
hapus sesuai distur dalam Paszal 54 buref & U Mo, 5 Tehun o vang
menegaskan: "Hak guna usaha hapus karens diteslantarkan’

Mekamsrne pengsturan tanah terlantar oleh Pernerimtah telsh diaur
lebih lanjut dalam Persturan Pemermtah Mo, n Tahun amo tentane
Penertiban dan Pendayapunsan Tanah Terlantar Dalam ketentuan Pasal
1 telah ditesaskan: “Obyek penertiban tanah terlantar mehiouts tanah vans
sudah diberikan hak oleh nerara berupa Hak Milik, Hak Guna Usaha Hak
{uma Banzunan, Hak Paka don Hak Penselolaan, atan dasar pensuasaan
atas tanah yans tidsk diusshaban tidsk dipersumakan, atm tidak
hak atau dasar penguasaannya’.

Berdazarkan data penetapan tanzh terlantar oleh BPN, dan 450 obyek
penertiban tansh terindikasi terlantar yang sudsh dilskukan tahapan
penertiban sebaryale 285 obyek (62,00%). Sampai dengan tzhun 2o0m
diajukan sebamyak g4 5K dan yang telzh ditetapkan sebanyak S0 SK (85, 1%
afay seluas 54.123,2436 Ha Namun dari 8o Surar Kepuotusan tersebut,
sebanyak n SK digugar i pengadilan (seluas 34.368 Ha) "

Sebanyak sebelas surat keputusandigugat di pengadilan, 10 (sepuluh)
disntaranys Surat Keputusan Penstapan Tansh Terlantar dibatalkan
dan dicabut oleh pengadilan tats wiahs negare. Hanya 1 (satu) SK yang

dimenangkan olsh pengadilan tats vsahs negars. Berikut disajikan dalam
tabel 1

= Badan Pertznahan Namenal Repubbk Indonesis, (8PN Rl Loporan
Akunrabifires Kinerfa Insfangl Pemertacgh Takun ARggoren sz, BPN Bl
Mt zoiy
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Tabela
Surat Keputnsan Penetapan Tanah Terlantar yang digugar
di Pengadilan Tata Usaha Negara

Femiezang | NoSK Penstzpan Tarah | Na Potusan Putzzan FTUN

Hak Tarlemar FTUN
Momor Hak

i 2 3 4

1 | FT. Pendak Ealimeya Furih
HGEz3 |1PTT-HGEEEN Rz | i/Gizon Membaralkan dan
HGE 2y | WFTT-HGE/BEN Rlizces | PTUN-38G. | Mencabur SK Penstapan
HEE 2 | yPTT-HGEEPN Rijon Tl T
FI. Fasetran Wansrsenda

AGE4 | o FIT-AGHEFN Bz |8 Gipon’ | Membatallan das
FTUN-38G. | Mencabur 5K Penstapan
Tanzh Terlangar

-

'ann-hﬂ
HGU: | APFTT-HGU/BFPN R/ zom | @/ G/zozel | Membaralken dan
ETUN-IKT Mencabuat 5K Penetapan
Tamah Tarlanmr

& | FT. Susnbes Makardika Geaks
HGU g4 | VPTT-HGU/BEN Rliaoy | MNomor Mambatalkan dzn
HGU g | o FTT-HGU/BFN RVaeny | 24/Gleen/ | Mepcabut 5K Penstapan
FTUNKT | Tamah Terlansar

5 | FT. Kxmma Yudhe Sapta
HGU: | wp/PT-HGUEFN Rl reax § 550G/ 3me Membaralkan das

PTUN-TET Mencabut SK Penstapan
Tamah Terlansar

& | FT. Borneo Indo Subur
HEU; | w/PTT.HGU/RPN Bl 2cus | gorGiacas) Mpmhatalkion dan
HGUS | /PTT-HGU/EFN Rl/zcas | FTUNJET | Mancabut SK Panstapan
HGUg | o/FIT-EGU/EPN Rljzas Tt Fedancy

FT. Perkebuman Traask
HGU | PTT-HGUEPS Rlfaog | 2500 200/ X Pamarapan Tanah
FTURN-JET Tarlapzas sequd FPNo, o
zta0 fo Ferkabam Mo 4
Takun 1818

Sumbser: Dty daolah dan Lalop EPN Tabun 200z dan Direktor Patusas FTUN

Gueatan surat keputusan penentapan tenah terfantar di pengadilan
tata usaha nesam didominasi dan dimenangkan oleh peneugat (swasta)

=4
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w

dengan putusan pengadilan tats usaha negars vang mengharuskan
membatalkan dan mencabut surat keputisan penentapan tanzh terlantar
yang telah dikeluarkan olsh Kepala Badan Pertanahan Nasional. Dengan
alasan surat keputusan terssbut tidsk sesusi dengan asas-ssas umum
pemerintahan yang baik den tidak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan vang berlakn,

Berdasarkan hal terssbut toman tuhsan mr adalah, pertema; umtuk
mendiskripsikan dan menganalisis Penertiban dan Pendayammasn Tanah
Terlantar Eks FT. Perusahsan Perkebunan Tratak Batang: kedug, untuk
mendiskripsikan peran serta masyarzkat terhadap penetapan tamah
terlantar terhadap Eks PT. Perosahaan Perkebnman Tratak.

B. Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlantar Eks PT.
Perusahaan Perkebunan Tratak Batang

1. Penertiban Tanah Terlantar Eks FT. Perisahaan Perkebunan
Tratak Batang

Pengertian tanah terlantar adalah tanah diterlantarkan kalay dengan
sengaja tidak dipergunakan sesna dengan keadaanmrya atay sifat dan tipuan
daripada halmyas *fensaturan mekanisme tanah terlantar telah diamr
dalam Peraturan Pemerintah Momor n Tabun 2050, Dalam ketentuan Fasal
2 telah ditegzskan: “Obyek penertiban tanah teriantar meliput: tanah yans
sudah diberikan hak cleh negara berupa Hak Milik, Hak Gung Usaha, Hak
Guna Bangunan, Hak Pakai dan Hak Penzplolaan, atan dasar penguasaan
atas tanah fanz tdak diusahalan odak dipermumakan, amn tidak
drmanfaatian sesuat densan keadaannya atan sifat dan tujuan pembertan
bak atau dasar penguasaanma’

Berdasarkan Identifikas dan inventarisasi terhadap tanah vang
terindikasi terlantzr di Kabupaten Batang, ada tiga pemegang hak vang
telah ditetaplan sebagai objek tanah terlantar karena dengan sengaja tidak
dipergunakan sesuai dengan keadasnnya atsu sifst dan tujuan danpada

§ Pasal z; Undang-Undang Nomaor 5 Tahon wpéo fentang Peraturan Dasar
Pokok-Podok Azrana
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hakmya, Penerhiban tanah terlantar merupakan upays stratems-dan langkah
awal dalem mewujudkan tanah untuk keadilan dan keseiahtersan. Benkut
beberapa Jokasi tanah tanah terlantar & Kabupaten Batang disapikan pada
table 2.

Tabel 2
Inventarisasi dan Identifikasi Tanah Terlantar di Kabupaten
Batang Periode (Februari 2008 s/d Mei 2on)

Mo [Xamm Lem  |Lokem Beralchr | Peruntuian | Penppunsan
Pemazare Hak | (Hat Hak tanah ekmmns

:  |PT PunGagh' 166550 |Eec Talis  |=gfof Parmmzhan | Tegalani Parts
Parlzss Mas 2023 Erlam

3 |PT Muam 14is8o |Kee Baang |woly/ Perumatan | Tanzh Kzsang
Fanea Ummsa o0t mmhak

5 {FL B, Ba1e [ Bandar suiz!  |Perkebunsn | Tansmis
Perkemnsm 2 Kope Keret, |seomemnm,
Trxtale Canpleh | camgleh

Sumbse Kantor Parranzhan Ksbupaen Basang

Penertiban tanah terlantar Eks PT. Peruszhaan Perksbunan Tratab
dimulai deri tabun 1977 sampai dengan 2003, Perjuangan yang sangat
panjang untuk memperoleh kepastian hukum dalam menertibkan tanah-
tanzh terlantar

Permasalahan tanah terlantar PT. Perusshaan Perkebuman Tretak,
diawah denganproses peminjauan tanah terindikasi terlantar PT Perkebunan
Trataktelah dilakukan pada tangsal =7 Oktober 1977 Berdasarkan hasl
peninjauan tersebut memyimpullan bahwa hak atns tanah terhadap tanah
PT. Petkebunan Tmtak disamnkan untule dicabut dengan pertimbanzan
seba=m benbout Pertoma, Keodawn Maonagement, tidak adamym tenasa ahb
th bidang perkebunan, tidak adanya pembaman tugas yang selas cuntara
orang-orang yvang terhibat dalem pengelolaan kebun, dan upsh sangat
rendah sehinsss subt mendapat tenags kerja, Kedun, Kendaan Fistk, (a)
Tanaman vang ada tidak dipelibara menurut norma, kultur tekmis dan
tidak menumukkan adanya useha ke arab perbatkan; (b1 Terdapat ussha
pemimatan bate merah di tengah areal tonaman, yans mengakibatkan
tanah bdak berfungs: eptimal untuk perkebunan; (c) Tanah-tanah yang
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miring dibiarkan terbuka tanpa tanaman penutup tanah.?

Penilsian terhadap bkondisi perkebunan PT. Perkebunan Tratak
lrmbali dilslukan pada tahom 2000 densan memperhatilan aspek
legalitas, manajemen, penzelolamn, sosial-ekonomi, inglungan, pelaporan
vang dilakukan oleh tim pemlar Dinas peckebunan densan Momeor Surst!
525,/ 2862 tertangzal o April 201 menyatakan habwa PT. Perkebunan Tratak
memperoleh Kelas V' dengan Predikas Kurang Sekali. Berdasarkan surat
tersebut mengady balets babsa FT Perkebuman Tratak tidak menmusahalan
tanah perkebunan secara batk dan dengan pemlman kirang selali dapat
dikatalan FT Tratak telah menelantarkan tanah peckebunan.

Sejak mhum 9ol arau dalam ers reformas;, @nzh FT. Perusshaan
Perkebunan Tratak, &i ocupesioleh mansyarakat yang dipimpin oleh
Handoko yang tergabung dalam organisasi Forum Paguyuban Petam
Melayan Batang (FPaNB), dimana dalam tuntutanmya FP2NB pada intinva
menghzrapkan HGU PT. Peruzahaan Perkebonan Tratak dicabur dan
diredistribsikan kepada petani penggaran

Menurur FPaNB, PT Perkebunan Tratak telsh menslantarkan
perkebunannys sepak 1085, dokuti denpan pembonghkaran gudang
pada tahun 1990 dan penjualen kantor pada 1905. Selama memperoleh
HGU, tidsk mengelola lahan perkebunannye dengan baik dan justru
mielakukan sub kontrak kepada perusshaan lain dan menyewakan lahan
perkebunannya kepada para petani, Pengzugat memans tdak mempumyea
kemampuan untuk menpusahakan tanab perkebunannya dengan baik
s=hinggs terlantar, Penelantaran tansh ind sudsh beclangsung selams
bertahun-tahun. Pemnenintah Daerah dan Badan Pertanahan Nasaonal

g Proses taneh tenndilezs tevlantar FT Perkobunan Tratakdilalolan
aleh penimjatian terdivi dari {a) Stal dirsktorat agraria Provinsi fawe
Tenzah, (b} Staf Dimas Peckebunan Daerah Tingiat 1 Jawa Tengah. () Staf
Darelorst Pemenmiahan Pemerintah Dasrah Tingkat | "Eng.h.
(d) Kepala Sub D:I:khmipa:;m Kabupaten Batang. (¢} Kepala Dinas
Perkeman Keresidenan Pelmlongan Fada mhun amg telzh
putuzsn inkrachy dan pengadilan tats usaha negers vang menetapkan Tanah
PT Petkebunan Tratak sebazm tanah teriantar Sumber: Data dan Informas
Tansh Cadamgan Limupy Negara (TOUN) FT. Perkeburan Tratzk Kamtor
wilayah Badan Pertanahan Nasional Provins Jawa tenzah Tahon seayq.
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telah berkali-kah mengununs lapangan stas laporan masyarekat dan
mempenngatkan FT. Perkebunan Tratak tetapi tidak pernah ada respon
dan domisili PT. Perkebunan Tratek tidak ada dan struktur keanggotasn
pun tidak pelas

Pada tangeal 36 Jammen 2003, Kepala Badan Pertannhon Masional
Republk Indonesa menerbithan Sumat Keputnsan Nomor: 7/FTT-HGU/|
BPN Ri/z003 tentang Penetapan Tanah Terlantar vang berasal dan Hak
Guma Usaha Nomor 1/ Batans, seluas 8g 8.1 Ha, Atss nama PT.Ferusahaan
Perlebunan Tratak, Teretak di Desa Tumbrep, Kecamatan Bandar,
Kabupaten Batang, Propins [awa Tengah, Hak Guna Usaha T Peruasahaan
Perkebunan Tratak, berlalo selama 15 tahim dan habis masa bedalamya
pada tanggal o1 Desember 2003,

Terbitnya Surat Keputosan Kepala Badan Perfanahan Nasional
Republik Indonesia Nemor: 7/PTT-HGU/BPN Rl 03, Digugar olsh PT,
Peruzahasn Perkebunan Tratak, dengan mengajukan gugatan tertanggal
t4 Februari 2093 yang telahditerima dan didaftarkan di Kepanitersan
Pengadilan Tata Usaha Negara Jakama pada tanggal 14 Pebruzri oy
dibawah Register perkara Nomer: 25/ G20/ FTUN KT

Dalam sugatannya PT. Perusahaan Perkebunan Tratak, ada 2 (dua) hal
yang di mohonkan, pertema untuk berkenan menunda pelaksanaan Surat
Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nesional Republik Indenesia Nomon:
7/FTT-HGU/BPN Rl/2oi3, kedua, putiisan tersebut bertentangan dengan
Asas-Asas Urmam Pemermtahan yang Batk khusunya bertentangan dengan
asas Kepastian Hukum.

Pada prinsipnya setiap keputusan TUN harus dianggap benar menurut
hukum, sehinggs sustu gugatan tidsk menunds pelaksanaan keputusan
yang disengketakan (her wermoeden van Rechmarigheid ) “Ukuran uniuk

1w Lihat putuzan pengadilan tata uszha negars Nomor x5/ Giaog/PTUNRT

n. Marbun, 5F, Pergdien Adminisrrasd Negare don Upaps Admirisrrari D
Tndtnesia. (Vogyakarta Liberty, won) hlm sg.
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mengabulkan permohonan penangsuhan pelaksanasn Keputusan Teta
Usana MNegara perlu memperhatikan atau harus dilakukan perimbangan-
pertimbangan mengenal  kepentingan-kepentingan yang  tersanghut,
sempurng tdaknys permobonan veng bersangkutan, sikap Pengzugat
dalam men=ntukan fakes-fakra, kepentinpan Penggugat vang mendessk,
dan penilaian sementara mengenai pokok perkara ®

Ketentuan Fenangguhan Pelakssnzan Surat Keputpsan diator dalam
Pasal 67 ayat (1) dan (2] UU Mo, 5 Tahun 1086, Ada dua alasan dikabullannya
penundaan; pertama, dapat dikabulkan hanya apabila terdapat keadaan
yang sangat mendesak yengmengakibatian kepentingan Penzguzst sangat
diruzilan ke Keputusan TUM vans dizumt s tetap dilaksanakan. Alasan
kedua, tidak dapat dikabulkan apabila kepentmgan umum Undang-undang
membernkan peluang kepada Penggugat penihal pelaksanasn perundaan,
Selain stu, Pasal 67 ayat () horof a UU FTUN menyatakan bahwa
permohonan penondaan hanya dapat dikabulkan apabila Penesuzat dapat
membukhkan adanya *keadean vang sansat mendesak” apabila keputiman
TUN tersebut tetap dilaksanakan,

Permohonan  penanggguhan  pelikzanaan  surat  keputusan
(schoorshing) dizjul=n Penggugat dengan alasan untuk menghindan
keruman. Kerugan yang dimakesud tidak dijelackan dalam gugatannya.
Secara defacto lzhan perkebunan tidak dmsahakan olsh pengugar
Berdasarkan pengamatan lapangan oleh penodis lahan perkebonan
secara fsik dalam keadaan digasap oleh masyarakat dan ditanami dengan
tanaman keras geperti mangga, sengon dan fanaman semusim seperti
ketela pohon, jagung, dan padi serea terdapat beberapa bangunan rumah,
Dalam penudaan pelaksanaan surat keputusan Kepumsan Kepals Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonssia Nomor: 7/PTT-HGU/BPN Rl 2013
perlu dikesampingkan karena telah nyata dan jelas Penggugat tak dapat
mengusahaksn mnshnye, bahkan setelsh 3 kali diberikan peringatan,
nanmun Penggugat tak jugs mampu memanfaatkan kesempatan tersebut,

v Indroharte, Usehe Memahemi Undeng-Lindeng renrong Peradfan Tore Ligha
Negure. {Jakarta: Pustakn Sinar Harapan, 1ooy), him mi-ny.
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Dalam pertimbangan hulum, hakm memutuskan pusatan Pengsusat
ditelak untuk seluruhma, maka permohonan penundaan Keputusan Tata
Usaha Negara vang digugat, vang diajukan oleh Penggugat ditolak.

b) Asas-Asas Ummm Pemerintahan Yang Baik

Wewenang merupekan bagian vang sangsl penting dalam hukum
sdministras negara, karena pemerintah baru dapat mensalankan fungsinga
atas dasar wewenang vang diperoleh Keabsahan tindakan pemerintshan
divkur berdasarkan wewsnang yang diatur dalam peraturan perundang-
undangan.Sustu kewenangan hanes didassrkan pada ketentuan hukum
yang berlabu echingga bersifat sah Kewenangan dapat dilihat pada
konstitusl negara yang memberikan legitimas kepada badan publik dan
l=mbaga negara dalam menjalankan fungsinga 3

Kewenangan yane ada pada pemermtah adalah sehasm dasar dalam
peryelenzgaraen kenegarsan haros memulikd lemtimast yuu adamya
kewenanzan yang dibenkan oleh undan=-undang, Konsep mi sesum
dengan konsep negara hukum dimana setsap tindakan yang dilakukan oleh
pemenntah banis ada aturan vang mengaturnya,

Eewenangan penerobhan tansh terlantar merupakan kewenangan
delegasi dari pemerimtzh {Presiden) kepada Sadan Pertanshan Nasional
Republil Indonesia. Ketentuan ini tersrat dalam Pasal 17 FF Non Talin
a0 yang menyatakan bahwa: Pelaksanaan penertiban ranah covlentar
dan pendoyaqunrean ranoh rerlancor dicladen oleh Kepoln den henimyo
ailaporian secera berkal kepada Preswden’,

Badan Pertanahan Masional Republik Indonesiz adalah sustu Pejabar
Tata Ussha Megars karena mempunyai tugas melsksanakan urussn
pemerintahan di bidang pertanahan, Keputusan Tata Usaha Negara adalsh
produk yang diterbitkan oleh Pejabat TUN (atau jabatan TUN) berdasarkan
wewenang veng ada padama (orriburio) atau diberikan padanya dalam

13- H. Suriansyzh Murhaind, Kewenangan Pemeninrak Desrah Mengurus Bideng
Pertanchan, Cet Ke, (Sorabaye: Laksbang fustiba, seoq) him. 14
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bidang urusan pemenntah (defegare) =

Epnsep tindak pemerintahan haros berdasarkan peraturan perimdans-

undanzan dan berdasarkan asas-asas urmm pemenntahan yang baik, lorens
tmdakan pemermtah dalam pereroban tanah terlantar menmbalkan akabat
hubnm atau kevagiban bas pemezang hak atns tamah agar mengrunalen,
mengusshaken dan memanfaatisn tanahnya sesuai dengan peruntukanma
atans hak atas tanahnva hapus dan menjadi tanah nesara,
Baik ke dalam 5 (hma) maram yaine: (1). Asas Ksjouran (for play; (20,
Asas Kecermatan (zorgvuldigheid) (3], Asac Kemurman dalam tujuan
{rurverhard ven cogmerk); (41, Asas Kesembangan {evermwicthnghesd); (5],
Asas Kepastian Huloum (rechis aekerheid)

Sesuai dasar gugatsn vang disampaikan Eks PT. Perusshsan
Perkebunan Tratak, bahwa Surat Keputusan Fepals Badan Pertanshan
teasional Republik Indonesia Nomor: 7/PTT-HGU/BPN RI/2013 tentang
Penetzpan Tanah Terlantar telah bertentangan dengan Asas-Asas Urnom
Pemerintahan vang Baik sebapaimane distur dalsm Undeng-undang
Nomor g Tabun 200y, Pasal 53 avat 2 huruf b, vaito bertentangan dengan
asas kepastian hukum, dengan alasan bahwa Pengpugat telah memilila
areal Hak Guna Ussha secara sah berdasarkan Sertipikat Hak Guna Usaha
(HGU) Nomor 1/Batang Tabun 1088 namun dalam penguassan dan stau
pengelalaan Hak Guna Usaha tersebut tidak mendapatkan jaminen atau
kepastian hukum,

Terhadap alasan Fengmugat tersebut, Tergugat (BFN] membenkan
tang=apan bahwa tate cars penertiban tanah tedantar, serta sesuan fuga
dengan asas-asas uwmum pemenntahan yang baik berdasarkan fakia yang
ada selama dilaksanakanm@ proses penetapan fanah yang terindiles
terdantar yattu bidang tanah Hak Guna Ussha Mo y/Batang dengan
pemegang hak tercatat atas nama FT. Perusahaan Perkebunan Tmmlk

1y Berdazarkan Pasal 5 angla (g} UL Na. o3 Tehun 2ocg, UL Ne. 5 Tahun 200g

15 -Amrah Muslimin, Beberepa Ases dan Pergerrion Bokok Tomiong Adminisrrest
dare Hulurm Administrasi | Bandung: Alumm, o6, hm. s
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dan huss keseluruhan 89,85 Ha hanya sebagian kecil vang secara myata
diusahakan serta dimanfastkan oleh pemegans haknya vaitu seluas .40
Ha dan selebihnya vaitu seluas B2 44 Ha tefah tidak dimanfastkan dan
disahakan sexuai dengan maksud serta tuuan pembeiian haknye, fustra
dalam rangka penegakan hukum serta menjunung asss kepastian hukum
dengan menetapkan tanah Hak Guna Usaha No. 1/ Batang atas nama PT.
Perusahaan Perkebunan Tratak sebapai tanah terlantar

lowaban tergugat [ [ntervensi, memyafaban penggusat tdak
menjelaskan bagaimima pertentangannya tersebut dengan jelas dan
mengenai yang dimaksud kepastian holwm tersebut. Keputusan Pejabat
TUN yeng dianggap bertentangan denzan Asas-Asas Ummnm Femenntahan
Yang Baik, periu dibedakan apakah keputin yang menjadi obyek sengleta
bertentangan dengan asas-asas formal mengenai formulasi keputnsan
atau bertentangan dengan asas-asas matenial meneenm 15 keputsan,
vang keduanya terdapat asas hepastian huloum, asas kepastian hubom
formal, berarti keputusan vans dikehsarkan rtu harus cubup jelas bam yvang
bersanglutan. Misalmm, pembenan tengzans wakin vans samar-sarmar
kapan akan dilakukan tindakan penertiban alan dianggap bertentangan
dengan asas i Selan itu, syamt-syarat yang dibutohkan pada sonatn
keputusan hamis dimuat dalam keputusan ttu sendmi, bulen sebagmi
larnpiran, Sedangian asas kepastan bulmm maternl berarti keputusan
yang bersifat membebani itu tidak boleh diberlakukan mumdur {secara
surut). Misalnya, sebuah subsmdh dicabut dengan berdalor surat, padahal
manenye yang sudah ditermma telab habes digunalan,

Asas kepactian hulum, sebagaimana diatur Pasal 53 ayat (2) huruf b
Ul Mo, g Tahun xoo4, asas kepastian hukum adalah asas yang pertama
kali diperkenalkan dan dinsang didalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun
1900 tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas darillorupsi,
Kolusi, dan Nepotame, bila dilhat dan Undang-undang tersebut semua
kebijakan sektoral hams menpertzlan pengawasan dan partisipasi
masyarakat sebagai sozial kontral

Berdasarkan bukti-bukti yans terungkap di persidangan terungkap
fakta hiikum sebaga benbout!
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Sertipikat Hak Guna Ussha (HGU) Nomor 1/ Batang Tehun 1088 yang
terletak di Desa Turnbrep, Kecamatan Bandar, Kebupaten Batang, Propins
lmwa Tengah adalah atas nama FT. Penisahaan Periebunan Tratalk:!
Lahan Hak Guna Usaha (HGL) MNomor 1/Batang Talun 1088 adalah
lahan vang tidak dipelihara dengan bak, sehingga menvebebkan
petani yang bekeria di PT. Perusahaan Perkebunan Tratak menjadi
teflantar den sulit mencan nafkah. Hal demikian menyebabkan
para petani menggarap sendin lahan tersebut untuk menghidum
keluargamya. Dan seteleh lahan ditanami dan digarep oleh para petani,
lahan tersebut menjadi areal yang subur;

Setelah pensbangan besar-besaran tanarnan dan pohon pads lshan,
tidak dikuti densan penanaman kembali oleh PT. Perusahasn
Perkebunan Tratak sebagai pemesanz HGU terhadap lahan tersebut.
Sehingza memyebabkan tanah menjadi bdak produksf:
adaperbuatan FT. Perusahaan Perkebunan Tratak yang dengan sengaa
tidak menggunakan tanah sesusd denpan keadaan atau sifst dan tujuan
haknya, yaitu antara lain:(1) tidak terdapatnva tanaman cengheh dan
kopi sesum denganperuntukannya pada areel lehan berdasarkan 5K
Hak Guna Usaha (HGLU, (2) PT, Perusshaan Perkebunan Tratak telah
mensubkontrakkan lahan perkebunan kepads Perusehaan lain, (1)
PT. Perusahann Perkebunan Tratak menvewakan lahan pihak lsin
{penggarap ) dengan peraniian bagi hasil

Berdasarkan fakta hubum yang teringkap, mengakibatkan: (a) kondisi

penelantaran tanah Hak Guna Usaha vang dilakukan oleh PT. Perusahaan
Perkebunan Tratak telah memmbulkan kesemangan scsinl, ekonom,
dan kesesahteraan rakyat serta menurunkan kualites lmglungan; (b
Instrumen regulasi berupa peraturan perundang-undangan yang tethkat
denzan Penertiben dan Pendavagunaan Tanah Terlantar beserta peraturan
pelaksansannya tidak dapat lagi dijadikan acunn penyelesaian penertiban
dan pendavaginaan tanab terlantar; (c) tanah terlantar merupalan salah
satu objek Reformas Agrana dan pelaksanaan Program Pembaruan Agrana
Maasional (PPAN),
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r Pendayagunaan Tanah Terlantar Eks PT. Perusahaan
Perkebunan Tratak
Peruntukan penguasasn, pemilikan, penggunasan, dan pemanfastan
tanak negara bekas taneh terlantar didavesunaken wmtuk kepentingan
masyarakat dan negara melatun reforma asvana, prosyam stratesis negar
serta untuk cadansan negara lamnya*Penzalokasian tanah cadan=an
umum nesarm belms tonah terlantar tersebut disesumban denzan
ketersediaan tanah, serta kondisi tanah dalam keadaan clear, dalam artian
tanah tersebut tdak dalam sengheta stk maupun sengheta vurids.”
Dalam penjelasan Pasal 15 PP Nomor o Tahun 2010, pendayagunasn
exs bekas tanah terlsntar untuk Perrama. Reforma Agrans merupal=n
kebijakan pertanahan yang mencslup penatasn sistem pohtik dan
masyarakat terhadap anah sesual dengan pwa Fasal 2 Ketetapan Majelis
Permusyawararen Rakyat Repubbk Indomessa  MNomor DUMPR 2001
tentang Pembarnan Agrans dan Fengelofsan Sumber Daya Alam, dan
Pazal 1o Undang-undang MNomor 5 Tahim 1980 tentans Peraturan Dasar
Polok- Polok Agrana Penataan aset masyarakat dan penatsan alses
masyarakat terhadap tanah dapat melaloi distribusi dan redistribusi tanah
negara bekas tanah terlantar, Kedua, Program strategis negar antara lan
untuk pengembangan sekior pangan, enerm, perumahan rakvar dalam
rangls meningkathan kessjahteraan masyarakat. Kerga. Cadangan negzra
|zinmya antara lain untok memenuhi kebutihan tanah untuk kepentingan
pemennish, pertzhanan dan keamanan, kebumuhan tansh alobar adanyz
bencana alam, relokasi dan pemukiman kembah masyarakat vang rerkena
Peruntukan penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan
tanah negara bekas tansh terlantar PT. Perkebunan Tratak didayagunskan

¥ Pasal 15 myat (1} Persturen Pemerintsh Republik Indonesia Nomor o Tahun
et L}
t7 Pasal ; ayat {1} dan Pasal 4 Peraturan Kepala Badan Pertanaban Masional BT

Nomor 5 Tahun 2o tentang Tata Can Pendsyagumaan Tanah Megara Belas
Tanah Terlantar
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untuk reforma agraraia dan cadangan negara lamnya,

Berdasarkan Pernturan Daerah Kabupaten Batang Mo, 7 Tabun 2on
tentang Rencana Tata Rumns Wilayh Kabupaten Batans Tahun ron-z013
Lokesi tanah eks PT. Perbrbunan Tratak merupakan kevasan budideva
dengan peruntulan pertaman perkebunan dan pertanian tanaman pangan
|ahan kering =

Tanah eks PT. Perusahaan Perkebunan Tratak vang selarang sudah
ditetapkan sebagai tanah terlantar dan selamjuinya menjadi Tanzh
Cadangan Urmum Masional (TCUN) sampai saat mi terdapat penggarapan
oleh masyarakat sebanyak g25 KK. dengan lnas garapan masing masing
= 2000 M2 Pemenntah Kshupsten Batang mengusullan permmnuan
Pemilikan, Penguasaan, Penggunaan dan Pemanfaatan tznzh adak hanya
untuk petany penggarap (Reforma Agraria) tetapi juga untuk Cadangan
Megara lamu}'a[Peniidil:an, sogial d1l.j=

Usulan Pemerintah Daerah s=sui dengan Susat Bupati Batang tangzel
B Juli 2014 Nomor 59330022/ 2005 vang ditujukan kepada kepala Badan
Pertanahan Masional BRI, Perihal permohonan cadangan tansh negars yaity:
untuk reforma agraria (redistnibusi kepads masyarakat) seluas kurang
lebih 56 6410 Ha dan untuk cadansan negara lanya seluas kurang lelah
2550090 Ha diperuntukan SMK Pertanian, Lapangan Olah Raga, termpat
pembibitan langka dan laborstornum, pemakaman umom, sarana ibadah,
pasar hasil biimi, relokas bencana alam, PD Muhamadish, PD Nahdlatul
ulama dan PM Tazaka.

Beabsan dalam rekomendas Pemenntzh Daemh hamya io Ha vang

diperuntuban Pemenntsh Daerah: sesual dengan surab kepala kantor
pertanahan kabupaten batang Nomaor! o46.1/go0a2/ 12005 tanggal 7 lansari
2015 kepada Bupah Satang dengan meruuik Surat Kepaia Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasinal Provins jawa Tengah Nomor: 2336/16-33.500/

18 Peraturan Dasrah Kabupaten Batang Mo, 7 Tehun zon Tentang Rencans Tats
Ruang Wiksyah Kabupaten Batang Tahun sou-zo (pel. 24, psl. 57 danpsl 40
ayat 3] hurf iy}

1 Wiwancara dengan Adul Azis Kepala Kantor Perianahen Kabupaten Batang,
di Kamtor Pertanshan Kabupaten Batang pada tangeal 13 Agustus sows
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KI1/2014 tans=al 20 Desember 201q, serta surat Menten Agraria dan Tata

Ruang’ Kepala Badan Pertanshan Masional Momor: 3842233/ R0 2014

tangaal 18 Desember 2014, Tsi surat kepala kantor pertanshan kabupaten

kepada Bupati Batang pada pokonys menvatakan:

) Peruntuklen Tenah Cadangan Umom Negara bekas Hak Guna Usaha
o, 1 /Batang atas nama PT. Perusahaan Peckebunan Tratak seluas 4
8g. 84 Ha terletal di Desa Tumbwep Kecamatan Bandar Kabupaten
Batans pendavasumaannye dmanfsatian untuk Reforma Astana atzn
masvarzkar seluas + 79,84 Ha dan Cadangan Negam Lamnya sefuas 4
w Ha.

2! Pendayasunasn uniuk Cadangan Negam sinnya seluss + 10 Ha. dapat

diberilan hak atas tannh stas nama Pemernmtah Kabupaten Batane

densan catatan Pemenntah Kabupaten Batang membuat Propesal
vans mencanmmben nrcan pengpunaan tanah den baya, ansgaran
pembanmman vang mga dinenskon dalam APED Tohun Anssaran

Pemenintah Katupaten Batans,

Berkenaan hal tersebut diatas, drmohon dengen hormat atas kesediaan

sebagaimana di maksud angka 2 (dua) tersebut diatas dan selanjtmya

t2nahmya.

=t

Menank dicermat: tentang pendavazunaan surat Menten Asrana dan
Tata Ruans; Kepala Sadan Pertanahan Namonal Momor: 46427233/ X1 2014
tanzzal 35 Desember zoiy: Salah satn pomnva adalah: perfame Calon
penerima manfaat TCUN alan dibertlan hak atas tanah atas nama bersama
{komumal), Hal mi umtuk membenkan kesempatan kepada pemesans
penerima manfant untuk mengerjakan secam aktf dan menzhindan
peratihan hak serta dilarans menelantarkan tanahmva. Kadua, Terhadap
pendayagunaan vang diperuntuian untuk reforma agrara melaim egatsn
redistribusl yartu seluas lebih lurang 70,84, perlu dimapkan (a) daftar
calon penenma manfast reforma agrera yang tergabung dalam kelompok
omah tam dan Karme Tanda Penduduk (KT, (b} Siteplon vans memnsat
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jalan, fasahitas somal fasilitas urmum, peruntukan penpunaan fasilitas lshan
untulk pertanian

Dalam sistem penguasaan tanah oieh masyarakat dikenal
beberapa macam tipologi hak.Pertomo adalah hak individual warza
masyerakat untuk memiliki atau memanfaatikan tanah dan kekayaan
alam. Kedua adalah hak-hak ber=ama {hak kolekiif, hak kelompok atau
group rights) oteh keluarga atau klan/sub-kian. Yang membedakan
hak indiidual dengan kolekhi fah soal jumiah subjeknys,
sementara objeknya bisa saja saMa. Ketigo adalah hak komunal,
yaita hak seluruh warga masyarakat terhadap wilayah mereks dan
terhadap tanah-tanah untuk keperbingan umum yvang dikuasal
bersama oleh masyarakat yang. bersanghutan.Tanahdanah dengan
hak komunal Ini adalah kepuryaan bersama sustu masyarakat ysng
dapat dimanfaatkan oleh sebsp enggota masyarakat, berfumgs|
menyediakan cadangan sumber daya denfatsu area bag kegiatan
sosial, Ddak dapst dialihkan dan penguasaannya direpreseniasikan
pada fungsionaris masyarakat setemypat.Perbedaannya dengan hak
kolekuf adalah bahwa pemegang hak komunal adalah kesatuan sosial
yang tunggal dar masyarakat.Pemegang hak bukan agregas| individuai
sebagaimanaada pada hak kolektif. Hak komunal adalah hak bersama
yang melingkupl seluruh hak koleknf dan individual yang ada dalam
sebuah masyarakat.»®

Peruntukan, pemifiban dan pengunaan dan pemanfastan TCUN
ditetaplkan dengan Surat Kepala Badan namun belumadasurat keputissanya.
Berdasarkan Surat Kepala kantor Nomor 139/100.2/TI /2002 anggal 4 Maret
2035 yang ditujulan kepads Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Prowinsi Jawa Tengah, siteplon yang dizjukan Kepals Kantor Pertanahan
Kabuparen Batang,

o Mymma A Safitn Legalisasi Hok-Hak Masyorakat atas Tonah dan Reiaypaen
Alom dalam Feroturon  Penmdang-undangan Nosiona! Indonesia. Dalam
Model, Masalah dan RekomendasiMasa Depan Hak-Hak Komunal atas
jekarta, Kerjasama antara; Van Vellenhoven nstitufe, Universitas Leider; dan
BAPPENAS. hlm 1y
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Gambars
Siteplan Pendayasunaan Tanzh Terlantar
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Model pendayagunasn tanah terlantar untuk reforma agrana yang
telah dilaksanalan di beberapa lokasi Salah satunya kegiatan redistribus
tanah bekas tanah terlantar melabm pernbaman sertipikat Hak Milik atas
nama indradu di beberapa lokasi sepertt di Cipan Kabupaten Cilacap
yang tzlah dibagiken sertipikstnya pada mahun 2000 oleh Presiden Sosilo
Bambang Yodhoyono, redistribus tanah bekas tanah tedantar di Subah
Kabupaten Batang, dan redistmbus: tanah di beberapa lokas lammya
permasalaban vang cihadapl pasea pembagian sernpikat acalah adam
penjualan terhadap asset yaiu tanah beserta seroptkatova kepada prhak
lzin. Meshkipun di dalam sertipibat tersebut dituliskan babwe selama 10
{sepuluhy) tahun tanah tidak diperbolehkan dijual, namun karena desalan
ekonomi dan akses yang belum bisa diperoleh petani mengalabatian
hilangnya tanah sebagai asset menuyu kesejahteraan dan keadilan Sehingza
tuuan utama dan reforma agrarnia itu sendini tidak dapat tercapai.

Berikut adalzh aternatf reforma agraria melahul redistribusi tanah
bekas tanah terantar:
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L Pemberian Sertipikar Hak Milik

Keletihan dan sistermn redistribusi tanah bekas tanah terlantar melshn
pembenan sertipikat had milie atas noma mdnvido adalab? (alsertipikat
hak mulik membenkmn kepastion hulum pemibikan tmah, merupalan
hak tedomat dan terpenuh dibenban kepada masvarnkatdan sertspikat
dapat mencegah sengketa tanah, (b)) hok milk memmlila mlar kuar
untuk mensamkan akses msalnya, dnadikan jaminan utang dencan hak
tangzunzan atas tanah. Sedanzkan Kelemahannya adaiah: {a) hak milik
dapat denzan mudah diperjualbeliban sehinegn petani kembalb tidak
memiliki asset dan akses terhadap tanah untuk mencapai kesejahtrman,

ib) tidak adamm resulas yans mengstur yang dapat mencegah pemualan
redistribusi tanah bekas tanah terlantar.

2. Hak Milik Koperasi Pertanian

Pemberian hek milik atas tanah dapat diberikan lepada koperasi
pertaman, ketenhsan tersebot diatur dalam Pasal 21 avat (2) UUPA dan PP
Nomor 38 Talum 1063, Landasan dan alasan koat skema pemberian hak
atas tanah melaln Koperasn Pertamian mm adalah muara utamanye pads
pengamanan atss asset vartu tanah untuk kesepahtersan pare petam,
Melalu: skema i beberapa kruntungan yanz diharapkan adalah: (a)
Petan: pensgarap secara individu tidak dapat memperjual belikan tanah
kepada pikak lain_ sehinges asset vang mereka miliki akan terus ada dan
terjaza; (b) Melahd koperas petani maka sertipikat hak milik atas tanah
tersebut dapat diadikan sebagm agunan untuk pemmiaman dana ke bank.
Tentu saja nilei yang diperoleh sangat besar sehingza dapat dijadikan
s=bazm modal koperas: pertaman dalam kematan simpan pmjam kepada
para petani pengsamp; (¢! Koperasi pertansan tersebut dapat diasdikan
sebagm orgamisas para petam dalam kegiatan pemberdayaan dan pelatthan
bazmmana menungkatlan produldtmitas hasil pertaman; (d) Koperas dapat
duadikan sebagai organisan petam dalom memasarkan hasil pertaman
dan perkebunan yanz merela usahakan sehinesa diharapkan harza letsh
bersaing, sehinesa kesejahtersan masyarakat petani penegarap [elnh
meninghat.
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Pemtherian hak milik atas tanah kepada KEoperasi Pertanian, tentu sain
akan mendapat tantangan tersendin dalam pengelolaannys. Sebagaimana
leita ketahiuzi bahiwa mengurus banyak orang dalam hal ini penerima tanah
dan penggarap tanah ssjumlah 425 orang KX tentu saja akan mengslami
hambatan, Berikut diinventarisir beberapa tantangan yang kemunghinan
akan terjadi ketika pendayagunasn tanah bekas tanah terlantar diberikan
melalui Hak Milik Koperasi Pertaruan: (a) Bagaimana peratusan terkat
Anggaran Dagar Anggaran Rumah Tangge Koperasi dapat mengikat secera
kuat dan menjadi wadah terhadap kepentingan para pefani penggarap
eejumlah 425 (b) Bagaimana Koperast tersebut dapat mengsliminir adamys
benturan-benturan yang akan terjadi terhadap sejumlah 425 anggota; (c)
Bagaimana program keria dan kepengurusan koperasi schingga dapat
mewuudkan keseiahteraan terhadap angsotanyas.

3. Kepemilikan Bersama

Kepemilikan bersama adalah aternatil vang bizs ditempuh, dengan
cara membagi perblok/bidang dengan kepemilikan 10 sampai dengan 10
orang tergantung fumlah lnasan vang diredistribusi. Misalnya penerima
redistribusi tansh eks PT Perkebunan Tratak sejumbsh 425 orang, dibust 17
blok/bidang, masing-masing bidang di miliki squmlah 25 crang.

Pengaturan pemifikan bersama telsh diatur dalam peraturan
pemenintah tentang pendaftaran tanah. Ketemtuan yang lebih telmis
tentans kepermbkan bersama yang teckait dengan redistribus tansh bekas
tanah terdantar perlu distor dalam persturan Mentenn Aprana dan Tata
Ruans/¥epala Badan Pertanahan Nasional Pengsmman ini diperhibarn
misalnya basaimana pengaturan tentans pewarsan dan jual beh atas
kepemnilikan bersama.,

B. Peran Serta Masyarakat dalam Penertiban dan
Pendayagunaan Tanah Terlantar
Peran Serta Masyarakat atau istilah lain keilostsertaan keterlibaran dan
partisipasi; Peran serta masyarakat menurut padangan Allport menyatekan
halnwa seseorang vang berpartisipasi sebenarmya mengalami keteclibatan
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diriryn egonya yang sifatnya lebih dan pada keteclibatan dalam pekerjaan
atau tugas saja. Dengan keterlibatan dinnya, bemarts keterlibatan pikiran
dan perasaannya. Atan misaliya anda berpartisipasiikut serta |dapat anda
rasakansendin) makaanda melakukan kegiatan itu karena menuret pikiran
anda pethu dan babwa perasaan anda pun berkenan untuk melakukanimya,=

Benzuk-bertuk dan penis-penus peran serta masyarakat dapat berupa:
Pildran, Tenaga, Keahlian, Barang/matenial Uang, Sedangkan jems
peran seriz (), Konsultas hasanya dalam beniuk jasa; (bl Sumbangan
spontan berupa uang dan baransg; {cl. Mendirkan proyek yang sifatmya
berdilan dan donormya berasal dan sumbangan dan mdmdu'mstans
yang berasal di luar ingkunzsn tertentn {dermawan, prhak ketizal; (d).
Mendmikan provek yang sifatmya berdikari, dan dibiayas seturuhnya oleh
komunikaty {basanya diputuskan oleh rapat komumt: seperts rapat desa
vang menentukan angsamnnval! (el Sumbangan dalam bentuk e,
hiasanya dilabukan tenaga ahli setempat if}, Als massa; (g} mengadakan
pembanzsunan di kalangan keluarza desa sendm; (h) Membangun provek
komunrts yans bersfat ctonom,™

Peran serta masyarskat dalam penertiban tanah terlantar w=lsh
diakemodir di Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Ne. 4 Tahun
1010 tentang Tata Cara Pemertiban Tansh Terlantar Pasal 4 ayat (2} vang
berbum sebagai berilont: *Infermasi tanah terindilas: terlantar diperolsh
dari hasil pemantapan lapangan oleh Kantor Wilayah, Kantor Pertanshan,
atzu dari laporan dinas/mstansi lainnye Japoran tentubis dan masyaralat,
afau pemegang hak” selain i, diatur juga dalam Pasal g svat (1) ULT Na.
28 Tahun 1ggg tentang Penyelenggarasn Negasavang Bersih dan Bebas dar
KM, yang berbumyt: Peran serta masyarzkat sehagaimana dimaksud daiam
Pasal 8 diwujudlan dalam benmul: (3] Hak mencar, memperoleh, dan
memberikan informasi tentang penyelenggaraan negara; (bl Hak untuk
memperoleh pelayanan yang sama dan adil dan Penyelenggars Negara:

n Sastroputrs, Santees, Parricipast Komeukest Persussl dan Dvsipln daiom
Pembangunen Masional, Bandung - Alummi 1584. him. iz-i3

ra - Thid. hlm 16
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ic) Hak menyampaikan saran dan pendapat secara; (d) bertanggungiowab
terhadap ketiiakan Penyelenzzamm Negara,

Peran zerta masyamlmt dalam penertihan dan pendayasunaan tanah
terlantar Eks PT. Perusahan Perkebunan Tratak dilakuban oleh Omah
Tam, divuudkan melahn aksi-aks dengan reclarming, yvang membio
karakter strates: beragam sesuan dengan tradin sosial ditmghar lokal
seperty’ pembabatan kebun, pendwdukan lahan, pembloloran akses @lan
perkebunan, pemasangan spanduk atau papan protes , akes massa,

Demikian gz geralan perlawanan di Kabupaten Batang. Berbagsi
masalah pertanahan di Batang yang muncoul sejak reformasi bergulir
ditandai dengan sengketa-sengketa perkebunsn yang menmbulkan
komflik honsontal, Contohnya sengheta antars penguzaha perkebunan dan
rakyar. Di Batang rerdapar penguasaan perkebunan dengan srarus hak guna
uzaha (HGU) sebanyak 51 sertifikat 5 Manurnut Handoko Wibowo geralan
petani pada masa reformast adalah gerakan murni dalam memperiuanglan
komplik internal organisasi, tidak ada saling berebur keluasaan berebut
dibayangi oleh komplik internal, berebut kelmasaan, pimpinan organisasi
berjalan sendiri, berjuang bersama-sama, tap hasidnya di nikman oleh
pUmpiran orgarsast, dan pada akhirnya crganisast tidak bertahan Jama™

Begitu juga dengan gerakan omah tani yang dulunya adalsh petani
Forum Penuangan Petan: dan Nelavan Batang Pekalongan (FP2NEP) vang
mencobamenadi alatgerakan petani di Kabupaten Batang dan Pekalongan.
Organisasi tan: yang didirikan pada tebun 1969 merupakan gabungan dan
10 organisas: tani bokal vang berada di Kabupaten batang dan Pekalongan.
Olrganisai tani lokal ity diantaranys adelah:®

3 Suasa Merdeks, Sertifiker Status FGL Sering Munculhen Konfiik Selasa, o
Jur 2004

z4 Wovancara densan Handoks Wibows diseloretanat Omah Tarm Pads Sabia is
Aguetiag acg

25 Muhamned Romdlor, Tealogl Aetant-Anafisis Aeren flom Dalom Reddkelisme
Gerakon Petani Poda Farum Perfuangaen Petard Nelowin Basang Pelalongan
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. Paseduluran Petami Pemgparap PT. Tratak (P4T) vang mempumnym

konfhk dengan PT. Tratak, melpub desa Cepoko dan Wonomerto
Ketamatan Bandar, Desa Kambangan dan Wedisari Kecamatan Blado.
Paguyuban Petara Sidodadi (P25D) vang mempumai konflik dengan
PT. Sezsvung, meliputi desa Sembojo dan Pesong kecamatan Tulis,
desa Batiombo dan Wonosegoro kecamatan Bandar,

Paguyuban Masyarakat Gunung Ramulyan (PMGK] vang mempunysi
konflik dengan PT, Pagilaran, meliputi desa kalisari, Pegilaran, Godang
dan Bismo,

Paguyuban Petani Jati Rejo (P2JR} Simbang Jati yang mempuinyal
konflik dengan PT. Simbang Jati Bahagis, meliputi desa Simbeang Lati,
Kencorejo, Minongsar, Panjer, Centorig dan Wenorejo.

. Paguyuban Tri Tunggal Tani Sejahtera (FT15) yans mempunyei konflik

dengan Perum, Pethulani, meliputi desa Sempon, Gondang dan
Kumipan.

. Papyuban Petami Sido Makmur Sejahtera (PaSMS) vang mempuanys

konfhik dengan Perum Perhutani, meliput: dess Wonotunggal, Batang,

. Papuwyuban Melayan Mitrs Sejati (PNMS) Seturi yang mempnyai

konfhik dengan PT. Agrindo Setun Jaya, meliputi desa Karang asem.

. Paguwyuban Petani Barokah Donowangun Keprok (PaBDE) vang

mempunysi konflik dengan PT Jelotigo, meliputi dess Keprok
Fecamatan Talun Kabupaten pekalongan,

. Paguyuban Petani Mesoyi (P2M) yang mempuryai konflik dengan PT.
Jolotize, mefiputs desa Mesoyi, Sibantal dan Buntu kecamatan Takhn
Rabupaten Pekalongan,

Pagiryuban Petani Sido Magu (F25M) vang mempumm konflik dengan
Kepale Desa, meliputi desa Banparsan Kecamatan Tahin Kabupaten
Pekalongan.

FPaNBP terus berkembang, Setelah 4 tabun beediri, jumlah anggotanya

semakin banyak. Pada tahun 2006 anggota FP:NBP meninegkat menjadi 1y

{FPaNEP} DN Knbuparen Batang Dan Peimiongan, Tesis Program Pascasariana
Unrversitas Muhammsdivah Suzakarta Tahun soog. hlm. 56
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OTL {1z OTL berasa! dan Kabupaten Batang dan 4 OTL dan Kabupaten
Pekalongan, Pada roo7, tenadi pemisshan organisasi berdassr administras:
wilavah: Batang dan Pekalongan. Onganisasi petani di Kabupaten Batang
kembali menjadi Forum Perjuangzn Petani Batang (FPPH) dan Batang dan
FPPP { Farum Paguyuban Petani Pekalongan) untuk Kabupaten Pekalongan
Dua tahun berselang, orgamsasi imi mengalami persoalan internal
menjeleng Pemilu 200g. Ketus umumnys memilih bergabune dengan
Partmi Bintang Reformasi sementara mayoritas anggotanys menolak,
Organizasi pun mengalami perubahan nama, dari FPFE menjadi Omah
Tani “Omah Teni Batang didirikan di Batang pada tangze] ¢ Pebruari
Th.2oo berdasarkan rapat rembeg tani (1) pada Tglu Juli 200g.7

D awal perjuansanmva omah tand beranpeotakan selatar 000
kepala keluarga ini semingkah menggunakan stratem aks massa atau
berdemonstram dan audiens dalam memperuangkon kepentimean dan
asprrasmys, Tak jorans mengermhkan massa berpulub-pulub truk &
hzlaman kanter pejabat nezare, msbtus: legislanf, bahkan & lembaga
vudikatif di Batans Semarans hingza Jakarta. = Seperts Kantor Badan
Pertanshan MNasional (BPN], menuntut agar 3PN mencabut HGU PT yang
menalantarksn tanah dan memberikan pada petan penggarap,. =

Seperti yang diksrskan Handoko, stratem peruangamys teneE
berkembang, tidak hamya melakubsn demonstrasi, apdiensi dan
reclziming. namum jugs mulai masuk ke ransh politik dengan mendorong
dan mendulung anggotanya ikut dalam pemilihan dan menduduld jabatan
publik, seperti menjadi kepala desa dan anggets DPRD. Organisasi ini
berhasil mendudukkan setidalnya sembilan crang kader menjadi kepala

=6 HhaSaﬁmehumhntmeFaﬁ::dm Petani ¥abopaten Batang
(FEFD], Bandung: Vayasan Akatiza, 2ca0, 4B

¥7 Anggaran Dasar AdOmah Tani Batang, Dutetapksn di secretanat cmah tam
Drulruh Cepolio Crisun Tumbrep kec. Bandar Pada Han Rabu Tgl wo Pebruan
Tahun zca0

3B Wawaneara dengan Handoko Wibowo diselretariar Omsh Teni Pada Sabtu 5
Asustz 3ms

pg Suara Merdeka, Petard Batang Mendemo BEPN. Kamis, 5 Febraai soog.
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desa, dan 13 permiihan kepels desa vang dukuti. Seorang anseota berhasil
lolos sebaga angpota DPRD Kabupaten Batang periode 200g-2013. Pada
Tahun zou lalu, Oimiah Tani melibatkan diri dalam sjang pemilihan bupati
dengan mengusung pesangan Yovok Rivo Sudibvo-Soctadi Pasangan
mi berhasil memenangi Filkade. Omah Tani memberikan dukungsn
penub kepada pasangan ini terutama karena kesediaan mereka untuk
memfasilitas dan membantu penvelessian sengketa agraria yang dislam
anggota Omah Tana,

Reterhibatan omah tam dalam bidang pobitk dalam pemilihan kepala
desa, DPRD dan Bupad dengan alasan. Pertama, Peran dalam permibhan
kepala desa, peran kepals desa, sansat strategis imrena persetujuanma
dibutuhlan sat perusahaan perkebunan mengzukan fin perpanjangan
bak guna usaha, Densan menempatian waldiya sebasai kepala
desa, Omah Tami dapat mengusahakan penolzkan, terdebih terhadap
perusahaan perkrbunan yang sedang bersengheta densan petam kecil,
yang menfad ansgotamyn. Namun yans tenact selanubma tidak sepert
vang direncanakan. Ads kepala desa vang kemudion bdak mewalah
harapan Cmah Tam, justre memberilan rekomendasi bam perkebunan
yang hendak memperpanjang hak guna uwsshamya, Keduwa, Pemmbhan
anggota DPRD, selam membantu dalam penyelesaian sengketa lahan, uga
berhan| mengnsahakan agar rumah saldt urmmm daemh tidak menolak dan
waph memben: ruang bam pasien atma thu-1bu dar keluarga miskan yans
hendak melahmrkan. Bramant jaga aloof mendoreng Supan mengelusarkan
kebnakan yang mendulung bepentingan dan keseiahteraan warga. Angzota
DPRD didukong Oreah Tam, vakm Gotama Bramants. Ketiga, Pemmbhan
Bupan, selam memifasilitass penvelesaian senghrta lahan yang dialami
petany, belum genap 100 ban masa kepemimpinanmya telah mengehsarkan
kebnjakan pendidikan dasar sembnilan tzhun tanpa punsutan bag warga
berhan| memberkan jamnan ndak adamya knsus penclakan pelovanan
kesehatan masyarakat yang menspunalen [ambesmas lamkesda dan
jamper=al, serta tidak adanya lmsus penclaian pelayanan bag pasien
tidak mampu selag masth tersedia ruang di kelas 11l & rumash sabot umom
daerah Kabupaten Batang,
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Peruangan omah tami untuk mendapatkan hak atas tanah rekyat
termyata tidak terlepas dan name Handoke WibewoF Pendin dan

pengacarn omah tani dalam memperjuangkan kasus sengketa tanah.
Seperti yang dikatakan Handoko wibowo s

Talmn zo007, kami pun memuomskan Kami sepakal onmk
memenangkan  kepala desa dalam  Pilkades. Ham:  malas
merencanakanmys. Pokokoya, di semua desa, dimana kami ada, kams
tkut pemilihan kepals desa, Dengan sukareta kami vrunan. hy-ibu
petam datang membawa guls setengah lola, Eapak-bepak membaws
rokok yans dikumpulkan di dalam toples. Apa saja vang bosa kams
sumbanghkan, kami kumpulkan Semia it untuk tamu-tamo non
arganisasi yang berkunjung ke calem kepala desa yang kami kamd
usunge. Bam anzzota organmsasn. sudah makbom, pka tidak menikomab
hudangan. Tanpa money politic, kami berhasl Tan 13 pemliban
yang kami fkun, fami berhasil menang 41 sembilan desa. Begriu
berhanl satu bulan kemudian kepsla-kepala desa ity mengkhianati
kami Kami tidak kapok atan putus asa. Bag kami, kalau kam gagal
tahim im, kami akan coba tahun depan lag. Mungkin 30 lursh yang
gkin kami perjuingksn unfuk mening dengan cara fidak money
politik. Khan locu. Indonésa yang merdekn sudah 67 tabun, tapt
masih ada orang yang mab melahirkan, miskin puls. Karena miskin
dia mati Banyak sekali kedadian ito di Batang Dan kami berusahs
memperuangkan pelsyanan kepentngan pubbk, bukan hamye
kepentingan petani.

Ekspenimen omah tani politik sehaga jalan kehoar membushkan hasi,
Berkat usaha-usaha Chminhtans, pada 2004 Kepala Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Pusat, memyerahkan Boe sertifkat atas 52 hektare tanah sensheta di
Diesa Smdanzdesa dan Desa Kebumen Kecamatan Tulis, Batans, Kemudian
pada 2008 Perum Perhutani KPH Kendal menandatangam memorandum of

Handoky Wibown, adalah pendin omsh tam, ketannan ons sebagal wargs

" Duluh Cepokn, Desa Tumbreh, Kecimatan Bandar, Katupaten Datang,
salah s tokoh di babk sefuruh geraken petam pereboman di

Batang, Lidusan Tekultas Hukum UKW Salatige w86 ity memang sk lama

3 Handoky Wibowo. Burph Berpofikich Pidsto Ponpman Omah Tam

Kabupaten Batang Jawa Tengah Handoko Wibown, pads =3 Apnl sou di
Rumnah Buruh Bekass Bergeeak Sumber - SPAT FSPMI
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understanding (Moll] perdamasan atas kenflik tansh senak 1967 di walayah
Diesa Sengon, Desa Gondang, dan Desa Kunipan, Kecamatan Subsh dengan
1200 keluargs penggarap ates 152 heltare tanah vang dipersenghetakan.
Bentuk kerje sama ity mengakhin konflik antars petani di desa-dess
tersebut dengan KPH Kendal s=jak 1g57. Penyelesaian konflik dengan Perum
Perhutani tersebut, akhirnya menjadi dasar proses ecolabeling tingkat dunaa
dengan supervia dan Word Mark, Kemudian pada 2010 angeots Omahtan
sshanyak 135 kepala keluargs mendepatkan tansh sedimentas seluas 36
hektare di Desa Ruripan, Kecamstan Subah. “Diharsplan dalam waktu
dekat akan dirsdistibusikan Bg, B hektare rmnsh senghets ek perkebunan
PT Tratek kepada 425 keluarga petani miskin®.

Sengketa PT Tratak dengan masyamakat melalm perjuangan
pamang, #T Tratak dicesapkan sebagai tanah teriantar dan mendapatkan
perl=wanan dar FT tratak dengan mensambkan susstan ke pengadilan i
usaha negars, peran omah tan dalam sengketa di pensadilan sangat besar,
disamping meladukan aksi-aksi demontras, audiens bahkan redlaming.
juga menyuplar data-datn, dokumen ke kantor Badan pertanahan terkat
dengan sengketa di peradilan tatansaha negara = peran omah tani tersebut
uga i armini oleh Kepala Kantor Persanshan Kabupaten Batang,

Omah tam telsh menguhah ranah telantar menjadi subur, jenh payah
petani penggarap mu patut dihargan karena doly sebelom dielah, lahan
vang ditelantarkan ity masih berupa semak lalang dan numput biar, bahkan
menjadi bamyak babi hutan, serta PT Tratak tidak mempunyai kantor,
papan nama, juga tidak ada karyewannya. Sisi lain, masih banvak penduduk
di sekitar lahan HGU DT Tratak, seperti Dess Kambangan, Wonomerto
mmaupun Cepoko yang ndak mempunys lshan garapan. Karens i jangan
salahlan leami bila telah mencetak sawsh, karena lahan subur milik negars
it benar-benar ditelantarkan.»

s Wiowancara densan’ Handoko Wibowo  Pendm Omah Tarn, disekretanat
Cenah Tard, Pada Sabifu 15 Agustus 2o

33 Wawancers dengan Rozikin Sekertaris Omeh Tani, dilokasi T FT Perkebunan
Tratak Batangz, Sabiu 15 Amustus 2o
34 ihid
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Perpuansan pangang dalam penertiban dan pendayagunzan tanah
bekeas Eks PT. Pernsahaan Tratak Batang, merupakan upaya mencan
usaha negara sebagai batwun nya adalahazas -asasurmom pemernntahan
yang baik dan bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
vang berlalm, Kemudian diugi apakah secars subtansi dan prosedur
formalbmys sesual dengan asas-asas urmum pemenintahan yang batk
dan bertentangan demgan peraturan perundang-undansan yang
bertabn. Dalam bamyak kasus, terhambat dzlam aspek prosedur
formalmm, prosedur formalmya  tdak difsati atawm tdak - sesum
dengan PP Nomor 10 Tabun zon dan Pedkaban Momor 4 Tahun zo:0.
Prosedur formalnya tidak di taati, maka pengadilan tata usaha negara
mengesampingkan aspek subtang walanpun Hakim tahn babhwa
znah tersebut di telantarian. Kondisi penelantaran tanah Hak Guna
Uszha yang dilaknlan oleh FT. Perusahaan Perkebunan Tratak talsh
menimbullan kesenjangan sosial, ekonom, dan kessjahteraan rakyat
serta menurunizen kmahitas Imglnmgan. Tanah terlantar merupaban
salah saby obyek Reforma Asrana melahn redistrbas tanah 405 KE
Peran serta masyvaralat vane dilaluikan oleh Cmah Tam peran Omah
Tan: dalam sengleta i pengadilan sangat besar, disamping medalarlan
aksi-aksi demontrasi, audiens bahlan recloming, uaga menyupls data-
data, doluumen ke lantor Badan pertanahan terkait dengan sengketa
di peradilan tatausaha negara. Dalam perkara di pengadilan i nsaha
negara peran omah tand juga sebaga pihak tergngat ntervens.
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Terlantar

putusan pengadilan tata usaha negara Nomor 25/G/ 2013 FTUN-JET

Peraturan Daerah Kabupaten Batang Mo 7 Tahun 2on Tentang Rencana
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SAWAH-SAWAH YANG TAK LAGI LESTARIL
Penyediaan Lahan Pertanian dan Ketahanan Pangan
di Kutai Kertanegara

leh Dwi Wulan Pujiriyani. Widhiana H Puri, dan M Nazir Salim

A, Pendahuluan

Tanzh merupakan aset terpenang dalam kegiatan pertaman dan seltor
pertamian sebaga penopang u@mma ketahanan pangan, menghameskan
ketersediaan lahan pertaman. Sebagai negara asrans, kedudukan dan
keberadasn lahan pertamian meropakan unsur pentme bas kesiatan
pembanzunan. Knms pansan dan krsis Jahan pertaman merupakan
sebush ancaman serms, tidak harva bam stabilitas nasional tetapn uusa
Falkts menunpukan balvwa bamynk laban sawah di Indonesia yans sudah
beralth fimes: untuk pemanfastan nonm pertsman sepert: perumahan,

Alih fungsi lahan pertanian menjadi nonpertanian semalan tidak
terkendali memyusul pesatnya  perkembangan sektor industni dan
pemulaman di Indonesia. Kondis: serupa ini terjach di berbagai wilayah
di Indonena, termasuk salah satumya Kalimantan Timuor Sejak industn
ekstraktif menjadi penggerak ehonomi, kstahanan pangan dan energl di
Kalimantan Timur menjadi parak poranda. Anghe penduduk vang hidup di
bawah garis kemiskinan terss meningkat. Kantong-kantong pengangguran
terpusatdi kota Samarinda dan Kabupaten Kutsi Keranegarayang ironinys
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memiliki jumlah konses: pertambangan terbanyak di Kabmantan Timus.

Krists Pulan Kalimantan yang sansat myata khususmya & Provins
Kalimantan Timmr adalsh potret alokasi meng provins yane belum
proporsional, Berdasarkan data yang disampaikan oleh JATAM Kalimantan
Timur, Kalimantan Temur telah mengalam ahh fungs lohan vang sangat
cepat yartu sebanyak 7,2 hita Helorar lahan produletif dan hutan mengalarm
alih fungsi alnbat pertambangan dan ndustn kelapa savt. Luas konses:
pertambangan mencapar 1.7 heldar (hal, melebihy luas daratanmva,
Lzhan-lahan pansan produkf yang selama it menjadi andalan produks:
pangan, semalin meryusut bahlkan terancam hilang, Pam petamt vang
serrmla mexmbilc tanah pun, terpalsa berahh menjadi buruh tam dengan
mengerjakan lahan-lahan vans sudah dimubik perusahaan tambang,
Dengan keterampian  terbatas, mereka terpaksa bersaing dengan
pendatans, dibar densan sistem kontak vans bisa diberhentban kapan
saja, diben upah rendah dan dibedakan denzan upah para pendatang vang
memilila keterampalan lebth mumpuni, Pada akhurnya vane terjadi adalah
migras akobat zemprinya lehan untuk dikelola, Konflik batas, wilmyah
kelola, hingga konflik tata mang antar warga it sendiri maupun dengan

Untuk selanjutmya, tuhsan 1m akan menjelazkan mengenai kebijalan
penyediaan lahan untuk mendubung ketshsnan pangan di tengah
komtestasi pemanfaaran ruang di wilaysh Kalimantan Timur, khususmye di
Kabupaten Kutai Kertanegara. Melalui penelusuran inilah nantimya almn
dilihat posizi berbagai kebijakan vang berlaitan dengan penyediaan fshan
oleh masyarakat. Kompefii penggunasn ruang yang terekam dalam
berbagai kebijzkan ini akan dilihat dalam ksitammya dengan politik
kebijalkan dalam pemanfaatan rnang,

Penelitian ini dilabukan denpan mengsunakan metode kualitatif
Dengan metode i peneliti melakukan observasi langsung di lahan
pertamian baik vang mesh lestar maupun lahan-tahan pertaman vane
terdampak tambang sehingza tidak laz berproduks,. Observasi dilakukan
untuk secara langsung bisa memahami konteks sosal dan kebfiakan
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pemyvedisan laban yang dilakukan pemerintah serta masyarakat sebaza
subjek/ tineliti yanz menjadi baman dan kebnakan tersebut Penelitian
dilakukan & Kabupsten Kubsi Kertanegara, Lokasi ini dipilih karens
Kabopaten Kutai Kerfanegars (Kukar) merupakan salah sstu kabupaten
penting dalam politik ketzhansn pangan di Ealimantan Timur, Kutai
Kertanegara merupakan salah satu dari dua kabupaten yang merupekan
penvimbang utama beras dan palawiia yang menjadi bahan panzan pokok
bagi 1.5 juta warga di Kalimantan Tomar? Ksbupaten Kutai Kertanegera
berkontribuss 45,27 persen dari produksi padi di Provinsi Kalimantan
Timus, meskipun di saat bersaraan Dinas Tanaman Pangan Kalimantan
Timur mesith menyebutkan bahwa r7-20% pasokan beras masih hans
dipenuhi oleh Kalimantan Selatan, Jawa Timur dan Sulswes: Selatan

B. Konsep Ketahanan Pangan dan Kedanlatan Pangan

Retahanan pangan (food security) dibedakan dengan konsep
kedaulatan pangan (food sovereigmiry)* Ketahanan pangan didefinisikan
sshagai kondist terpenubunys pangan bagi rumah tanggs vang tercermn
dari ketersediaan vang colup dari segi jumlah maupun mutunya, mersta
dan teriangkau. Ketshanan pangan dikatakan bukan semata masalsh
produksi melsinkan jugs akses terhadap bahan pangan yakni masalah
ketersedinan dan harga vang terjanghsu selan soal ada atau tidalmya
keswasembadaan pangan di tingkat korminitas,

Berkaitan dengan ketahanan pangan, dikenal pula konsep kedauiatan
pengan yatu kondism ketka petam memblo akses dan kontrol pada
sumberdaya yanz penting bast mereka sehimzza mereka mampu

1 Heru Prasston, zoaq Limg ssah den Merdeko dorf Penjaichan Tambeng”
wiwrwdesantara orsl Dhakses s Azustus o

& Lihat Francs Wahono, zon. Elonomi Poiitik Fangmn. jalarta: Yayasan Bina
Desa Sadajrwa dan Cinde Books. Him zc

3 Hafnent dan 5an (zoog) dalam To Hadiyento, ocf. “feratan Pengan
lobal”. furmad Anolsés Sosial Yol 1w, No. L April soes. Him 58
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Terminologt ‘food soversagmity’ atau kedaulatan pansen muncul pertama
kah pada tahun 1580, sementara thu provek atau kesiatannya mulm muncul
pada tahun 1ggo seriring dengan semaldn intensifova krisis agraria global
yang disshabkan oleh bberalisasi perdangan dan kebijaksn struktural
yang memberikan dukungan pada sektor pertamian domestik di dunia-
dunia selatan, Terminologi kedaulatan pangan’ lahir sebagai antitesss dari
rezim pangan korporasi dengan klaimnva mengenai food securiny atau
ketahanan pangan vang dilakuken melalu aturan perdagangan bebas
dari World Trade Orgavization (WTO). Visi dan intervensi dari gerakan
kedaulatan pangsn ini ditentukan oleh pogisings sshagai prinsip alternatif
dari ketshansn pangan yang berskar pada pembangunsn kembali
pertanian domestik yang demokratis, untuk mengatas semakin parahmyn
persoalan ketergantungan pansan dan depeasantisasi yang diskibatkan
oleh pemjualan pangan musah dan kerporasi Yood from nowhered Secara
mngkas, perbedsan antara konsep ketahanan pangan dan kedaulatan
pangan dapat dicermati berikut ini;

4 Fonsep otams dari kedaulatan pangan adslah penentuan pangsn secarms
mandin oéeh komumstas, vang dilskukan secara berdaulat dan berkelamgutan
Karsep kedaylatan pangan ini telah dideldarasilan oleh 6o negara dalam
World Forum on Food Sovereigniry di Havana, Koba pada tabun o dan
dimatangkan kembali dalam Pertemuan Puncak Pangan Dunia (Warld Sod
ﬂmmlttpﬂﬂﬂ:mﬁhmﬂmmamwlhqﬂm

mrlﬂﬁ: Gatarmya mensyatatkan sdanya penguasaan

i:e]a dan kemiskinam diakami arakar ped Ehususmye
parEn. YEOg masy B53an

para petand pensgarap vang metnad pru'l}hﬂuim.&lumhthﬂnhtm

dsatas
s el el g oy i g e
meTupaian sumber agrans yans findamental bag ketodupan mu'!.mhr.
Kedanlzian pangzn mengandakan kera dan kontrol aset 1okeh
nnm:ﬂm.ﬂuﬂ::hmhahmpmuudukmqad&m}mmdmhnuﬂ
;E.’ud‘ﬂ.l‘it mhaﬁﬁhpdnnl.
;tﬂuu Mwmdipammnh 1imm€3m

and Democratic Chaice: Critica] Contradictions. mﬁnﬁmﬂm The
Journal of Pecsont Studies. DOL: waoBe ozebfagoavy Br6508. Hal 2
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Tabel 1. Perbedaan Ketahanan Pangan dan Kedaulatan Pangan

Ims Ketzhanan Pansan | Kedaniatan Pangan
Fanzan Sebaza komodit Eebagai hak asasi. hams
memyehatkan, aman, berpiz,
terjanzkaii, diteTima secara
budaya dan diproduksi
secars loksl
Penguasaan atas Privanzas Crkuasar ofeh rakyar
azrars {tanah, ait,
hutan|
Penguazaan lahan/ | Melalo melanigme | Melaho pelaksanaan reforma
tanah pasar agraria sejah, deimbusi
lahan untuk bureh tam
Cara bertam Monakulr, Agro-gcoiogy
medustrial
Petani Apabila tidak efisien | Sehaga penopang
harus memyingkin

Sumb<r: Rosset | 2oo8) dalam Heary Semgih (2ma)

Sebagaimana dijelaskan MeCharty dan Obidzinski ¥ dalam konteks
Indomesia sejak tahun 1008 sudah muncul agenda kebijakan berkaitan
dengan ketahanan pangan vang saling berbenturan antara lain; kebijakan
yang mendulung pertumbuhan sektor agribisnis, peninglatan produks:
bahan pangan untuk mengatas kerawanan pangan, dan kebjakan untuk
mengatasi kemiskainan, kebijakan mensurang: em:si gas rumah kaca,
dan kebijakan merespon perubahan ikhm. Semua persoalan i muncul
dalam kerangka panzan yveng mendorong munculmya berbaga pilihan
kebijakan. Dalam hal ini ketshanan pangan (food security) didefinisikan
sebagat o condition, adequere food intake and articulates fts arrributes,
providing a rechimical or descripeive frame for analystrg particular contexe,
Ada 4 pilar utamas yeng ditekankan FAD berkaitan dengan ketghanan
pengan yaitu ovardehilite acces. wtilization don stabiliry. Sementara itu

5 John McCharty & Krysted Chidzinshi. soi5. “Land Grabbing Conflicr and
Agrorige-Emvironmendn]  Tronsformarions:  Perspecines  from Fast and
Southeass Asia” Conference Paper Woo 47 An Infernafional Acsdernic
Conference s-& June aois. Chiang Mal Unnversity
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kedaulatan panzan (food severergmary) didefinisikan sebagai an explicitly
normuatrve concept thar seeks o encourage politice! mobiliration around
producer rights. Konsep kedaulatan pangan secam eksplisit merupakan
konsep normatif yang meneksnkan pads politik mobilisasi hak-hak
produsen. Agenda kedaulatan pangan berkaitan dengan akses dan kontrol
kelompek smallholder pada sumber-sumber produletif’ melalui pertanian
berkelannitan. Indonesia sebagai salah satu food security hotspots' melihat
bahwwa persoalan pangan merupakan ancaman potensial pada kestabilan
dan keberlanjutan pembangunan sosal dan ekonomi, Dalam TU Pangan
o 18 Tehun 2012, Tndonesia menyatukan tigs konsep dalam satu pasal,
baik konsep kedaulatan pangan (food soversignity), ketahanan pangsn
(food security) dan kemandirian pangan (food sellsufficiencyl.

Mensacu pada McCharty dan Obidzinsln terdapat 3 kebsjakan
ketahanan pangsn yane memibils dompak substantf di Kabmantan: 1)
kebmakan edstensifilan (perluasan tanah pertaman) melahn pembokasn
sawah baru untubk menszanblan 1oc.c0e heldar lahan vans sudsh
menzalarnt abih fangsi di Jawal 2) Program mtensifikasi unfuk modernisasn
kegiatan pertanian dengan menngkatian produls di tanah-tanah yang
dianggap manmal; 3] mendorong transformass besar-besatan pada tanah-
tanah hotan untok kemudian menggantinya dengan tanaman monooop
memberikan tambahan pendapatan pada kelompok miskm di pedesasn,
yang im memifik: dsmpak penting pada produks bahan pangan pokok dan
mengatas kerawanan pangan di wilayah i,

€. Perubahan Penggunaan Lahan dan Kebljakan
Perlindungan Lahan Pertanian (Farmiand
Preservation)

terdiri dari ildim, relief, tanah air dan vegetas: yang berada di afszmya
vang dipandang mermibls pengarch tethadap penggunazn lahan untuk
mempengarun  potensi penggunaanmya. Sementara o pensmumasn
lzhan dapat diartikan sebagai bentuk campur tangan manusia terhadap
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lahan dalam rangks memenub: kebutuhan hidupnye bak materil
maupun spintuil. Secara umum, penggunaan lahan dapat dikelempokkan
menadi dus yaitu: pengsunssn lshan pertanian dan penggunsan
lahan nonpertamian. Dalam konteks pengsunaan lahan, dikenal istilah
perubahan penggunaan lahan ataw alih fungsi lahan yeitu berubahnya
fungs suatu lehan pada kurun waktu yang berbeda. Faktor-faktor yang
mendorong terjadinys pengeunasan lahan im diantaranys adalah 1) faktor
politik; adanys kelnjakan yang dilakukan aleh pengambil keputusan vang
mempengaruhi terhadap pola perubihan penggunaan lahan dan 1) faker
ekonomi: perubahan pendapatan serts pola konsumsi yang menyehablan
meningkatinya kebutuhan aksn raang hidup dan tempat rekreasi vang pada
giliranmya dapat mendorong tenadinva perubahan penggunaan lahan,
Dalam konteks perubaban penggunasn lahan, salah satu hal yang
p:utngd:hhlhnnduhhpﬂﬂm:hmgmiuhﬂnﬂuup{ﬂpm:tﬁhﬂnymg
dilaboukean untuk mensurang atay mensendalikan perubahan pen=gunaan
lzhan, Gail Easly (1082) dalam penelitianmva memelaskan bahwa tahapan
(farmland preservation) adalah mendefinisikan persoalan vang persoalan
yang dihadapy oleh program sejemis m1, kemndian baru twpen dan
kebrakan perlindungan tanah pertanian in bisa ditetapkan, Pertamman
lebih lanut vang puga perlu dipechabkan adalah siapa yang membutublan
program perlindungan tanah pertanian dan apakah yang dimaksudkan
adalah menyelamatkan pertaman atau lahan pertamiannya, Tansh vang
mencubie unmk para petam bubanlah saty-satunya tupuan umum dan
perhnchngan tanzh pertaman, memaga tanah pertaman juga berarh
menjaga roang terbuka, megendahican pertumbuhan kots, meningkatian
ekonom lokal ataupun nasional, serta menmgkatien koalins visualsas
[andscape. Pola-pola penszunasn lahan berubah denzan sangat copat.
Tanah pertaman sermghkali menjadi penanda balwa suaru negara
memubla supply bahan pangan yang stabil. Bags banyak negara, pertanian
masih menjadi satup-satunya aspek terbesar yang berkontribos pada
perekonomian di negara tersebut. Meslipun demilian tanah pertanian
sangat mudah dikonversi untuk penggunaan lain. Hal ini salsh satoma
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dikarenakan tanah pertanian dianggap memilik nila pemasukan ekonorm
yang kecil (small econome inputl. Selain ity ada juga alssan lain seperta:
upaya pengendalian pertumbuhan dan perkembangan wilayah urban atau
perkotaan serta untuk menjaga ruang terbulea. Tujuan dan pedindungan
lahan pertaman sangst bermacam-macem, sepertii ketahanan eners,
mencegah pemekaran walayah urban, mengkampanyekan pembangunan
vang masih, memebhare ruang terbuka, mempertahankan sistem
yang alamiah, mengontrol biaye-bisya publik, menjaga basis ekonem,
mengrampanyekan kemandirian lokal menjags kehidupan di pedesaan.
Tamah pertamian merupakan sset fiamk, somal, estetik dan ekonom
Perlindungan lshan pertanian ndak biss semata-mata didasarkan pada
merupakan sebuah upaya untuk mencapai tujuan tertentu. seperti
perhindung ruang terbuka misalnya, yang im akan berpengaruh padastrates
pengendaban pengmunaan tansh. fika topan kebygakan perdmdungan
tanah pertansan | formiond preservrtton poficy) sudah jelzs, maka strates;
penzendalian pengeunsan laban josa bisa dibuat dengan cara vang lebih
pendefminan perscalan (problem deftunon). Untuk tujsan apa, tanah
pertanian dilindung, siapa yang membutighan progrem perdindungan im?
apakah pertanian atau tanah pertanmn yang hars diselamatkan? Dengan
mendefmisikan akar persoalan vang harus diselesailan, strategi yang
tepat untek menpavwab kebutuhan masvarakat dapat dialukan. Penting
untuk memperombangian tidak sapa pentmenya strategn pengendalan
peniggunaan lahan, tetapi juga sirateg untuk mengatas: dampak yang
ditimbullan dan kebjakan mu, Karena mmplementas seboah program
perlindunzan tanah pertanian juza dapat mengubeh pols pembanguman,
Masalah dan tujuan harus diketabui densan jelas Iebth dahule, yane
pertama perhy ditamvalan adalah masakah apa vans harus diselesmkan?

D. Fen',re:l.iun Lahan untuk KEetahanan Pangan

Sebasamana disebuthan isa (2008), dalam konteks pertanaban
pemnekatan prodokst pansan sebagal unsur utama dalam memperksat
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ketabanan pangen dan pembangunan pedesaan dapat dilakukan melaln
2 hal yaitu 1) jamunan ketersediaan tanah pertaman (lond avalebiliny)
dan peningkatan akses masyarakat petani terhadap tanah pertanian
(land mevesibility). Dalam hal ini terdapat berbaga permasalah vang
dihadapi dalam pembangunan pedssasn dan pertanian vaitu: terdapat
kecenderungan pelaku ekonomi untuk melaloukan eksploitas: terhadap
sumberdaya tansh secasa berlebiban dan dipusatkan untuk pemenuhan
jangka pendek serta manfasings hanve dinikmat oleh sebapan kecl
masyarakat; 1) tanah hanye dianggap sshagal mekanime alumulasn
modal yang berakibat terpinggirkannya hak-hak pemilik tanzh pertanian,
s=hingga pemilikan, penguassan tansh semakin timpang, luss ranah vang
dilounsm polongan ekonomi lemah terutama petans terus menyasut vang
mengakibatkan terjadinye peningkatan jumlsh petani gurem dan buruh
tani; 3] kecenderungan melihat nilai tanah hamye berdasarkan niled
ekonormis dan mengabakan mibas sosialnya; 4} kebijakan pertanaban vang
semakin adaptif dengan mekamisme pasar namun belum dilkutt dengan
penguatan akses rakyat dan masvarakat hukum adat/tradisionallokal
terhadap perolehan dan pemanfaatan tansh; 5¢ peraturan perundang-
undangan sektoral vang tumpang tindih, bertenfangen satu sama
lain dan inkonsistensi antara peraturan perundang-undsngsn dengan
pelaksansannya.

Berlaitan dengan ketahanan pangan, lkompetis lahan adalah fakta
penting yang muncul dalam kebyakan penvediaan lahan untuk ketahanan
pangan. Studi vang dilalukan Syahyrt® menunpekan bakhwa telah tenad
perebutan lshan batk antar sektor pertaman maupun non pertanian,
Pesatmya perlembangan lahan perkebunan di Sumatera dan Kalimantan
peluang untuk pengembangan pangan mempadi kecl. Demibosn puga
periembanzan perletaan dan industn hampir & selureh Indonesia, vane

6 Syalvull, roch “Pemborugn Agrorie dan  Keburuhan Lohon  nouk
Fembangunon Pertormn Memadukan Aspek Londreform dengan Aspek Mon-
fandreform dalem Kbjioken Pembaruan Agrarin " Jurns] Anabisis Sagial Vol
o, 1 April, seol. Him 231y
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urmumnya terjadt pada laban-lahan datar dan sebagian dan lnhan tersebut
merapakan lahan pertamian produktil Dalam hal mlah dirmunculkan
solust dari aspek landreform dan non-landreform. Aspek landreform
berkaitan langsung dengan lahan seperti: konsolidasi lahan, konsolidasi
uzaha dan penatazn hubungan sewa menyewa, Sementara iu aspek non-
landreform berkaitan dengan pengembangan infrastruktur, sertadulungan
kelembagsan berupa lembaha perkreditan, input, pemasaran dan
pemyuluhan. Konsolidas lshan dalam aspek landreform dilakukan melshy
tranamigrasi, pembatasan luas minimal pemilikan tansh dan program
kenasama antara masyarskal, petani dengan perusahaan pertanian
Program pembukaan lahan pertanian diarahkan melalui 3 bentuk yaitu:
pemanfaatan lahan terlantar, pengendalian komers sawah serta perluasan
areal sawah dan lahan kering terutama di lear Pulau faowa.

Penelitian Puprrrvan, didk {201z} menpelaskan batvwa pemyediaan lnhan
untuk memawab pememuhan kebunrhan pangan bk vang laher dalam
termumclog ketahanan pansan maupun kedaulatan pangan berkembang
pada 15u seniral mengenm ‘penansman modal untuk pengembangan lahan-
lahan produksi pangan atay investasi tanah pertanian’ Bollin {100} dan
White (2012} mengganishawah babwa tren investasi tanah ini beratan
erat dengan adalah Jmos keuangan, pangan, enerm dan kmsmis tkhm
global. Semua kmsis global yang temjadi memmmbublan persepst balwa
karena umlah pendudulk dipedarakan meningiat sementam sumber daya
terbatas, permuntaan akan pangan dan hioenerz akan terus meninghat.
Krisis pangan dan tmggmya harge munyak yang tetjad: pada tahun 1008
vang telah menvebablan peomghkatan minat sekdbor swasta unbok mencan
pangan ‘dari nespra-pessra berkembans, Para investor vans sedans
mencari sumber-sumber mvestasi bari di lsar perbankan den sektor
propertt. melthat ada keseorpatzn untuk memperoleh keuntunsan dan
pasar tznah pertaman. Kemyatsanmya myvestasi atan alonsisi tenah hadir
dalam sebuah proses yang kompleks. Imrestam tanah hadir bersamasn
dengan tunmitan dmamba pasar giobal, target pertumbohan domestik
dan pengentasan kemuclonan vane pada akhimya djawab melabs grateg:
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peroepatan pembangunan dan optimalisas ruang.

E. Problem Penyediaan Lahan di tan Timur

Eetahanan pangan dikatakan sebaga salah satu faktor penenta dalam
siallitas namonal suatu negara batk éi bidang ebkonorm, keamanan politk
dan sosial, (eh karena itmish, ketahanan pangan menupakan program
{EYfianto, 2003). Berkattan denzan ketahanan pansan i lahan merupalan
faktorvang kousial, Dalam konteks ketersedizan lahan vnlavah di Juar Java
dianggap memihiki sumber daya lahan yang potensial dibandmekan dengan
Jawa, Badane pertandan i Jawa sudah sepmalon terdesak oleh komeerst lahan
yang sangat tinzg. Dalam setiap mhunnya, Indonesia kehilangan 100 obu
helear lahen pertanian vang dikomeern untuk bidane lan.

Dalam menjawzb persoalan ketahanan pangan dan kebutuhan lshan
nilah, pemerintah mendorong pertanian di Toar Jaws. Java, Sumatra dan
Bali tidak bise lagi dijadiken tumpuen penghasil pangan nasional. Hl
ini dilslukan karens ekstenafilas dan intenafikes lshan di wilsyh-
wilayah mu sulit divupudien. Menggeser pertanian ke luar Jawa adalah
solusi vang hams dilabukan untok memperduat ketzhanan pangzn.
Dalam konteks inilah. kawssan di luar fawa didesain untuk biza menjadi
lursbung pangan masa depan. Kalimantan, Papua, dan Sulawesi dikatakan
memiliki banyak lahan yang belum tergarap secars optimal. Hal ini tentu
zaja berbeda dengan [shan pertanian di Jawa vang dikatalen sudah sangat
padar. Kebijakan era kolonial dan orde baru Iah yang dinilai membarasi
penggarapan lahan pertznian hamya di Jawa. Akibamys, kondisi pertanian
Indomesia semakin burok karena lahan pertanian di Jawa yang semakin
sampit dan peran pulau Jaws sebagai lumbung pangan nasional pun
semalan berlurang. Oleh ksrena stulah Ishan pertanian di luar Jawa hans
dimanfastian dan dioptimalkan. Tidak hama desmi peninglatan produksi
pangan nacional dan kemandirian pangan lokal, namun juga demi
pemerataan pernbangunan. Dengan memfokuckan pada peraman di luar
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pulau Jawa. kearifan lokal dapat dimanfatikan dan kesenjingan pendapatan
serta pembangunan antar daerah juga dapat berkurang. Bagian ini untuk
selaniutnya skan menjelaskan kebijakan pemyediaan lahan yang berkatan
dengan upays mewujudkan ketahanan pangan di Kalimantan Timur.

Berkastan dengan sumber daya laban, Kabmantan pernah mencatatkan
sejarah berlmitan dengan proved: pengadaan lzhan-lahan sawah yang gagal.
Ketla fn ekosistem: |shan gambut seluas satu juta heltar di Kalimantan
Tengah dibuka. Provek yang membutuhkan biaya tnlyunan rupish im telah
mengambil lshan-lahan penduduk jauh sebelum Analigs Mengenai Dampai
Lingiungan (AMDAL | disetuput. Sejak pengembangan lahan Gambut (PLG)
diuncurkan tahun 195, baru 300 ribu helotar yang dimanfaathan termasuk

Kalimantan konon diupayvakan menjadi salah satu arahan pengalihan
kxwazan pengembangan pertanian dari Pulan Jawa yang sudah tidak
memunglinkan lagi. Bafithang pertanian mencatat lahan potensial di
Terdapat1 3g juta ha lahan yang terdin atas lahan rawa 0,73 hektar dan non-
rawa 0,66 ju2 helar Lahan potensia] ini terluss terdapar di Kalimantan
tengzh 0,65 juta ha, kemudian Kalimantan Selatan o 33 jutz ha, Kalimantan
Tirmur 0,33 juta ha dan Kahmantan Barat 0,18 jura ha.

J L RN S T T rfﬂi:‘:rﬂ.—' e e e R
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Gamivar i Pera Potensn Lirhan rersedia untuk Perlumsan Sawalh di Kalimannan
Sumbar: Sofvan Rifung dan Norg Suherea, www balirhangtonak. lrhang

pertamion goid
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Surplus tanah atau ketersedisan tansh murah dan melimpah im
mensadi catatan penting dalam Li (2on). Hal mi terlibat nyata dan
kompetisi atos tanah yang memiliki potensi konflik sangat tingsi. Jika
mermang pula-pulag besar & luar Jawe, termasuk Kalimantan ind mampu
menyediakan tanah-tanah luas yang belum didayagunakan, tentunys tidak
akan muncul berbagai gesekan dan konflik yang salah satunys muncul
akibat pembangunan perkebunan-perkebunan kelapa sswit di Kalimantan,

Perscalan kompensi penggunasn rmang i mga terhhat nyata dan
kiebrjpkan penataan ruang khusisma di Provins: Kahmantan Tiommr
Provinz Kalimantan Tumur yang sudah dengan sangat percaya dim dengan
mendeklareskan target pembangunannya sebagsi pusat produksi dan
pengolahan hacl tambang serta lumbung pangan nazional, Setelah
menzalamn e kejavaan kayu, kemudian berceser ke pertambangan
melrpasken ketersantunsannya pada pengelolaan S0 adak terbarkan.
Kaltm pun berencons zepra membansun Kovasan Ekonomm Khusus
Maloy Batuta Trans Econormic Zone (KEK MBTEZ) yanz nantimve menjadi
pusat berbags industn pensolahan di Kaltmn, batk industn hasil pertanian
arti lnas kinmsnya kelapa sawit manpun sektor pertambangen batn bara.

Melthat begsm banyak rencana pengembangan Kaltim tampalomea m
akan menjadi pekeraan romah vang culuop romie. Sampa saat mi Provins
Kaltim belum memiliki RTRW rang sudah disahkan dan menjadi acuan
seperti dijefaskan oleh staf darl Dinas Tata Ruang Provinsi Kalimantan
berilout ing:

Fola peruntulan ruans untuk pertanian pansan selumb Kaktim

(RDTE} yang ada cuma Babkpapan, it pun masih doeves: dan belum

dizahkan DPRED Paling maju Balikpapan. ETRW proving belum

disahkan, Yang berkaitan dengan kebutanan, kawasan hutsn, karena
banyak hutan di Kalimantan, Kalbar sapa yang baru memabiia RTEW

Provins Kalimantan, karena terkant kawasan hutan. Yang digunakan

disini tahun sggg-a006. Infarmasi draf akan berubah lagi Mereka

membentuk tm pansus, pamtia khwsus, nah distu ada perababan-

perubaban. Ada kepentingan dan dewan sendin afsi dan pengusaha.
Kalan yang versi terakhir befum tentu itn Yang dipakal sementsrs
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draf, meskipun tidak kisat karena tidak ada dazar hukummys, taps

untuk menghindar] banyalnys peovimpangan, tetap dipakei

RTRW yang digunakan masih ETRW tzhun 1993-2006. Proses sinkronisasi
bar pada draft yang disiapkan. Hal ini jugs vang terjadi berkaitan dengan
perryediaan lahan untik pangan kelanjutan. Upaya untuk menyediakan lshan
pencetakan wwah haru (perlussan lshan) 1 juta helatar, dalam praktelons
mngat addit dilakukan. Datz vang diberikan oleh masing-masing dinas pun
lostika dilyoscek dengan ATR/BPN dan Kshutanan, termyata t=rjadi tumpeng
tinedih. Tidak hanya overlopping atan tumpang tindsh, lzhan yang diperontukan
sebagai lshan tanaman pangan seringkali juga fidak cocok untuk parsawahan
learena londist ritleyz berupa sungad atau rava-rawa.

Cambar, 1 Visi Pembangunan Provins kalimantan Timur®

o ——
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B Duambil dan Pidéto dalam  Pemvampsan  Laporsh  Keterangan
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ao0g-zo03 Dalam Rapat perjpurna Bfimewa DFRD Provirsi - Kalimantan
Tirmur, Samarinda vs Agusthos 2o,
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F. Nasib Lumbung Padi di Kutai Kertanegara

Kutm Kermnesara memipalan slsh satn kabupaten terlaya &
Indonesia. Fekayaan iu diperoleh dan kekmvasn SDA vang dimabin,
Hastl dart el=plottas Tambang, gas, dan mimyak memjadikan APBD Kuotm
Kertanegara termasuk yang palng tingm & Indomesia dalam konteks
kabupaten, Kutai kartanegars mermpunyai peran yang sangat berarti dalam
perekonomian Kalmantan Timur, karena Kutai Kartanegara merupakan
salah saty konsentrasi perekonomian provins mi, Jika dilthat dan strokdur
dan basis perelonomian kebupaten Kutas Kartanegar, terdapat dua seldor
yang mendonmnas perekonomian vain sektor pertambangan dan seltor
pertaman. Sebagpmmama dipelaskan oleh Baman Sarena dan Prasarams
Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Kuta Kertanegara,
wilayah Kotar Kertanegara yang terdm dar 2 kecamatan, § diantaramya
menjadi sentra pangan, Kawesan sentm pangan tersebut antama lnn: Kec
Tenggarong Seberang, Kec Tenggarons, Kec Loa Kulu, Kec Samboja, Kec
Muara Kaman, Xec Sebulu, Eer Kota Bangun, Kec Maram Kayu, Sejak
dua =hun lalu menjadi sentra pangan. Thantara 8 kecamatan, semmanya
dinzahalan untuk rambang, tapi lahan masih dipertahankan oleh petam-
petany®

Salah safu ancaman terbesar hag kelestarian lshan-lahan pertanian
padi di wilayah Kutai Kertanegars adalah bamyzloya nsaha perrambangan
di wilayah ini. Sebagaimana dijelaskan Fiyanto (2014), pengembangan

¢  Kabupaten Eirtsi Hertanesora memilid hees volaysh 35 08210 kmodan loas
perairan reng leih 4 ooz km. Batas admimisirant Kuti Kartanegarm, sehalah
utara bethatasan dengan Eabupsten Malmau, sebelah timur bu'hum
dengan Babupaten Kutal Timor dan Selat Malmsar, sebelsh selatan dengan
Kabupaten Pasir dan Kota Balikpapan, sebelsh harat dengan &n Kutal
Bmt&cmadmm:mt&. Eah:pnummhagddmﬂuﬂﬁ:;ﬁmm
237 desa/ehurahan. Pendudul vang bermiuirm di wilsyah mm ferdin dart
pmd.uﬁdtu.ﬂlfﬁl:h Bemaag, T'LﬂIlun,B.ﬂmL"-indmg_ Ermyah, Punan dan
¥aan) dan pedatans seperi u? Bamiar, Madura, Boton
Timor dan lain-lain. Mate ptn.l]wmn pmdl.rd. sehaman besar i sektor
pertamian 38,28 % indiustn empman 18, 37%, perdaganzan 1,59 % dan lam-
lEn g%

w  Tramsknp Interview, Bagian Sarana dan Pracarana Dinas Tanaman Pangan dan
Pertaman Kasbupaten Kubal Kertanesan, Tangzal 14 Asustus »acs.
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batubara memben dampak negatif vang sangnt kuat pada pertanian dimana
banyak orang menggantungkan sumber penghidupannys. Pertambangan
batubara menzgunakan knwasan hutan dan lahan pertanian yang luas.
Kutai Kertanegara adalah salah sstu contoh nyata banvakmye lahan-lahan
wawah yang begitu dekat dengan tambang terbuka, Para Petani sawsh
dalam hal ini terpaksa menggunakan air yang keluar dan tambang untuk
irigasi karena sumber air alami telah rusak.

Green Peace mencatat balwa pertambangan batubara di Kalimantan
Timmr telzh mengalabatian kerusakan besar pada lahan pertanian, Lahan
pertamian vang terhindar dan tambang, terdampak kmrena sungsi vang
digunakan sebagal sumber air ingas ot rusak, Panen yangs menorun
adalah konseluens: nyata yang kemudian timbul. Pertambangan batu bara
merupakan sumber pencemaran air serius. Alr vang keluar dan tambang
terkontamnas dengan sepumlah logam bemt, garam dan padatan dan
serme memilild kebebasan atmn keasaman yang tmepi. Semmua pehozan
mi membahavalan pertaman. Greenpeace telah mendolumentasion
balwa bamyak peresahasn tambans batubarm bdak cukop memombor
dan memben perlalukan terhadap pembuangan lmbah mereka yang
menyebablkan dampak lebik burok

Strulttur perekonorman Kabupaten Kutai Kertanegara didonunan
oleh sekvor mimwvak dan gas bumi, pertamian dan pertambangan. Pada
tzhun 20m0, sektor pertambangan dan penggaban memumbang 83,84 %
keontribus sehesar 6 34% disusul perdagangan dan hotel 2,86 %, industri
pengolahan 1, 28%, bangunan 3,21%, sektor keangan dan seva 0,38% dan
sekror lainmya 2 0g%. Apabila dihitung tanpa migas, sektor pertambangan
dan penggalian masih tetap dominan dengan kontribusi sebesar 4 55%.
Sementars sektor lzinnya juge memberilen kontribust yang cubop
memadai seperti sektor pertanian (17,83%), industn pengelahan (3.55%),
bangunan (5,04%), perdagangan, hotel dan restoran (8,04%], keuangan
dan jaga (1,07%)
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Gambar 3, Kabupaten Kutal Eertanezans

Kinseng dkk, menyebutkan bahwa &i Xutai Kertanegara lomversi
kemudian vang menyisakan persoalan ekologs, ketila & vailavah bekas

Persoalan mendasar pertanian di Kutai Kertanegara adalah minimnya
lahan untuk pencetakan sawah baru. Dalam detil RTRWE dijelaskan secara
kegeluruhan lahan cadangan potensial untuk lahan pertanian kurang lebih
48.00 heltarvang tersehardi geluruh Kecamatan & Tenggarong ” Sementars
eksisting lshan pertanian sawah dan ladang vang bisa ditanami dari tabun
a01z-2014 sekitar 36,887 hektar. Jumlahnya mengalami penurumnan kerena
pada tehun zonz luss saweh yvang ditananu 35536 hektar dan tahun 2013
seluas 42432 hekter dan turun jauh pada tahun 2014 menjadi 36887, Dan
jumlah Jussan itu, baik padi ladang maupun sawah total menghasilkan
202338 ton pads tahun 2011 203746 ton pada tahun 3013, dan 14501 ton

u  Lihat Peraturan Daerah Kabupaten Kutm Kartanesars Nomor g ahun oy
t=ntang Rencana Tata Rusng Wilayah Kabupaten Kital Kartanegara tahun
ae03- 2033



213 Aafrrima e bagasn don el ukus Apraria

pada tahum 100" Menurut Dinas pertanian Kudar, ia tidak bise secara temus
meners menjaga luasan lahan milik masyarakat karena beberapa aturan
di sekctor lain memmiliki “kekuszaan” lebih untuk mengubahnye, Praktiboya,
bl itu terjadi akibat dua faktor pemryebab, “lahan rosak tidak biss ditanami
kembal karena eksphoitasi tambang di selatar sawal™ dan “sawah it
sendiri berubah memadi lahan tambang” Sekalipun sebelumnya lahan
itu milik masyarakat ying dijual ke pengusahs tambang, Konflik akibat
pertambangan jugs sudah senng tenadi. Masalah utama konflik adalsh
menvangkut pencemaren lingkungan, vang bissanya berlangsung antara
rasyerakat dan perusahaan, Masyerakat kemudian menuntut kompensasi
dari pencemaran terssbhut,

F.i. Desa Jembayan Dalam | Kecamatan Loa kmlu) - Potret Desa
Tani Terdampak Tambang

“Kalats dekat tambans va besimlah untunz besa kehsar pad: Im
kin hanys mengharag alr hiyan, nantl sebentar lagi kalau tambang
masuk lagi sebelah sitn, sudah negak bisa tanam padi, ambang
tambah dekat Jam, tambah nezak ada air Adanva tambang i nggak
batk, nzgak sehat untuk masarakat Merssa rugh betul Tambah
belakangan tambah szkit, tambeh fengzam. Mau mandi s2ja kalsu
kemaran mu susah. Ar minum harps bell” Meskpon air bersth wir
bor tidak bisa dimasak. kenuh airmval
Desa jembayan Dalam merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Loa Kulu, Kecamnatan Lokakule berade di wilayah tenesh
1.405,7 km ini berpenduduk 59672 fowa. Secara administratif, kecamatan
Lokakulu terbag dalam 12 desa, yakni desa Jambayan, Jembayan Dalam,
Jembavan Tengsh, Jonggon Dess, Jonggon Jays, Jongkang, Loa Kulu Kota,
Loh Sumber, Lung Anai, Margahayu, Ponoragan, Rempanga, Sepakat,
Sumber Sari dan Sungai Payang. Pada masa pemerintah Kolonial Belanda,
Lokalulu merupakan daerah penghasil batubara yang cubup penting

w  Timesenesdata huss tanam panen, produkinaiss dan produle padh Smvak dan
Ladang Kabupaten Kutai Kartanegara Sumber: Dinas Pertanian kshupaten
Factai Kartanegara, »oss.
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dengan dioperasikannya perusahaan tambans batubam bernama Cos
Borneo Maatschappi (OBM) pada akhir abad ke-19. Eksploitasi batubars
di Kecamatan Loa Kulu berakhir pada tahun 1g70, tepal 2 tahun setelah
diambil alih oleh PN Tambang Batubara dari OBM pada tahun 1968,
s=jzk saat iy, Loa Kol yang semula ramai berangsung-sngsur mulsi
sepi ditinggalkan ribuan pekerja tambang, Kendati demiksan, potens
pertambangan batubars di Loa Kulu masth cukup besar hinges sast in.
Sejumlah perusahasn tambang masih beroperan di Loa Kulu, Disamping
memiliki potens: di sektor pertambangan, Kecamatan Loa Kulu jugs
memiliki potenda di sektor perikanan, pertanian dan perkebunan,
tambang, Sawah-sswah di desa i mengalam pencemaran akihat hmbah
pabrik yang menzalir ke sungm-sungai yang memasula persawahan milk
masyambat. Kondis im mengalabatkan penurunan yang cubup buar beasa
paca haml panen petam. Padi yans dihasilkan pun banyak yans berwarna
lehstaman dan mudah hanour. Selan rusaloya lahan persawahan dan
hilangmya kawasan penyuplai pangan yang potensial, tambang juza telah
mengeringkan sumber-sember air di daerah i, Salah satu kampang atau
dusun yang berada di Desa Jembayan Dalam adalah dusun Tudungan. Th
desa imlah tinggal para pendatang yang dulunya belena di perkebunan
cokdat dan sekarang sebagian besar bekerp di perusahaan ambang, falan
musak berbatu dan berdebu, secara nyata memperhhation tnfrastraldur
desa vang belum dibangun densan baik, Aliran hstrik pun belum merata
dirasakan warga di selunch dusin,
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Gambar 4. Perubshen Landscape Pases Tambanz
Sumber: Dokumentes Tim fenglifl 25

Gejolak rasa ketidakpuacan tampak nyata dan perbincangan dengan
warga. Mulal dan dana kesejahteraan yang odak mansparan, dogaan
manipulasi dan korupsi yang dilskubzn oleh pihak penusahaan dan forum
desa, kecurigaan-kernrigzan adamya kolus vang memigilan masvaralat,
pemalsuan identitas (KTF) penerima bantuan adalah beberapa persoalan
yang muncil Ketidakpuasan pun nampaknya hanya tmagal ketidakpuasan.
Demo sevara terbuka tidak mungkin dilakukan lingsung ke perusahaan
karenz bagaimanspom sebagian besar sumber penghasian warge mss
berganiung pada perusahaan. Dusun yang terletak ndak lumng dan 1
km dan lokas: penambangan mi, tampaknya sedang berhitung dengan
keruman yang semalon han semalon besar merela rasaban akthar hadiwmye
tambang,

Mandi datans ke Kutan tahun 198y, Dan daerah asalnya &1 Jember
Maridi mengady pasib ke Kutsi hingga sast inl menpsdi petand
sekaligus karvewen di perosahaan tambang. Save menjumpal pak
Mand: di rumahmya sang shu. Sebagamans diuurkannya tambans
sudsh beroperas: selama & tahun Sebelum tambanz masuk dan
beroperasi, Mandi sehari-hari berfani sayur Setelah bekerja di
tambang, Mand: hanya bisa bertam ssat tidak bekera (hbur) dan
tambanz. Maridi tidak memiliki tansh Tansh yans ditanamirys
sekarang dipinjarmrya, bagi hasi] dengan pemilik depgan perhitungan
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pembagian hasil 4, Bo kaleng padi untuk penzparap, 20 kaleng padi
unruk pemilik lahan

Sejak  perusahaan tambanz masuk, hasil pertanian dirasakan
mentrun. Padi sudsh fidak seperm dulu lagl, baryvak pemyakit
Mavoritas penduduk di doson mi memang ‘bulksn murni sebagzi
petan, tetapn sebagm pekrera tambans dan sebasan belorna d
kebun sawit A sudsh muilsi memyusot Ketka dulu, 2 meter sudah

kebgar air sekarang air sulit didapatkan Terkadang zo meter, sumor

pun belom bisa keloar air, Seak ada tambang, air berkurang banyak.

Untuk baaya tanam, perhan Rp gooses, di luer makan sang. Sewa

rekior per borong Rp.35.000. Bibit 1o kaleng untuk  hekiar, dengzan

per kalengmya Rp. g000 - Rp. 5000, Untuk hazs! panen. : heldar akan

memperaleh sekitar 3 o, Memadi petans vane tdak bisa dipastikan.

Digunakan untuk kebutuban/dimaksn sendin dulu, baru kala ada

siza dimal.

Banman kessjahtersan darl pensahaan diberikan kepada warga
sebesar Rp. 200,000 setiap bulannya Bannuan ini diberikan merata baik
vang tdak. Banman-bamtuan serupa mi tidak sepadan dengan darnpak
Ketika tambang belum masuk, dan sekitar desa masih divsahakan untuk
perkebunan kopd, biarpun musim kemarsu datang, re=pada air di parit.

F.2. Desa Sarinadi (Kecamatan Kota Bangun) - Potret Desa Tani
Lestari

Desa Saninads adalah sebuah desa pertanian yans berada di wilayah
Kecamatan Kota Bangun. Kecamatan Kota Bangon sendin merupalan
salah satu kecamatan yang berada di wilayah tengah Kabupaten Kutm
Kertanegara. Wilayah Kecamatan Kota Bangon memilild hias 114374 Jam
dengan penduduk berpurnlah 51.00g jwa. Secara admumstranf, Kecamaran
Kota bangun terbag dalam 20 desa yakmi Benua Baru, Kedang Ipil, Kedang
Murung, Kota Bangun 1, Kota Bangun 11, Kota Bangun 111, Kota Bangun

1 Tramskrp nferview dengan Mandi, petani dan pekerja tambang, Tanggal o6
Agstus 2015
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Ilir, Kota bangun Seberang, Kota Bangun ulu, Liang, Liang Uhs, Lolens,
Muhuran, Pela, Sannadi, Sebelimbingan, Sedulans, Sukabumi, Sumbersan
dan Wonosari. Sebagian wilayah di kecamatan ini dibelah aleh Sungai
Mahabam dan Sungai Belavan Beberaps wilayahnys jiga terletak di tepi
Danau Semayang dan Danau Melintang

Dlesa Sarmadi merupakan desa mandin pangan bablan surphus pangan
dan maropy mengim hasl panenmnva ke hoar valavah. Sarmady dikenal
sebasz ‘gudong geball’ atau ‘kamfong geboh - uniuk wileyah Kecamatan
Kota Bangun. Beras dan Sanmach menjadi salah satn komodias yang
cdorp dibenal di walavah Kalimantan Timur Prodokst beras dan wilayah
i1 mensoplal kebuhihan beras di daerah-daerah lun di Kalmantan Tomar
antara lain; Temggaronz, Samarnda dan Babkpapan Dengan koalias
produles: berasyans melmpahim, bisadipastiian balwa ketersediaan inhan
pertamian di wilmyah mi teryaga dengan bak. Sebagmmana diwturken oleh
Penyuluh Pertanuan &i Desa Sannads, Sudahnan (50 tahun), keseluruhan
sawah di Desa Sarmadh seluas 372 heldar, Selam smvah, di Desa Sarmadh
terdapat tamarman sawit seluas 132 hektar serta tanaman karet sehoas 137
helotar. Luasan lahan pertanian di desa ini dilatalan relatif tetap dan
mhun ke tahun.

ambars. Panen padi di Desa Samnadi
Somber: Dokumentan Tm Peneli, zos

Desa Sarinadi menrpakan sebuah contoh desa tani lestan vang culmp
mampu bertzhan di tengah desakan keuntungan menggiurkan dar

iy wewwkabupaten kitaikertanegans com
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tambang batu bara. Meskipun konon kandungan batu bare di desa i
termasuk paling ingm, warga enggan untuk mengzantikan lahan pertanian
meéreka sebagaimana dituturkan kembali oleh Sudabnan berikut ini:

Nogih mugl mowon foh mek compoi barubors mesuk nggih pun
Karena kulp mireng, nek kangge sabin. untuk desa Sornnadi, batubare
tambargmye paling tinogi, setiap dibor fangsung dipundut sampele.
goring feng mriki mikw rapd korena sudoh’ Eesepokoran anora kepale
desa dengan warga, sampa: kopon pun desa kit jomgan sampa
dimasukt tombarg Benyek yang datang meu beli raneh, nate saking
FT nape niko scking Jokarta Jongsung, k= kepofa dvsa diredak
prvambaic minto perueakilan, tokoh-tokoh drundang: sedarten, terep
nefok Termpate wargs kelou masaleh tombong. tak aken hodis tapi
kaleu perkebinan silokan ki akan hedir Fapan sofa. nek fiko mleng
nambanrg. nggih mboren wanten sing dugl wargane. Akfire nfifk gagal
juga”

(¥a semoga saja, kalsu sampai batibars masuk, ya sudah. Karens
saya mendengar, kalay unfulk savweh di Desz Sannadi ini batubaramyz
paling tinges apabila digahi dan langsung diambil contohnya, sering
gekaliiby, tetapi karena sudah kesepakaren antaca kepala dess dengan
Warla, sampai kapan pun desa kits jangan sampai dimasuki tambang,
Banvak yang datang mau beli tanah Pernsh dari PT dan jakarta
anpsung, ke kepala desa ditolsk Ja memints perwakilan, semus
tokoh diundang tetap menclak Termyata warge kalau masalah
tambang, tidak akain hadi tagi kalau perkebunan zkan hadir kapan
saja Kalsn merela mau mepambane ya warga tidak akan datans,
akhirrya gagal juga)

Desa Sarinadi mampu mempertahanksan masyamkat desama
untuk tidak menjual lshan dsn bertshan melanjutkan pertanian, Warga
berzepakat untuk bersama-sama menolak masuknys tambang, Tawaran
vang diberkan dan orang-orang suruhan perusahaan untuk membeb
tansh masyarakat dengan harga 1 milyer pun tidsk membust masyarakat
berubah palaran seperti disampaikan kembali oleh Sudahnan: “Dulu disin
ada 3 orang yang digerckan dart perusoheen. dia mein door ro door. dari
rumah k2 rumeh. Semper ade dulu keleu meu dijuel wrruk barubora bisg

13 Transkrp mbervew dengan Sudabnan. PPL Diesa Sannad:, 5 Agustus zais
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1 M. Kerenn memang distu unruk barubera kelorinya rnggl.” Keputusan
masyarakat untuk tidak menpaal lshannya im tzmpaknya merupakan
sebuah keputusanyang sansat tepat méngingat beberapadesa tetanggayane
want ini sudah mengalami kerusakan ekologis vang parah aldbat praktek
pertambangan, Praktek pertambangan telah menceman saluran-saluran
pengairan yang akhirnys membuat tanamean padi tidak bisa berproduksi
dengan baik Sedulang, Ketapang dan Kedangipil adelah contoh nyata
desa-desa tetangps di selatar Desa Saninadi yang semakin mengusthkan
bahnwes pilihan untuk tetap bertani ini memberikan kessiahteraan yang
bersifat jangka pamiang bag wargs
Keteguhan warzz uniuk mempertahankan lahan pertamanmya
memang hidak datans densan sendmmya, Kepala desa pertama di Desa
Sarmadi-fah yang pada tahun 1997 dengan tegas memperjuangian warga
untuk tidak melepaskan tanahnya seperty disampatkan:
Puby awalnys dan kepals dess vang pertama, bapak M ldrus
Kepala desa orang kutsi asli dulu it 1z menginformasikan kalaw
ada tambang, akhirmys akan begini. Sejak tahun gg7, waktu ita ads
oroyek dan dana Jepang untuk kebun dunan. Kalau memang ontuk
perkebunan tidak sda rugmve untuk petans kifa kalau desa kits
kamasukan tambang, lota pasti dipindah, yang diimcar pasti raws-
ravwa T karena rova-tova vang palms bagus disint. Eepala desa vans
kediaa uga mengbouty sepertt st

Rintisan yang dilakukan M Tdrus untuk mevakinkan warganya sgar
tidak menmrinkan tambang masuk, merupakan sebush langkah yans
benar-bemar disyuburi warsa. Karena penolakan inilah sampai saat ini
sawah-sawah Sarinads tetap terlihat menshujau dan lestan. Dalam setiap
kahi panen, wargs bisa memperaleh -5 ton untuk setiap hektarma,

Satu persoatan yang sast mi cihadaps cleh warga Desa Sanmadi adalah
semalan sulitnya mencan tenaga untuk mengolah sawah atau lahan
pertamian. HKondisn serupa i terjadmya Jarena banyalona tenags yang
lebih tertanik untuk: bekerja di perkebunan savat. Upah tenags hanan &
Dlesa Sarmadi pada alchinmya menjads sansat mahal yaito Rp. o000 - Ep
125.000 per han. Upah tenaza harian imi sama dengan upah yang dibentkan
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di perkebunan sawat. Strates menyamakan upah i dilakukan untuk tetap
bisa memperoleh tenaga vans bisa mendukung pengerjaan lahan pertanian,
Perzoalan inilah vang ke depan tampaknya perfu mendapat perhatian,
karens semakin menghilangsive desa-desa lumbung padi akibat tambang,
tenaga kerja jugs menjadi aspek knesial untuk menjamin pertanian biss
diialankan secara ideal.

. Penutup

Krisis pangan dan krisis lahan pertanian merupakan sebugh anceman
serius, tidak harya bagi stabilitas nasional tetapi juga bag jutsan petani
yang menggantungkan hidupnya pada selctor pertanian. Alih fungsi lshan
pertanian menjadi nonpertanian semakin Gdak terkendali memuul
pesatnys perkembangan sektor industri dan pemuliman di Indonesia,
Kondisi serupa im teriadi di berbagai wilayah di Indonesia, termiasuk salah
satumya Kalimantan Timut, Sejak industri ekstrakeif menjadi pengeerak
ekonomu, ketahanan pangan dan energ di Kalunantan Timor menjadi
porak poranda,

Kutai Kertanegara merupakan kawasan sentra pangan di Kalmantan
Tumur yang sangat potensial untuk menjad: penopans sumber pangan &
provmami. Selain kabupaten PPU  Panajern Paser Utara), Kitai Kertanegara
memang sejek awal diharapkan dapat menjadi andalan Kalimantan Tomur,
Sejak Buhmgan yans awalnya masuk dalam wilsmyah Kahmantan Timur,
secarn admmstmof mesuk di wilsyah Kabmantan Uta, Kalmantan
Timur kehnlanzan salah satu wilayah zentra panganmye. Kutan Kertanezam
Tengearcng Seberanz, Kec Tenesarons, Kee Loa Kuhu, Ker Samboja, Kec
Muara Kaman, Kec Sebulu. Kec Kota Bangun, Kec Maram Kaye,

Melthat culoup banyabmya kecamatan vang menjadi sentra pangsn,
harus dilihat halwea Kuotal Fartanegara juga berada di tengah kerentanan
akibat bamyakma ifin usaha pertambangan vang secara myata juga welah
mengubah landskap dan berdampak pada lshan-lahan pertanian pangan
(sawah) yang selama ini menjadi andalan untuk mensuplai pangan di
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kawasan ini. Tanpa adanya pengendaban dan perdindungan yang teans
tethadap lahan-lehan produkifl untuk kewasan pangen in maka Futai
Kertanegara dipastikan akan secara pasti tidak bisa lagi menjadi kawasan
sentra pangan.

Harepen muncul karena semns dengan meredupma  batubars,
kebrjakan pemenntab setempat muls diarablan untuk memenuht vn
pembangunan jancka panpang unbok masa depan Kahmantan Temur
vaiim menfadikan Kahmantan Troour sebagad “Pusat agromduostn. Asah
perubahan kebiplon m: memadi sebuah harapan dan semangat umtuk
mengembablan ekonomi Kalwmantan Tomur yang berbasis ekstralaif
selamna mi menjad: pilthan ekonom yeng lebih sustarnable dengan kembaki
ke sekior aprans.
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